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Bab Satu 


Awan debu kekuningan tampak di cakrawala. Trilby 
memandangnya dengan tertarik namun tanpa semangat. 
Setelah melewatkan waktu berbulan-bulan di peternakan 
ini, di sebuah daerah luas di Arizona, bahkan awan 
debu mampu mengusir kejenuhannya. Dibandingkan 
dengan kehidupan sosial di New Orleans dan Baton 
Rouge, pedesaan ini sungguh tidak beradab. Oktober 
hampir berakhir, tetapi hawa panas masih menggantung 
di udara. Bisa dikatakan semakin buruk. Bagi wanita 
terhormat yang berasal dari Timur dengan sopan santun 
tanpa cela, kehidupan di sini sungguh berat. Rumah 
kayu terpencil dekat Douglas, Arizona, ini sangat jauh 
dari rumah besar keluarganya di Louisiana. Dan para 
pria yang menempati gurun ini sama kejamnya dengan 
kaum Indian. Di sini juga ada banyak orang Indian. 
Seorang pria tua dari suku Apache dan anak muda 
Yaqui yang bekerja untuk ayahnya. Mereka tidak pernah 


menyapa, hanya sesekali menatapnya. Begitu juga para 
koboi yang berdebu dan tidak pernah mandi. 

Trilby menghabiskan banyak waktu berada di dalam 
rumah, kecuali pada hari mencuci. Sekali seminggu, ia 
berada di luar, bersama-sama ibunya memasukkan semua 
yang berwarna putih—seperti kemeja ayahnya—ke wa- 
dah besar hitam berlapis besi kemudian mendidihkan- 
nya, dua bak cuci kecil menampung pakaian-pakaian 
yang lain, masing-masing digosok di atas papan ke- 
mudian dibilas. 

"Apakah hari ini akan berdebu atau hujan?” tanya 
adik laki-lakinya yang masih kecil dari belakang, mem- 
buyarkan lamunannya. 

Trilby memandang bocah itu dari balik bahunya yang 
kurus dan tersenyum lembut. "Berdebu, kurasa. Musim 
hujan sudah lewat dan sekarang sudah kembali kering. 
Apa ada alasan lain?” 

”Yah, bisa saja yang datang Kolonel Blanco dan bebe- 
rapa pemberontak Meksiko yang melawan pemerintahan 
Diaz,” usul adiknya. "Astaga, masih ingat sewaktu pasuk- 
an berkuda berpatroli melewati peternakan, lalu me- 
minta air dan aku membawakan seember?” 

Ted baru berusia dua belas tahun, dan daya ingatnya 
adalah kelebihannya. Peternakan milik keluarga mereka 
berada di perbatasan Meksiko, dan pada tanggal 10 
Oktober, Porfirio Diaz kembali terpilih sebagai Presiden 
Meksiko. Tetapi laki-laki yang keras itu sedang berada 
di bawah serangan Francisco Madero, yang berkampanye 
melawannya dan kalah. Kini Meksiko dipenuhi kekeras- 
an tiada henti. Kadang-kadang para pemberontak menja- 
rah peternakan-peternakan lokal. Pasukan berkuda selalu 
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mengawasi daerah perbatasan. Situasi di Meksiko menja- 
di lebih menegangkan daripada biasanya. 

Tahun itu sangat menarik, dengan Komet Halley 
yang meneror dunia pada bulan Mei, diikuti peristiwa 
kematian Raja Edward yang menyedihkan. Beberapa 
bulan setelah itu, terjadi letusan gunung berapi di Alaska 
dan gempa bumi yang menghancurkan Kosta Rika. Kini 
ditambah dengan masalah di perbatasan, yang membuat 
hidup lebih menarik bagi Teddy, namun sangat meng- 
ganggu para penghuni peternakan dan penduduk sekitar. 
Semua orang mempunyai kenalan di pertambangan di 
daerah Sonora, karena enam perusahaan tambang milik 
Sonora berkantor pusat di Douglas. Dan banyak peter- 
nak lokal yang juga memiliki tanah di Meksiko; kepemi- 
likan asing pada tanah Meksiko untuk melakukan eks- 
plorasi tambang dan beternak merupakan salah satu akar 
penyebab kerusuhan di perbatasan. 

Sekelompok detasemen Amerika Serikat mengenakan 
seragam militer lengkap dari kamp di Fort Huachuca 
melewati daerah itu hari ini, para perwira mereka berada 
di dalam mobil besar yang melaju cepat bersama 
puluhan prajurit berkuda di belakangnya, mencari-cari 
jika ada masalah, dan mereka tampak begitu menarik 
sehingga Trilby harus menahan dorongan liar untuk 
tersenyum dan melambai kepada mereka. Teddy tidak 
punya masalah seperti itu. Dia hampir saja terjatuh dari 
beranda saat melambaikan tangan ketika mereka lewat. 
Pasukan ini tidak berhenti untuk minta minum, 
sehingga membuat adik kecilnya kecewa. 

Teddy sangat tidak mirip Trilby. Gadis itu berambut 
pirang dengan mata abu-abu; sedangkan Teddy berambut 
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merah dengan mata biru. Trilby tersenyum ketika ter- 
ingat kakek mereka yang sangat mirip adiknya. 

"Dua koboi Meksiko kita sangat mengagumi Mr. 
Madero. Kata mereka, Diaz itu diktator dan harus 
disingkirkan,” Teddy memberitahu Trilby. 

”Aku sungguh berharap masalah ini dapat selesai sebe- 
lum betul-betul berakhir dengan peperangan,” kata 
Trilby cemas, "jadi kita tidak terlibat di tengah-tengah 
pertikaian. Mama juga cemas, jadi jangan terlalu banyak 
membicarakannya, ya?” 

” Baiklah,” sahut adiknya enggan. Pesawat terbang, bis- 
bol, kerusuhan Meksiko, dan masa lalu Mosby Torrance, 
temannya yang jauh lebih tua, merupakan hal-hal yang 
menarik perhatian Teddy saat itu, tetapi dia tidak ingin 
membuat Trilby cemas mengenai betapa serius situasi di 
Meksiko. Trilby sama sekali tidak tahu apa yang dibi- 
carakan oleh para koboi. Teddy juga seharusnya tidak 
tahu, tetapi dia telah mendengar beberapa percakapan 
penting. Hal itu membuatnya takut, akan lebih menakut- 
kan lagi bagi kakak perempuannya yang amat dijaga. 

Trilby selalu dilindungi dari perkataan dan orang- 
orang yang kasar. Berada di Arizona, di kalangan pendu- 
duk Barat yang harus berurusan dengan gurun, ternak, 
dan cuaca—serta ancaman para bandit pencuri ternak 
untuk bertahan hidup—telah mengubahnya. Trilby tidak 
tersenyum sesering saat di Louisiana, dan semakin tertu- 
tup. Teddy merindukan Trilby yang dulu. Kakak perem- 
puannya yang sekarang begitu menarik diri dan pendiam 
sehingga kadang-kadang Teddy tidak yakin Trilby ada di 
dalam rumah. 

Bahkan kini Trilby memandang lahan tandus di ke- 
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jauhan, dengan tatapan menerawang. "Kurasa Richard 
sudah kembali dari Eropa sekarang,” gumamnya. ”Sean- 
dainya saja dia bisa keluar untuk menemui kita. Mung- 
kin satu atau dua bulan lagi, jika sudah di rumah, dia 
bisa datang. Pasti menyenangkan ditemani oleh seorang 
pria.” 

Richard Bates pria yang sangat dicintai Trilby di 
Baton Rouge, tetapi Teddy tidak pernah menyukai pria 
itu. Dia mungkin pria terhormat, tetapi jika dibanding- 
kan dengan pria-pria di Arizona, dia tampak lemah dan 
konyol. 

Tentu saja Teddy tidak mengatakannya. Bahkan di 
usianya sekarang, dia sudah mengerti tentang diplomasi. 
Tidak ada gunanya membuat marah Trilby yang malang. 
Gadis itu sudah mengalami saat-saat yang buruk ber- 
adaptasi dengan Arizona. 

"Aku suka gurun di sini,” kata Teddy. “Apa kau tidak 
menyukainya sedikit pun?” 

"Yah, kurasa aku sudah terbiasa dengannya,” sahut 
Trilby perlahan. "Tetapi aku belum terbiasa dengan debu 
kuning yang mengerikan ini. Debu ini menyusup ke 
semua masakanku,” ujarnya, "dan ke pakaian kita.” 

”Kuberitahu ya, lebih baik melakukan pekerjaan pe- 
rempuan daripada mengecap ternak,” kata Teddy, terde- 
ngar persis seperti ayahnya. "Dengan semua darah, debu, 
dan kebisingan. Para koboi juga mengutuknya.” 

Trilby tersenyum kepadanya. "Kurasa begitu, Papa 
juga. Tetapi tidak pernah di sekitar kita. Kecuali tanpa 
sengaja.” 

"Mereka sering tidak sengaja saat mengecap ternak, 


Trilby,” kata Teddy lambat-lambat, menirukan pahlawan- 
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nya, Mosby Torrance. Dia pensiunan Texas Ranger dan 
orang tertua di peternakan. Teddy menatap sang kakak 
dengan kening berkerut. ”Trilby, kapan kau akan 
menikah? Kau sudah tua.” 

"Aku baru 24 tahun,” jawab Trilby canggung. Seba- 
gian besar teman wanitanya di Louisiana sudah menikah 
dan punya anak. Trilby sudah bersabar selama lima ta- 
hun menunggu Richard melamarnya. Sampai saat ini, 
pria itu tidak lebih dari sebatas teman, dan hatinya tera- 
sa terbebani. 

Trilby mungkin akan senang jika ada pemuda lain 
mengajaknya berkencan, tetapi ia tidak cantik, meskipun 
ia ramah, lembut, dan baik hati. Parasnya tidak mengge- 
tarkan hati kaum pria, di Baton Rouge sekalipun. Di 
peternakan ini tidak banyak pria yang pantas untuk dini- 
kahi. Bukan berarti Trilby ingin menikah dengan semba- 
rang pria yang ditemuinya di Arizona. Menurutnya, 
koboi adalah kumpulan pemalas, dan kebanyakan pema- 
buk, terbiasa dengan tembakau dan alkohol, dan tidak 
pernah mandi. 

Hatinya sakit ketika memikirkan betapa pemilihnya 
Richard. Seandainya saja mereka tidak pernah meninggal- 
kan Louisiana. Ayah Trilby mewarisi peternakan ini dari 
mendiang kakaknya. Dia dan ibu telah mengeluarkan se- 
tiap sen yang mereka miliki untuk tempat ini; membutuh- 
kan seluruh anggota keluarga dan tenaga bayaran untuk 
mengurusnya. Tahun ini sangat kering, meskipun banjir, 
dan para peternak kehilangan ternak di perbatasan. 
Semua masalah ini terjadi, pikir Trilby, ketika Arizona 
sedang dalam proses menjadi negara bagian. Benar-benar 


tidak beradab. 
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Gurun pasir merupakan perubahan drastis bagi orang 
yang terbiasa dengan rawa-rawa, sungai, dan kelembapan. 
Trilby, serta ayah dan ibunya, berasal dari keluarga kaya, 
satu-satunya alasan Jack Lang memiliki cukup banyak 
ternak. Namun, keuangan mereka cukup sulit selama 
beberapa bulan terakhir, dan keadaan tidak menjadi lebih 
baik daripada sebelumnya. Tetapi mereka semua 
beradaptasi dengan baik—bahkan Trilby, yang sangat 
membenci tempat ini dan bersumpah tidak akan bahagia 
tinggal di peternakan yang berada di tengah-tengah gurun 
dengan hanya dinaungi dua batang pohon paloverde. 

"Lihat, bukankah itu Mr. Vance?” tanya Ted, me- 
naungi matanya ketika melihat sosok seseorang menung- 
gangi kuda besar. 

Trilby mengertakkan gigi ketika melihatnya. Ya, itu 
Thornton Vance, tidak salah lagi. Tak seorang pun di 
sekitar Blackwater Springs menunggang kuda dengan 
keluwesan dan keangkuhan seperti itu, atau memasang 
topi Stetson-nya agak condong di alisnya yang 
kecokelatan. ”Kuharap pelananya jatuh menimpanya,” 
gumamnya gusar. 

"Aku tidak mengerti mengapa kau tidak menyukainya, 
Trilby,” Ted berkata sedih. "Dia sangat baik kepadaku.” 

"Aku yakin begitu, Teddy.” Tetapi Mr. Vance dan 
Trilby bermusuhan. Pria itu sudah langsung menunjuk- 
kan ketidaksukaan kepada Trilby sejak pertama mereka 
berkenalan. 

Keluarga Lang sudah hampir tiga minggu tinggal di 
Blackwater Springs ketika mereka berkenalan dengan 
Thornton Vance. Trilby teringat akan istri Mr. Vance 
yang sedikit angkuh, menggandeng lengan suaminya de- 
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ngan tak acuh saat mereka berkenalan di gereja. Mata 
Thornton Vance yang gelap dan dingin tanpa diduga 
berubah menjadi kebencian saat beradu dengan Trilby. 

Trilby tidak pernah memahami sikap permusuhan itu. 
Istrinya sedikit merendahkan Trilby ketika mereka 
berkenalan. Mrs. Vance sangat cantik dan menyadari hal 
itu. Gaunnya siap pakai dan mahal, begitu juga tas dan 
sepatunya yang berenda. Dia berambut pirang dan ber- 
mata biru—dan pandangan merendahkannya terhadap 
pakaian Trilby yang murah sangat menyebalkan. Anak 
perempuannya tampak takut. Tidak heran. 

Sewaktu di Louisiana, Trilby mempunyai pakaian-pa- 
kaian yang bagus. Tetapi kini tidak ada uang untuk 
berfoya-foya, dan ia harus puas dengan apa yang dimi- 
likinya. Tatapan Mrs. Vance yang menyiratkan penghina- 
an langsung dirasakannya. Mungkin secara tidak sadar 
Trilby telah memperlebar sikap bermusuhannya terhadap 
wanita itu dengan melibatkan Thornton Vance sendiri. 

Thornton Vance telah membuat Trilby takut sejak 
awal. Pria itu bertubuh tinggi, kasar, tipe laki-laki ber- 
api-api yang selalu mengatakan apa yang ada di pikir- 
annya dan tidak suka berbasa-basi. Dia pelanggar hukum 
di negeri yang penuh dengan pelanggar hukum, dan 
Trilby tidak berguna untuknya. Perbedaan Mr. Vance 
dengan Richard bagaikan siang dan malam. Walaupun 
Trilby harus mengakui Richard bukan miliknya, belum. 
Tetapi, jika saja ia dapat tinggal di Louisiana sedikit 
lebih lama, jika saja ia sedikit lebih tua... Trilby menge- 
rang dalam hati ketika berusaha memahami mengapa 
takdir telah membawanya kepada Thornton Vance. 

Sepupu Vance, Curt, sangat berbeda dengan 'Ihorn, 
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dan Trilby langsung bersikap ramah terhadapnya. Ia me- 
nyukai Curt Vance karena pria itu sangat terpelajar dan 
sopan, dan entah bagaimana mengingatkan Trilby pada 
Richard. Meski tidak terlalu sering bertemu dengan laki- 
laki itu, tapi ia menyukainya. 

Curt sepertinya juga menyukai istri Mr. Vance. Sally 
Vance selalu berhasil mengganggu setiap kali Trilby berbi- 
cara kepada Curt, menggandeng lengannya dengan sedi- 
kit posesif. Sikap bermusuhannya kepada Trilby semakin 
jelas setiap kali mereka bertemu, hingga akhirnya Trilby 
menghindari acara apa pun yang dihadiri wanita itu. 

Sally meninggal dalam kecelakaan aneh dua bulan 
setelah keluarga Lang tiba di Blackwater Springs. Mr. 
Vance menerima ucapan belasungkawa dari keluarganya, 
tetapi ketika Trilby menyampaikannya, pria itu betul-be- 
tul berbalik dan berjalan menjauh dengan cara yang 
jelas-jelas menunjukkan penghinaan, mengajak anak pe- 
rempuannya bersamanya. 

Trilby tidak pernah berani bertanya bagaimana ia 
mungkin menyinggung laki-laki yang baru saja dikenal- 
nya. Ia bahkan tidak pernah betul-betul melihat pria itu. 
Thorn selalu menghindar seakan-akan Trilby gangguan, 
bahkan jika mereka bertemu pada acara-acara sosial dan 
pria itu membawa anak perempuannya. Anak kecil itu 
sepertinya menyukai Trilby, tapi dia tidak bisa dekat-de- 
kat pada Trilby karena sikap dingin Mr. Vance. Dia 
sepertinya tidak nyaman jika ditemani ayahnya, dan 
Trilby dapat memahami itu. Pria itu membuat orang 
terintimidasi. 

Namun, sikap Mr. Vance mulai melunak dua bulan 
terakhir ini, karena dia sering datang ke peternakan 
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untuk menemui ayah Trilby. Dia selalu membicarakan 
hak penggunaan air dan bagaimana kemarau telah 
merusak kawanan ternaknya. Mr. Vance memiliki tanah 
yang sangat luas, beribu-ribu hektar, sebagian di 
Amerika Serikat dan sebagian lainnya di Meksiko, di 
negara bagian Sonora. Rupanya Blackwater Springs 
Ranch terletak tepat di tengah-tengah satu-satunya 
sumber air terdekat, dan Mr. Vance menginginkannya. 
Ayah Trilby tidak ingin menjual tanah mana pun. 
Begitu juga Thorn. Dia juga tidak menyerah meminta 
hak penggunaan air. 

Pikiran-pikiran yang memenuhi benak Trilby buyar 
ketika Thornton Vance mengekang kudanya tepat di de- 
pan anak tangga dan menyilangkan pergelangan tangan- 
nya yang kecokelatan di bagian depan pelana. Walaupun 
kaya raya, dia berpakaian seperti para koboinya. Dia me- 
ngenakan celana jins tua dengan chaps—semacam celana 
kulit yang digunakan koboi di atas celana biasa—yang 
sudah usang. Kemeja kotak-kotaknya juga sudah lusuh, 
dan gelang kulitnya sudah tergores-gores. Bandana besar 
merah menjuntai di sekeliling lehernya yang kukuh. Ban- 
dana itu kini kotor, berdebu, dan kusut. Topinya yang 
kecokelatan tidak tampak lebih baik, kelihatannya seperti 
sering dipelintir, kena hujan, dan diinjak berulang kali. 
Sepatu botnya jelek, seperti punya Teddy setelah ia selesai 
mengurus sapi-sapi, ujung-ujungnya mengerut karena 
lembap dan bagian tumitnya aus. Penampilan Mr. Vance 
sangat tidak elegan, Trilby menyimpulkan, dan ketidaksu- 
kaannya terhadap pria ini tampak di wajahnya. 

"Selamat pagi, Mr. Vance,” sapa Trilby perlahan, de- 


ngan lambat dan malas, teringat sopan santunnya. 
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Dia menatap Trilby tanpa berkata-kata. ”Ayahmu ada 
di rumah?” 

Trilby menggeleng. Pria itu mempunyai suara sehalus 
beledu dan segelap malam, tetapi bisa melecut seperti 
cambuk jika dia menginginkannya. Seperti saat ini. 

”Ibumu?” tanya Mr. Vance lagi. 

”Mereka pergi bersama Mr. Torrance ke toko,” jawab 
Teddy sukarela. "Dia mengantar mereka dengan kere- 
tanya. Papa bilang Mr. Torrance sudah tidak berguna, 
tetapi itu tidak benar, Mr. Vance. Dia sama sekali bukan 
tidak berguna. Dia mantan Texas Ranger, tahukah 
Anda?” 

"Ya, aku tahu, Ted.” Mr. Vance mengarahkan matanya 
yang hitam kembali ke Trilby. Wajahnya runcing dengan 
hidung lurus dan kulit cokelat gelap, alis hitam yang 
sama tebalnya dengan rambut hitam lurus di bawah 
topinya. 

Entah kenapa Trilby merasa tidak berpakaian rapi, 
walaupun bajunya cukup sopan. Ia mengusapkan tangan 
pada celemek, yang sebetulnya tidak perlu. "Aku harus 
kembali ke dapur sebelum pai apelku gosong,” ujarnya, 
berharap pria itu mengerti petunjuknya dan segera 
pergi. 

"Apakah aku akan ditawarkan sepotong?” Thorn ma- 
lah bertanya. 

Trilby hampir panik. Teddy yang menjawab untuk- 
nya, dengan suara bersemangat. "Tentu saja!” ucapnya 
antusias. ”Trilby sangat pandai memanggang pai, Mr. 
Vance! Aku suka jika ditambah krim, tetapi sapi-sapi 
kami tidak menghasilkan susu akhir-akhir ini jadi kami 
tidak punya krim.” 
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”Ayahmu tidak pernah menyebut-nyebut soal sapi,” 
kata Vance ketika dia turun dari sadel dan mengikat tali 
kekang pada tiang beranda. Pria itu melompat ke atas 
beranda, tubuhnya yang tinggi sama lenturnya dengan 
saat dia duduk di pelana. Dia menjulang di atas Teddy 
dan Trilby, terlalu tinggi dan kuat. 

Trilby berbalik cepat dan kembali ke dalam rumah. 
Paling tidak rambut pirangnya dikepang rapi, tidak 
tergerai seperti yang biasa ia lakukan di dalam rumah. 
Ia kelihatan lebih tenang dan terkendali daripada yang 
dirasakannya. Seandainya punya merica merah, akan 
dituangkannya banyak-banyak di piring pai Mr. Vance. 
Dia mungkin akan keracunan merica, pikir Trilby 
jahat. 

"Kami mendapat seekor sapi lagi kemarin, dari Mr. 
Barnes di ujung jalan,” Teddy menjelaskan. "Tetapi ka- 
kakku sibuk memanggang dan belum sempat memerah- 
nya. Aku akan pergi mengambilkannya untukmu, Trilby, 
sementara kau mengecek pai. Hanya sebentar.” 

Trilby mencoba protes, tetapi Teddy telah meraih em- 
ber susu kecil dan keluar dengan terburu-buru dari pin- 
tu belakang sebelum dapat dihentikan. Trilby ditinggal 
sendirian, dan ketakutan, dengan Mr. Vance yang penuh 
sikap permusuhan. 

Pria itu pun tidak repot-repot menutupi sikap per- 
musuhannya ketika Teddy tidak ada. Mr. Vance menarik 
kantong Bull Durham dari saku, bersama sebungkus ke- 
cil kertas tisu, kemudian menggulung rokok dengan 
jemarinya yang panjang dan cekatan. 

Trilby menyibukkan diri memeriksa tungku untuk 
melihat apakah pai sudah matang. Di rumah yang dulu, 
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mereka punya kompor gas. Trilby diam-diam takut 
menggunakannya, tetapi terkadang ia merindukannya 
setelah kini harus memasak dengan tungku kayu terbaik 
yang bisa mereka beli. Mengurus peternakan begitu ma- 
hal. Menjalankannya terasa semakin sulit dari hari ke 
hari. Teddy seharusnya tidak usah menyebut-nyebut sapi 
yang sedang tidak menghasilkan susu. 

Ketika mencium aroma kayu manis, gula, dan mentega 
pada pai apel yang sedang dipanggang, ia melihat warna 
kecokelatan pada lapisan atas sudah merata. Tepat sekali 
waktunya. Trilby meraih lampin, lalu mengeluarkan pai 
itu dengan cepat dari oven dan meletakkannya di meja 
panjang, hampir sepanjang dinding. Tangannya gemetar, 
tetapi untung saja, ia tidak menjatuhkan painya. 

"Apakah aku membuatmu gugup, Miss Lang?” tanya 
Mr. Vance, sambil menarik kursi. Dia duduk dengan kaki 
terbuka, menekuk tubuhnya yang kuat hingga tampak 
seperti ular, dan meletakkan lengannya di sandaran kursi. 
Dia terlihat sangat maskulin. Tubuhnya yang berotot, 
dengan chaps dan jins yang menempel ketat di kakinya 
yang jenjang dan kuat, membuat Trilby merasa canggung 
dan malu. Ia bahkan tidak pernah memperhatikan kaki 
Richard. Ketertarikan yang muncul dengan tiba-tiba terha- 
dap Thorn mengganggu Trilby, membuatnya defensif. 

"Oh, tidak, Mr. Vance,” balas Trilby, tersenyum ham- 
pa. "Menurutku, permusuhan sangat menyegarkan.” 

Alis Mr. Vance terangkat dan dia harus menahan se- 
nyum. "Begitukah? Tetapi tanganmu gemetar.” 

"Aku tidak punya banyak pengalaman dengan laki- 
laki... kecuali dengan ayah dan adikku. Mungkin aku 
tidak pandai bersikap tenang.” 
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Mr. Vance memperhatikan Trilby menyibakkan sejun- 
tai rambut pirangnya dengan pandangan penuh penghi- 
naan. "Sepertinya kau tertarik pada sepupuku di acara 
bulan lalu.” 

”Curt?” Trilby mengangguk, tidak memperhatikan 
tatapan Mr. Vance yang menyala-nyala. "Aku sangat me- 
nyukainya. Dia memiliki sopan santun yang menyenang- 
kan dan senyum menarik. Dia memberi Teddy permen 
mint” Trilby tersenyum ketika mengingatnya. “Adik 
laki-lakiku tidak pernah melupakan kebaikan seseorang.” 
Ditatapnya Mr. Vance dengan hati-hati. "Sepupu Anda 
mengingatkanku pada seseorang di kampung halaman. 
Pria yang baik. Pria terhormat,” tambahnya jelas, mata- 
nya menyorotkan opini terhadap pakaian dan Mr. Vance 
sendiri, tanpa satu kata pun terucap. 

Mr. Vance ingin sekali tertawa terbahak-bahak. Sally 
memberitahunya pernah melihat Curt dan Miss Lang 
berpelukan penuh gairah. Sally bukan orang pertama 
yang menyebut-nyebut tentang hubungan ini. Wanita di 
gereja—yang senang bergosip—pernah melihat Curt dan 
seorang gadis pirang berpelukan di suatu acara. Mr. 
Vance menceritakan gosip itu kepada Sally di rumah, 
yang langsung mengatakan bahwa wanita itu Trilby. 
Sally mengatakannya dengan cepat, tapi dengan sedikit 
enggan. Thorn teringat Sally agak pucat waktu itu. 

Berita ini membuatnya jijik terhadap Trilby. Curt, 
sepupu Mr. Vance, pria yang sudah menikah, tetapi 
Miss Lang sepertinya tidak keberatan berbagi. Lucu, wa- 
nita terhormat seperti dirinya, bertingkah seperti itu. 


Tetapi Thorn sangat paham betapa pembohongnya para 
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wanita. Sally berpura-pura mencintainya, padahal yang 
diinginkannya hanyalah kekayaan dan kenyamanan. 

"Istri Curt juga mengaguminya,” tukas Thorn lang- 
sung. 

Ketika Trilby tidak bereaksi, dia mendesah kasar dan 
mengisap rokoknya dalam-dalam, matanya tidak lepas 
dari Trilby. "Wanita yang buruk dapat merusak kehidup- 
an pria baik-baik.” 

”Di sini aku bertemu sedikit sekali pria baik-baik,” 
tukas Trilby datar. Ia menyibukkan diri memotong-mo- 
tong pai. Tangannya gemetar dan ia benci ketika menya- 
dari Thorn memperhatikannya, senyum pria itu meng- 
hina dan jahat. 

"Sepertinya bagimu gurun ini tidak terlalu panas, 
Miss Lang. Sebagian besar penduduk Timur tidak me- 
nyukainya.” 

"Aku penduduk Selatan, Mr. Vance,” Trilby meng- 
ingatkannya. "Louisiana sangat terik pada musim pa- 
nas.” 

"Arizona panas sepanjang tahun. Tetapi kau tidak 
akan menemukan banyak nyamuk. Di sini tidak ada 
rawa-rawa.” 

Trilby mendelik kepadanya. “Pasir kuning sudah 
menggantikannya.” 

”Masa?” tukas Thorn, mengejek aksen Selatan lembut 
itu yang membuatnya membayangkan pesta-pesta dansa 
dan rumah mewah. 

Trilby mengelap tangan, lalu meletakkan pisaunya. Ia 
tidak akan melemparkannya kepada Thorn, tidak akan! 

"Kurasa begitu.” Trilby bergegas mengambil piring 


untuk pai dari dalam lemari, diam-diam berdoa agar ti- 
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dak menjatuhkannya. "Anda mau es teh, Mr. Vance?” 
Dan kalau saja aku punya racun... 

"Ya, terima kasih.” 

Trilby membuka kotak es kecil, mengambil beberapa 
es, lalu dengan penjepit memasukkannya ke gelas besar. 
Ia membungkus kembali kotak es itu, lalu menutup pin- 
tu lemari. "Es sungguh menyenangkan dalam cuaca se- 
panas ini. Seandainya saja aku punya banyak es.” 

Thorn tidak menjawab. Trilby mengambil kendi berisi 
teh yang sudah disiapkannya untuk makan malam, lalu 
menuangkan cairan manis itu ke gelas-gelas. Ia menyiap- 
kan tiga gelas, karena Teddy tentu akan segera kembali. 
Trilby akan mengulitinya jika dia tidak kembali! Saraf- 
sarafnya tegang bagai kawat berduri. 

Ia mengiris sepotong pai ke piring kecil, lalu mele- 
takkannya di meja di hadapan Thorn bersama garpu 
perak tua yang diberikan neneknya sebelum mereka me- 
ninggalkan Baton Rouge. Diletakkannya serbet berikut 
gelas teh di atasnya. Es batu di dalamnya berguncang 
dan menimbulkan suara seperti lonceng kecil beradu 
dengan gelas. 

Tangan Thorn yang kurus terulur ketika Trilby hendak 
menarik tangan. Pria itu kemudian menangkap pergelang- 
annya yang kecil dengan sentakan kuat. Trilby menarik 
napas tajam dan mendelik pada Thorn dengan waspada. 

Thorn mengerutkan kening ketika melihat reaksi 
Trilby. Tatapannya beralih ke tangan Trilby, lalu meng- 
usap lembut telapak tangan yang halus itu dengan ibu 
jarinya yang besar dan kapalan. "Merah dan kasar, tapi 
tetap saja, tangan seorang lady. Mengapa kau datang ke 


sini bersama keluargamu, Trilby?” 
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Mendengar namanya meluncur dari bibir Thorn, de- 
ngan suara pria itu yang dalam dan lembut, lutut Trilby 
jadi lemas. Ia mengamati tangan laki-laki itu, tangan 
pekerja yang tangguh, kulit gelap yang kontras dengan 
jemari pucat. Sentuhan Thorn membuat gadis itu bergai- 
rah. 

"Aku tidak punya tempat lain yang dituju. Lagi pula, 
Mama membutuhkanku. Dia tidak terlalu sehat.” 

"Wanita rapuh, ibumu itu. Wanita asli Selatan. 
Seperti kau,” tambah Thorn menghina. 

Trilby menatap matanya. "Apa maksud Anda?” 

"Kau tidak mengerti?” balas Thorn dingin, dan mata 
hitam yang beradu dengan mata Trilby itu dipenuhi ke- 
bencian. "Kau tidak akan menemukan lingkungan yang 
sopan di Barat sini, Sayang. Kehidupan di sini keras, 
dan kami orang-orang yang keras. Jika tinggal di sekitar 
gurun, kau harus kuat atau mati. Orang-orang lembek 
sepertimu tidak akan bertahan lama. Kalau situasi politik 
di sini semakin buruk, kau akan berharap tidak pernah 
meninggalkan Louisiana.” 

” Aku tidak lembek,” tukas Trilby marah, berpikir bah- 
wa almarhum istri Thorn jauh lebih pantas mendapat 
predikat itu daripada dirinya, walaupun ia terlalu sopan 
untuk mengatakannya. ” Kenapa Anda begitu membenci- 
ku?” 

Tatapan Thorn semakin marah. Pria itu ingin menum- 
pahkan semua penghinaan di hadapan Trilby, tetapi dia 
tidak berkata apa-apa. Semenit kemudian, Teddy kemba- 
li lewat pintu belakang membawa seember susu, lalu 
Thornton Vance perlahan melepaskan pergelangan 


tangan Trilby. Gadis itu langsung mengusap-usap tangan- 
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nya, sambil berpikir ini pasti akan sedikit lebam besok 
paginya. Tangannya sangat halus, kurus, dan cengkeram- 
an Thorn sama sekali tidak lembut. 

"Ini susunya. Apakah kau menyiapkan sepotong pai 
untukku, Trilby?” 

"Ya, Teddy. Duduklah dan akan kuambilkan.” 

Teddy berpura-pura tidak menyadari kegelisahan 
Trilby karena kehadiran Mr. Vance... 

"Nah, enak, kan?” tanya Teddy kepada sang tamu 
ketika mereka sudah menghabiskan pai lezat itu. Thorn 
melahapnya dengan senang hati. 

"Tidak buruk,” kata Thorn sependapat. Matanya yang 
hitam kembali menatap wajah pucat Trilby. "Kurasa ka- 
kakmu menganggapku keras, Ted.” 

”Sama sekali tidak,” Trilby menyangkalnya. ”Kita ha- 
rus belajar mengatasi masalah dengan tenang.” Menda- 
dak ia berdiri dan mulai membereskan piring-piring, 
lalu membawanya ke bak cuci piring yang menempel ke 
pompa besi. Ia memompanya hingga air mengalir ke 
panci, kemudian menuangkannya ke ceret dan meletak- 
kannya di atas tungku untuk direbus. 

"Tungku membuat udara sangat tidak nyaman di 
musim panas ya, Mr. Vance?” tanya Teddy. 

Thorn menahan senyum karena teringat jawaban 
terakhir Trilby. "Kau akan terbiasa jika terdesak, Ted,” 
ujar Thorn. 

Trilby merasa sedikit bersimpati terhadap pria itu. 
Thorn baru kehilangan istrinya, yang mungkin sangat 
disayanginya. Namun dia selalu saja kasar dan tak 
beradab. Dia tidak seperti pria-pria Timur. 
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”Painya enak sekali,” kata Thorn, dan kedengaran ter- 
kejut. 

"Terima kasih,” balas Trilby. "Nenek mengajariku me- 
masak sewaktu aku masih kecil.” 

"Sekarang kau bukan anak kecil lagi, kan?”tukas 
Vance singkat. 

”Benar,” Teddy setuju, tidak menyadari bahwa itu le- 
bih merupakan ejekan daripada pertanyaan. ”Trilby su- 
dah tua. Dua puluh empat tahun.” 

Trilby hampir merosot ke lantai. "Ted!” 

Thorn menatapnya lama. "Aku mengira kau lebih 
muda.” 

Wajah Trilby memerah. "Bicara Anda melantur, Mr. 
Vance,” ujarnya kaku. "Dan omong-omong...” 

Vance tersenyum kepadanya. Senyuman itu mengubah 
wajah pria itu, membuatnya tampak lebih manusiawi 
dan lebih menarik ketika matanya yang hitam bersinar- 
sinar. ”Ya?” desaknya. 

"Berapa usia Anda, Mr. Vance?” potong Teddy. 

” Aku 32,” Vance memberitahu. "Kurasa itu membuat- 
ku seumur dengan kakek dan nenekmu?” 

Teddy tertawa. "Tepat sekali.” 

Vance juga tertawa. Dia bangkit berdiri dan menarik 
jam saku dari kantong celana jinsnya. Dibukanya jam 
saku itu kemudian dia tersenyum lebar. "Ada tamu dari 
Timur yang akan datang dengan kereta sore ini. Aku 
harus pergi.” 

"Silakan datang lagi,” Teddy mengundangnya. 

"Aku akan datang, kalau ayahmu ada di rumah.” 
Vance menatap Trilby dengan pandangan bertanya-tanya. 


"Aku akan mengadakan pesta Jumat malam, acara untuk 
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tamuku dari Timur. Dia kerabat istriku, dan cukup 
terkenal di lingkungan akademis. Antropolog. Aku ingin 
kalian semua datang.” 

"Aku juga?” tanya Teddy bersemangat. 

Vance mengangguk. "Ada banyak anak muda yang 
datang. Dan Curt juga hadir, bersama istrinya,” dia me- 
nambahkan, dengan pandangan tertuju ke Trilby. 

Trilby tidak tahu harus mengatakan apa. Ia belum 
pernah menghadiri satu pesta pun sejak mereka tiba di 
Arizona, walaupun sudah beberapa kali diundang. Ibu- 
nya tidak menyukai acara-acara sosial. Mungkin se- 
baiknya ia menghadiri yang ini, agar tidak menyinggung 
seseorang yang kaya dan berkuasa seperti Thornton 
Vance, walaupun penampilannya seperti orang melarat. 

"Akan kusampaikan kepada Mama dan Papa,” kata- 
nya kepada Thorn. 

”Tentu.” Vance mengambil topinya lalu melangkah 
santai menuju pintu depan diikuti Trilby dan Teddy. 

Dia mengayunkan tubuhnya dengan malas ke atas 
pelana. "Terima kasih untuk painya,” katanya kepada 
Trilby. 

Trilby tersenyum dingin kepadanya. ”Oh, tidak masa- 
lah. Maaf aku tidak bisa memberikan krim di atasnya.” 

"Apa sudah kaujilat?” Thorn menyiksanya. 

Trilby mendelik. "Tidak. Kurasa kau telah membuat- 
nya kental.” 

Thorn terkekeh senang. Dia menyentuh ujung topi- 
nya, memutar kuda perlahan, dan berlalu dengan derap 
cepat. Trilby dan Teddy mengawasi hingga dia lenyap 
dari pandangan. 


"Dia menyukaimu,” Teddy menggoda kakaknya. 
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Trilby mengangkat alis. "Aku bukan wanita yang 
akan menarik perhatiannya.” 

"Kenapa tidak?” 

Trilby menatap tajam punggung Thorn dengan pera- 
saan antara senang dan benci. "Kurasa dia menyukai 
wanita yang bersedia tunduk padanya.” 

"Oh, Trilby, kau konyol sekali! Apakah kau menyukai 
Mr. Vance?” Ted berkeras. 

"Tidak, aku tidak menyukainya,” jawab Trilby singkat, 
kemudian berbalik ke dalam rumah. "Banyak yang harus 
kukerjakan, Teddy.” 

"Kalau kau menyindirku, Kak, akan kucari sesuatu 
untuk kukerjakan. Tapi aku tetap berpendapat Mr. 
Vance menyukaimu!” 

Dia bergegas pergi, menuruni tangga beranda. Trilby 
berdiri dengan pintu kasa tetap terbuka, menatap Ted, 
cemas. Ia tidak berpikir Mr. Vance menyukainya. Menu- 
rutnya, Mr. Vance menginginkan sesuatu, dan ia tidak 
tahu apa. Tetapi ia cemas. 

Ketika ibu dan ayahnya pulang, Teddy memberitahu- 
kan kunjungan Mr. Vance kepada mereka, dan mereka 
tersenyum dengan sorot pengertian yang sama. Wajah 
Trilby kembali merah padam. 

"Dia tidak tertarik padaku, asal tahu saja. Dia ingin 
menemui kalian berdua,” katanya kepada orangtuanya. 

”Kenapa?” tanya ayahnya. 

"Dia akan mengadakan pesta hari Jumat malam,” 
kata Teddy bersemangat. “Katanya kita semua diundang, 
dan aku juga boleh datang. Bisakah kita ke sana? Sudah 
lama sekali kita tidak pergi ke pesta.” Dia menatap 
orangtuanya lekat-lekat. "Dan kalian tidak mengizinkan- 
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ku ke pertunjukan Mr. Cody Kamis sore. Padahal kata- 
nya itu pertunjukannya yang terakhir—dan dia mem- 
bawa Pawnee Bill's Far East Show dengan harga yang 
sama, dengan gajah sungguhan!” 

"Maafkan aku, Teddy,” ujar ayahnya, ”tapi kita betul- 
betul tidak punya waktu. Kita harus mengirim ternak 
ke California minggu ini, dan kita masih tertinggal 
dibanding perusahaan ternak lain yang sudah lebih dulu 
jalan.” 

"Pertunjukan Buffalo Bill yang terakhir dan aku mele- 
watkannya,” Teddy mengerang. 

"Mungkin dia tidak benar-benar pensiun. Lagi pula,” 
Mary Lang berkata lembut, "akan ada kelompok Pra- 
muka baru yang segera dimulai di Douglas, banyak 
berita tentang itu. Mungkin kau bisa bergabung dengan 
mereka.” 

"Kurasa begitu. Bisakah kita pergi ke pesta? Acaranya 
malam hari. Papa kan malam tidak bekerja,” Teddy 
menambahkan. 

"Aku setuju,” ujar Mrs. Lang. “Lagi pula, Sayang, 
sebaiknya kita tidak menyinggung Mr. Vance mengingat 
kita bertetangga.” 

"Dan kurasa,” suaminya berkata jail sambil menatap 
putrinya, "tidak ada yang akan berdansa dengan Thorn 
jika Trilby tidak datang.” 

Bayangan Mr. Vance yang tanpa cela berdansa sendi- 
rian muncul di benak Trilby. Ia harus menahan senyum- 
nya. 

”Trilby memanggilnya Mr. Vance,” Teddy memberita- 
hu. 

”Trilby hanya bersikap sopan, seperti yang seharus- 
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nya,” jawab Mr. Lang. "Tetapi Thorn dan aku peternak. 
Kami saling memanggil nama depan.” 

Thorn cocok dengan Papa, pikir Trilby. Dia sama 
tegasnya, juga gampang marah. 

Trilby tidak berkata apa-apa. Ayahnya tidak akan me- 
noleransi ketidaksopanan yang terang-terangan ditunjuk- 
kan. 

"Kita semua pergi, kalau begitu?” tanya Trilby. 

"Ya, jawab Mrs. Lang, tersenyum pada putrinya. Ia 
wanita yang cantik. Umurnya hampir empat puluh ta- 
hun, tetapi tampak sepuluh tahun lebih muda. “Kau 
masih punya gaun indah yang belum pernah kaukenakan 
sejak kita di sini,” katanya mengingatkan Trilby. 

"Seandainya aku masih punya setelan sutraku yang 
cantik,” jawab Trilby, balas tersenyum. "Hilang sewaktu 
perjalanan ke sini.” 

"Kenapa namanya konyol begitu?” gumam Teddy. 

”Ah masa!” Trilby tertawa. "Memang kaupikir mena- 
makan boneka beruangmu Teddy Roosevelt tidak 
konyol?” tanya Trilby tanpa sadar. 

”Tentu saja tidak! Hore untuk Teddy!” Teddy tertawa. 
"Ulang tahunnya hari Selasa, hari yang sama dengan 
pertunjukan Buffalo Bill; aku membacanya di koran. 
Dia akan berusia 52. Aku diberi nama seperti namanya, 
kan, Dad?” 

"Ya, betul. Dia pahlawanku. Dia sering sakit-sakitan, 
anak yang lemah, tetapi dia menempa diri dan menjadi 
tentara yang keras, koboi, dan politikus... Kurasa 
Kolonel Teddy Roosevelt pernah menjadi semuanya, 
termasuk Presiden.” 


”Aku menyesal dia tidak terpilih kembali,” ujar Mrs. 
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Lang. "Aku akan memberikan suaraku untuknya,” dia 
menambahkan, dengan pandangan penuh arti pada sua- 
minya. "Kalau wanita boleh memilih.” 

"Kesalahan yang suatu hari akan diluruskan, percaya- 
lah padaku,” kata Mr. Lang penuh kasih sayang, kemu- 
dian meletakkan tangan di bahu istrinya yang kurus. 
"Presiden Taft telah menandatangani RUU negara bagian 
Arizona di bulan Juni, puji Tuhan, dan banyak perubah- 
an yang akan terjadi sementara mereka berjuang agar 
konstitusi dapat diratifikasi. Tetapi apa pun yang terjadi, 
kau tetap wanita paling hebat untukku.” 

Mrs. Lang tertawa dan menempelkan pipi di bahu 
suaminya. "Dan kau pria paling hebat untukku.” 

Trilby tersenyum dan keluar bersama Teddy, mening- 
galkan orangtuanya sendiri. Sudah bertahun-tahun meni- 
kah, tapi mereka masih seperti pengantin baru. Ia berha- 
rap suatu hari akan beruntung mempunyai pernikahan 
seperti itu. 
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Bab Dua 


Torn sudah setengah jalan kembali ke peternakan 
ketika awan debu menghalanginya. Ia menoleh tepat 
waktu dan melihat Naki, salah satu dari dua laki-laki 
Apache yang bekerja untuknya, memacu kuda untuk 
mengejarnya. Laki-laki itu bertubuh tinggi dan berambut 
hitam panjang hingga melewati bahu. Dia mengenakan 
cawat khas Indian, sepatu moccasin dari kulit rusa, 
kemeja merah kotak-kotak, dan bandana tebal merah di 
atas keningnya untuk menahan rambut agar tidak 
menutupi mata. 

”Habis berburu?” tanya Thorn kepadanya. 

Pria itu mengangguk. 

"Dapat sesuatu?” 

Si Apache bahkan tidak menatapnya. Dia mengangkat 
satu tangan, menunjukkan buku tebal yang terikat. "Aku 
sudah mencarinya ke mana-mana.” 


”Maksudku, apakah kau menembak sesuatu yang bisa 
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kita santap untuk makan malam?” kata Thorn, menatap- 
nya kesal. 

Alis Naki terangkat. "Aku? Menembak sesuatu?” Dia 
kelihatan ketakutan. "Membunuh binatang tak berdo- 
sa?” 

"Kau orang Indian Apache,” Thorn mengingatkannya, 
dengan kesabaran berlebihan. "Pemburu. Penguasa busur 
dan panah.” 

"Tidak denganku. Aku lebih suka senapan Remington,” 
ujarnya dalam bahasa Inggris sempurna. 

"Kupikir kau akan mencari sesuatu semacam daging 
rusa.” 

”Memang.” Dia mengangkat buku itu lagi. 
”Leatherstocking Tales, oleh James Fenimore Cooper.” 

"Ya Tuhan!” Thorn mengerang. "Apache macam apa 
kau?” 

"Apache yang terpelajar, tentunya,” jawab Naki se- 
nang. "Kau harus melakukan sesuatu terhadap sepupu 
Jorge,” dia menambahkan, nada suara ramah dan mata 
hitam yang semula tersenyum itu kini lenyap ketika dia 
berhenti dan berhadapan dengan Thorn. “Kau kehilang- 
an lima ternak pagi ini, dan bukan karena kemarau atau 
kekurangan air. Ricardo merampasnya.” 

”Sialan!” Thorn menyumpah. “Lagi?” 

"Lagi. Dia memberi makan seorang pemberontak 
yang bersembunyi di bukit. Aku tidak menyalahkan kese- 
tiaannya kepada keluarga, tetapi dia memberikan daging 
curian kepada para ekstremis.” 

"Aku akan bicara dengannya.” Thorn membelalakkan 
mata ke arah cakrawala. "Perang sialan ini datang terlalu 
cepat.” 
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”Aku tidak menyangkalnya.” Naki menyelipkan buku 
itu ke dalam tas pelananya. Dia mengeluarkan dua kelin- 
ci yang terikat dan menyerahkannya kepada Thorn. 
"Makan malam,” katanya mengumumkan. 

"Apakah kau akan ikut memakannya?” 

”Memakannya?” Naki kelihatan ngeri. “Makan 
kelinci? Lebih baik aku kelaparan!” 

"Apa yang ingin kaumakan, kalau boleh aku tanya?” 

Gigi putih Naki bersinar di wajahnya yang bagai ter- 
pahat dari perunggu. “Ular yang digoreng,” jawabnya, 
matanya berbinar-binar. 

”Sombong sekali,” Thorn menuduh. 

Naki mengangkat bahu. "Tak seorang pun berharap 
pria keturunan Eropa dapat memberi penilaian terhadap 
kebudayaan yang begitu kuno dan hebat seperti 
milikku,” ujarnya, matanya bersinar-sinar penuh humor. 
"Sementara itu, aku akan mencari sepupu Jorge dan 
membawanya kepadamu.” 

"Tidak usah, lakukan saja sesuatu yang kejam kepada- 
nya.” 

”Aku?” 

"Tidak perlu berpura-pura lugu. Bukankah kau yang 
memancang si penjaja keliling di atas sarang semut de- 
ngan kulit binatang mentah dan basah ketika dia men- 
jual obat gigitan ular yang tidak manjur kepadamu?” 

"Seorang dokter harus berpegang teguh pada peng- 
obatannya.” 

"Dia tidak tahu kau menguasai bahasa Latin,” Thorn 
mengingatkannya. "Apalagi tahu kau mengenal lebih 
banyak tentang obat-obatan herbal daripada yang pernah 
dipelajarinya.” 
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"Dia tidak akan lupa.” 

”Aku yakin begitu,” Thorn setuju. "Dan aku rasa dia 
yang memimpin usaha pembunuhan beramai-ramai sete- 
lah kau...?” 

"Di mana kau cukup berbaik hati menyelamatkanku,” 
Naki mengingat-ingat. Itulah awal mula persahabatan 
mereka, dan saat itu sudah sangat lama sekali. Naki su- 
dah berubah. Sedikit. 

"Bawa ularmu dan aku akan menyuruh Tiza memasak- 
nya untuk kita.” 

"Dia memasak seperti sedang berkuda,” gumam 
Naki. 

”Aku yang masak kalau begitu.” 

"Aku akan membawa Ricardo.” 


Dia memutar kuda poninya lalu berderap santai. 


Sisa minggu itu berlalu begitu cepat. Trilby bersiap-siap 
untuk pergi ke pesta Ihornton Vance dengan setengah 
hati. Ia tidak ingin pergi. Ia sangat takut menghadapi 
malam itu melebihi kapan pun juga. 

Satu-satunya gaun mahal yang berhasil dibawanya 
dari Louisiana adalah gaun renda beige. Badai debu yang 
kejam telah memusnahkan sebagian besar barang mereka 
sewaktu menuju Blackwater Springs Ranch dengan me- 
numpang kereta. Bahkan saat ini, Trilby masih dapat 
merasakan pasir kuning halus yang menyelimuti mereka, 
hampir mengubur mereka dalam perjalanan menuju 
Douglas. Salah satu kerabat mereka hanya tersenyum 
ketika mendengarnya, berkata bahwa mereka sebaiknya 
membiasakan diri dengan badai pasir seperti ini. 
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Dan mereka akhirnya terbiasa, setelah beberapa wak- 
tu. Tetapi terkadang Trilby merindukan sungai-sungai 
kehijauan yang sejuk tempatnya melewatkan waktu saat 
muda, dan logat khas Cajun di jalanan ketika ia pergi 
ke toko roti setiap Sabtu untuk membeli sekantong 
beignets—roti kecil berlapis gula—dan berbelanja pa- 
kaian-pakaian baru. 

Dengan dompet terisi penuh, sungguh menyenangkan 
pergi ke kota dengan mobil yang dikemudikan Rene 
Marguis, sopir keluarga mereka. Para sepupu selalu 
menjadi teman-teman Trilby, dan ada banyak pesta dan 
jamuan teh pada sore hari serta piknik... kemudian, 
begitu tiba-tiba, Richard datang. Tetapi sebelum pria itu 
sempat melakukan apa pun yang lebih dari menggeng- 
gam tangannya, paman Trilby meninggal, dan ayahnya 
mengumumkan bahwa keluarga mereka akan pindah ke 
Arizona. 

Trilby menangis berhari-hari, tetapi itu tidak menggo- 
yahkan orangtuanya. Richard sudah berangkat ke Eropa 
bersama keluarganya sendiri, dengan keengganan yang 
membuat Trilby merasa tersanjung, dan janji untuk 
menulis surat. Tetapi sampai saat ini, Trilby sudah menu- 
lis belasan surat dan yang diterimanya hanya kartu dari 
Richard, yang dikirim dari Inggris. Kartu itu bahkan ti- 
dak penuh kasih. Hanya surat yang bersahabat. Terka- 
dang Trilby begitu putus asa apakah ia akan pernah 
mendapatkan cintanya. 

Namun, Trilby dengan segera menguatkan diri. Sung- 
guh tidak ada gunanya menengok ke belakang. Ini rumah- 
nya sekarang. Ia harus terbiasa menjadi warga Arizona, 


dengan kehidupan yang berbeda. Tetapi Richard masih 
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mungkin datang; dia mungkin menyadari perasaannya 
yang menggebu-gebu terhadapku, pikir Trilby sambil 
mendesah dalam lamunan. 

Trilby mengenakan gaunnya, merindukan hari-hari 
ketika ia punya cukup banyak pakaian indah. Kini 
hidupnya tak semewah dulu. Ia ingin sekali menggerai 
rambutnya, tetapi Mr. Vance adalah Mr. Vance. Trilby 
berpendapat lebih baik terlihat bermartabat dan konser- 
vatif, sehingga tidak memberi Mr. Vance alasan khusus 
untuk mengejeknya. Kadang-kadang pria itu menatap 
seakan Trilby pelacur. Hal itu mengejutkan dan me- 
nyakitkan hati Trilby. Walaupun ia tidak pernah menun- 
jukkannya. 

Gadis itu mengepang rambut pirangnya yang halus, 
lalu menyematkan pita biru dan mengangkatnya ke pun- 
cak kepala, meringis melihat wajahnya yang sangat ku- 
rus. Udara panas telah menaklukkannya. Nafsu makan 
Trilby berkurang, dan tubuhnya semakin ramping de- 
ngan sendirinya. 

Setelah selesai berpakaian, ia mencubit pipi dan bibir- 
nya agar terlihat lebih berwarna, kemudian meraih selen- 
dang hitam berenda yang oleh perempuan Meksiko 
disebut mantilla. Ayahnya membawakan selendang itu 
dari Meksiko terakhir kali dia ke sana untuk membeli 
ternak. 

"Kau terlihat cantik, Trilby,” kata ibunya dengan ha- 
ngat. 

"Mama juga.” Trilby memeluk ibunya, menyukai 
gaun hitam anggun yang dikenakan wanita itu. 

Ayahnya, dengan setelan hitam, dan Teddy, dengan 
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celana pendek dan jaket, kelihatan tidak nyaman tetapi 
gaya. Mereka naik ke mobil dan menunggu, sementara 
Jack mengengkolnya sampai menyala. Selama di perja- 
lanan menuju peternakan Mr. Vance, Trilby berdoa 
semoga mobil itu tidak mogok, atau kabel remnya tiba- 
tiba putus, atau bannya pecah di jalanan yang berlu- 
bang-lubang. Ketika itu gerimis, dan akan sangat menge- 
rikan jika mereka sampai basah kuyup saat menunggu 
diselamatkan. 

Untungnya semua berjalan tanpa hambatan. Mereka 
menepi di jalan masuk menuju Los Santos Ranch. Ba- 
ngunan itu bergaya adobe, terdiri atas dua tingkat, de- 
ngan balkon di seluruh lantai atas dan patio serta 
taman-taman mengelilingi lantai bawahnya. Semua ta- 
naman di sekitarnya bermekaran, termasuk ocotillo yang 
membentuk pagar alami di bagian depan. Inilah pertama 
kali Trilby melihat peternakan itu, dan ia terpesona. 
Sebagian besar bangunan yang dilihatnya di Arizona ber- 
gaya adobe, tetapi biasanya sederhana dan kecil. Tempat 
indah ini seper-ti yang ada dalam majalah-majalah me- 
wah di Timur, anggun dan mahal. 

Thornton Vance menunggu mereka di beranda depan, 
yang sangat panjang dan sejuk dengan tempat tidur gan- 
tung di satu sisi dan kursi-kursi nyaman di sisi lain. Sinar 
lampu memancar dari jendela-jendela kaca, menyinari 
tanaman-tanaman kaktus yang bermandikan pasir di 
halaman depan. Angin sepoi-sepoi bertiup, namun malam 
itu terasa hangat meskipun gerimis. Rumah itu tampak 
hangat dan mengundang. Luar biasa, pikir Trilby, meng- 
ingat betapa tidak ramahnya tatapan si tuan rumah ketika 
matanya yang hitam memandang Trilby. Dengan setelan 
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hitam dan kemeja putihnya, Thorn terlihat sedikit bengis. 
Rambutnya yang hitam disisir rapi. Dia tampak sama 
elegannya dengan para pria terhormat di New Orleans. 
Trilby terkejut ketika melihat betapa tampan pria itu jika 
berpakaian rapi. 

"Baik sekali kau mau mengundang kami, Thorn,” 
ayahnya berkata, dengan sopan santun sewajarnya, 
sambil membantu ibu Trilby, kemudian Trilby, keluar 
dari dalam mobil. 

"Dengan senang hati. Awas Trilby, kau hampir meng- 
injak kubangan,” kata Thorn tiba-tiba. ”Ted, pegang 
ini.” 

Dia menyerahkan gelasnya kepada Ted dan tiba-tiba 
mengangkat Trilby dengan lengannya—membuat Trilby 
terkejut, sementara orangtuanya dengan cepat menyembu- 
nyikan tatapan senang mereka. 

Thorn berbalik, sambil membawa Trilby menuju 
beranda, seolah ia sama sekali tidak berat. Pria itu seperti- 
nya juga tidak ambil pusing berada begitu dekat dengan- 
nya. Tetapi tidak bagi Trilby. Ia hampir tidak bisa berna- 
pas. Aroma kolonye Thorn hanya samar-samar dan 
hampir tidak tercium, tetapi Trilby merasa dibanjiri 
aroma maskulin. Lengan Thorn terasa kuat dan hangat di 
sekujur tubuh. Trilby bisa merasakan otot-otot pria itu 
meskipun dibalut kemeja lengan panjang dan jaket hitam. 
Napas Thorn tidak tersengal-sengal, seakan-akan berat 
badan Trilby tidak ada artinya. 

"Sebaiknya kau pegangan,” gumam 'Ihorn, dengan 
sedikit geli. Trilby bersedekap kaku dan begitu rapuh, 
dan Thorn tahu Trilby nyaris tidak bernapas. Sungguh 
mengejutkan, wanita seperti Trilby bisa begitu gugup di 


36 


dalam pelukan pria. Thorn tidak bisa membayangkan 
gadis itu gugup dalam pelukan Curt! "Tangga beranda 
ini agak curam.” 

Ucapannya sungguh menggoda. Nada suaranya ren- 
dah, cukup untuk membelai lembut telinga Trilby. Ia 
belum pernah begitu dekat dengan seorang pria, dan 
tubuh Mr. Vance yang sekuat baja sangat meluluhkan 
bahkan di kejauhan. Ini bukanlah tingkah laku konven- 
sional, dan Trilby ingin protes, tetapi orangtuanya mene- 
gurnya karena begitu waspada. 

"Tenanglah, Nak,” ujar ayahnya, tertawa. “Ihorn ti- 
dak akan menjatuhkanmu.” 

Merasa kalah, perlahan Trilby meletakkan lengannya 
di bahu Thorn yang bidang. 

Thorn menoleh. Matanya beradu dengan mata Trilby 
di antara cahaya samar dari jendela. Suara musik, tawa, 
dan obrolan tiba-tiba menghilang ketika dirinya terpe- 
rangkap sorot mata pria itu. 

Langkah Thorn tidak goyah, tetapi pria itu tidak 
memperhatikan ketika dia perlahan-lahan mengangkat 
Trilby ke beranda. Dan sebelum dia berhenti untuk 
menurunkan Trilby dengan sangat perlahan dan hati- 
hati, Thorn menekuk lengannya hingga payudara Trilby 
menekan erat dadanya. 

Trilby gemetar merasakan sentuhan mendebarkan 
yang tak terduga, begitu rapuh hingga tidak mampu 
menyembunyikan reaksi tubuhnya terhadap belaian 
samar itu. 

Thorn tidak berkata-kata. Perlahan diturunkannya 
Trilby hingga kaki gadis itu menyentuh lantai. Ketika 
Thorn membungkuk untuk melepasnya, bibir pria itu 
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hanya beberapa sentimeter dari bibir Trilby. Mata mere- 
ka beradu, dan Trilby merasakan tubuhnya memanas 
karena tatapan Thorn. Wajah pria itu tanpa ekspresi, 
namun sorot matanya penuh kerinduan akan satu hal. 
Dia berdiri tegak, melepaskan Trilby, dan gadis itu ha- 
nya berdiri di sana tak berdaya, tidak mampu bergerak, 
berbicara, berbuat apa pun. 

Thorn menatapnya penasaran. Untuk ukuran wanita 
seperti Trilby, sungguh luar biasa betapa sensitif gadis itu 
terhadap sentuhan TIhorn. Walaupun bukan hal aneh 
bahwa Miss Lang yang selalu terlihat santun dan suci 
ini luluh karena perhatian dari peternak kasar. Jelas gadis 
itu hanya berpura-pura. Dan kenapa tidak? Trilby tahu 
Thorn kaya raya. 

"Kau mau minum punch, Trilby?” tanya Thorn, tetapi 
sambil menatap bibir Trilby—dan seakan hendak menun- 
duk dan menciumnya saat itu juga. 

Trilby nyaris tidak bisa bicara. Ia sungguh gemetar 
hingga tas kecilnya hampir terjatuh dari genggaman. 
”Ya,” ia tersedak. "Mau." 

Kalau saja pria itu berhenti menatap bibirnya! Thorn 
membuat Trilby gemetar dengan emosi yang sama sekali 
tidak dapat dipahaminya. Kakinya nyaris tidak mampu 
menopang tubuh. Ia merasa sulit bernapas. Jantungnya 
berdebar bagai kepakan sayap burung kolibri di dalam 
sangkar. Dan semua karena Thorn Vance memandangi 
bibirnya! 

Thorn meraih lengannya, menyadari bahwa orangtua 
Trilby bertukar senyum. Jadi mereka sedang memikirkan 
itu. Thorn tersenyum samar. Ia senang Trilby merasa 
rapuh di dekatnya. Ia menganggap Trilby sangat mena- 
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rik, dan sudah lama sekali ia tidak bersama seorang 
wanita. Ia tidak pernah mencari hiburan di Tucson, atau 
di mana pun sejak istrinya meninggal. Ia mulai sulit 
menahan hasrat. Ia tahu wanita macam apa Trilby. 
Thorn tidak perlu mencemaskan reputasinya. 

Dan tidak akan menyakitkan kalau Trilby jatuh cinta 
dengannya. Thorn mungkin akan menikmatinya sebelum 
mengakhirinya. Trilby telah menghancurkan pernikahan 
sepupunya. Ia sudah mendengar gosip itu, dan istri 
Curt, Lou, menangis di bahu Thorn lebih dari sekali. 
Lou tidak tahu identitas kekasih gelap Curt, tetapi dia 
tahu wanita itu berambut pirang. Vance tidak pernah 
ragu sedikit pun bahwa wanita itu Trilby. Lagi pula, 
Sally pernah melihatnya bersama Curt. 

Sayang sekali Jack Lang yang mewarisi peternakan 
itu, pikir Thorn getir. Jika keluarga Lang tidak datang 
ke sini untuk mengambil alih Blackwater Springs Ranch, 
Thorn pasti sudah membelinya. Dan ia tidak akan terus- 
menerus kehilangan ternak karena kemarau. Ia memiliki 
sumber air pada propertinya di Meksiko, tetapi semakin 
berbahaya beternak di sana. Thorn terus-menerus 
berhadapan dengan para pemberontak yang mengincar 
ternaknya sejak pertempuran dimulai setelah Diaz ter- 
pilih kembali. Di sini, air cepat habis. 

Thorn harus menemukan jalan untuk menyelamatkan 
Los Santos dari kehancuran. Terutama tanahnya. Ayah 
dan kakeknya telah menanamkan dalam diri Thorn rasa 
tanggung jawab yang begitu besar terhadap tanah itu, 
terhadap warisan tersebut, untuk menjaganya dengan 
cara apa pun. 


Selama beberapa saat, Ihorn sempat berpikir bahwa 
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ia bisa menyelesaikan seluruh masalahnya dengan meni- 
kahi Trilby. Tetapi ia segera menyingkirkan pikiran itu. 
Trilby bukan tipe wanita yang ia inginkan. Ia bahkan 
tidak yakin ingin dekat lagi dengan wanita. 

Sally telah bersumpah akan mencintai ‘Thorn selama- 
nya hingga saat mereka menikah dan dia dibawa ke 
ranjang. Setelah itu, dia mulai banyak alasan. Sally 
menikmati gaya hidup mewah, namun tidak menikmati 
suaminya yang penuh gairah. Setelah beberapa minggu 
Sally bersikap dingin, Thorn nyaris tidak memiliki pera- 
saan apa-apa lagi terhadapnya. Kehamilan Sally menim- 
bulkan pertengkaran. Wanita itu tidak pernah meng- 
inginkan anak, dan dia tidak pernah benar-benar cocok 
menjadi ibu. Beberapa bulan sebelum kematiannya, 
tingkah lakunya berbeda. Matanya tampak bersinar-sinar, 
wajahnya berbinar. Tetapi tidak jika berada di dekat 
suaminya. Dia membenci Thorn, dan tidak pernah 
membuang-buang kesempatan untuk mengatakannya. 
Bahkan Samantha merasakan sikap bermusuhannya. 
Akhirnya, Sally dengan getir semakin membenci keluarga- 
nya. 

Kecelakaan yang merenggut nyawa Sally terjadi di 
kereta kuda pada suatu malam saat hujan. Wanita itu 
pergi untuk menjenguk tetangga yang sedang sakit. Ke- 
tika dia tidak muncul di rumah pagi harinya, Thorn 
pergi mencarinya. Pria itu menemukan tubuh istrinya di 
antara reruntuhan kereta, setengah terbaring di sungai. 
Kereta itu keluar dari jalan, dan sangat jauh dari tempat 
tetangga yang sakit. Thorn menduga istrinya tersesat 
karena gelap, dan ia merasa bersalah karena membiarkan 
Sally pergi sendirian. Hanya ada sedikit cinta dalam per- 
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nikahan mereka, tetapi Thorn selalu mencintai sang istri 
hingga keegoisan dan keserakahan Sally membunuh 
semua perasaannya. 

Ia menatap putrinya, Samantha, yang sedang ber- 
sandar pada dinding di dalam rumah, matanya tampak 
mencari-cari. Dia terlihat sangat rapuh, pikir Thorn. 
Aneh, Samantha tampak tidak begitu tegang sejak 
kematian ibunya, tetapi dia kelihatan sedih dan malu, 
dan, herannya, dia sangat gugup jika berada di dekat 
Curt dan Lou. Thorn menyayangi anaknya, tetapi hanya 
ada sedikit cinta tersisa dalam dirinya. Apalah artinya 
cinta, selain sebuah ilusi pikirnya getir. Pernikahan de- 
ngan alasan-alasan yang praktis jauh lebih mungkin un- 
tuk berhasil. Dan untuk urusan tempat tidur, Thorn 
tidak akan kekurangan wanita untuk memuaskan gairah- 
nya. Ia tidak memerlukan istri untuk itu. Matanya mene- 
lusuri Trilby, dengan tatapan penuh kagum akan keram- 
pingan dan keanggunannya. 

Samantha mendekati kedua orang dewasa itu dengan 
takut-takut, lalu tersenyum malu-malu kepada Trilby. 
"Halo," sapanya. 

"Halo. Samantha, kan? Kau terlihat sangat cantik,” 
sapa Trilby lembut. 

Samantha tampak terkejut mendengar pujian itu. ”Te- 
rima kasih,” gumamnya canggung. “Bolehkah aku tidur 
sekarang, Ayah?” tanyanya, dengan ekspresi takut yang 
mengibakan. 

"Tentu saja,” jawab Thorn. Pria itu terdengar sangat 
kaku dan tidak nyaman. Tidak seperti ayah Trilby yang 
penuh cinta dan kasih sayang. "Maria akan mengantar- 
mu.” Thorn memberi isyarat kepada pengurus rumahnya, 
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yang mengangguk dan langsung membawa anak itu ke 
atas. 

"Anda tidak mengantarnya tidur?” tanya Trilby tanpa 
berpikir. 

”Tidak,” jawab Thorn, nada suaranya jelas menolak 
pertanyaan lebih lanjut. "Kau mau air limun atau es 
buah?” 

”Limun saja.” 

Thorn mengisi gelas untuk Trilby dan meletakkannya 
di atas cawan. Namun tangan Trilby gemetar, sehingga 
Thorn harus membantunya meletakkannya hingga stabil. 
Matanya kembali beradu dengan gadis itu, kali ini me- 
nyipit, seperti menyelidik. 

”Tanganmu sedingin es. Kau tidak kedinginan, kan?” 

"Kenapa tidak?” tukas Trilby membela diri. “Tubuhku 
kurus. Aku lebih mudah kedinginan daripada sebagian 
besar orang.” 

”Begitukah, Trilby?” Thorn merendahkan suara, begitu 
juga kepalanya, sehingga matanya sangat dekat dengan 
mata Trilby. Tangannya yang kurus membelai punggung 
tangan Trilby. "Atau karena ini?” Ibu jari Thorn mene- 
mukan telapak tangan Trilby yang lembap kemudian 
mengelusnya dengan cara yang sangat sensual, sementara 
matanya yang menyala-nyala menatap dada Trilby. 

Minuman itu tumpah, untungnya tidak mengenai 
gaun Trilby dan celana Thorn. 

"Oh, aku—aku minta maaf!” Trilby tergagap, wajah- 
nya bersemu merah. 

"Tidak masalah.” Thorn memberi isyarat pada salah 
seorang pelayan, lalu menarik Trilby untuk menyingkir 
sementara si pelayan membersihkan tumpahannya. 
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Orangtua Trilby dan Ted sudah berbaur bersama tamu- 
tamu, dan tidak seorang pun yang sepertinya memperha- 
tikan kecelakaan itu. 

"Biasanya aku tidak ceroboh,” kata Trilby gugup. 

Thorn menariknya ke ruangan kecil menuju patio 
yang diterangi lampu, cahaya pada lentera memantulkan 
bayangan bulan di kegelapan. Kedua tangan Thorn mem- 
bingkai wajah Trilby dan mengangkatnya agar menatap 
matanya yang hitam. "Kurasa itu bukan kecerobohan.” 

Thorn menunduk, kemudian Trilby merasakan 
kehangatan sapuan lembut bibir seorang pria untuk per- 
tama kali dalam hidupnya. Bahkan Richard tidak pernah 
mencoba menciumnya. Trilby hanya pernah memba- 
yangkannya... Tubuhnya terasa kaku dan tidak berdaya 
merasakan keintiman dan embusan napas samar pada 
bibirnya yang kering. 

Thorn mendongak. Ekspresi di wajah Trilby, di mata- 
nya, bukanlah kepura-puraan. Ekspresinya sungguh-sung- 
guh terkejut, juga terkesima. Thorn punya cukup penga- 
laman untuk mengenali apa yang dirasakan Trilby—dan 
Thorn tahu ini sesuatu yang baru bagi gadis itu. Luar 
biasa, pikir Thorn, wanita berpengalaman seperti Trilby 
bisa begitu terpaku. Kecuali ini hanya pura-pura... 

Thorn menunduk lagi untuk memastikan, tetapi gadis 
itu menghindar, satu tangannya yang kurus menutup 
mulutnya. Dan mata abu-abu di wajahnya yang pucat 
membelalak tidak yakin. 

Thorn jengkel dengan reaksi dramatis itu. Ekspresinya 
mengeras, sorot matanya menjadi dingin. Ia berdiri 
mengawasi Trilby dengan penuh penghinaan sambil 
mengamati tubuh gadis itu yang ramping. 
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"Jangan bilang kau selalu bereaksi seperti itu karena 
sentuhan laki-laki,” kata Thorn, tersenyum mengejek. 
"Tidak usah berpura-pura denganku, Trilby. Kita sama- 
sama tahu kau sudah terbiasa dengan sentuhan bibir 
laki-laki di bibirmu— bahkan di tubuhmu.” 

Kata-kata lancang itu membuat Trilby menyentakkan 
tangan. Matanya memandang Thorn dengan berapi-api 
dan dia berdiri tegak. "Kalau saja punya pistol, aku akan 
menembakmu, aku bersumpah akan menembakmu! Bera- 
ninya kau membuat pernyataan seperti itu tentang 
aku!” 

Thorn mengangkat alisnya. "Perlakuan seperti apa 
yang kauharapkan, Miss Lang? Apakah kau mengira 
aktingmu itu akan menipuku?” 

Trilby menatapnya hampa. "Akting apa?” 

Thorn menatapnya dengan setengah mengejek. "Tidak 
terlalu berhasil jika dilakukan wanita sepertimu,” katanya 
lambat-lambat. "Kita sama-sama tahu kau tidak sekadar 
menginginkan ciuman dariku.” 

Trilby tersentak marah dan memberi Thorn tatapan 
tajam sebelum tergesa-gesa menyingkir dari hadapannya, 
setengah berlari. Thorn menuangkan segelas minuman 
untuk diri sendiri dan berkeliling untuk berbaur bersa- 
ma tamu-tamunya. Tetapi bahkan saat sedang tersenyum 
dan berkeliling di antara keramaian, ia memikirkan 
Trilby. Tidak seharusnya ia menyerang Trilby seperti itu. 
Kalaupun gadis itu benar-benar mempunyai affair de- 
ngan Curt, bukan berarti dia pelacur. Mungkin saja dia 
benar-benar mencintai Curt. 


Thorn tidak mengerti mengapa dia mengatakan hal- 
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hal seperti itu, kecuali bahwa membayangkan Trilby de- 
ngan sepupunya membuatnya marah. 

Matanya akhirnya menemukan Trilby, sedang berdan- 
sa dengan—dari sekian banyak orang yang ada di 
situ—Curt. Pria itu hampir setinggi Thorn, tetapi lebih 
berisi dan tidak kasar. Curt selalu tersenyum dan dia 
menyukai wanita. Dan mereka pun menyukainya, 
menyukai sopan santun dan kelembutannya. 

Thorn menyukai sepupunya itu hingga saat istrinya 
kerap membandingkan mereka dan menyebut Curt seba- 
gai contoh "pria beradab”. Thorn lelah selalu menjadi 
nomor dua dibandingkan dengan seorang pesolek. Meli- 
hat Trilby berada dalam pelukan Curt membuat sesuatu 
dalam dirinya seperti meledak, terutama ketika Lou, istri 
Curt yang tampak dingin dan marah, duduk sambil 
mengawasi mereka berdua berdansa dengan tatapan me- 
nyala-nyala. 

"Bagaimana urusan Meksiko?” tanya Jack Lang, ber- 
henti cukup lama di dekat Thorn untuk mengalihkan 
perhatiannya. 

"Semakin buruk, kurasa,” jawab Thorn. Ia menatap 
Trilby kemudian berpaling lagi. Hanya itu yang bisa ia 
lakukan untuk mencegah dirinya meninju Curt karena 
telah mendua. “Jangan biarkan para wanita pergi jauh 
dari rumah. Beberapa ternak kami baru dicuri. Salah 
satu orangku melacak mereka sampai Meksiko. Kita 
tidak pernah berhasil menangkap malingnya.” 

"Kau tidak bisa menyalahkan para buruh yang berpi- 
hak pada pemberontak,” kata Jack sabar. “Situasi di ba- 
wah pemerintahan Diaz sangat tidak bisa diterima oleh 
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orang-orang Meksiko, menurut apa yang kudengar dari 
salah satu koboi.” 

”Sejak dulu tidak bisa ditoleransi. Selalu begitu,” kata 
Thorn tidak sabar. “Sebagian warga Meksiko di 
perdesaan telah ditindas selama berabad-abad, mulai dari 
Aztek sampai Cortes, orang-orang Spanyol dan Prancis, 
lalu pada akhirnya, Diaz. Mereka terus-menerus ditindas. 
Mereka dipaksa menyerah, terutama oleh bangsa 
Spanyol. Butuh beberapa generasi untuk mengobati pera- 
saan tertekan seperti itu. Mereka belum punya cukup 
waktu untuk mengubah polanya.” 

”Madero sepertinya sudah.” 

”Madero pemberani.” Thorn merenung. “Hatinya ber- 
ada di tempat yang benar. Kurasa dia akan mengejutkan 
Federales. Mereka meremehkannya. Mereka akan menye- 
salinya.” 

”Pasukannya adalah sampah masyarakat,” protes Jack. 

"Kau sebaiknya membaca sejarah,” jawab ‘Thorn datar. 
"Para sampah masyarakatlah yang menguasai benua.” 

Jack mengatupkan bibir. "Kau sangat ketus.” 

"Kenapa, karena aku tinggal di peternakan dan meng- 
habiskan waktu bersama ternak dan debu? Pengetahuanku 
luas dan aku punya teman yang tahu lebih banyak 
tentang sejarah daripada yang diketahuinya tentang masa 
kini. Apa kau sudah bertemu dengan tamuku dari Timur 
yang ada di sebelah sana? McCollum adalah antropolog, 
meskipun dia juga mengajar arkelologi. Dia selalu keluar 
bersama murid-muridnya setiap musim semi untuk 
mewawancarai orang dari suku Indian lokal dan mencari 
bukti-bukti kebudayaan kuno.” 

"Yang benar! Dia tidak pernah mengatakannya kepa- 
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daku,” gumam Jack, mengawasi pria bertubuh tinggi, 
dengan raut wajah kasar dan rambut pirang yang sedang 
berbincang-bincang dengan para pengusaha. 

”McCollum tidak pernah membicarakan pekerjaannya. 
Dia sudah cukup banyak mendapat opini tentang hal- 
hal lain,” sahut Thorn, dengan senyum geli. 

McCollum memandang Thorn sekilas dan membela- 
lak. Semenit kemudian, dia mohon diri kepada pria 
yang sedang berbicara dengannya untuk menemui si 
tuan rumah. "Kau sedang membicarakan aku, kan?” de- 
sak McCollum. "Membicarakan di belakangku.” 

”Aku sedang memberitahu tetanggaku bahwa kau 
tahu banyak tentang sejarah,” jawab Thorn, tersenyum. 
"Ini Jack Lang. Dia pemilik Blackwater Springs Ranch. 
Jack, ini Dr. Craig McCollum.” 

”Senang berkenalan denganmu,” tukas Jack. ”Apakah 
kau di sini untuk mencari-cari informasi?” 

”Sayangnya tidak. Aku berada di kota untuk bisnis, 
jadi aku mampir untuk menemui Thorn. Bagaimana 
pendapatmu tentang situasi di Meksiko?” 

Jack menjawabnya. McCollum, pria jangkung dan 
terhormat, mengatupkan bibir dan matanya yang hitam 
menerawang. "Menurutmu, kaum buruh punya kesem- 
patan?” 

”Ya,” jawab Jack. ”Menurutmu?” 

McCollum mengangkat bahu. “Entahlah,” katanya. 
”Ihorn mungkin sudah bercerita bahwa ada beberapa 
koboi Meksiko yang bekerja untuknya. Ayah mereka 
bekerja untuk ayahnya. Bagi mereka, dikalahkan orang 
asing adalah kehidupan yang pahit. Perubahan mem- 
butuhkan waktu.” 
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"Apakah Madero akan menang?” 

"Ya, kurasa begitu,” jawab Thorn setelah beberapa 
menit. "Dia benar-benar peduli pada rakyatnya dan dia 
menginginkan sesuatu yang lebih baik daripada yang 
mereka miliki sekarang. Dia berhasil memenangkan du- 
kungan dari sebagian besar rakyatnya, dan mereka akan 
melawan. Ya, bisa kubayangkan dia akan menang. Tetapi 
sebelum itu, akan ada banyak darah yang tumpah. Yang 
menjadi perhatianku adalah mungkin termasuk darah 
kita. Kita berada pada situasi sulit di sini, di perba- 
tasan.” 

”Kita tidak perlu terlibat,” kata Jack keras kepala. 

Thorn tersenyum sabar. "Kita sudah terlibat. Atau 
kau belum menyadari beberapa koboimu menghilang 
selama satu-dua hari secara bersamaan?” 

Jack menelengkan kepala dan mengangkat bahu. "Ya. 
Mereka pergi menemui keluarga mereka.” 

Thorn tertawa dan menghabiskan minumannya. 
”Mereka pergi bersama Maderista dan membantu menja- 
rah peternakan para tetangga. Berhatilah-hatilah agar 
mereka tidak menjarah milikmu. Kurasa kau juga sudah 
kehilangan beberapa ternak akhir-akhir ini?” 

"Beberapa. Tidak ada yang serius.” 

”Mungkin yang beberapa itu akan terlihat jika kau 
mengejarnya,” Thorn mengingatkan. ” Awasi kawananmu 
baik-baik.” 

"Ya, tentu saja.” Jack menarik napas berat, matanya 
mengarah ke istrinya, yang sedang asyik mengobrol de- 
ngan beberapa tetangga. "Aku menyeret keluargaku ke 


sini tanpa menyadari berat situasi ini, kau tahu. Aku 
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sama sekali tidak tahu orang-orang Meksiko akan mem- 
berontak. Aku sudah mengeluarkan setiap sen untuk 
peternakan ini, tetapi tidak berjalan seperti yang kuha- 
rapkan. Aku sudah kehilangan banyak, Vance.” 

"Berilah waktu,” kata Thorn, batinnya menimbang- 
nimbang kesempatan menguasai peternakan itu jika Jack 
terpaksa menjualnya. ”Segala sesuatu akan beres pada 
akhirnya.” 

”Ya, jika aku masih punya sesuatu pada saat itu.” 

"Tidak perlu terlalu pesimistis,” Thorn mengingatkan- 
nya. ”Jika situasi memanas, ada banyak pasukan Amerika 
yang siap melawan setiap ancaman. Dan selain milisi 
lokal, juga ada dukungan dari Fort Huachuca jika diper- 
lukan. Bersemangatlah. Ayo, aku akan memperkenalkan- 
mu kepada beberapa bankir. Kau mungkin memerlukan 
kenalan di bidang niaga suatu hari. Craig, kau boleh 
menemani kami.” 

Dari tempatnya bersama Curt, sambil mengobrol ber- 
sama dua wanita yang belum menikah dan wanita lain 
yang akan segera menikah, Trilby mengawasi Thorn 
Vance dan Craig McCollum dengan ayahnya. Dr. 
McCollum tidak terlalu buruk, tetapi Thorn-lah yang 
mencuri perhatiannya. Dia betul-betul terlihat tampan 
jika mau berusaha terlihat rapi, pikir Trilby enggan. War- 
na hitam cocok untuk pria itu; membuatnya terlihat le- 
bih berotot, bahkan lebih tinggi daripada biasanya. 

Ketika ia sedang memandangi pria itu, tiba-tiba 
Thorn menoleh dan memergoki tatapan Trilby. Kema- 
rahan dingin terpancar dari wajahnya. Trilby langsung 
bersemu merah dan buru-buru membuang muka. 
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Jantungnya berdebar luar biasa keras, tidak seperti biasa- 
nya, dan ia berharap tidak terlihat sulit bernapas. Ia 
tidak pernah seperti ini dengan Richard. Trilby sudah 
lama menyukainya, tetapi Richard tidak pernah mem- 
buat lututnya terasa lemas. Demi Tuhan, satu-satunya 
yang ada dalam pikiran Trilby sejak datang adalah bagai- 
mana rasanya jika Ihorn sungguh-sungguh menciumnya 
dengan bergairah—dan bukan sapuan lembut yang mem- 
uatnya terkesima. Trilby hampir berharap ia membiarkan 
Thorn melakukannya, tetapi itu akan membuatnya tam- 
pak tidak terhormat, dan sangat mustahil dipraktikkan. 
Ia tidak boleh memberi pria itu dorongan. Duda seperti 
Thorn Vance tentu menginginkan lebih dari yang bisa 
diberikan oleh Trilby, dan pria itu tidak mungkin mena- 
warkan pernikahan. Dia pemburu wanita, Trilby me- 
nyimpulkan dari percakapan mereka, dan Thorn seper- 
tinya mengira dirinya wanita yang tidak bermartabat. 
Tidak pernah terpikir oleh Trilby untuk berubah men- 
jadi wanita rendahan hanya karena tubuhnya tidak berda- 
ya menghadapi Thorn. Ia hanya perlu menjaga jarak 
dari pria itu sejak saat ini. 

"Coba lihat dia,” kata Lou dengan marah beberapa 
menit kemudian ketika Thorn mengajaknya ke lantai 
dansa. Dia melotot ke arah Trilby, yang masih berdiri di 
sisi Curt. "Apakah dia tidak tahu malu?” 

"Biar aku yang mengurusnya,” ujar Thorn kepada wa- 
nita itu, yang jauh lebih gelap dan lebih tua daripada 
Trilby. "Jangan khawatir.” 

"Begitu terang-terangan,” Lou tersedak. "Meski sudah 
punya dua anak, Curt tidak peduli dengan gosip yang 
dia timbulkan. Bukan hanya perempuan itu. Kini ada 
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seorang wanita di Del Rio.” Lou mengusap matanya de- 
ngan sedih. "Andai aku tidak pernah berjumpa de- 
ngannya.” 

”Apa maksudmu, wanita di Del Rio?” 

"Gadis Meksiko cantik yang tinggal di desa, ayahnya 
mempunyai kedai kecil,” kata Lou parau. ”Curt mengha- 
biskan seluruh waktunya di sana.” 

Berita ini membuat Thorn terkejut. Kalau Curt mem- 
punyai hubungan gelap dengan Trilby, kenapa dia juga 
menemui wanita lain? Dan dengan gadis Meksiko yang 
malang? 

"Dia senang mempermalukanku,” bisik Lou, kembali 
melotot ke punggung suaminya. "Dia senang menya- 
kitiku.” 

"Untuk apa dia melakukan itu?” tanya Thorn lem- 
but. 

Wajah Lou bersemu merah. "Aku sedang... hamil 
ketika kami menikah,” ujarnya, dengan sedikit marah. 
"Dia tidak pernah membuatku melupakannya. Dia tidak 
ingin menikahiku.” 

Semuanya mulai masuk akal. "Kau yakin dia berken- 
can dengan Trilby?” tanya Thorn. 

Lou mengangkat bahu. "Dia menghilang setiap ma- 
lam. Mungkin saja dia berkencan dengan keduanya. 
Mana kutahu? Aku benci dia!” 

"Tidak, kau tidak membencinya.” 

Lou mendengus. "Tentu saja tidak. Andai aku bisa.” 
Dia menyandarkan kepalanya di dada Thorn. “Kenapa 
aku tidak bisa mencintaimu, Thorn? Kau tidak pernah 
mengkhianati istrimu.” 

"Itu bukan gayaku,” ujar Thorn. 
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”Coba lihat dia,” gumam Lou, melotot ke arah Trilby. 
"Begitu terpelajar, modern, dan anggun. Tetapi dia 
biasa-biasa saja. Dengan tubuh kurus dan paras yang 
tidak akan disebut cantik oleh pria mana pun. Aku jauh 
lebih menarik untuk dilihat daripada dia!” 

"Tenang, Lou,” kata Thorn lembut. 

Lou terhuyung dan harus menjaga keseimbangan. 
"Aku memang dendam, aku tahu. Kenapa keluarga gadis 
itu tidak menjaganya? Jika dibesarkan dengan benar, dia 
tidak akan bersenang-senang dengan suamiku!” 

Pertanyaan ini membuat Thorn berpikir. Mary dan 
Jack Lang orang-orang yang bermartabat. Mereka tidak 
membesarkan Trilby untuk berbuat tidak senonoh. Ten- 
tunya jika sampai tahu putri mereka berkencan dengan 
Curt, mereka akan menghentikannya. Sudah pasti, 
Thorn mencoba berpikir logis, orangtua Trilby mungkin 
tidak tahu tentang hal itu. 

Beberapa menit kemudian, Thorn menghampiri Trilby 
di tempat gadis itu berdiri bersama Curt, dan mengulur- 
kan tangan meraih tangan Trilby. 

”Permisi dulu, ya?” kata Thorn kepada Curt, dan tan- 
pa tersenyum. Alis sepupunya berkerut kaget. 

Thorn menuntun Trilby ke lantai dansa, tempat bebe- 
rapa orang asyik berdansa waltz mengikuti iringan musik 
dari band yang disewanya. 

"Kurasa sudah waktunya bagi Curt menghabiskan se- 
dikit waktu bersama istrinya,” ujarnya dingin. 

Wajah Trilby memerah karena marah. Gadis itu terse- 
nyum dingin. "Baik sekali kau mengorbankan dirimu 


untuknya.” 
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Thorn menoleh pada Lou. Wanita itu sedang membu- 
juk Curt yang enggan berdansa dengannya. Seluruh 
situasi ini membuat Thorn sangat marah. 

Lengan Thorn merengkuh Trilby, dan gadis itu lang- 
sung kaku. "Lebih baik aku berdansa dengan lempengan 
kayu,” kata Thorn ketika mereka mengelilingi lantai dan- 
sa untuk kedua kalinya. Tangan Thorn mencengkeram 
pinggang Trilby yang kurus dengan erat, dan ia meng- 
guncangnya perlahan. "Bisakah kau santai sedikit?” 

Trilby merasa kaku dalam pelukannya, karena ia ma- 
rah mendengar perkataan Thorn dan juga takut akan 
perasaan yang ditimbulkan pria ini. Tangan Trilby yang 
berada dalam genggaman 'Ihorn terasa dingin dan 
gugup, terlebih saat jemari Thorn mulai mengelus celah 
di antara jemarinya berulang-ulang, membuat lututnya 
lemas. Sikap Thorn begitu penuh permusuhan, dan seka- 
rang dia bersikap seakan-akan—seakan-akan sedang 
menggodanya! 

"Tolong hentikan itu,” kata Trilby jengkel, menarik 
tangannya. 

"Hentikan apa, Miss Lang?” tanya Thorn, dengan 
wajah tak berdosa. 

Trilby mendongak menatap mata hitam Thorn yang 
menari-nari, kemudian menunduk lagi. "Kau tahu apa.” 
"Kalau kau bisa santai, aku akan hentikan... itu.” 

Trilby mengertakkan gigi. "Apakah kau tidak me- 
ngenal sopan santun sama sekali?” tanyanya angkuh. 

Tatapan Ihorn tampak menyala-nyala. "Aku seorang 
laki-laki,” katanya tenang. "Mungkin kau tidak terbiasa 
dengan lelaki?” 
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Mata Trilby berkilau marah. "Aku cukup mengenal 
banyak laki-laki!” 

”Pria-pria kota yang cantik,” Thorn balas menyerang. 
"Dengan tata krama yang baik dan kuku terawat serta 
rambut disisir licin ke belakang.” 

"Tidak ada yang salah dengan tata krama, Mr. 
Vance,” kata Trilby kepadanya. "Malah, mereka punya 
nilai lebih dalam daftarku.” 

"Kau sepertinya sangat geram. Ayam betina saja tidak 
segemetar ini,” kata Thorn mengejek. "Kau jengkel dan 
marah karena aku menghina latar belakangmu.” Senyum- 
nya menghilang ketika ia menatap Trilby. "Aku mengu- 
bur orangtuaku dengan kedua tanganku sendiri,” ujar- 
nya, membuat Trilby mendongak terkejut. "Mereka 
dibunuh oleh bandit-bandit Meksiko yang menyerbu 
Arizona. Aku benci para pelanggar hukum, dan para 
penduduk Timur lembek yang beranggapan laki-laki 
dinilai berdasarkan perkataannya. Di sini, Miss Lang, 
laki-laki dinilai berdasarkan kemampuannya memperta- 
hankan apa yang menjadi haknya, kemampuannya me- 
lindungi orang-orang yang dicintainya dan memastikan 
keselamatan mereka. Kata-kata manis tidak dapat meng- 
hentikan peluru atau membangun kerajaan.” 

"Kau sepertinya sangat kritis terhadap orang kota,” 
ujar Trilby. 

"Memang benar. Kami pernah didatangi dua orang 
penting dari Washington setelah orangtuaku ditembak 
mati. Kami mencoba menjelaskan situasi yang memanas 
di Meksiko dan menyampaikan bahwa penduduk di sini 
harus mendapat perlindungan, tapi kami tidak mendapat 
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apa-apa kecuali janji 'akan memantau situasi.” 
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"Washington cukup jauh,” Trilby mengingatkannya. 

"Tidak terlalu jauh bagiku,” tukas Thorn pendek. 
"Aku tidak mendapat bantuan dari Washington atau 
tentara, jadi kutangani sendiri masalahnya.” 

” Masalah?” 

”Aku melacak pembunuh orangtuaku sampai mele- 
wati perbatasan,” dia menjelaskan. 

”Apakah kau menemukannya?” 

”Ya.” Thorn menoleh ke arah band dan memberikan 
isyarat. Mereka sedang beristirahat, tetapi kemudian mu- 
lai lagi memainkan lagu. 

Trilby tidak bertanya lebih jauh. Sorot mata Thorn 
yang gelap sudah cukup menjelaskan. Trilby membayang- 
kan sosok seorang pria ditembak mati. 

Di bawah telapak tangannya, Thorn bisa merasakan 
punggung Trilby merinding dan ia mengangguk. “Kau 
harus sedikit lebih tangguh jika ingin tinggal di sini.” 

"Apa aku pernah berkata ingin tinggal di sini, Mr. 
Vance?” tanya Trilby dengan sedikit menyombong. “Aku 
di sini karena tidak punya pilihan.” 

"Kelihatannya ada yang kau suka di sini,” sambung 
Thorn, setengah menyindir. 

"Betul, aku suka sekali pasirnya! Aku sedang berpikir 
memulai usaha ekspor sehingga bisa membaginya ke 
belahan dunia lain.” Trilby tidak sanggup lagi berteng- 
kar. "Bisakah kita berhenti berdansa?” 

”Kenapa?” Sikap Trilby kembali membuat Thorn ma- 
rah. Gadis itu membuat gurun ini terkesan seperti 
negeri asing yang tidak diinginkan. Dia membuat Thorn 
merasa seperti orang biadab. Yah, mungkin itu betul, 
tetapi Thorn tidak menyukai sikap gadis itu yang ang- 
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kuh. Trilby sangat tidak pantas menilai diriku, pikir 
Thorn, mengingat kelakuannya bersama sepupu Thorn 
yang sudah berkeluarga. 

Thorn menekuk tangan, membawa Trilby mendekat 
hingga gadis itu bisa merasakan dadanya yang hangat 
dan kokoh menekan payudara, bahkan di balik berlapis- 
lapis pakaian. "Tidakkah kau suka berada di dekat tu- 
buhku seperti ini, Trilby?” tanyanya, terang-terangan 
mengejek, membuat Trilby menatapnya dengan terke- 
jut. 

"Kau sungguh lancang!” Trilby berdiri kaku dan ber- 
henti berdansa. Tak satu pria pun pernah berkata seperti 
ini kepadanya. Ia menatap Thorn seakan telah salah 
dengar. 

"Kau pandai sekali berpura-pura,” Thorn berkata si- 
nis. "Kau hampir meyakinkanku bahwa aku mem- 
buatmu terkejut.” 

Trilby sungguh tidak mengerti dan gelisah. Pria ini 
membuatnya merasakan apa yang tidak ingin dirasakan- 
nya. “Terkejut bahkan bukan kata yang tepat. Tolong 
biarkan aku pergi,” katanya singkat. 

"Baiklah," jawab Thorn, melonggarkan cengkeraman- 
nya. "Tetapi jangan berpikir kau bisa sepenuhnya meng- 
hindar dariku,” tambahnya mengejek. "Aku tidak pernah 
menyerah terhadap sesuatu, atau seseorang yang mem- 
buatku tertarik.” 

Kalimat itu terasa tidak menyenangkan. 

”Aku lebih suka menjadi objek yang menarik bagi 
ular gemuk!” balas Trilby. 

Perumpamaan itu membuat Thorn geli. Ia tersenyum, 
sehingga membuat dirinya semakin terlihat buruk. Trilby 
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berbalik pergi dan bergumam sendiri ketika kembali 
kepada orangtuanya dan Teddy. 

Mudah menjawab tuduhan yang terang-terang-an 
diucapkan. Tetapi Thorn Vance hanya melemparkan 
sindiran-sindiran samar, dan Trilby tidak tahu bagaimana 
menanggapinya. Ia tidak bisa membayangkan alasan pria 
itu mempunyai pikiran yang sangat buruk tentang 
dirinya. 

Jika itu penting, Trilby mungkin akan memaksa 
Thorn hingga mendapatkan jawaban. Tetapi, Trilby 
berkata kepada diri sendiri, Richard satu-satunya pria 
dalam hidupnya. Kalau begitu, untuk apa memikirkan 
pendapat Mr. Vance? 
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Bab Tiga 


Setelah sikap Ihorn yang penuh penghinaan pada 
malam sebelumnya, Trilby luar biasa terkejut ketika pria 
itu muncul di peternakan keesokan pagi dan mengajak- 
nya berjalan-jalan di gurun. 

Sikap Thorn seolah mengesankan dia sudah mengira 
gadis itu akan menolak, dan dia tersenyum mencemooh. 
"Bukan naik kuda, Trilby,” ujarnya lambat-lambat. "Aku 
membawa mobil, seperti yang bisa kaulihat.” 

Trilby menatap ragu mobil besar terbuka itu. ”Aku 
tidak suka mobil,” ujar Trilby. "Kami punya satu di 
Louisiana dan sopir kami selalu membuat kabel remnya 
putus, bannya kempes, atau tergelincir ke selokan di 
jalanan berlumpur. Bahkan yang kami punya sekarang 
terlalu cepat,” ia menambahkan, dengan pandangan 
menuduh kepada ayahnya yang tersenyum lebar. 

”Mobil ini lebih nyaman, aku jamin.” 
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"Pergilah, Trilby,” kata ibunya lembut. "Akan baik 
untukmu.” 

” Betul,” Jack Lang menyetujui. 

Trilby bahkan tidak bisa memberitahu mereka segala 
yang diucapkan Thorn kepadanya semalam, atau terang- 
terangan menuduh pria itu sudah memperlakukannya 
seperti perempuan rendahan. Harga diri mencegah Trilby 
memperlihatkan pendapat Thorn tentang dirinya. 

"Bagaimana dengan Dr. McCollum? Tidakkah kau 
mengabaikannya?” tanya Trilby, mencengkeram topi 
jeraminya. 

”Craig sudah pergi dengan menumpang kereta El 
Paso,” jawab Thorn santai. Kemudian ditatapnya Trilby, 
senyumnya yang mengejek menantang Trilby mencari 
alasan lain. 

Trilby bukanlah pengecut. “Baiklah,” jawab Trilby te- 
nang. "Aku akan pergi denganmu, Mr. Vance.” 

Gadis itu mengenakan gaun biru panjang dengan se- 
patu bertali dan topi berjumbai. Kemudian ia menyam- 
pirkan syal di bahu—berjaga-jaga seandainya cuaca 
berubah—dan melangkah keluar menemui Thorn. 

Thorn jelas membuat orangtua Trilby terkesan dengan 
sikapnya yang terang-terangan mengejar. Dan setelan 
abu-abu rapi yang dikenakannya semakin membangun 
kesan bahwa dialah pilar masyarakat. Jack dan Mary 
menatap Thorn dengan berseri-seri, restu mereka begitu 
terang-terangan hingga rasanya memalukan. Hanya 
Trilby yang tahu apa pun rencana Thornton Vance, 
tentu tidak sebaik yang terlihat. 

"Aku akan mengantarnya kembali sebelum gelap,” 
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Thorn meyakinkan orangtuanya. "Jangan khawatir, aku 
akan menjaganya.” 

"Oh, tentu saja, Nak,” balas Jack Lang, seakan-akan 
hal itu sudah jelas dan tidak perlu diucapkan. 

Trilby duduk diam sementara Thorn mengengkol mo- 
bil, lalu kembali duduk di sebelahnya. Sebetulnya, pikir 
Trilby getir, tidak butuh waktu setengah jam yang pe- 
nuh keringat dan gumam sumpah serapah untuk menya- 
lakannya, seperti yang pernah dilakukan Richard ketika 
membawa Trilby dan Teddy berkeliling. Trilby mengang- 
gap Thorn tidak memiliki kemampuan tersebut. Itu ha- 
nyalah satu hal lain yang membuatnya berbeda dengan 
kebanyakan pria. 

Trilby melambai ketika mobil melaju di jalan lebar 
berdebu yang menuju pegunungan. Dipegangnya topi 
agar tidak merosot, lega dengan keberadaan kaca depan 
mobil yang mencegah pasir tebal mengenai wajahnya. 
Mobil ayahnya tidak mempunyai kaca depan. Teddy 
secara tidak sengaja memecahkannya dengan bola 
bisbol. 

"Terlalu cepat?” tanya Thorn, melirik Trilby dengan 
kasihan. "Aku akan pelan-pelan sedikit.” 

Dan dia melakukannya, mengangkat kaki yang ber- 
sepatu bot dari pedal gas. Mobil terus berkelotak, begitu 
keras sehingga tidak mungkin bercakap-cakap bahkan jika 
dia senang mengobrol. Thorn memandang keluar ke arah 
hamparan tanah kecokelatan, dengan rerumputan yang 
terbengkalai di musim gugur. Deretan pohon paloverde 
yang membentuk titik-titik di cakrawala tampak megah. 
Thorn melirik Trilby, bertanya-tanya apakah gadis itu 
tahu jenis pohon-pohon tersebut. Thorn menepikan mo- 
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bil dari jalanan utama ke jalan lain yang lebih kecil dan 
berdebu menuju tebing terpencil. Sementara mobil mela- 
ju, Trilby memperhatikan pepohonan semakin banyak 
dan bayangan pegunungan semakin besar. 

"Oh? pekik Trilby senang melihat tebing itu. 

Thorn menepikan mobilnya di sisi jalan, lalu memati- 
kan mesin. "Kau suka?” 

”Cantik sekali,” pekik Trilby. Matanya melebar penuh 
ekspresi. "Aku sama sekali tidak tahu ada tempat seperti 
ini di Arizona. Aku pikir semuanya hanya kaktus dan 
pasir.” 

"Kau bisa tahu lebih awal kalau saja kau mau ikut 
dengan ayah dan adikmu,” tegur Thorn. 

"Tidak, terima kasih, aku sudah makan cukup banyak 
pasir di rumah tanpa harus mencari-carinya lagi sewaktu 
mereka menggembala,” jawab Trilby. 

"Debu tidak akan membuatmu lumer, Manis,” tukas 
Thorn, dengan sedikit menyindir. 

"Aku tidak pernah berpikir begitu, dan tolong, bisa- 
kah kau berhenti memanggilku dengan sebutan itu?” 

Thorn berputar di kursinya untuk menghadap Trilby, 
menggulung sebatang rokok dengan malas sambil terus 
menatap. Hanya ada mereka berdua, di tempat liar yang 
indah ini. Trilby merasa tegang, menyadari sepenuhnya 
kehadiran Thorn sebagai laki-laki dan berusaha keras 
tidak merespons. Sungguh sangat mudah mengenang saat 
Thorn mencoba menciumnya semalam. Ia terlalu rapuh 
bagi pria itu, dan dia mempunyai pendapat buruk terha- 
dap Trilby. Ia harus selalu mengingat hal itu. Trilby mene- 
gakkan tubuh, berusaha sekeras mungkin menyangkal 
gairah yang ditimbulkan Thorn terhadapnya. 
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Tetapi Thorn bisa melihat kegelisahan Trilby dan sa- 
ngat memahaminya. "Kau sangat kaku dan resmi de- 
nganku, Trilby. Kenapa?” 

Mata Trilby menatap pria itu dengan berani. “Kau 
bukan tertarik padaku, Mr. Vance,” jawabnya pendek. 
"Aku tidak terlalu bodoh.” 

Gadis itu membuat Thorn terkejut. Sangat jarang ada 
wanita seperti ini. Sally memang cantik, tetapi tidak ter- 
lalu cerdas. Sementara Trilby sebaliknya. “Kalau aku ti- 
dak tertarik padamu, lalu apa?” 

”Sumber air di lahan milik ayahku,” sahut Trilby, tan- 
pa menyerah. 

Thorn tersenyum kagum. "Nah, nah. Dan apa yang 
membuatmu berpikir demikian?” 

"Kau membutuhkan air. Kau tidak punya cukup air, 
tetapi kami punya, dan ayahku tidak akan menjual atau 
menyewakannya kepadamu. Itulah sebabnya,” jawab 
Trilby. "Ayahku bahkan tidak curiga bahwa kau mung- 
kin mendekatiku dengan niat tersembunyi. Dia mengira 
kau sempurna. Begitu juga anggota keluargaku yang 
lain.” Trilby melotot menatapnya. "Bagiku, Mr. Vance, 
kau perompak tak berkapal.” 

Thorn tertawa kecil. "Yah, paling tidak itu jujur.” Dia 
menyelipkan rokok yang telah dilinting ke bibirnya yang 
tipis, lalu mengeluarkan korek api untuk menyalakan- 
nya. Asap rokok langsung memenuhi udara. 

”Aku tidak menyalahkanmu,” kata Trilby setelah bebe- 
rapa menit. Ia mengelus tali tasnya. "Bisa dibilang, air 
adalah kehidupan di sini.” 

"Memang benar.” Thorn mengisap rokoknya lagi. 
"Kau mau jalan kaki sedikit?” 
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"Tentu saja,” sahut Trilby, senang bisa keluar dari mo- 
bil yang sempit. 

Thorn mengitari mobil dan membukakan pintu un- 
tuk Trilby, dengan hati-hati membantunya turun. 
Sentuhan jemari Thorn membuat jantung Trilby 
melompat. Dengan cepat ia menjauhi pria itu dan mulai 
menyusuri jalanan. Suasananya sangat tenang. Suara 
gemeresik angin bertiup dan aroma segar menggantung 
di udara. Mata Trilby menyusuri susunan batu-batu di 
bukit-bukit nun jauh di sana. Pepohonan berwarna 
keemasan yang tampak memukau di antara daun-daun 
maple merah kekuningan. 

"Pohon apa itu?” tanya Trilby penasaran. 

"Yang berwarna keemasan? Itu pohon paloverde. Bu- 
nga-bunganya yang menjuntai berwarna keemasan saat 
musim semi, dan pada musim gugur pohon ini tampak 
megah. Aku lebih menyukainya daripada pohon 
maple.” 

"Yang itu pohon ek, bukan?” 

"Beberapa. Kalau yang itu—” 'Ihorn menunjuk 
pohon besar dengan batang merunduk ”—cortonwood. 
Beberapa dekade lalu, orang-orang biasa menguliti dan 
mengambil getahnya. Kau tahu, rasanya manis, seperti 
gula-gula.” 

”Oh,” pekik Trilby senang, “pintar sekali!” 

"Dan yang itu pohon willow, Thorn menambahkan, 
menunjuk ke deretan pepohonan muda di sepanjang 
tepi sungai. 

Mendadak Trilby memandang berkeliling. "Apakah di 
sini aman?” tanyanya cepat. "Maksudku, apakah ada 
orang Indian di sini?” 
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Thorn tersenyum. “Banyak sekali. Sebagian besar suku 
Mescalero dan Mimbrenos Apache. Biasanya juga ada 
suku Chiricahua yang makmur, tetapi ketika Geronimo 
ditangkap, pemerintah mengirim seluruh kaumnya di 
Timur kembali ke Florida dan menahan mereka di da- 
lam benteng di teluk St. Augustine untuk waktu yang 
sangat lama. Mereka akhirnya dipindahkan kembali ke 
New Mexico. Geronimo membunuh banyak orang kulit 
putih, tetapi orang kulit putih juga membunuh banyak 
kaum Apache. Jenderal George Crook akhirnya 
membuatnya menyerah. Orang hebat, si tua Nantan 
Lupan.” 

” Apa?” 

”Serigala Abu-abu. Begitulah julukan kaum Apache 
untuk Crook. Mereka menghormatinya. Jika sudah ber- 
janji, dia menepatinya. Itu aneh bagi orang kulit putih. 
Dia melakukan segalanya untuk menolong kaum 
Apache, sepanjang hidupnya, setelah Geronimo menye- 
rah. Geronimo tewas Februari tahun lalu.” 

”Aku tidak tahu itu.” 

Thorn menatap Trilby. "Kalian orang Timur tidak 
tahu banyak tentang Indian, ya? Kaum Apache sangat 
menarik. Mereka menyebut kepala suku Chiricahua 
dengan Cochise, tetapi nama Apache-nya Cheis. Artinya 
ek. Hanya Tuhan yang tahu bagaimana nama itu diubah 
menjadi Cochise. Dia seliar iblis, secerdas rubah. Dia 
memimpin pasukan Amerika dalam pengejaran besar- 
besaran hingga tercipta perdamaian. Tetapi Geronimo 
tidak mau menyerah dan hidup di bawah belas kasihan 
orang kulit putih. Beberapa waktu lalu, nama Apache 


saja sudah mampu membuat pria dewasa gemetar.” 
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Trilby tetap diam, menunggu Thorn melanjutkan. Ia 
sangat terkesan dengan pengetahuan Thorn tentang 
kaum Indian. 

Thorn tersenyum, merasakan ketertarikan Trilby. Ini 
membuatnya sangat senang. "Orang Indian bukan orang 
bodoh. Ada dua orang Apache yang bekerja untukku. 
Salah satunya kaum Chiricahua. Dan dia,” tambahnya 
datar, "sama sekali tidak seperti gambaran Indian di 
mata orang Timur. Kau akan mengerti maksudku kalau 
kau bertemu dengannya. Namanya Naki.” 

"Apa artinya?” tanya Trilby ingin tahu. 

"Dia sebetulnya disebut Two Fists, tetapi kaum 
Apache punya bermacam-macam tanda baca, bunyi se- 
ngau, dan nada suara tinggi... Aku tidak bisa melafal- 
kan nama keduanya. Naki berarti dua.” 

"Apakah kau... memiliki darah Indian?” 

Thorn menggeleng. "Nenekku wanita Spanyol yang 
cantik. Dia punya seorang anak. Kakekku terlalu letih 
dengan segala tanggung jawab kemudian meninggalkan- 
nya.” Thorn tanpa sadar mengatakannya. Ia tidak pernah 
menceritakannya kepada siapa pun. 

”Apakah dia tidak cukup mencintai nenekmu untuk 
tetap tinggal?” 

Tubuh Thorn menjadi kaku. "Ternyata tidak. Nenek- 
ku nyaris mati kelaparan. Kalau bukan karena pamanku, 
yang memiliki Los Santos, ibuku pasti juga akan kelapar- 
an. Dia dan ayahku mewarisi Los Santos ketika paman- 
ku meninggal. Aku masih berusia delapan belas tahun 
ketika orang-orang Meksiko menyerbu ke sini dan mem- 
bunuh mereka.” 

"Kau punya kakak atau adik?” 
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"Aku tiga bersaudara; aku punya dua saudara perem- 
puan,” jawab Thorn. “Keduanya meninggal karena kole- 
ra.” 

”Aku turut menyesal.” 

"Aku masih anak-anak waktu itu. Tidak banyak yang 
kuingat tentang mereka.” Thorn mengisap rokoknya sela- 
ma mereka berjalan kaki, kepalanya terangkat tinggi. 
Dia berjalan tanpa membungkuk, postur tubuhnya sem- 
purna, seperti halnya pakaiannya. Untuk seorang koboi, 
dia sangat cocok mengenakan setelan. 

"Kau bilang nenekmu orang Spanyol...” 

"Dan kau heran kenapa orang-orang Meksiko menye- 
rang putri dan menantunya,” tebaknya. 

”Ya.” 

"Tidakkah kau tahu bahwa sebagian besar orang 
Meksiko membenci orang Spanyol? Itu salah satu pe- 
nyebab mereka bertikai sekarang. Spanyol selalu men- 
dominasi sejak masa Cortes. Mereka sudah muak,” ja- 
wab Thorn singkat. "Tetapi orang-orang yang membu- 
nuh orangtuaku bukan pejuang. Mereka hanya 
bandit.” 

"Aku turut prihatin. Tentang orangtuamu, maksud- 
ku.” 

"Begitu juga aku.” 

Kata-katanya begitu dipenuhi penderitaan, dan Trilby 
dengan enggan teringat ekspresi wajah Thorn ketika 
berkata dia sudah menyelesaikan urusannya dengan para 
pembunuh itu. Trilby mengalihkan tatapannya ke ba- 
wah, menatap tanah yang berpasir. "Banyakkah yang 
tumbuh di sini?” tanyanya sambil lalu. 

"Kaum Hohokam, orang-orang Indian yang dulu 
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menghuni daerah ini Sebelum Masehi, adalah petani. 
Mereka belajar menanam jagung dan mengairi tanah. 
Mereka memiliki sistem pemerintahan dan agama yang 
jauh lebih maju dari masa itu. Mungkin mereka 
mempertahankannya sebagai budaya selama beribu-ribu 
tahun.” 

Trilby menatap Thorn dengan kekaguman baru. ”Ba- 
gaimana kau bisa tahu semua itu?” 

Thorn tertawa. "McCollum,” katanya singkat. ”Sung- 
guh berguna punya teman seorang profesor antropologi. 
Dia sangat ahli dalam pekerjaannya. Dia tinggal bersa- 
maku jika sedang mengeksplorasi reruntuhan. Dia da- 
tang beberapa kali dalam setahun jika sedang meng- 
ajar.” 

”Aku menyukainya. Aku tidak tahu dia pengajar,” 
kata Trilby. 

”Ya. Dia mengajar antropologi dan arkeologi di salah 
satu kampus besar di Utara.” 

”Pasti sangat menarik. Apakah kau ikut dengannya 
jika dia sedang mencari reruntuhan?” 

”Kalau waktunya memungkinkan.” Thorn memasuk- 
kan satu tangan ke saku celana dan menunduk menatap 
Trilby dari bawah topinya yang lebar. "Kau suka arkeo- 
logi?” 

"Aku hanya tahu sedikit saja,” kata Trilby jujur. 
”Tetapi pasti menarik, ya?” 

”Sangat.” Thorn tiba-tiba mengulurkan tangan dan 
menghentikan langkah Trilby. "Diam dulu sebentar. Ja- 
ngan berbicara. Lihatlah ke sana.” Dia menunjuk ke 
arah semak-semak, dan Trilby merasakan jantungnya 


berdebar. Apakah itu ular berbisa? Ia ingin lari, tetapi 


67 


tepat ketika kakinya menangkap pesan dari otaknya, se- 
ekor burung berbulu panjang kecokelatan berlari dari 
balik semak menyeberangi jalanan. 

Trilby tertawa. “Apa itu?” serunya. 

” Roadrunner; kata Thorn. "Mereka memburu dan 
membunuh ular.” 

"Yah, bagus untuk mereka.” Trilby terkekeh. 

"Ular sangat bermanfaat, Anak kecil,” tegur Thorn. 
”Ular tanah dan ular hitam tidak pernah melukai apa 
pun. Mereka hanya makan tikus. Dan raja ular membu- 
nuh dan memakan ular berbisa.” 

”Aku bahkan tidak ingin melihat terlalu lama untuk 
mencari tahu jenisnya,” kata Trilby kepadanya. 

Thorn menggeleng-geleng. “Ayo.” 

Akhirnya dia membawa Trilby keluar dari jalan, menu- 
ju daerah teduh dengan aliran sungai membelah dasar 
hutan. Air mengalir dari atas batu besar yang licin menu- 
ju pegunungan. 

”Ini bekas perkemahan Apache,” Thorn memberitahu 
Trilby. "Tidak dihuni, tentunya, tetapi mereka masih 
suka datang ke sini sesekali. Naki senang berkemah di 
sini jika dia sedang berkeliaran. Dia sangat hebat dalam 
berkuda.” 

"Apakah dia mengecat wajahnya dan memakai hiasan 
kepala?” tanya Trilby lugu. 

Thorn melotot. "Dia seorang Apache,” ujarnya. 
"Kaum Apache tidak memakai hiasan berbulu seperti 
orang Indian murni. Mereka memakai bandana berwarna 
yang menutupi kening dan memanjangkan rambut hing- 
ga sebatas bahu. Mereka juga tidak tinggal di tepee seper- 


ti Indian murni. Mereka tinggal di semacam pondok 
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kecil berbentuk bulat atau persegi yang disebut 
wickiup.” 

”Apakah orang-orang di sini membenci bangsa 
Indian?” tanya Trilby. 

”Sebagian begitu. Dulu kami pernah bersekutu de- 
ngan mereka, dan bahkan dengan orang-orang Meksiko, 
untuk melawan kaum Comanche ketika mereka menco- 
ba datang ke Selatan dan menaklukkan kami.” 

” Astaga!” 

”Dan bendera Konfederasi pernah berkibar di Tucson, 
sewaktu perang saudara,” kata Thorn, terkekeh melihat 
Trilby. "Banyak penduduk Selatan menetap di Arizona 
sini. Kau seharusnya merasa tidak asing.” 

”Andai saja begitu,” jawab Trilby pelan, dan ia ber- 
sungguh-sungguh. Ia menunduk memandang tanah. 
”Tidak banyak kaktus di sini.” 

"Banyak di gurun, terutama saguaro,” kata Thorn, 
"dan organ pipe. Saguaro itu sangat besar dan berat. Ada 
semacam rangka kayu di bagian dalamnya. Manusia bisa 
tewas jika tertimpa kaktus itu.” 

"Apa itu, yang tinggi dan ramping?” 

” Ocotillo,’ jawab Thorn. "Orang Meksiko mengguna- 
kannya untuk membuat pagar berduri.” 

"Di Lousiana kami punya kaktus jenis prickly pear,” 
kata Trilby. 

"Oh ya?” 

"Bukan di Baton Rouge,” jawab Trilby, tersenyum le- 
bar. 

Thorn berhenti berjalan dan menoleh menatap Trilby. 


”Kau bisa bahasa Prancis?” 
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”Sedikit,” jawab Trilby. "Mama sangat fasih.” Ia mena- 
tap mata hitam Thorn. "Kau sendiri bisa?” 

”Aku lancar berbahasa Spanyol,” kata Thorn. “Dan 
sedikit Jerman.” 

Thorn tidak mengalihkan pandangannya, begitu juga 
Trilby. Selama beberapa saat yang menegangkan, Thorn 
menunduk memandangnya. Bibir Trilby membuka ketika 
jantungnya mulai berdebar. Thorn mempunyai efek yang 
sangat melemahkan terhadap diriku, pikir gadis itu. 

Mata hitam Thorn menggeser turun, yang tidak akan 
pernah dilakukan oleh pria terhormat, menatap dadanya. 
Trilby menahan napas. 

” Batasan,” Thorn bergumam. "Kalian para wanita dari 
Timur tidak bisa hidup tanpa hal itu. Di sini, jika laki- 
laki melihat sesuatu yang diinginkannya, dia akan 
langsung meraihnya.” 

"Termasuk wanita?” tanya Trilby parau. 

"Tergantung wanitanya,” balas Thorn. “Istriku seperti 
kau, Trilby,’ dia menambahkan getir. “Sekuntum 
anggrek dalam rumah kaca yang pindah ke tanah pasir 
yang panas. Dia membencinya, membenciku. Dia seha- 
rusnya tidak pernah menikah denganku. Dia tidak akan 
mau,” tambahnya dengan senyum sinis, "Tetapi dia me- 
nyukai uangku.” 

Pikiran itu mengganggu Thorn. Dia tidak suka meng- 
ingat-ingat Sally. Trilby yang membuatnya teringat. 

"Kau... mencintainya?” tanya Trilby. 

”Ya,” jawab Thorn kasar. "Aku mencintainya. Tetapi 
dia menginginkan puisi dan mawar setiap pagi dan pela- 
yan yang selalu menunggunya. Dia ingin pria terhormat 
untuk menemaninya ke acara-acara sosial. Dia benci 
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sifatku yang kasar, benci akan kesendirian. Dia hidup 
untuk membenciku. Segala hal tentang aku,” tambahnya, 
memalingkan wajah. "Aku tidak perlu diberitahu bahwa 
aku orang biadab. Sally melakukannya dua kali sehari.” 

Luar biasa aku dapat merasa iba kepada pria ini, pikir 
Trilby sambil mengawasi raut wajah kaku Thorn yang 
mengeras. Sungguh menyedihkan, mencintai seseorang 
yang membencimu... 

Thorn menunduk dan menangkap tatapan Trilby yang 
penuh simpati. Dia marah sekali karena Trilby merasa 
kasihan kepadanya. Dan dia semakin marah karena mu- 
lai menyukai gadis itu, karena menikmati kehadirannya. 
Gadis itu pelacur, dan Thorn telah membiarkan diri 
terjerat perangkapnya. Betapa bodohnya! 

Dia melemparkan rokok ke tanah dan meraih 
Trilby. 

"Aku tidak memerlukan belas kasihanmu,” tukasnya 
kasar, sambil menatap bibir Trilby. "Sedangkan kau lebih 
memalukan daripada diriku!” 

Bibir Thorn mencium bibir Trilby dengan keras, me- 
melintirnya, membuat Trilby kesakitan. Trilby terengah 
dan mencoba melawan, tetapi pria itu terlalu kuat. Le- 
ngannya bagaikan logam, mulutnya terasa seperti temba- 
kau dan sangat maskulin. Tubuh Thorn bagai senjata 
yang digunakannya untuk mempermalukan Trilby. Ta- 
ngan Thorn yang kurus bergerak ke pinggul Trilby, ke- 
mudian menahannya di antara kedua paha. 

Keintiman itu sangat mengejutkan bagi wanita yang 
bahkan belum pernah dicium. Tubuh Trilby tenggelam 
oleh shock ketika merasakan perubahan pada tubuh 


Thorn yang menempel di perutnya. Trilby menjerit, 
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sangat marah dan malu oleh sikap Thorn yang semena- 
mena. Ia memukuli Thorn dengan tinju dan berusaha 
menendangnya. 

Terkejut oleh kemarahan Trilby, Thorn melepasnya. 
Gadis itu berdiri menatap dengan wajah merah padam, 
rambutnya terlepas dari gelung yang rapi, mata abu- 
abunya berkilat-kilat. Trilby mengangkat tangan dan 
berusaha menyerang Thorn sekeras yang sanggup 
dilakukannya. 

"Kau bajingan!” jerit Trilby, dengan tubuh gemetar. 
"Aku sudah tahu... kau... bukan pria terhormat!” ucap- 
nya berapi-api. 

"Dan kau bukanlah lady, dasar pelacur Lousiana,” 
balas Thorn, tanpa bergerak sedikit pun dari serangan 
Trilby. Matanya seakan mati rasa ketika memandang 
Trilby. "Kalau saja aku lebih tidak beradab dari sekarang, 
aku sudah melemparmu di jalan berdebu dan menguasai- 
mu di tempat kau berbaring.” 

Wajah Trilby semakin merah. Bibirnya bergetar, mata- 
nya berkaca-kaca mendengar hinaan terang-terangan itu. 
Mengingat Richard yang sopan bahkan tidak pernah 
berbuat lebih dari sekadar menyentuh tangannya, 
sementara orang biadab ini telah—telah... 

"Kau menyentuhku... sekali... lagi... maka aku akan 
memukulmu dengan batang pohon! Beraninya... kau?” 
Trilby tersedak, hampir menangis karena marah. "Aku 
akan... beritahu ayahku!” 

”Silakan saja,” balas Thorn tenang, "dan aku akan 
memberitahunya tentang hubungan gelap antara kau 
dan sepupuku yang sudah menikah!” 
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Trilby menatap Thorn seakan-akan dia sudah gila. 
"Apa yang kaubicarakan?” 

"Sudah terlambat untuk berbohong tentang itu,” kata 
Thorn, suaranya dingin penuh penghinaan. “Sally 
melihatmu dan Curt berciuman. Dia memberita-huku, 
beberapa minggu sebelum dia meninggal.” 

Wajah Trilby berubah dari merah menjadi pucat pasi. 
Ia terhuyung dan hampir saja jatuh. Tangan Thorn ter- 
ulur untuk memegangnya, tetapi Trilby langsung mene- 
pisnya. Ia amat membenci 'Ihorn. 

"Itu bohong,” bisiknya gemetar. ”Itu kebohongan keji 
dan tak berdasar!” 

”Untuk apa istriku berbohong kepadaku?” kata 
Thorn. "Dan dia sudah tiada sekarang. Beruntung sekali 
kau. Dia tidak akan bisa membantahmu, bukan?” 

Trilby menelan ludah berulang kali. Ia merasa ingin 
pingsan. Trilby merasa seakan tidak ada darah yang 
mengalir di wajahnya. Raut wajah Thorn cukup menjelas- 
kan bahwa tidak ada yang mampu mengubah pikiran- 
nya. Menurut Thorn yang dikatakan istrinya adalah 
mutlak. Tak satu pun ucapan Trilby yang akan mampu 
meyakinkan Thorn bahwa ia tidak pernah lebih dari 
sekadar mengobrol dengan sepupunya Curt. 

Trilby mengangkat rok dengan tangannya yang dingin 
dan gemetar, lalu berjalan terhuyung kembali ke mobil. 

Thorn mengikuti, membukakan pintu untuknya de- 
ngan sopan santun yang telah hancur berantakan. 

Trilby tidak memandangnya sekali pun selama di mo- 
bil. Ia tidak sanggup. Ia duduk seperti patung sementara 
Thorn menyalakan mobil dan mengemudikannya kem- 
bali menuju rumah. 
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Ketika dia akhirnya menepi di depan halaman rumah 
Trilby, Thorn akhirnya berkata, "Tidak ada gunanya kau 
berpura-pura marah di depanku,” katanya tidak peduli. 
"Aku tahu siapa dirimu.” 

"Kalau saja aku laki-laki, aku akan menembakmu te- 
pat di jantung,” tukas Trilby, tersedak. Ia masih gemetar 
karena kemarahan luar biasa. "Kalau aku sudah mem- 
beritahu ayahku tentang tuduhanmu, dia mungkin akan 
menembakmu! Kuharap dia melakukannya!” 

Thorn mengangkat kedua alis. "Kau tidak sungguh- 
sungguh akan mengaku kepadanya, bukan?” tanyanya 
angkuh. "Kau akan menghancurkan ilusinya.” 

Trilby sekali lagi berjuang untuk tidak menampar 
Thorn, tetapi hampir saja. "Mr. Vance,” katanya dingin, 
"kalau aku ingin menjalin hubungan gelap dengan sepupu- 
mu, aku harus bisa meninggalkan rumah setelah gelap.” 

"Itu bukan masalah. Kau punya mobil,” Thorn meng- 
ingatkannya. 

"Aku tidak bisa mengemudi atau naik kuda,” kata 
Trilby kaku. 

Thorn ragu sejenak. "Kalau begitu, kau pasti diantar 
seseorang.” 

Trilby mengangguk. "Oh, tentu. Orangtuaku pasti 
mengerti kalau aku ingin meninggalkan rumah di ma- 
lam hari, sendirian, sesuatu yang tidak pernah aku laku- 
kan seumur hidup!” 

Trilby sedang menunjukkan lubang pada teorinya. 
Wajah Thorn bersemu merah. Dia tidak menyukai fakta 
yang disampaikan wanita itu. 


"Insiden yang diceritakan Sally terjadi saat pesta yang 
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dihadiri orangtuamu,” katanya, memalingkan wajah de- 
ngan perasaan yang semakin tidak enak. 

"Begitu. Aku sudah dihakimi, tanpa ada kesempatan 
untuk membela diri.” Trilby menatap lurus ke depan, 
menggigil ketika mengetahui kenyataan ini. Tangannya 
mencengkeram tas. "Kurasa... istrimu tidak mengatakan- 
nya kepadamu.” 

"Dia memberitahu Lou, istri Curt,” jawab Thorn. 

Trilby memejamkan mata. Itu sebabnya istri Curt 
selalu melotot kepadanya. Mungkin gosip kejam itu su- 
dah menyebar ke semua orang. Dan semua hanya karena 
ia menyukai Curt dan senang bercakap-cakap dengan 
pria itu. Sungguh sangat lugu. 

"Kenapa tidak kau tanya saja sepupumu apakah aku 
punya hubungan gelap dengannya?” kata Trilby lemah. 

"Dan mendengarnya berbohong agar dia bisa menye- 
lamatkan nama baikmu?” Thorn tertawa. "Pintar sekali, 
ya?” 

”Mr. Vance, aku seharusnya tidak pernah mengira 
kau akan melakukan sesuatu yang cerdas,” kata Trilby 
kasar. "Dan untuk fitnah yang menjijikkan, sungguh 
sangat tidak berdasar dan tidak adil. Ya, aku akan mem- 
beritahu orangtuaku.” Ia menoleh dan menatap Thorn 
lurus-lurus. "Kenyataan adalah senjata terbaik yang ku- 
miliki. Dan kau, Sir, akan hidup dalam penyesalan 
karena sudah menerima kebohongan tanpa bertanya 
dulu—sekalipun itu dari almarhumah istrimu.” 

Kemarahannya berlanjut. Trilby keluar dari mobil, 
menghindari Thorn yang mencoba membantu, dan 


cepat-cepat berjalan ke rumah. Thorn mengikutinya. 
Orangtua Trilby dan Teddy tidak ada di dalam, jadi 
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Thorn tidak perlu menjelaskan sikap permusuhan Trilby. 
Trilby langsung menuju kamar tidurnya, membanting 
pintu, lalu menguncinya dengan bunyi klik yang sangat 
jelas, tanpa mengucapkan sepatah kata pun kepada 
Thorn. 

Pria itu berdiri di depan pintu yang tertutup dan tu- 
buhnya yang tinggi menjadi kaku. Kenapa dia harus 
bersikap seolah aku melakukan sesuatu yang amat 
buruk, padahal aku hanya mengatakan kebenaran? pikir 
Thorn. 

”Oh, dasar wanita!” umpatnya kasar, lalu kembali ke- 
luar. 

Ketika Jack dan Mary kembali, Trilby baru mem- 
basuh wajah dan tangannya dengan air dingin. Tetapi 
matanya jelas sangat merah, begitu juga hidungnya. 

"Oh, Sayang,” pekik Mary, "apa yang terjadi?” 

"Laki-laki yang Mama puja sudah menunjukkan jati 
dirinya,” Trilby memberitahu ayahnya, dengan gemetar. 
"Istrinya memberitahunya bahwa dia melihatku bercium- 
an dengan sepupunya yang sudah menikah, Curt. Dia 
yakin aku terlibat hubungan gelap dengan pria itu.” 

Mary terperanjat. Raut wajah Jack mengeras karena 
murka. "Berani sekali dia!” ucapnya marah. "Berani seka- 
li dia menuduhmu!” 

”Aku tidak mau bertemu lagi dengan Mr. Vance,” 
tegas Trilby, tangannya bersedekap erat di depan tubuh. 
"Sejak awal sudah kubilang dia itu bajingan. Mungkin 
sekarang Papa mengerti sebabnya.” 

"Aku sangat terguncang,” kata Mary tersengal. Dia 
meraih tangan Trilby dan menuju ruang tamu, meng- 


ajaknya duduk. "Untunglah Teddy masih memperbaiki 
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perlengkapan kuda dengan Mr. Torrance. Aku benci se- 
kali jika dia sampai mendengar ini.” 

"Ya, kata Jack kaku. "Dia mengidolakan Thorn.” 

”Mr. Vance pengusaha yang hebat,” kata Trilby, terse- 
dak. "Dia sangat kaya dan kau tidak bisa memusuhinya. 
Tetapi sekarang, bisakah kalian berdua berhenti mendo- 
rongku kepadanya? Dia yakin aku—aku wanita yang 
rendah, dan jika sedang berdua denganku, sikapnya sa- 
ngat... sangat tidak beradab.” Trilby meremas kedua ta- 
ngannya erat-erat. Sungguh menyakitkan harus mengata- 
kan hal-hal semacam ini kepada orangtuanya. ”Aku 
tidak ingin dipaksa menemaninya lagi.” 

"Tentu saja tidak!” tukas Mary singkat, menantang 
suaminya untuk berdebat. 

"Jelas tidak,” gumam Jack. Dia menghela napas berat 
dan mengusap rambutnya yang mulai beruban. ”Trilby, 
aku salah menilai pria itu. Aku sungguh menyesal.” 

"Begitu juga aku, Papa, karena aku tahu Papa menga- 
guminya.” 

"Bagaimana mungkin dia bisa percaya ucapan istrinya 
begitu saja?” Mary mengerang. "Dan mengapa wanita 
itu mengatakan hal yang jelas-jelas kebohongan? Tidak 
masuk akal.” 

"Masuk akal jika dia berbohong untuk mengalihkan 
kecurigaan terhadapnya,” kata Jack tegang. "Itu sesuatu 
yang tidak bisa kita ulangi di luar rumah ini,” dia meng- 
ingatkan kedua wanita itu. "Aku tidak ingin ada fitnah 
terhadap kita, sedangkan kita sudah punya masalah ke- 
uangan.” 


"Aku tidak ingin ada masalah dengan Mr. Vance,” 
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kata Trilby angkuh. "Aku hanya ingin dia jauh-jauh dari- 
ku.” 

"Kau bisa pastikan itu,” Jack meyakinkannya. “Jika 
ternyata ada urusan bisnis yang memerlukan kehadir- 
annya di sini, aku akan segera mengingatkanmu, Sayang. 
Aku sungguh menyesal menempatkanmu pada situasi 
yang tidak enak.” 

"Papa tidak tahu betapa dia membenciku,” kata Trilby 
getir kepada ayahnya. ”Oh, seandainya saja aku tidak 
pernah meninggalkan Louisiana! Richard akan segera 
pulang...” 

"Dan kau ingin bertemu dengannya?” tanya Mary. 
Dia tersenyum dan menepuk tangan Trilby. "Yah, dia 
boleh saja datang berkunjung. Kau mau? Dia bisa ting- 
gal selama dia mau.” 

”Mama serius?” tanya Trilby antusias. “Sungguh?” 

“Sungguh.” Mary tertawa dan memeluk putrinya. 
"Kehadiran seorang pria muda di rumah ini pasti akan 
membawa perubahan yang menyenangkan.” 

"Bolehkah dia mengajak Sissy dan Ben?” tanya Trilby, 
menyebut adik laki-laki dan perempuan Richard. “Dan 
mungkin sepupunya Julie?” 

"Tentu saja.” 

"Tunggu dulu.” Jack tertawa. "Bagaimana aku bisa 
menyediakan makanan untuk para pengungsi ini?” 

"Kita bisa menyembelih sapi, tentunya,” jawab Mary. 
"Dan ada banyak sekali sayuran.” 

”Aku menyerah. Baiklah, silakan mengundangnya.” 

"Papa baik sekali,” kata Trilby, pengalaman kasar di 
pagi harinya sudah terlupakan oleh kebahagiaan menda- 
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patkan apa yang sangat didambakannya. Ia akan berte- 
mu lagi dengan Richard! Hampir sepadan dengan pende- 


ritaannya hari itu. 
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Bab Empat 


T'rnsy mengirim surat untuk saudara perempuan 
Richard, Sissy Bates, mengundang mereka berempat un- 
tuk mengunjungi peternakan. Kemudian ia kembali 
bersama ayahnya dan melanjutkan tugas-tugasnya seperti 
biasa, sementara hari demi hari terus berlalu dan ia me- 
nunggu balasan dengan tidak sabar. 

Thorn Vance telah dienyahkan dari pikiran. Trilby 
tidak lagi memedulikan pendapat pria itu, dan ayahnya 
telah menelepon Curt dan Lou sehari setelah perlakuan 
Thorn yang penuh penghinaan terhadap putrinya. 

Dia pulang dengan marah. Dia dan Lou bertengkar 
hebat hingga Curt datang dan menanyakan permasalah- 
annya. Ketika Jack menceritakan apa yang telah dikata- 
kan Thorn, Curt sangat terkejut. 

Walaupun menurut Jack, Curt sebenarnya bersalah, 
pria itu segera menyangkal segala keterlibatan Trilby. Dia 
meminta maaf atas kecurigaan sepupunya dan segala 
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perlakuan memalukan yang dialami Trilby. Dia meng- 
ucapkan kata-kata setajam cambuk kepada istrinya serta 
berjanji akan berbicara dengan Thorn dan memulihkan 
nama baik Trilby yang tidak sepatutnya tercemar kepada 
siapa pun yang telah mendengar gosip menyesatkan 
tersebut. Jack pergi dengan perasaan tenang, tetapi kema- 
rahannya masih membara mengingat penghinaan terha- 
dap nama Trilby. Jack sungguh tidak menyangka pria 
seperti Thorn Vance begitu mudah memercayai kesalahan 
Trilby. Sebagian besar pria, termasuk dirinya, mempunyai 
naluri tentang wanita. Trilby selalu berada di sekitar 
rumah dan tidak pernah kurang ajar dalam berpakaian 
maupun berbicara. Dari semua hal yang dihargai Jack, 
nama baik keluarga merupakan harta tak ternilai. Jack 
berharap kerusakan ini dapat diperbaiki. Di Baton 
Rouge, semua orang yang mengenal keluarga Lang tidak 
akan mempertanyakan reputasi istri dan anak perem- 
puannya. Tetapi di sini di Arizona, situasinya tidak seper- 
ti itu. 


Trilby mencemaskan pendapat orang-orang. Ia bukan 
pengecut, tetapi Blackwater Springs lingkungan yang 
kecil. Pintu akan tertutup jika gosip kejam menyebar. Ia 
jauh lebih membenci dampak terhadap ibunya daripada 
dirinya sendiri. Entah bagaimana mereka bisa mengha- 
dapi para tetangga. 

Tetapi mereka harus melakukannya. Jack Lang berke- 
ras mengajak keluarganya ke gereja pada hari Minggu 
berikutnya. Dia mengajak mereka duduk di bangku 
yang menonjol, memandang berkeliling seakan-akan siap 
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memulai perkelahian demi membela putrinya. Bersembu- 
nyi di rumah berarti sama saja mengakui mereka bersa- 
lah, katanya kepada keluarganya. Karena Trilby tidak 
melakukan kesalahan apa pun, mereka tidak perlu malu 
kepada para tetangga. 

Baru pada akhir misa, dua wanita terkemuka datang 
untuk melewatkan waktu bersama keluarga Lang. Salah 
seorang dari mereka mengatakan bahwa gosip kejam 
tentang Trilby telah dibersihkan oleh Curt Vance sendiri. 
Mereka yakin istrinya telah bersikap berlebihan dalam 
menyebarkannya. 

Trilby merasa tenang. Ia memperhatikan Thorn Vance 
tidak hadir di antara pengunjung gereja. Tidak, Mr. 
Vance tidak pernah ke gereja sejak istrinya meninggal, 
salah seorang wanita berkata. Sayang, tambah wanita itu, 
putri kecilnya sebetulnya bisa mempelajari Injil. 

Trilby bergumam menyetujui. Tetapi ia lega karena 
Curt telah berusaha mengakhiri gosip kejam itu. Ia 
hanya berharap gosip itu segera berhenti. Trilby merasa 
pasti ia tidak akan pernah memaafkan Thorn Vance atas 
ucapan dan perbuatan pria itu terhadapnya. 

Hari demi hari berlalu tanpa kedatangan Thorn 
Vance, dan Trilby mulai santai dan mencoba meman- 
dang peristiwa itu dari sudut pandang lain. Yang paling 
menyenangkan, sebuah surat tiba dari Louisiana. Richard 
beserta adik-adik dan sepupunya akan berangkat minggu 
depan menuju Blackwater Springs. Trilby langsung 
bersorak keras sehingga mungkin akan terdengar sampai 
setengah blok dan menari-nari dalam perjalanan kembali 
ke mobil. 

”Kabar baik, kurasa?” ayahnya tertawa. 


82 


"Ya! Oh, Papa, dia akan datang, dia benar-benar akan 
datang!” 

"Senang melihatmu tersenyum lagi, putriku,” kata 
ayahnya lembut. Diremasnya tangan Trilby. “Segala kesi- 
bukan tak ada artinya asal bisa membuatmu bahagia.” 

"Aku sudah tidak sabar!” 

"Aku tidak terkejut.” 

Jack mengantarnya pulang. Malam itu mereka mera- 
yakan kebahagiaan Trilby. Kemudian, tepat ketika mere- 
ka baru bersiap-siap tidur, suara keras tembakan memba- 
hana di gurun, diikuti suara lenguhan dan derap 
ternak. 

Jack dan Teddy buru-buru berpakaian lalu keluar me- 
nuju beranda. Si tua Mosby Torrance ada di sana, jang- 
kung dengan leher kaku, mata birunya yang berair 
tampak berapi-api di wajahnya yang tajam. 

”Mereka bersepuluh,” katanya terengah, karena berlari 
dari barak. "Vasguez dan Moreno melihatnya. Orang- 
orang Meksiko, menurut mereka, mengincar ternak.” 

"Kita akan mengejarnya,” kata Jack dingin. "Akan 
kuminta Mary mengambilkan ransum. Bangunkan yang 
lain dan aku akan menyiapkan amunisi ekstra untuk 
senapan.” 

”Segera, Bos. Aku akan mengambil Windchester—” 

"Oh, kau tidak ikut, Torrance,” kata Jack buru-buru, 
memandang seakan mantan Texas Ranger itu berada di 
tempat yang salah. "Tidak, kau harus menjaga para 
wanita. Kau juga, Teddy,” katanya kepada anak laki- 
lakinya. "Ini bukan pekerjaan untuk kalian berdua. Aku 
akan mengambil senjataku.” 

Torrance tampak geram. Teddy maju selangkah. ”Ti- 
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dak apa-apa, Mr. Torrance,” katanya murung. "Kurasa 
kami berdua tetap di sini.” 

Pria tua itu menelan ludah. "Yang paling menyebalkan 
menjadi tua, Nak,” katanya dengan parau, "adalah semua 
orang menganggapmu tidak lagi berguna.” 

"Menurut saya Anda luar biasa, Sir!” 

Torrance merasa kemarahannya atas ucapan Jack tadi 
meluap ketika menatap wajah anak muda yang memu- 
janya itu. Dia sendiri mempunyai anak laki-laki. Tetapi 
istrinya meninggal karena radang paru-paru di suatu 
musim dingin saat dia berjuang mengejar para pelanggar 
hukum; dia tidak tahu ke mana anak laki-lakinya pergi. 
Saat dia pulang, semuanya berakhir dan putra satu-satu- 
nya menghilang tanpa jejak. Dia sudah mencari dan 
mencari, tetapi nihil. Dia menatap Teddy dan berharap 
anaknya juga kuat dan berani seperti anak ini. 

"Kau bisa menembak?” dia bertanya kepada Teddy. 

"Tentu saja bisa,” jawab Teddy. Dia tersenyum lebar 
sambil memandang ayahnya. "Tetapi menurut Papa ti- 
dak. Astaga, Mr. Torrance, tidak ada yang menganggap 
kita bisa bertempur, ya?” 

"Kurasa tidak. Yah, aku tetap akan mengambil senja- 
taku, untuk berjaga-jaga kalau mereka mendekati rumah. 
Kau boleh membantuku mengawasi di luar.” Dia me- 
mandang pintu masuk. "Kurasa ayahmu tidak akan 
keberatan.” 

”Tentu tidak, kalau kita tidak memberitahunya,” sa- 
hut Teddy, sambil tersenyum lebar bersekongkol. 

Torrance tertawa. Teddy sungguh anak yang luar bia- 
sa. 

Torrance kembali ke barak dan mengeluarkan pistol 
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kaliber .44 miliknya yang berlapis nikel, dengan gagang 
dari mutiara. Pistol itu sudah bertahun-tahun menemani- 
nya dalam banyak pertempuran. Pistol itu tetap senjata 
yang bermutu, meskipun orang-orang saat ini lebih ba- 
nyak menggunakan kaliber .45. Seperti dirinya, pistol 
itu terasa asing di abad yang mengagungkan mesin- 
mesin yang mampu melaju secepat kuda baik di darat 
maupun di udara. Kadang-kadang Torrance menganggap 
dirinya manusia prasejarah. Orang yang telah kehilangan 
dunianya, dan tidak cocok di lingkungan yang baru. 

Segalanya berbeda setelah Perang Saudara ketika dia 
menjadi Texas Ranger dan menulis sejarahnya sendiri. 
Bersama orang-orang seperti Bigfoot Wallace, dia men- 
jadi legenda di antara para penegak perdamaian di Texas. 
Dia menundukkan para pelanggar hukum dan penem- 
bak; dia pernah menundukkan massa yang hendak meng- 
hukum mati seorang tawanan. Tetapi di sini, hal terse- 
but sama sekali tidak berarti, dan tidak ada yang peduli 
siapa dirinya lima puluh tahun lalu. 

Mungkin ia seharusnya bersyukur setidaknya ia mem- 
punyai pekerjaan. Bukan berarti Jack Lang punya pi- 
lihan selain mempekerjakannya. Torrance seorang man- 
dor hingga Jack mewarisi tempat itu. Kini ia mandor 
ternak. Lang adalah bos satu-satunya. 

Ia menyelipkan pistol di ikat pinggang dan meraih 
senapan Remington-nya, memeriksanya sebelum berjalan 
keluar. Sosoknya jangkung dan lentur. Kecuali rambut- 
nya yang sudah memutih, ia masih tampak seperti saat 
berusia tiga puluhan, langkahnya tegap dan mantap di 
lantai kayu beranda, pembawaannya tegap dan mengesan- 
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kan. Sungguh memalukan, pikirnya geli, seorang pria 
harus menua. Dulu dia yakin akan tetap muda seumur 
hidupnya. 

Jack Lang melangkah keluar sambil mengaitkan sabuk 
senjata dengan jemarinya yang terlalu kecil. Pria itu 
mengenakan pakaian ala Barat yang agak berlebihan, 
dengan chaps dari bahan wol dan gelang kulit, sepatu 
bot baru dengan taji cakram bergerigi yang tampak be- 
rat di bagian belakangnya, serta sepasang pistol dengan 
gagang dari mutiara yang tampak masih baru. 

Penduduk di Timur selalu berpakaian seperti itu jika 
pergi memburu pencuri ternak. Mereka memang tidak 
pernah menemukan satu pun pencuri, karena Lang tidak 
memercayai bocah Apache yang mengintai untuk mere- 
ka, dan dia tidak percaya bahwa siapa pun dapat mela- 
cak orang lewat aliran sungai. 

Torrance menggeleng-geleng. Pria ini harus diberitahu 
bahwa chaps dari bahan wol itu hanya cocok untuk 
musim gugur di Utara dan hanya dipakai oleh koboi 
Montana dan Wyoming, bukan Arizona. Cakram berge- 
rigi pada bagian belakang sepatu ciri orang Meksiko— 
tidak akan terlintas dalam pikiran orang terhormat dan 
beradab untuk memakainya saat menunggang kuda. Pis- 
tolnya cukup bagus, tetapi tidak pernah ditembakkan. 
Dan gelang kulit itu bisa berguna untuk mengaitkan 
tali, tetapi Jack Lang tidak bisa melempar jerat. 

Akhirnya Torrance memutuskan menyimpan sendiri 
pendapatnya, dan hanya mengangguk ketika bosnya me- 
mintanya menjaga para wanita. Dia bisa melacak sama 
baiknya dengan si Meksiko, Vasguez, yang telah ditugasi 
Lang untuk mengintai. Jauh lebih baik. Dan dia masih 
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sanggup menembak salah satu koboi Lang. Dia sangat 
mengenal orang-orang Meksiko karena pernah melacak 
sebagian besar dari mereka selama bertugas sebagai 
Ranger. Tetapi Lang tidak pernah tahu itu, karena menu- 
rutnya pria seusia Torrance tidak cocok menjadi koboi. 

Torrance menarik napas sedih ketika rombongan 
berangkat tanpa dirinya. Teddy berdiri di sampingnya. 

"Tidak apa-apa, Mr. Torrance,’ kata Teddy. “Aku 
tahu Anda bisa bekerja lebih baik daripada seluruh anak 
buah Papa. Walaupun dia tidak mengetahuinya.” 

Torrance menunduk, menatapnya senang. "Kau baik 
sekali, Teddy.” 

"Anda juga, Mr. Torrance.” 

Di dalam rumah, Trilby mengawasi keberangkatan 
orang-orang itu dan merasa cemas. Salah satu dari mere- 
ka berkata akan mampir ke Los Santos untuk menjem- 
put Thorn Vance. Ayahnya berdebat dengan pria itu, 
dan Trilby tahu mengapa dia tidak menginginkan keterli- 
batan Thorn. Tetapi kemudian Trilby mendengar bunyi 
telepon diangkat, dan ayahnya bergumam kesal karena 
perlu waktu lama bagi operator untuk bangun dan me- 
nyambungkannya. 

Dia meminta operator agar disambungkan dengan 
Los Santos dan tampaknya sedang berbicara ketus de- 
ngan Ihorn. Hening sejenak, dan ayahnya menggumam 
setuju untuk mampir ke Los Santos dalam perjalanannya 
mengejar para bandit. Trilby berharap Thorn tidak akan 
membawa ayahnya yang lemah ke dalam baku tembak. 
Jack Lang cukup kuat, tetapi dia tidak tahu apa-apa ten- 


tang orang-orang yang beringas... 


87 


Ketika rombongan itu mencapai Los Santos, Ihorn su- 
dah menunggu mereka. Senapannya tersarung dan ia 
menggunakan pistol kaliber .45 bergagang hitam milik 
almarhum pamannya. 

Ia harus menggertak Jack Lang agar mengizinkannya 
ikut. Penduduk Timur tidak berhati-hati dengan pergi 
hanya bersama beberapa orang, dan 'Ihorn tiba-tiba 
membayangkan pria tua itu terbaring tewas di atas 
gurun Arizona. 

Naluri telah membuat Thorn merasa begitu tidak 
enak atas prasangkanya terhadap Trilby. Thorn sudah 
merusak reputasi gadis itu sehingga ia merasa tidak pan- 
tas kembali ke tempat Lang. Thorn tahu Jack sekeluarga 
membenci dirinya atas ucapannya kepada Trilby, meski- 
pun, ajaibnya, tampaknya gadis itu tidak bercerita kepa- 
da siapa pun tentang apa yang sesungguhnya terjadi se- 
waktu berjalan-jalan di gurun. Thorn mengakui ia tidak 
pantas mendapatkannya. Kini paling tidak ia ingin mem- 
bantu menjaga ayah Trilby tetap hidup. Mungkin itu 
akan menebus sedikit kesalahannya. 

Samantha sudah tidur, dan Thorn tidak membangun- 
kannya. Anak itu begitu menarik diri dan pendiam 
akhir-akhir ini sehingga Thorn mencemaskannya. 
Samantha sangat pucat dan kurus, sama sekali tidak se- 
perti anak yang sehat. Thorn berharap kalau saja segala 
emosinya tidak terkunci begitu rapat sehingga ia mampu 
berkomunikasi sedikit saja dengan Samantha. Tetapi se- 


jak kematian Sally, Samantha seakan sibuk dengan pi- 
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kirannya sendiri. Thorn tidak tahu lagi bagaimana bisa 
mendekatinya. 

Ia mengawasi Jack Lang mendekat, ekspresinya tam- 
pak banyak pikiran. 

Jack, sebaliknya, mengamati orang Barat itu, tiba-tiba 
merasa terlalu berlebihan dan tidak pada tempatnya. 
Thorn terlihat bengis, pikir Jack. Bahkan dalam kondisi 
sekarang, ia mengagumi bagaimana pria ini tampak 
berbahaya dalam celana jins dan kemeja biru kotak-ko- 
tak serta bandana merah. Dia juga memakai gelang ku- 
lit, seperti Jack, tetapi milik Vance sudah tergores-gores 
dan lusuh dimakan usia. Sepatu botnya mempunyai 
hiasan kecil di bagian depan dan dia mengenakan chaps. 
Topinya tidak baru seperti milik Jack. Topi itu sudah 
menghadapi berbagai cuaca dan mengerut, tetapi cocok 
untuknya. Seutas tali dilingkarkan di atas pelana dan dia 
membawa pelana yang biasa digunakan oleh anak buah- 
nya. Ponco berwarna-warni khas Meksiko diselem- 
pangkan di salah satu bahunya yang bidang dan dia se- 
dang mengisap rokok dengan ekspresi malas. Untuk pria 
yang akan pergi bertempur, dia benar-benar terlihat 
santai. 

Jack harus menahan kembali kemarahannya. Ia be- 
lum berbicara lagi dengan Thorn sejak percakapannya 
dengan Curt Vance. Sungguh sulit berurusan dengan 
pria yang sangat berperan dalam menghancurkan repu- 
tasi putrinya. 

"Siap berangkat?” kata Thorn ketika Jack mendekati- 
nya. "Aku bisa menambah sepuluh orang lagi ke dalam 
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”Aku yakin sudah cukup,” jawab Jack kaku. “Aku 
membawa enam.” 

Enam orang, ditambah dirinya dan Vance, untuk 
memburu segerombolan bandit. Thorn hampir tertawa 
mendengar betapa lugunya pria itu. Kelompok pembe- 
rontak Meksiko mungkin membawa lima puluh orang. 
Perlawanan hingga melewati perbatasan semakin kuat 
dari hari ke hari ketika penolakan terhadap pemerintahan 
Diaz memuncak. Beberapa kelompok pemberontak telah 
menjarah peternakan lokal di bagian utara Sonora di 
Meksiko—dan mereka enggan membawa ternak lokal 
melewati perbatasan untuk dijual, sama enggannya de- 
ngan memberikannya kepada orang yang kelaparan. 
Tentu saja, mereka tidak betul-betul membayar ternak 
lokal yang mereka ambil itu. Situasi di Meksiko jelas 
akan mengarah pada peperangan, pikir Thorn diam- 
diam, dan setiap hari ia semakin cemas dengan kemung- 
kinan campur tangan Amerika jika perlawanan melewati 
perbatasan. Intervensi berarti perang melawan Meksiko, 
dan tidak ada yang menginginkan itu. 

"Aku lebih nyaman jika orang-orangku ikut,” kata 
Thorn. Ia menatap Jack lurus-lurus ketika berbicara dan 
tidak berkedip. Tatapannya garang dan menusuk. 

"Terserah kau saja,” kata Jack tegang. Dia tidak me- 
nyebut-nyebut soal Trilby, begitu juga Thorn. Tetapi 
keduanya sama-sama sulit bersikap normal. 

Thorn telah mendengar tentang kunjungan Jack ke 
tempat sepupunya dan apa yang dikatakannya. Ia dan 
Curt bertengkar untuk pertama kalinya. Tetapi akhirnya, 
Curt meyakinkan Thorn bahwa kekasih gelapnya bukan- 
lah Trilby. Hal ini membuat Thorn bingung dan luar 
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biasa malu. Ia telah berbuat kurang ajar kepada Trilby, 
dan semua karena tuduhan Sally terhadap gadis itu. Teta- 
pi kenapa Sally berbohong? Itulah satu-satunya teka-teki 
yang tidak bisa dimengerti olehnya. 

Bagaimanapun, tidak ada waktu untuk itu sekarang. 
Thorn meletakkan tangan di mulut dan mengeluarkan 
suitan tajam dan melengking. Segera saja sepuluh pria 
bertubuh besar muncul dan bergabung dengan pasukan 
kecil itu. 

Mereka semua hampir sama dengan bosnya, pikir 
Jack. Sebagian besar mengenakan pakaian yang sudah 
dimakan cuaca dan bersenjata lengkap. Satu atau dua di 
antaranya tampak luar biasa bengis. Ada dua orang 
Apache di dalam kelompok itu; yang satu pendek dan 
sudah berumur, yang lainnya tinggi dan mata hitamnya 
menunjukkan kecerdasan. Dia tampak sangat bengis. 

"Kau tidak mengajak si Indian, bukan?” tanya Jack 
pelan. 

Thorn diam-diam menghitung sampai sepuluh. ”Naki 
dan Tiza adalah pelacakku,” katanya memberitahu Lang. 
"Yang terbaik yang aku punya. Aku bahkan tidak bisa 
menemukan jejak yang mereka temukan.” 

"Dengar, aku tidak percaya pada Indian,” bentak 
Jack. “Cerita-cerita yang kudengar tentang mereka...” 

"Kurasa kau belum pernah mendengar bahwa pada 
zaman dulu orang-orang kulit putih menjadikan Apache 
sebagai budak?” kata Thorn pelan. "Atau bahwa para 
tentara sering menyerang perkampungan Indian dan 
membunuh para wanita dan anak-anak?” 


Lang berdeham. “Yah...” 
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"Aku menjamin anak buahku. Semuanya.” kata Thorn 
pelan. "Ayo jalan.” 

"Ya, tentu.” Jack mengangkat lengan dan memberi 
isyarat kepada orang-orangnya untuk mengikuti. Jack 
mencoba sejajar dengan Vance, tetapi pria itu menekan 
lembut pinggang kudanya dengan bagian belakang sepa- 
tu dan melaju seperti angin. Jack Lang sadar tidak akan 
bertahan di atas kudanya dengan kecepatan seperti 
Vance. Jack mundur lagi, berkuda bersama grupnya sen- 
diri, sedangkan Vance dan kelompoknya semakin men- 
jauh. Jack tidak mau memikirkan siapa yang memimpin 
pasukan. Jelas orang itu Vance. 

Selain warna-warni samar yang berasal dari pegunung- 
an, keadaan di sekeliling mereka cenderung terlihat gelap. 
Tetapi kedua Apache itu turun dari kudanya berulang 
kali dan mengamati keadaan di sekitar seperti batu-batu 
besar dan kerikil di tanah. Lang yakin tidak ada orang 
yang bisa melacak dengan batu, tetapi orang Apache ini 
bisa. Mereka membawa rombongan menyeberangi sungai 
lebar yang jernih, yang memisahkan lahan Jack dan lahan 
Vance, lalu melesat menuju bagian barat Douglas. 

”Vance, ini sudah dekat perbatasan. Sangat dekat de- 
ngan perbatasan,” kata Jack, menyuarakan pikirannya. 
"Kita tidak bisa melewati Meksiko tanpa izin.” 

Thorn menyandarkan lengan pada bagian depan pela- 
na dan menatap Jack Lang. "Dengar, tidak diragukan 
lagi para penjarah telah melewati perbatasan. Kita hanya 
perlu tahu ke mana. Mereka pasti berada jauh di bawah 
Agua Prieta, dan kita bisa menemukan mereka kalau 
kita bergerak cepat. Jika kita menunggu sampai men- 
dapat izin, kau akan kehilangan setengah ternakmu. Se- 
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lain itu, kita tidak bisa mengambil risiko tentara datang 
ke sini mengejar kita.” 

"Tapi kalau kita tertangkap...” 

"Tidak akan.” Thorn memberi isyarat kepada pasukan- 
nya dan dalam sekejap berderap maju. 

Jack ragu sejenak, tetapi beberapa menit kemudian, 
ia menyusul. 

Mereka membuntuti sekelompok Meksiko menuju 
bukit tepat di bawah San Bernadino Valley, berhati-hati 
menjaga jarak dengan tentara Amerika yang berkemah 
di sepanjang perbatasan. Bandit-bandit itu tampak begi- 
tu percaya diri dan sedang bersantai menikmati sarapan 
lezat dengan menyembelih sapi milik Jack Lang sebagai 
hidangan utama. 

Mereka hanya berenam. Hal itu membuat Thorn 
semakin yakin mereka hanya pengkhianat, bukan bagian 
dari pasukan Maderista. Orang-orang ini bertindak sendi- 
ri, ia cukup yakin, tetapi mereka tampak tidak terlalu 
pintar untuk bertindak tanpa bimbingan. Ia ingin tahu 
mereka bekerja untuk siapa. 

Thorn memberi isyarat pada pasukannya, lupa bahwa 
ini urusan Jack, kemudian memasuki perkemahan, mele- 
paskan lasonya pada saat bersamaan. Ia melempar tali ke 
arah pria yang kelihatannya seperti pemimpin mereka 
dan menariknya. Yang lain dengan segera menarik senja- 
ta, tetapi ketika menyadari mereka kalah jumlah dan 
kalah senjata, mereka dengan cepat mengangkat tangan, 
berteriak-teriak dalam bahasa Spanyol yang kasar. 

Kalimat-kalimat dalam bahasa Spanyol mengalir cepat 
dari mulut Thorn, yang melangkah elegan dari atas pela- 
nanya untuk mengikat si pemimpin. Tetapi ketika ia 
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mulai menanyai si Meksiko, salah satu dari kedua 
Apache, yang bertubuh tinggi, mendekatinya dan, de- 
ngan tatapan dingin ke arah Jack, mulai berbicara dalam 
bahasanya sendiri. "Kita tidak sendirian di sini.” 

"Pakai bahasa Inggris,” bentak Thorn. 

"Tidak di depannya,” balas Naki, menunjuk Jack 
Lang. "Aku dengar apa yang dikatakannya. Jika dia 
menghinaku sekali lagi, aku akan mengikatnya di atas 
kaktus dengan kaki telanjang. Bilang itu kepadanya,” dia 
menambahkan, dengan tatapan marah ke arah Jack Lang 
sehingga membuat pria tua itu merasa tidak enak. 

"Bisakah kau memberitahuku apa yang kautahu?” 

”Aku akan memberitahumu kalau kau sudah menga- 
takan kepada koboi ini bahwa dia akan dipancang di 
atas kayu bakar.” 

Thorn melotot kepadanya. "Orang-orang Iroquois di 
Utara yang membakar manusia di atas tiang pancang, 
bukan Apache!” 

Naki melotot menatap Jack. "Kau yakin?” 

” Brengsek!” 

”Oh, baiklah! Ada sekitar seratus Federales yang se- 
dang menuju ke sini.” 

"Kenapa tidak bilang dari tadi?!” Thorn kembali ke 
atas pelananya. ” Federales, kata Thorn tajam. “Kita ha- 
rus menyingkir. Lepaskan sapi-sapi itu!” Ia memanggil 
pasukannya. 

Mereka melepaskan tembakan ke udara untuk meng- 
giring sapi-sapi itu, dan Thorn dengan cepat melempar 
buruannya yang terikat ke pelana sebelum naik dan 


berderap menuju perbatasan. 
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“Cepat!” katanya kepada Jack Lang. “Jangan sampai 
kita tertangkap di perbatasan bagian ini!” 

"Seperti yang tadi sudah kubilang sebelum kita meng- 
endap-endap ke sini,” gumam Jack kepada diri sendiri, 
tetapi tidak cukup keras untuk didengar oleh Thorn. 

Mereka berhasil menyeberangi perbatasan lebih cepat 
beberapa menit daripada tentara Meksiko dan sapi-sapi. 
Dalam kekacauan yang terjadi kemudian, semua bandit 
kecuali si Meksiko yang terikat di pelana Vance berhasil 
meloloskan diri sementara para koboi mencoba 
menyelamatkan sapi-sapi. Mereka kehilangan beberapa 
ekor, tetapi tidak terlalu banyak sampai membuat Jack 
Lang bangkrut. 

Dengan dipimpin oleh Thorn, mereka tergesa-gesa 
menuju Blackwater Springs Ranch. Trilby mendengar 
mereka datang dan berlari menuju jendela. Ia begitu 
lega melihat ayahnya sehingga tanpa berpikir panjang 
langsung berlari ke beranda. 

Thorn melihatnya tepat ketika ia melemparkan si 
Meksiko yang terikat ke tanah dan melonggarkan ikatan, 
membiarkannya berbaring di situ. Ia tampak sangat 
bengis ketika menoleh menatap Trilby. 

"Masuk ke rumah dan diam di sana,” perintah Thorn 
dingin. 

Trilby hendak membantah tepat ketika si Meksiko 
menatapnya dan tertawa. Dia mengatakan sesuatu dalam 
bahasa Spanyol kepada Thorn. 

Pasti suatu hinaan untuk Trilby, karena Thorn lang- 
sung menghajarnya. Si Meksiko mengeluarkan sebilah 
pisau, sementara Thorn yang terlalu murka tidak mem- 
perhatikannya. Tetapi Naki melihatnya. Ketika pria yang 
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bertubuh kecil itu mengangkat pisau untuk menyerang, 
tangan Naki secepat kilat meraih pisau berburu besar 
yang dibawanya di ikat pinggang. Dia melempar pisau 
itu—gagang lebih dulu— dengan kecepatan dan kete- 
patan yang memukau, menjatuhkan pisau si Meksiko 
dari tangannya. 

”Luar biasa!” pekik Jack Lang dari tempatnya berdiri 
di sebelah Naki. 

Si Apache beringsut turun dengan anggun dari sadel 
dan mengambil pisaunya. Thorn dan si Meksiko tengah 
bergumul, saling menghantam tanpa terlalu memedulikan 
siapa yang kena. 

"Orang biadab,” kata Naki ketika ia kembali berayun 
naik ke sadel. 

Jack Lang menatapnya tak percaya, teralihkan dari 
perkelahian. 

”Itu!” Naki menjelaskan, melambaikan sebelah tangan- 
nya ke arah Thorn. "Demi Tuhan, tidakkah kaulihat 
mereka hampir membuyarkan isi kepala mereka? Ku- 
sangka kalian orang kulit putih beradab!” Dia berhasil 
membuat dirinya terdengar jijik dan angkuh. 

”Kau bisa berbahasa Inggris!” Jack terperanjat. 

”Ya, tetapi itu mengotori mulutku. Bermacam-macam 
kiasan, kalimat negatif, pengulangan bunyi...” 

Naki berputar di atas kudanya dan berlalu, masih 
bergumam sendiri. Ia hampir tertawa ketika melihat Jack 
Lang duduk dengan mulut ternganga menatapnya. 

Thorn dan si Meksiko basah kuyup oleh keringat dan 
berlumur pasir serta darah. Thorn jangkung, tetapi 
tubuh si Meksiko lebih lebar, dan harga dirinya terkoyak 
oleh perlakuan yang diterimanya. 
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Tetapi Thorn akhirnya menghantamnya hingga si 
Meksiko limbung dan menyerah, kemudian menyeretnya, 
dan mulai mengajukan pertanyaan dalam bahasa Spanyol 
yang kasar. Si Meksiko menjawab dengan enggan, na- 
mun menjawab semuanya. Thorn mendorong dan 
membiarkannya bebas. 

"Beri dia kuda,” katanya kepada Jack Lang. “Nanti 
aku akan menggantinya.” 

"Kita akan membebaskannya?” Jack terperanjat. "Teta- 
pi dia seharusnya ditangkap, dihukum atas kejahatan- 
nya!” 

”Kubilang, bebaskan dia,” kata Thorn kepada pria tua 
itu dalam nada yang menolak protes. 

Jack memberi isyarat kepada salah satu anak buahnya 
dan memberikan kuda yang layak. Trilby sudah kembali 
masuk ke rumah ketika perkelahian dimulai, tetapi ia 
terus mendatangi jendela setiap kali mendengar suara 
seseorang terpelanting. Yang Trilby lihat membuatnya 
berlari meninggalkan beranda, merasa sangat mual. 

Ketika ia sedang duduk di dapur, menyeruput teh 
panas untuk menenangkan saraf, Thorn masuk bersama 
ayahnya. Dia tidak mengenakan topi, dan wajahnya 
dipenuhi torehan dan berdarah-darah, begitu juga buku- 
buku jarinya. 

"Bisakah kau melakukan sesuatu untuk Vance, 
Trilby?” tanya ayahnya singkat. "Ibumu sedang di kamar 
dan dia tidak mau keluar.” 

Trilby tidak menyalahkannya. “Tentu,” jawab gadis 
itu, langsung berdiri. Ia pun merasa sangat mual. Bau 
darah sungguh tidak tertahankan. Ia meraih panci dan 
meletakkannya di wastafel, memasukkan kain bersih ke 
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dalamnya dan mulai memompa air. Ia duduk di sebelah 
meja di samping Thorn yang tampak letih dan mulai 
membersihkan luka-lukanya. Trilby tidak menatap pria 
itu. Bahkan, Thorn hanya memejamkan mata, dia sangat 
diam. Mungkin, pikir Trilby getir, sedang kesakitan. Ia 
harus melawan keinginan meninggalkan ruangan dan 
membiarkan Thorn kesakitan, tetapi hati Trilby yang 
lembut mengalahkan kemarahannya untuk saat ini. 

”Aku tidak mengerti kenapa kau ingin membebaskan 
si Meksiko,” kata Jack jengkel. 

”Menahannya akan membuat anak buahnya datang 
mencari,” Thorn menjelaskan, mengernyit ketika Trilby 
membasuh luka di pipinya. "Beberapa orang Meksiko 
bersikap seperti Apache jika ingin membalas dendam.” 

Jack mulai memahaminya. "Aku mengerti.” 

”Kurasa tidak, tetapi kau harus percaya kepadaku un- 
tuk hal ini. Mereka menjarah ternak di bagian utara 
perbatasan dan menjualnya kepada tuan tanah kaya di 
selatan Provinsi Sonora. Kubilang kalau aku melihat 
mereka di perbatasan ini lagi, aku akan bicara dengan 
penyokong mereka. Kurasa kita tidak akan bertemu 
dengan mereka lagi dalam waktu dekat. Tetapi masih 
ada penjarah lain. Ini bukan akhir segalanya.” 

”Aku khawatir kau akan berkata begitu.” Jack meri- 
ngis ketika melihat wajah Thorn. Pria itu telah meno- 
longnya, terlepas dari kerusakan yang telah ditimbulkan- 
nya. "Kau kelihatan parah.” 

"Perkelahian memang tidak indah, kan, Trilby?” tanya 
Thorn kepada gadis itu, matanya yang gelap berkilau 
sedikit ketika dia tiba-tiba mendongak, menatap gadis 
itu lekat-lekat. 
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Trilby membuang muka. “Tidak.” Ia hampir tersedak 
saat mengatakannya. "Apa yang dikatakannya sehingga 
membuatmu menyerangnya?” 

"Aku tidak akan pernah memberitahumu,” kata 
Thorn sungguh-sungguh. "Dia melakukannya untuk me- 
mancingku, berharap aku lengah dan menusuk perutku 
dengan pisau.” 

"Teman Indian-mu,” kata Jack tidak enak. “Dia tidak 
seperti yang kubayangkan.” 

"Dia tidak seperti yang dibayangkan semua orang,” 
jawab Thorn. "Puji Tuhan atas kemampuannya dengan 
pisau. Aku pasti sudah habis kalau bukan karena dia.” 

"Betapa beruntungnya kau,” kata Trilby. Matanya ber- 
adu dengan Thorn. "Kalau aku tidak salah tangkap, 
apakah itu artinya kau membelaku?” tanyanya, dengan 
sedikit angkuh. 

Thorn menahan amarahnya yang mulai membara. 
Ketika akhirnya berbicara, suaranya yang dalam ter-de- 
ngar lembut. "Ya. Tak ada bandit yang boleh berkata 
seperti itu terhadap wanita baik-baik,” katanya singkat. 

Trilby mencelupkan kain lap yang penuh darah ke 
dalam air, melihat air yang tadinya jernih kini kemerah- 
an. Ia kembali mengusap wajah Thorn dengan kain lap 
itu. "Tetapi aku bukan wanita baik-baik, menurut pen- 
dapatmu,” balasnya getir. 

Thorn mencengkeram pergelangan tangan Trilby kuat- 
kuat. Sorot matanya jelas menunjukkan penyesalan. 
”Curt sudah mengatakan yang sebenarnya kepadaku. 
Aku menyesal. Lebih menyesal daripada yang bisa kau- 
bayangkan.” 

"Jangan merusak citramu, Mr. Vance,’ kata Trilby, 
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melepaskan pergelangan tangannya dari cengkeraman 
Thorn dan melanjutkan tugasnya. "Kurasa penyesalan 
bukanlah bagian dari sifatmu.” 

Ayahnya berdiri di dekat mereka. Thorn berharap pria 
itu jauh-jauh dari sana. Ia ingin berdua saja dengan 
Trilby, mencari jalan agar dapat memperbaiki jarak yang 
memisahkan mereka. Gadis itu bersikap seakan-akan 
sangat membencinya dan Thorn telah memberinya alasan 
yang bagus. Bahkan pria buta bisa menyadari bahwa 
keluguan Trilby bukan pura-pura. 

"Anak buahmu, si Apache,” desak Jack. "Dia bisa 
bahasa Inggris.” 

”Sungguh?” tanya Thorn, berhasil membuat dirinya 
tampak terkejut. 

Jack berdeham, kemudian melangkah keluar. 

Tanpa Jack di sana, Thorn mendapat kesempatan un- 
tuk memperbaiki hubungannya dengan Trilby, jika 
bisa. 

”Tataplah aku,” kata Thorn perlahan. ”Trilby... tatap- 
lah aku.” 

Trilby memaksa diri menatapnya. 

”Aku minta maaf,” kata Thorn lembut. "Apakah aku 
membuatmu takut saat itu?” 

Wajah Trilby bersemu merah dan ia berpaling. 

Thorn bangkit dari kursi, berdiri di sisinya. Tangan- 
nya yang kurus menyentuh bahu Trilby dengan lembut. 
”Kau marah. Kau belum pernah dicium, bukan?” kata- 
nya penuh penyesalan. 

“Belum,” jawab Trilby sambil mengertakkan gigi. 
"Dan yang telah kauperbuat...” 

Thorn menghela napas berat. "Ya. Yang kuperbuat 
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sesuatu yang terjadi dalam hubungan pernikahan. Kau 
mengetahui hal-hal tentang aku yang tidak akan 
kauketahui dalam situasi normal.” 

Wajah Trilby kembali bersemu merah dan ia lega 
Thorn tidak dapat melihat wajahnya. “Sebaiknya aku 
segera menyelesaikan membersihkan wajahmu, Mr. 
Vance,” katanya kaku. 

Thorn memutar tubuh Trilby hingga menghadapnya, 
membungkuk sehingga bisa menatap langsung mata 
gadis itu. "Jangan membenciku,” katanya, sungguh 
mengejutkan betapa lembut suaranya. "Aku melakukan 
kesalahan. Aku ingin memperbaikinya.” 

"Sungguh? Kalau begitu, tolong jauh-jauh dariku.” 
Trilby tertawa hampa. "Aku tidak ingin berurusan de- 
nganmu.” 

Wajah Thorn menjadi kaku. Ia telah membuat gadis 
itu takut dan shock. Entah bagaimana, Thorn merasa 
tidak layak untuknya. Thorn menarik tangannya dari 
bahu Trilby dan duduk lagi. 

Sikap Thorn membuat Trilby merasa bersalah. "Kau 
mendapatkan maafku jika kau memerlukannya, Mr. 
Vance. Bagaimanapun, aku berterima kasih karena kau 
sudah membelaku. Aku menyesal kau terluka karena 
aku.” 

"Luka-luka kecil ini?” ujar Thorn tabah. "Memang 
perih, tetapi tidak seberapa. Aku pernah mendapat luka 
tembak yang jauh lebih menyakitkan. Pelurunya menca- 
bik daging ketika menembus kulit.” 

Tangan Trilby berhenti seketika. "Luka... peluru?” Ia 
terhuyung dan lututnya langsung lemas. 


Thorn menangkap Trilby ketika dia roboh, menahan 
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gadis itu bersandar pada tubuhnya yang kokoh. "Astaga, 
Trilby...” 

Trilby menarik napas perlahan-lahan dan rasa mual 
serta lemah mulai lenyap. "Maafkan aku,” katanya le- 
mah. "Tetapi... terlalu banyak kekerasan!” 

Trilby merasa lemah. Sangat lemah. Thorn tiba-tiba 
membungkuk dan mengangkat tubuhnya dari lantai de- 
ngan kedua tangan, menuju ruang tamu, dan di sana 
ayahnya baru kembali dari luar. 

”Trilby, ada apa?” tanya Jack. 

"Dia pingsan. Seharusnya aku tidak usah menyebut- 
nyebut luka tembak,” jawab Thorn iba. "Dia perlu ber- 
baring.” 

"Ya. Tentu. Lewat sini.” 

Ayah Trilby membawa mereka ke kamar tidur Trilby 
yang rapi, menyingkir untuk memberikan jalan pada 
Thorn yang masuk dan membaringkan Trilby dengan 
lembut di seprai putih bersulam. 

“Jack?” Mary Lang tiba-tiba memanggil, suaranya 
hampir histeris. "Jack, di mana Teddy?” 

"Kurasa dia di luar bersama Torrance,” kata Thorn, 
menoleh ke belakang. 

"Oh, sialan,” gumam Jack. ”Trilby, Sayang. Kau baik- 
baik saja?” 

"Ya, Papa,” bisik Trilby. "Aku hanya agak mual. Dan 
aku senang Papa baik-baik saja.” 

Jack mengangguk. "Aku akan kembali.” 

Ditinggal berduaan saja dengan Thorn, Trilby ber- 
usaha tidak menatap matanya. Pria itu sungguh-sungguh 
terluka, akankah torehan di pipinya itu bisa sembuh 
tanpa meninggalkan bekas? 
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"Maafkan aku atas segala kejadian ini,” kata Thorn 
kaku kepadanya. "Kurasa kau juga belum pernah me- 
nyaksikan baku hantam.” 

"Mendengarnya saja sudah cukup buruk.” Tatapan 
Trilby beralih ke wajah Thorn. "Kau harus membasuh 
wajahmu lagi malam ini,” gumamnya. 

"Tentu. Naki memiliki beberapa ramuan yang diguna- 
kannya untuk menyembuhkan luka-luka. Biar dia yang 
merawatku.” 

"Kau yakin dia tidak akan meracunimu?” tanya 
Trilby, setengah bergurau. 

"Dia temanku,” kata Thorn singkat. "Teman tidak 
saling meracuni. Kalau kau yakin baik-baik saja, aku 
akan pergi.” 

"Terima kasih sudah menjaga ayahku,” kata Trilby 
berat. 

"Dia memang perlu dijaga,” sahut Thorn pendek. "Ya 
Tuhan, dia akan kehilangan segalanya jika tidak bisa 
lebih kuat.” 

"Sungguh brutal keadaan di sini,” kata Trilby tiba- 
tiba, matanya melebar. 

"Tentu saja. Ini bukan tempat untuk penakut.” 

Wajah Trilby pucat. Tangannya di sisi tubuh, meng- 
ikuti lekuk pinggang sementara ia berbaring dan mena- 
tap pria itu dari atas bantal. Ia merasa lemah dengan 
kehadiran seorang pria di dalam kamarnya. Thorn se- 
akan mengisinya, memenuhi ruangan itu. Thorn mena- 
tapnya seolah-olah ia tak berdaya. Mungkin memang 
begitu. 

Mata hitam Thorn menyusuri tubuh Trilby hingga 
pergelangan kakinya yang kurus, kemudian naik lagi. 
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Gadis itu sangat ramping sempurna, dan ia pedih 
membayangkan bagaimana bibir Trilby terasa di bibir- 
nya. 
Tetapi Trilby menatap seakan aku telah membuatnya 
ketakutan. Mungkin memang begitu, pikir Thorn pahit. 
Ia sudah bersikap penuh permusuhan terhadap gadis itu 
sejak awal, menghinanya, bersikap kasar kepadanya, dan 
merusak reputasinya. Bagaimana mungkin Trilby bisa 
memercayainya? 

Sangat disayangkan, saat aku mulai memiliki pandang- 
an yang berbeda dan Trilby mulai menarik perhatianku, 
pikir Thorn ironis. Gadis itu tampak sangat ketakutan 
dan mual ketika Thorn berkelahi dengan si Meksiko, 
tetapi dia berani! Dengan wajah pucat dan gemetar, dia 
masih mempunyai keberanian untuk merawat luka-luka 
Thorn. Ia mengaguminya. Thorn telah mengagumi 
Trilby sejak dia bersilat lidah dengannya, dan gadis itu 
telah melakukannya sejak pertama mereka bertemu. 
Thorn tidak ingat pernah mengagumi mendiang istri- 


nya—kecuali pada masa-masa awal hubungan mereka. 


"Aku tidak akan membiarkan sesuatu terjadi pada 
ayahmu, Trilby,” katanya perlahan. “Pada kalian semua.” 

Trilby menelan rasa mual yang melandanya dan me- 
mejamkan mata. "Tempat ini mengerikan,” bisiknya. 
"Kalau saja kami tidak pernah datang ke sini.” 

Thorn benci mendengar Trilby mengatakan itu. ”De- 
ngar, tempat ini tidak seburuk pandanganmu. Trilby, 
aku bisa menunjukkan kepadamu gurun...” 

Trilby langsung membuka matanya yang berkilat-kilat 
marah. “Seperti caramu menunjukkannya dulu?” katanya 
menuduh. 
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Thorn bergumam pelan lalu berdiri. Ia melepaskan 
topi dan mengelap keringat dengan lengan kemejanya. 
"Kau tidak bisa melihatnya dari sisiku, ya?” tanyanya 
pelan. "Aku bertindak atas apa yang menurutku be- 
nar.” 

”Menghakimi begitu saja? Pendapatmu tentang aku 
membuatku lebih menjijikkan daripada luka-lukamu, 
Mr. Vance,” kata Trilby parau. Mata abu-abunya melebar 
dan tak berkedip di wajahnya yang pucat. "Aku tidak 
ingin berurusan dengan laki-laki yang mudah menyim- 
pulkan dan menolak menyangkalnya, meskipun seluruh 
bukti menunjukkan sebaliknya.” 

”Sally berbohong kepadaku,” Thorn mengulangi. 

NA 

"Aku tidak mengenalmu,” Thorn berkeras. "Aku tidak 
tahu kau seperti apa.” 

”Setidaknya kau bisa mencurigaiku dulu,” kata Trilby 
dingin. "Kebetulan, ayahku berhasil memperbaiki keru- 
sakan yang kaulakukan terhadap reputasiku. Untung 
saja, karena kekasihku akan datang dan tinggal di sini 
selama beberapa hari. Aku akan marah sekali jika dia 
mendengar pendapat buruk tentang aku dari gosip pen- 
duduk lokal.” 

Thorn berdiri mematung. “Kekasih?” tanyanya. 

Trilby tersenyum angkuh. ”Kelihatannya kau mengira 
tidak ada pria yang menginginkanku karena aku tidak 
cantik. Mungkin kau akan tertarik jika mengetahui bah- 
wa tidak semua pria menilai wanita dari wajahnya atau 
penampilannya. Richard mengagumiku karena kecerdas- 
anku.” 

”Richard siapa?” tanya Thorn langsung. 
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"Richard Bates. Kami tumbuh bersama di Baton 
Rouge. Keluarganya dan keluargaku sangat ingin kami 
menikah,” Trilby menambahkan dengan sengaja. “Begitu 
juga aku. Aku mencintai Richard sepanjang hidupku!” 

Thorn merasa tegang seperti kawat. Ketidaksukaan 
dan penghinaan Trilby terhadapnya sama seperti yang 
dulu pernah dirasakannya terhadap Trilby. Ia merasa ke- 
cil dan rendah, dan karena rasa bersalah yang menyala- 
nyala, Thorn menyerangnya. 

"Dia pasti seperti pria-pria di kota, kurasa? Pria yang 
selalu tampil rapi dan tidak punya otak maupun nya- 
li.” 

"Richard pria terhormat, Mr. Vance,” tukas Trilby, 
setengah menyombong. "Sesuatu yang tidak akan dilihat 
wanita padamu. Terutama jika wanita itu bernasib ma- 
lang berduaan saja denganmu!” 

Wajah Thorn merah padam. Diremasnya pinggir topi 
dan luka-luka di wajahnya berdenyut. "Kau sedang me- 
nahan diri untuk tidak memukulku, bukan?” 

"Andai aku dapat memukulmu, Mr. Vance,” kata 
Trilby sungguh-sungguh. "Andai aku menjadi laki-laki 
selama lima menit saja. Aku akan membuat luka yang 
lebih parah daripada orang Meksiko itu!” 

Thorn berdiri tegak. "Aku minta maaf,” katanya sing- 
kat. 

"Dan menurutmu itu bisa menghapus perlakuan ka- 
sar, cibiran, dan hinaan selama berbulan-bulan.” Trilby 
mengangguk. 

Tidak bisa. Thorn menatap wajah Trilby lama sebe- 
lum menyadari betapa ia telah membuat gadis itu sangat 
membencinya. Ia akan kehilangan Trilby sekaligus sum- 
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ber air milik ayahnya, lalu si pria Timur yang dicintai 
Trilby akan datang dan membawa gadis itu pergi dari 
hidupnya. Thorn muak dengan keadaannya saat ini. 

Ia tidak berkata-kata lagi. Ia berpaling cepat, memakai 
topinya kembali, dan berjalan ke luar kamar. 

Trilby memejamkan mata. Biarkan dia pergi, pikirnya 
marah. Ia jelas tidak menginginkan pria itu. Tidak per- 
nah! Ia memikirkan Richard, dan ketegangan di wajah- 
nya langsung lenyap. Richard akan datang, akhirnya! 
Kali ini, impiannya akan jadi kenyataan. Jika Richard 
sudah datang, Mr. Vance yang kejam hanya akan men- 
jadi kenangan buruk. 

Buruk, seperti kejadian hari ini. Trilby tidak mau me- 
mikirkan bahaya yang baru saja dihadapi ayahnya. Ia 
tidak ingin merusak kesenangan yang akan datang. 
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Bab Lima 


Kerra Trilby bangun, beberapa menit kemudian, 
Mary Lang masih mual dan lemah akan kejadian yang 
dilihatnya melalui jendela. Seluruh kejadian itu telah 
memperlihatkan hal terburuk dari tempat tinggal mereka 
sekarang. 

”Aku tidak tahu pria berkelahi seperti itu,” kata Mary 
kepada putrinya beberapa waktu kemudian ketika mereka 
duduk diam setelah menyiapkan makanan untuk Jack. 
”Aku belum pernah melihat pria berkelahi.” 

”Begitu juga aku. Orang Meksiko itu mengatakan 
sesuatu tentang aku. Mr. Vance tidak mau memberitahu- 
ku, tetapi itu sebabnya dia memukulnya.” 

”Terima kasih sudah merawat luka-lukanya, Trilby,” 
kata Mary. "Aku rasanya tidak sanggup!” 

Untuk pertama kalinya, Trilby merasa lebih dewasa 
daripada ibunya. Tentu bukan yang terakhir kali ia akan 


merasa seperti ini. 
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Mengetahui bahwa Thorn berkelahi untuk membela- 
nya sungguh mengejutkan. Tentu saja, pria itu bersum- 
pah bahwa penilaiannya terhadap Trilby sudah berubah. 
Tetapi itu tidak menghapus kerusakan yang telah ditim- 
bulkan oleh ucapannya. 

Thorn berkunjung suatu sore pada akhir pekan, sete- 
lah Jack Lang kembali sehabis memeriksa anak buahnya. 
Matahari mulai turun dan saat-saat terbenam sungguh 
luar biasa indah, sehingga Trilby menuju kegelapan di 
beranda depan untuk menyaksikannya. Ia sedang duduk 
di sana sendirian, sementara keluarganya mengobrol me- 
ngelilingi meja dapur, ketika Thorn datang dengan ber- 
kuda. 

Jantung Trilby mulai berdebar ketika melihatnya ber- 
ayun turun dari pelana dan mengikatkan kudanya pada 
tiang beranda. Pasti karena takut, pikir Trilby, mencoba 
menjelaskan reaksi yang timbul dalam dirinya. Atau 
mungkin marah. Ia melihat Thorn masih mengenakan 
pakaian kerjanya. 

Sopan santun mencegah Trilby bersikap kasar terha- 
dap tamu, terlepas dari kebencian yang menyala-nyala 
dalam dirinya. "Kau selalu berkuda setiap kali datang 
berkunjung, Mr. Vance,” komentarnya sopan dari tem- 
patnya duduk di anak tangga paling atas. "Aku mengira 
kau menyukai mobil.” 

"Tidak. Tidak selalu.” Thorn duduk di samping 
Trilby, di tangannya terdapat rokok yang masih menyala, 
dan dia tidak melepaskan topinya yang lebar. Aroma 
tubuhnya campuran bau kulit, tembakau, pasir, dan ke- 
ringat, tetapi Trilby tidak merasa jijik. Pikiran ini mem- 
buatnya terkejut. Jika tidak menyukai pria ini, apakah 
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itu berarti ia harus menganggap kedekatannya tidak 
menyenangkan? 

"Papa di dapur bersama Mama dan Teddy—” ujarnya. 

”Aku tidak akan mendekatimu, Trilby,” kata Thorn 
perlahan. "Tidak kali ini. Bicaralah kepadaku.” 

”Apa—tentang apa?” tanya Trilby ragu. 

”Aku mempunyai pandangan yang berbeda dengan 
putriku tentang sekolah,” kata Thorn. "Aku mencoba 
membantunya belajar, tetapi dia menolak bekerja sama. 
Dia sangat menarik diri, sepertinya aku tidak bisa me- 
raihnya.” 

Anak itu menarik perhatian Trilby, terlepas dari keti- 
daksukaannya terhadap Thorn. "Apakah dia berseko- 
lah?” 

"Ya. Sekolah ditutup ketika gurunya kembali ke Timur 
untuk menikah. Sally yang selalu mengajarnya. Sekarang 
tidak ada lagi yang bisa melakukannya, kecuali aku. Satu- 
satunya pilihan adalah membeli rumah di Douglas dan 
mengirimnya bersekolah di sana, seperti yang dilakukan 
para peternak lain yang sudah menikah.” 

"Apakah dia mudah belajar?” 

”Cukup mudah, kalau dia mau. Tetapi dia berubah 
sejak ibunya meninggal. Aku sudah mengatur untuk 
menghabiskan waktu lebih banyak dengannya. Mungkin 
aku bisa membujuknya belajar jika aku sendiri yang 
mengajarnya. Aku telah menelantarkannya, kurasa. Ada 
banyak hal yang kupikirkan.” 

”Aku yakin begitu. Orang-orang Meksiko itu lebih 
dekat ke tempatmu daripada ke tempat kami. Kurasa 
revolusi membuatmu cemas.” 

”Hal itu membuat siapa pun yang tinggal di perbatas- 
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an merasa cemas,” kata Thorn datar. "Masing-masing 
pihak mengira kita mendukung yang lainnya, sedangkan 
kita hanya berusaha tetap netral. Posisi kita jadi sulit.” 

"Ada berita di koran tentang kerusuhan anti-Amerika 
di Mexico City,” kata Trilby. ”Dan rumor bahwa 
Madero dan pengikutnya berencana melakukan penye- 
rangan besar-besaran.” 

"Tanda-tandanya mengarah ke sana.” Mata Thorn 
diam-diam mengagumi gaun terusan Trilby yang cantik 
berwarna biru kotak-kotak dengan sulaman putih di 
sekeliling kerah persegi. Rambutnya panjang dan terurai, 
dan 'horn tergoda melihatnya. Tiba-tiba saja amat 
sangat tergugah. 

Tangan kurus Thorn menjangkau kerah baju Trilby, 
menariknya perlahan sehingga kepala Trilby tertarik ke 
belakang, wajahnya mendongak membentuk sudut yang 
intim. 

"Jangan, kumohon,” kata Trilby kaku. Ditariknya 
pergelangan tangan Thorn dengan marah. 

"Aku punya telinga setajam rubah,” kata Thorn. Suara- 
nya pelan, lembut. "Dan di sini gelap.” Dia bergerak 
mendekat, napasnya yang berbau rokok membelai bibir 
Trilby, membuatnya lemah, membuatnya menginginkan 
Thorn menciumnya. Pikiran ini membuatnya marah dan 
Trilby mendorong pria itu. 

"Tidak perlu melawanku,” kata Thorn jengkel. “Aku 
tidak akan menyakitimu.” 

"Tentu saja tidak,” tukas Trilby, matanya menyala-nya- 
la. "Kau akan mendekatiku habis-habisan dan berkata 
bahwa aku yang menggodamu.” 
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Thorn langsung melepas Trilby. "Ya Tuhan,” katanya 
dengan berat. "Kau tidak akan lupa, ya?” 

Trilby merapikan rambut dan gaunnya dengan tangan 
gemetar, mengalihkan tatapan dari wajah Thorn yang 
mengeras. "Aku tidak menginginkan perhatianmu, Mr. 
Vance. Kukira aku sudah mengatakannya dengan cukup 
jelas.” 

"Aku kaya raya—” kata Thorn. 

"Dan kau mengira itu penting bagiku?” tanya Trilby 
kasar. "Aku tidak akan menjual diriku kepada laki-laki 
paling kaya di dunia sekalipun jika aku tidak mencintai- 
nya. Aku tetap akan mencintai Richard meskipun dia 
penyair tanpa penghasilan berarti. Bukan hartanya yang 
kuinginkan.” 

"Kupikir kau wanita dewasa,” kata Thorn pendek. 
”Perkataanmu seperti anak sekolah yang sedang kasma- 
ran!” 

Dagu Trilby terangkat dan mata abu-abunya dipenuhi 
kemarahan. "Kau tidak berhak meremehkan perasaanku! 
Kau tidak tahu apa-apa tentang aku.” 

Thorn memandangi wajah Trilby yang kurus dan 
pucat. "Itu benar,” katanya, suaranya terdengar dalam di 
tengah keheningan malam. "Aku telah banyak berpra- 
sangka terhadapmu, tetapi aku tidak pernah mencoba 
mengenalmu.” 

Trilby berpaling, memandang ke arah cakrawala, yang 
kini hanya dihiasi secercah sisa-sisa matahari. Seperti 
fiesta, pikirnya tanpa sadar. Langit malam ini bercita rasa 
Meksiko. 

"Kau tidak menyukaiku, bukan, Trilby?” tanya Thorn 
santai, bersandar pada salah satu tiang kayu persegi sam- 
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bil menggulung rokoknya lagi. "Aku tidak beradab dan 
tidak aman, tidak seperti laki-laki Timur itu.” 

"Laki-laki beradab memperlakukan wanita seperti 
ratu.” 

"Kau terdengar seperti gadis Spanyol yang kaya raya,” 
kata Thorn geli. "Sangat teratur, tidak berdaya tanpa 
pelayannya.” 

"Tidak ada pelayan waras yang akan membiarkanmu 
dekat-dekat dengan nonanya,” tukas Trilby terang-terang- 
an, melotot kepada Thorn saat teringat ciuman menya- 
kitkan mereka ketika berjalan-jalan di sekitar gurun. 

"Aku telah menyakitimu, ya?” tanya Thorn pelan. 
Pria itu menatap ujung rokoknya. "Kau tidak akan per- 
nah memaafkan apa yang telah terjadi.” 

”Aku memaafkanmu, Mr. Vance. Tapi aku hanya bisa 
berteman denganmu,” Trilby menambahkan. 

Thorn menatapnya tajam. "Apa yang bisa diberikan 
seorang pria Timur yang tidak bisa diberikan pria 
Barat?” 

"Perilaku yang beradab!” balas Trilby. "Perlakuan yang 
sopan. Kelembutan. Hal-hal yang tidak kauketahui.” 

Thorn tertawa hampa. "Kurasa bagimu seperti itu. 
Kau gadis pemberani, Trilby. Muak dengan kekerasan, 
tetapi kau tetap berani untuk merawatku. Aku tidak 
akan melupakan itu. Kau punya nyali.” 

"Tidak bisa kubayangkan orang-orang yang berhu- 
bungan denganmu tidak memilikinya,” gumam Trilby. 

"Kuanggap itu sebagai pujian,” kata Thorn. 

Pintu kasa membuka dan ayahnya muncul di beran- 
da. ”Thorn, ya?” Jack Lang menyambut, mengulurkan 
tangan ketika Thorn berjalan malas menghampirinya. 
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Sikap permusuhannya terhadap Vance telah ia lupakan 
sejak pria itu menyelamatkan sapi-sapinya. Kelihatannya 
Vance dan Trilby juga sudah kembali normal, jadi baik 
bagi semuanya. “Senang bertemu denganmu. Masuklah 
dan minum kopi bersama kami.” 

"Terima kasih. Aku mampir untuk mengajak kalian 
semua ke fiesta besok sore.” 

“Fiesta? 

"Di Maladora. Itu perayaan Hari Suci. Musik, dansa, 
dan makan-makan. Kurasa kau akan menyukainya. Jarak- 
nya hanya sejam dan kita bisa naik mobil.” 

"Pasti menyenangkan,” kata Jack. "Aku yakin Mary, 
Teddy, dan Trilby akan menikmatinya.” 

Trilby tidak tertarik pada fresta atau keberadaan Thorn 
Vance. Tetapi ayahnya begitu antusias sehingga ia merasa 
sangat jahat jika menolak. "Aku suka musik,” katanya. 

"Begitu juga Samantha,” balas Thorn. "Dia ikut de- 
nganku, tentu. Besok ulang tahunnya.” 

Thorn tersenyum kepada Trilby, dan gadis itu merasa- 
kan sesuatu yang luar biasa melanda dirinya. Trilby tidak 
tahu apakah ia dapat memercayai perasaan janggal dan 
mengganggu yang ditimbulkan oleh Thorn. Ia harus 
ingat Richard-nya yang tercinta, yang akan datang bebe- 
rapa hari lagi untuk menemuinya. 

Thorn Vance laki-laki liar. Dia tidak aman untuk 
diajak bercumbu atau bercinta. Dia bahkan sama sekali 
bukan pria yang ingin dinikahi Trilby, walaupun mungkin 
dia orang yang menyenangkan. Jika itu persoalannya, 
Trilby harus tetap menggunakan akal sehatnya. 

"Terima kasih,” balas Jack, tersenyum. “Kami akan 
senang sekali.” 
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"Baiklah. Aku akan datang sekitar pukul empat sore. 
Selamat malam.” Thorn tersenyum kepada Trilby. "Aku 
sangat menantikannya.” 

Trilby menyaksikan Thorn berlalu dengan wajah cem- 
berut. Ia bertanya-tanya mengapa pria itu memutuskan 
mengajak keluarganya ke fiesta. Mungkin dia hanya 
mencoba memperbaiki kesalahannya, kata Trilby kepada 
diri sendiri, dan kembali melamunkan Richard. 


Kolonel David Morris menutup telepon di kantornya di 
Fort Huachuca dan wajahnya yang tampan terlihat ma- 
sam. Semakin banyak masalah di perbatasan, dan sekali 
lagi ia harus mengutus satu pasukan ke perbatasan un- 
tuk mengawasi situasi. Pertempuran meningkat setiap 
hari sejak pecahnya pemberontakan di Meksiko. Sebaik- 
nya aku pergi bersama Kapten Bell kali ini, pikirnya 
pasrah, dan berbicara kepada peternak yang kehilangan 
ternaknya. Tidak akan ada manfaatnya. Ia tidak punya 
wewenang untuk melewati perbatasan: hanya Tuhan 
yang tahu, mungkin perang akan pecah jika salah satu 
anak buahnya melewati garis selangkah saja. Kalaupun 
ia berwenang, Meksiko negara besar. Hanya Tuhan yang 
tahu siapa yang telah mengambil ternak itu. Ia tidak 
dapat mengumpulkan penduduk dari negara asing lain 
dan mencari-cari jika ada yang memakai mantel bulu. 
Hal tersebut membuatnya geli. Ia tersenyum, tulang 
pipinya yang tinggi lebih lunak daripada biasanya. Ia 
bangkit dari kursi, mengusap rambut pirangnya yang 
tebal dengan tangan. Rambut itu berwarna cokelat 
muda sebelum ia ditugaskan memimpin pasukannya di 
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sini, tetapi matahari Arizona telah menjadikannya pi- 
rang. Pria itu menatap pantulannya di kaca yang sudah 
berkarat di dinding dan mengerutkan bibir. Untuk pria 
berusia 36 tahun, wajahku tidak buruk, pikirnya. Selina 
sepertinya menganggapnya seperti tokoh dari mitologi 
Yunani. Terutama jika ia sedang telanjang. 

Istrinya, Lisa, tidak pernah memandangnya. Wanita 
itu menjadi muram dan pendiam sejak kematian bayi 
mereka awal tahun itu. Lisa tak pernah menyukai percin- 
taan mereka, bahkan saat mereka baru menikah. Begitu 
juga sebaliknya. David bisa menerimanya, meski Lisa 
tidak pernah membuatnya bergairah. Ia tahu awalnya 
Lisa mencintainya. Tetapi David hanya menikahi wanita 
itu karena ayah Lisa seorang jenderal yang sangat ber- 
pengaruh. Ketika mengetahuinya, semua perasaan Lisa 
terhadap David langsung lenyap. Akhirnya David pun 
mulai tersesat di ranjang wanita-wanita lain. 

Lisa tidak pernah berkata apa-apa tentang hubungan 
gelap David. Istrinya itu luar biasa pendiam. Begitu tertu- 
tup sehingga David sering kali tidak sadar apakah dia ada 
di rumah atau tidak. Aku benar-benar harus bicara de- 
ngan Lisa, pikir David sambil memanggil ajudannya. 
Tetapi itu harus menunggu. Seperti biasa, urusan militer 
harus didahulukan. 

David disapa anggota kavaleri sembilan ketika menuju 
mobilnya. Kavaleri sembilan dan sepuluh adalah "serdadu 
Banteng”, yang terkenal dengan sejarah membanggakan 
yang membuatnya tidak pernah menyesal ditugaskan di 
sini. 

Selama perjalanan jauh menuju Douglas, ia terpikir 
untuk menemui Selina lagi. Selina pemilik hotel di kota 
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kecil yang kumuh di Sixth Street. Lebih menyerupai 
rumah mesum daripada hotel, tetapi Selina mempunyai 
tubuh menggiurkan dan berbakat membuat pria merasa 
bagai penakluk. 

Lisa pendiam dan pemalu, serta tidak terlalu menarik 
untuk dilihat. Tetapi Selina... ah, dia memikat seluruh 
tubuh David dan membuatnya merasakan sesuatu yang 
sudah lama tidak dirasakannya. Tubuh Selina yang sem- 
purna mampu membuat David berhasrat bahkan hanya 
dengan mengingatnya. David memberi wanita itu 
hadiah-hadiah mahal, mengiriminya bunga, dan sangat 
menyayanginya. Syukurlah Douglas cukup jauh dari 
Fort, jadi hanya sedikit kemungkinan Lisa mengetahui 
tentang Selina. Belakangan ini, Selina satu-satunya 
hiburan yang David miliki. 

Sopirnya melajukan mobil besar mereka melewati 
pasukan tambahan yang ditugaskan di wilayah Douglas, 
dan David menyapa semua petugasnya ketika melintas. 
Garnisun ini sama sekali bukan ancaman bagi Maderista, 
tetapi mereka laki-laki yang berani dan akan berguna 
dalam keadaan darurat. Jika ada bahaya yang sesungguh- 
nya, pasukan dari Fort Huachuca dan pos-pos lain dapat 
diberangkatkan dengan cepat menuju titik-titik yang 
bermasalah. Banyak terjadi insiden akhir-akhir ini, dan 
David mencemaskan masa depan. Keadaan tentu akan 
memburuk sebelum segalanya, di sini di perbatasan ini, 
menjadi lebih baik. 

Baginya, Hotel Gadsden tempat yang ideal untuk 
mengetahui gosip lokal tentang situasi di perbatasan. 
Hotel itu megah, tempat pertemuan orang-orang kaya 
dan berkuasa, ditambah lagi tempat menginap yang nya- 
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man. Dalam beberapa menit sejak kedatangannya, ia 
mendapatkan informasi yang diperlukan dari petugas 
resepsionis yang ramah, dan tak lama kemudian ia su- 
dah dalam perjalanan ke luar kota. 

Saat ini salah satu hari paling berdebu sepanjang 
ingatan David. Anak buahnya mengenakan bandana 
yang ditarik hingga menutupi mulut dan hidung agar 
butiran-butiran pasir kuning tidak tertelan. Douglas 
secara teratur menyemprotkan air di jalan-jalan untuk 
membersihkan pasir, tetapi itu hanya memperburuk 
keadaan. Setiap beranda rumah menyediakan sikat 
berbulu, yang digunakan para tamu untuk menggosok 
tubuh sebelum masuk ke rumah. Seperti halnya dengan 
penyemprot air, upaya itu juga tidak banyak gunanya. 

Hari itu cukup menyenangkan, udara cukup sejuk 
dan membuat mereka merasa nyaman sewaktu menyu- 
suri jalan panjang menuju peternakan. Mata Morris 
menoleh ke kanan-kiri, mencari tanda-tanda pemberon- 
tak. Sudah pasti orang-orang Meksiko akan melewati 
perbatasan dan menyulut masalah, pikirnya. Ia berharap 
tentara akan mampu mengatasinya. 

Blackwater Springs Ranch sungguh tidak mengesan- 
kan, pikirnya ketika mereka mendekati rumah peternak- 
an itu. Pagarnya terlepas dari tiang dan jelas butuh 
perbaikan. Ternak yang tersebar tampak kurus, dan tidak 
banyak diberi makan. Jika ada operasi bermasalah di 
Arizona, inilah tempatnya. 

Para pendatang dari Timur begitu percaya diri hingga 
mengetahui kenyataan tentang beternak di gurun ini, 
pikirnya. Tempat ini bukan untuk mereka yang lemah, 
tetapi mereka semua harus belajar untuk tangguh. 
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Sopirnya menepikan mobil di depan rumah itu. 
David menghentikan iring-iringan kecilnya dan menung- 
gu seseorang muncul di beranda. 

Jack Lang senang sekaligus terkejut melihat pasukan 
berkuda di pintu rumahnya, tetapi ia memperkenalkan 
diri dan mengundang sang kolonel masuk dengan sopan 
santun seperti biasa. 

"Tidak ada waktu, terima kasih,” kata Morris pendek. 
"Begini, aku ingin tahu mengenai permasalahan yang 
kaualami.” 

Wajah Jack memerah sedikit mendengar nada suara 
yang tergesa-gesa, tetapi ia menceritakan apa yang telah 
terjadi kepada petugas. Ia tidak menyebutkan bahwa 
mereka telah melewati perbatasan untuk menangkap 
para penjarah; hanya berkata mereka melakukan intero- 
gasi kemudian membebaskannya. 

"Dia bilang dia bukan bagian dari pasukan 
Madero?” 

” Betul.” 

Morris tampak penuh perhatian. ”Selalu saja ada ang- 
gota pasukan yang melakukan kejahatan sendirian, tetapi 
ini harus diawasi, Mr. Lang. Kita tidak bisa membiarkan 
para nasionalis Meksiko memperjuangkan hak mereka 
dengan uang Amerika Serikat.” 

”Aku setuju. Masalahnya bagaimana mencegahnya. 
Aku hanya punya sedikit bantuan.” 

"Ini masalah yang biasa terjadi di wilayah terluar. 
Kami tentu akan meningkatkan pengawasan. Aku juga 
akan mengingatkan pasukan di Douglas dan San 
Bernardino Valley di dekat Slaughter Ranch—mengingat 
kau tidak melakukannya.” 
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"Tetapi kami sudah melakukannya,” protes Jack. ”Seti- 
daknya tetangga saya, Thorn Vance.” 

”Vance.” Morris menyebut namanya dengan raut pa- 
ham. "Ya, aku mengenalnya. Yah, bagus, kalau begitu. 
Kami akan terus berpatroli dan semoga bisa mencegah 
kejadian serupa. Aku menyesal atas masalah yang kau- 
alami.” 

"Kami mendapatkan kembali sebagian besar sapi yang 
dicuri,” Jack memberitahunya. 

"Dan tahanannya?” 

”Kami membebaskan mereka,” sahut Jack. 

"Sungguh bijak,” Morris menyetujui. "Orang Meksiko 
sangat pendendam. Kau tidak menginginkan mereka 
mengejar kepalamu karena menahan salah satu dari 
orang-orangnya di luar kehendak mereka.” 

"Begitulah yang dikatakan Vance.” 

"Dia sudah tinggal di sini seumur hidup. Bukan ide 
buruk untuk mengikuti nasihatnya. Bermanfaat.” Ia me- 
nyentuh topinya dengan tangan. “Selamat siang.” 

"Selamat siang, Kolonel.” 

Jack mengamatinya menjauh dan bertanya-tanya kena- 
pa dia datang. Sedikit sekali yang bisa dilakukan pihak 
militer terhadap situasi ini. Ini negara besar—dengan 
begitu banyak tempat bersembunyi untuk orang dan 
ternak. Jack mendesah dan kembali ke dalam rumah. 

David kembali ke Douglas dan memerintahkan anak 
buahnya untuk kembali ke Fort sementara ia sendiri 
mengurus bisnis pribadi di kota. Tidak ada yang berko- 
mentar, tetapi dua anak buahnya mencemooh ketika 


mereka mengemudi dalam perjalanan keluar kota. Sudah 
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menjadi rahasia umum bahwa Kolonel memiliki wanita 
simpanan. 

Setelah menyuruh sopirnya pergi untuk menyelesaikan 
beberapa tugas, agar tidak terlihat aneh, David menuju 
penginapan kecil tempat Selina bekerja. 

Wanita itu duduk di balik meja, berpakaian lengkap, 
rambut hitamnya digelung, mengenakan gaun pink yang 
menutupi hampir seluruh tubuhnya. Dia menoleh de- 
ngan senyum nakal ketika melihat Morris melepaskan 
topi dan mendekatinya. 

"David, senang sekali bertemu denganmu!” katanya 
dengan aksen Spanyol yang lembut, matanya bersinar- 
sinar hanya karena melihat David. 

Selina bangkit dari kursi dan meraih tangan David, 
menyipitkan mata untuk berjaga-jaga kalau-kalau ada 
yang melihat mereka. Rumah itu hampir selalu kosong 
akhir-akhir ini. 

”Mari masuk dan silakan melihat sofa baru yang dile- 
takkan di perpustakaan,” katanya membujuk. 

David mengikuti, jantungnya berdebar keras. Selina 
membimbingnya ke ruang baca kecil dan menutup 
pintu. Dia bersandar di pintu, dan terdengar bunyi klik 
ketika dia menguncinya. 

”Kau berlumur pasir,” komentar Selina ketika berada 
dalam pelukan David. 

”Masa bodoh dengan pasir. Cium aku!” 

David mencari bibir Selina dan menciumnya dengan 
hasrat tak terbendung. Ia mengerang keras ketika merasa 
pinggul Selina terangkat dan menekan kuat. 

"Sudah dua minggu,” erang Selina. 

"Aku tahu!” 
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Dengan tangan gemetar David mengangkat rok Selina 
hingga dapat merasakan pahanya yang lembut. Ia mem- 
belai sementara bibirnya melumat mulut Selina, menik- 
mati desahan dan gerakan tangan wanita itu di bagian 
depan bajunya. 

David mendorong Selina hingga bersandar ke pintu 
dan membungkuk. Tangannya melepas sabuk yang 
menghalangi mereka. Ia mendongak dan menatap wajah 
Selina yang memerah ketika ia meraih pinggul wanita 
itu dan menyatukan tubuh mereka. 

Selina menahan napas. "Da... vid! Jangan!” 

Bibir David menghentikan protes yang disertai tawa 
Selina, menahan tubuh wanita itu sementara ia mulai 
bergerak cepat. Pintu berbunyi ketika tekanannya me- 
ningkat, terbanting-banting saat David memenuhi kenik- 
matan yang membuatnya tidak sadar selama beberapa 
saat. 

Selina tersenyum sedih ketika merasakan David 
mengejang. Selina belum pernah begitu menginginkan 
seseorang dalam hidupnya, tetapi seperti pria-pria lain 
pada umumnya, David mementingkan kesenangan un- 
tuk diri sendiri daripada Selina. 

David menyandarkan lengan di pintu sementara tu- 
buhnya gemetar, hampir kehabisan napas. Beberapa saat 
kemudian ia lebih tenang, tubuhnya yang berat berde- 
nyut-denyut. “Untung rumah ini sepi,” bisiknya menye- 
sal. 

"Ya. Lepaskan aku, David,” kata Selina pelan. 

David mendongak dan menatap wanita itu dengan 
tatapan malas dan puas. "Kau tidak seperti orang yang 
baru bercinta,” katanya menebak-nebak. "Kau membiar- 
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kan ini hanya demi kepentinganku, kan? Kau mencin- 
taiku, tetapi tidak tertarik pada seks.” 

Selina mengangkat bahu. "Tidak penting.” 

David mengerutkan bibir. "Mungkin sudah waktunya 
aku memikirkan kesenanganmu, Sayang.” 

David menjauh dari Selina dan mulai menanggalkan 
pakaiannya, Saat itu masih siang dan terang. Selina be- 
lum pernah melihat pria telanjang. Ia hampir shock 
melihat David masih bergairah ketika berdiri di hadap- 
annya. Tubuh David ramping dan berotot. 

"Ini perpustakaan—” kata Selina. 

"Betul. Kita belum pernah bercinta di lantai, kan?” 

Wajah Selina bersemu merah. Tangan besar David 
mulai melucuti pakaiannya satu per satu dengan cekatan. 
Selina tidak memprotes sedikit pun, bahkan ketika ia 
sudah telanjang dan mata David menyusuri payudara 
serta kakinya yang jenjang dengan ekspresi mendamba. 

"Luar biasa.” David tertawa kecil. Ia membungkuk 
dan mulai mencium payudara Selina. Pada saat bersa- 
maan, David mengangkat Selina dan membawanya ke 
karpet Persia besar di antara kursi-kursi dan sofa merah 
beledu. Dia membaringkan Selina di karpet dan mem- 
bungkuk ke arah tubuh wanita itu. Selama beberapa 
menit yang terasa seperti berjam-jam, David hanya 
menatap, menyentuh Selina dengan lembut. Kemudian 
kepalanya bergerak ke perut Selina dan menciumnya 
dengan cara-cara yang tidak pernah dilakukan pria mana 
pun dalam hidup Selina. 

Selina tersentak ketika David menekan pahanya dan 
menunduk untuk menciumnya. Ia meronta, tetapi keha- 
ngatan mulut David begitu nikmat, luar biasa nikmat 
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sehingga ia tidak sanggup melawannya. David membawa- 
nya melewati sensasi indah yang berlapis-lapis ke dalam 
rangkaian ketegangan yang menyakitkan. 

Ketika Selina merintih, berpegangan erat-erat pada 
David, memohon-mohon, David berlutut dan menyentak- 
kan tubuh wanita itu untuk melampiaskan kebutuhannya. 
Selina mencapai puncak saat pertama David menyatukan 
tubuh mereka. Klimaks itu terus berlanjut. Selina tertawa, 
merintih, dan bergayut, sementara David membawanya 
ke surga sebelum akhirnya gemetar dan kelelahan. 

Lama kemudian, Selina duduk termangu di kursi, 
berpakaian lengkap, dan tidak sanggup menatap David. 

"Rasanya seperti dengan perawan,” kata David puas, 
berdiri di hadapan Selina, sudah kembali mengenakan 
seragam. “Seperti saat kita pertama kali melakukannya, 
hanya saja kau tidak gugup dan malu.” 

Selina menatap jemarinya. “Apakah kau melakukan 
itu... dengan istrimu?” 

"Aku belum pernah melakukan itu dengan siapa 
pun,” jawab David pendek. "Dan tidak akan pernah. 
Hanya denganmu. Aku mencintaimu. Tidakkah terpikir 
olehmu?” 

Selina mendongak, wajahnya pucat dan tegang. Mata- 
nya yang hitam beradu dengan mata David. ”Mencin- 
tai... aku?” 

“Mencintaimu,” David mengulangi. 

"Tetapi aku—bukan lady, atau apa pun,” sembur 
Selina tanpa pikir panjang. 

”Bagiku begitu,” kata David tegas. 

"Bagaimana mungkin kau peduli padaku? Pada wanita 
kelas rendah sepertiku?” kata Selina menangis. 
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David mendekap wajah Selina dengan kedua tangan, 
tersenyum puas melihat kerapuhan tak terduga di wajah 
wanita itu. 

"Kau wanita yang luar biasa, Selina.” 

David menciumnya, kemudian Selina merangkul, pipi- 
nya bersandar di dada David. “Tolong katakan aku 
satu-satunya, walaupun itu tidak benar,” bisiknya. 

"Kau wanita satu-satunya,” jawab David jujur. "Dan 
kaulah yang terakhir dalam hidupku.” David menunduk 
dan kembali mencium Selina dengan lembut. "Aku akan 
kembali.” 

Selina menyaksikan David pergi, pikirannya dipenuhi 
pengalaman yang baru saja diberikan pria itu kepadanya. 
Hari demi hari akan terasa sangat panjang sebelum 
Selina bisa bertemu lagi dengannya. 

Selina memikirkan istri David dan darahnya mengge- 
legak. Suatu saat ia harus membereskan situasi ini. Ia 
tidak ingin membagi David dengan perempuan lain. 
Tetapi untuk saat ini, ia akan menunggu. Jika sungguh- 
sungguh mencintainya, dan Selina hampir yakin demi- 
kian, David tidak akan membiarkan Selina membaginya. 
David pasti tidak mencintai istrinya, Selina memutuskan. 
David pasti tidak memedulikannya sama sekali. Ia mulai 
bersenandung ketika menyelesaikan tugas-tugasnya. 
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Bab Enam 


True mengawasi orang-orang Meksiko berpakaian 
warna-warni berdansa mengikuti dentuman irama musik 
dengan gembira tanpa menghiraukan keadaan sekitarnya. 
Setelah berbulan-bulan tinggal di Arizona, ini perayaan 
pertama yang pernah dilihatnya. Meskipun Trilby wanita 
yang pendiam, pemandangan warna-warni dan suasana 
riang ini terasa mengundang. 

Di sebelahnya, Thorn bersandar di dinding dengan 
santai, memilin-milin selembar kulit binatang mentah 
dengan jemarinya. Dia tidak mengenakan pakaian rapi 
ke acara ini. Begitu juga Jack. Hanya Trilby dan ibunya 
yang terlihat seperti orang Timur di antara keramaian. 
Sebagian besar wanita Meksiko mengenakan blus putih 
dengan rok berwarna-warni, sementara para pria menge- 
nakan celana panjang putih serta ponco berwarna te- 
rang. Trilby meringis mengamati gaun biru lautnya yang 


resmi dengan potongan renda putih dan sepatu tinggi 


126 


berkancing. Ia menarik-narik kerah baju dengan gu- 
gup. 

"Jangan gelisah,” tegur Thorn pelan. "Kau kelihatan 
baik-baik saja.” 

"Aku baru sadar betapa berlebihannya pakaianku,” 
protes Trilby. "Semuanya sangat—sangat santai.” 

"Orang-orang ini tidak punya uang untuk membeli 
barang-barang mahal,” kata Thorn enteng. "Tetapi mere- 
ka cukup bahagia.” 

"Sepertinya begitu,” Trilby setuju, entah bagaimana iri 
dengan kegembiraan mereka. Ia sendiri selalu menahan 
diri. "Apakah tidak berbahaya berada di sini—dengan 
segala permasalahan Meksiko, maksudku?” 

"Kalaupun beberapa orang di sini simpatisan, kita 
tidak dalam bahaya,” Thorn menenangkannya. “Aku 
mengenal sebagian besar penduduk di sini. Beberapa 
kerabat mereka bekerja untukku.” 

”Oh.” Tetapi Trilby tidak bisa tenang. Bahkan kini 
jemarinya menaut rapat. Thorn melihat ke bawah dan 
menyadarinya. Sambil tersenyum samar, dia memasukkan 
lembaran kulit mentah itu ke saku kemeja lengan pan- 
jangnya yang berwarna putih dan meraih tangan Trilby 
yang lembut. 

”Tenang,” katanya kepada Trilby, sorot mata Thorn 
lembut dan menenangkan. “Kau selalu tegang, Sayang, 
selalu gelisah.” 

”Ini—sulit bagiku,” kata Trilby ragu, sementara ingar- 
bingar suara musik di sekeliling mereka diselingi dengan 
tawa dan kebisingan orang-orang yang tampak berbaha- 
gia. Sensasi aneh melanda Trilby ketika tatapan Thorn 


127 


lebih lama daripada seharusnya. Ia merasa seakan 'Ihorn 
melihat jauh ke dalam dirinya. 

"Apa? Bersenang-senang?” 

”Kurang-lebih. Kami lebih tenang berada di ru- 
mah.” 

Alis Thorn terangkat. "Yang benar? Kupikir orang 
Cajun lebih liar.” 

"Tapi aku bukan Cajun,” kata Trilby. "Tidak juga. 
Keluargaku sebagian besar berasal dari Virginia. Mereka 
pindah ke Baton Rouge setelah Perang Saudara dan 
menetap. Sejak itu kami semua tinggal di sana.” 

Genggaman tangan Thorn pada Trilby menjadi lebih 
lembut, membelainya. "Kau tidak pernah menggerai 
rambutmu?” 

"Aku... yah, tidak pernah,” gumam Trilby. "Kau sela- 
lu menganggapku—wanita yang rendah. Kurasa mengge- 
rai rambutku entah mengapa buruk...” 

Thorn meringis. "Aku tidak tahu kenapa Sally menga- 
takan hal semacam itu,” katanya kepada Trilby, matanya 
menyipit dengan penyesalan. "Kalau saja lebih mengenal- 
mu, aku tidak akan pernah memercayainya.” 

”Sepupumu hanya mencoba bersikap ramah,” kata 
Trilby membela diri. "Dia baik kepadaku. Itu saja. Ber- 
baik hati.” 

Thorn menarik telapak tangan Trilby ke bibir lalu 
menciumnya perlahan, membuat tubuh gadis itu meng- 
gelenyar. "Aku akan bersikap baik kepadamu, kalau kau 
mengizinkan, Trilby,” katanya pelan, menatap mata 
Trilby. "Aku benar-benar menyesal dengan sikapku yang 
selalu menantangmu. Seumur hidup belum pernah aku 
menyesal seperti sekarang.” 
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Trilby berusaha melawan kenikmatan menyala-nyala 
dalam dirinya akibat tatapan Thorn. Ia merasa ditarik 
pria itu, terlepas dari ketetapan hatinya, dan Trilby tidak 
menyukai hal itu. Thorn laki-laki bengis, tidak ada apa- 
apanya dibanding Richard. 

”Aku tidak menyalahkanmu,” kata Trilby lambat-lam- 
bat. "Kau tidak mengenalku.” 

”Aku ingin mengenalmu,” kata Thorn serak. Sorot 
matanya menjadi gelap—seakan menunjukkan kebijak- 
sanaan dan keyakinan yang membuat Trilby lebih gelisah 
daripada sebelumnya. 

Band kini memainkan lagu berirama pelan dan sen- 
sual. Thorn menarik Trilby ke dalam kerumunan yang 
tengah berdansa dan membawanya ke pelukan. ”Ber- 
dansalah denganku, Trilby.” 

Thorn mulai bergerak mengikuti irama. Dia tidak 
melakukan apa pun yang menyinggung Trilby, tetapi 
kehangatan tangannya yang kuat di pinggang Trilby dan 
belaian lembut jemarinya di tangan Trilby membuat 
lutut gadis itu lemas. Ia menatap mata Ihorn dan men- 
dapati dirinya terperangkap. 

"Apakah aku mulai kelihatan tidak terlalu bengis bagi- 
mu, Trilby?” tanya Thorn pelan. "Atau kau tidak bisa 
melupakan apa yang kaulihat sewaktu aku membawa 
orang Meksiko itu ke peternakan?” 

Wajah Trilby perlahan-lahan memerah. "Kurasa pada 
akhirnya orang harus terbiasa dengan hal-hal semacam 
itu.” 

”Memang,” sahut Thorn, meledeknya. “Sabarlah, Sa- 
yang. Kau punya nyali. Kau hanya harus mengembang- 


kannya.” 
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"Aku sedang berpikir-pikir untuk kembali ke 
Louisiana,” kata Trilby tiba-tiba. 

Tubuh Thorn yang jangkung menjadi kaku. ”Kena- 
pa?” 

”Aku—aku merindukannya. Aku merindukan 
Richard.” Kata-kata itu terlontar dari mulut Trilby da- 
lam usahanya menghentikan jantung yang berdebar keras 
saat Thorn memeluknya. 

"Kau akan melupakannya kelak,” kata Thorn pendek. 
Tiba-tiba tangannya memeluk pinggang Trilby dan 
menariknya, pipinya menyentuh rambut gadis itu. 

“Jangan!” Trilby memohon tanpa daya. Dada Thorn 
yang bidang menekan, dan dekapan hangat tubuhnya 
yang kokoh membuat jantung Trilby berdebar sangat 
cepat. ”Ihorn!” 

Mendengar Trilby menyebut namanya membuat 
Thorn tergetar. Perlahan dibelainya punggung Trilby. 
"Aku tidak akan melepasmu,” katanya pelan. 

”Aku... tidak cocok dengan kehidupan di sini,” kata 
Trilby. Matanya terpejam saat aroma tubuh Thorn me- 
nembus pertahanan, membuatnya rapuh. ”Dengan 
tempat ini. Aku terbiasa dengan kehidupan di kota.” 

”Kau bisa membiasakan diri hidup di desa.” 

”Itu bukan keputusanmu.” 

"Jangan menantangnya,” kata Thorn geram. 

Trilby ingin protes, tetapi ketika hendak mengucap- 
kannya, Samantha menarik-narik lengan baju ayahnya 
dan menghentikan mereka. 

"Papa, bolehkah aku makan pai goreng?” tanyanya. 
"Namanya tamale.” 


”Makanan itu akan membakar lidahmu.” Thorn terta- 
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wa, melepas Trilby agar bisa berlutut di depan putrinya. 
"Ini makanan Meksiko asli, Nak, bukan seperti yang 
dibuatkan Maria di rumah.” 

Samantha merasa hangat dengan senyum penuh kasih 
sayang yang tidak seperti biasa diberikan ayahnya. ”Ya- 
kin?” tanyanya dengan mata melebar. 

Thorn mengangguk. 

Samantha meringis. "Oh, baiklah.” Dia melirik Trilby 
sekilas dengan malu-malu. "Kau kelihatan cantik, Miss 
Lang,” tambahnya. 

"Kau juga, Miss Vance,” balas Trilby, tersenyum lem- 
but. 

Samantha balas tersenyum dan langsung menuju si 
penjual makanan. 

"Dia akan tetap memakannya dan sakit perut sema- 
laman,” erang Thorn. 

”Dia persis seperti kau, ya?” tanya Trilby. 

Thorn menunduk menatap mata Trilby. "Dalam bebe- 
rapa hal, ya.” Ia lalu menyentuh lembut bibir Trilby 
dengan ujung jemarinya. Trilby merasa jantungnya me- 
lompat merasakan sensasi yang timbul dan melangkah 
mundur. Thorn tersenyum, karena tahu sebabnya. ” Wa- 
jahmu sangat merah. Berdansa denganku membuat jan- 
tungmu berdebar seperti drum. Aku bisa merasakannya 
ketika memelukmu.” 

Wajah Trilby memerah. "Cara bicaramu tidak seperti 
pria terhormat.” 

”Aku bukan pria terhormat,” Thorn mengingatkan. 
Tatapannya yang tajam kini beralih ke bibir Trilby. ”Aku 


ingin menarikmu ke belakang gedung dan menciummu 
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sampai kau tidak bisa berdiri. Aku ingin membuat bibir- 
mu semerah bandana orang Meksiko yang di sana itu.” 

”Mr. Vance!” protes Trilby. 

Thorn memandang berkeliling mencari keluarga 
Trilby. Mereka sedang mengobrol dengan orang-orang 
lain, dan dia terkekeh pelan ketika tiba-tiba menggeng- 
gam tangan Trilby dan menariknya ke lorong sempit 
yang gelap. 

"Apa yang kaulakukan?” bisik Trilby ketakutan. "Apa 
nanti kata orang—” 

Thorn menghentikan pertanyaan gadis itu dengan 
bibirnya. Lengannya menarik Trilby hingga mendekat. 
Dia mencium Trilby perlahan, dengan kelembutan luar 
biasa, dan Thorn merasa terbang. Bibir Trilby terasa 
seperti kopi, dan kepala Thorn berputar ketika menarik 
gadis itu lebih dekat lagi dan menciumnya dengan te- 
kanan yang hangat dan menuntut. 

Trilby menolak, tetapi hanya sekejap. Kehangatan 
Thorn, rasa bibirnya membuat Trilby tenang hingga 
tulang-tulangnya seakan meleleh. Ia menyerah seketika 
dan merangkul leher Thorn, gemetar oleh sensasi yang 
membuat tubuhnya berdebar-debar. Sungguh mustahil 
menolak kenikmatan yang diberikan Thorn. Trilby menu- 
tup pikirannya dari berbagai alasan yang mengharuskan- 
nya untuk protes dan menyerahkan diri pada Thorn 
yang sangat bergairah. 

Ciuman itu berlanjut. Tubuh Trilby mulai terasa pa- 
nas saat mendekat, bergetar merasakan dada Thorn yang 
kuat menekan dadanya. Tetapi Trilby begitu terkesima, 
tak berdaya untuk menolak. Ia hanya mampu bergerak 
mendekat, berusaha berlama-lama merasakan kesenangan 
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itu, hasrat yang semakin terasa bahkan saat melakukan- 
nya. 

Thorn dengan cepat merespons reaksi Trilby. Ia tidak 
pernah bersama wanita lain sejak istrinya meninggal, 
dan Trilby menimbulkan sensasi magis pada tubuhnya 
yang bergairah. Thorn mengerang, dan Trilby merasakan 
tangan Thorn tiba-tiba meraba payudaranya, ibu jari 
pria itu mengusap ujung payudaranya dengan lembut. 
Ini tidak pantas, pikir Trilby histeris. Ia harus meng- 
hentikan Thorn! 

Tetapi Trilby tenggelam dalam pengalaman baru. 
Kenikmatan terlarang yang diberikan Thorn sungguh 
luar biasa. Ta merasakan Thorn memutar tubuhnya sedi- 
kit, cukup untuk membuat tangan pria itu lebih leluasa 
menyentuh Trilby. 

”Manis,” bisik Thorn gemetar di bibir Trilby. "Kau... 
yang paling manis yang pernah kucium, Trilby.” Dia 
mengerang, kemudian bergerak. "Biarkan aku menyen- 
tuhmu dari balik korset.” 

Tangan Thorn mulai melepaskan tali-talinya. Padahal 
dia bilang tidak lagi berpikir buruk terhadap Trilby. Ke- 
intiman perbuatan Thorn tiba-tiba memasuki pikiran 
dan tubuh gadis itu. Dengan panik ia mendorong dada 
Thorn, shock dengan apa yang sedang dilakukannya. 
Trilby menjauh, wajahnya merah karena marah dan ia 
berusaha mengatur napas. 

"Ada apa?” tanya Thorn, agak bingung. 

"Kau bilang tidak percaya dengan apa yang dikatakan 
istrimu tentang aku, tetapi nyatanya kau masih meme- 


rcayainya! Pasti, untuk menghinaku!” bisik Trilby men- 
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derita. "Oh, lepaskan aku!” pekiknya, mendorong ‘Thorn 
ketika pria itu mencoba menahannya. 

Thorn mengernyit. "Itu bukan penghinaan. Trilby, 
diam dulu dan dengarkan aku!” erang Thorn, memper- 
erat pegangannya. 

Tetapi Trilby sekonyong-konyong melepaskannya de- 
ngan penuh tekad, berlari kembali ke arah suara musik 
dan dansa. Air matanya merebak. Thorn masih mengang- 
gapnya wanita rendahan. Dia menyentuhnya dengan 
cara tidak pantas. Dan Trilby membiarkannya! Ia telah... 
menyemangatinya! 

Thorn menangkap lengannya tepat ketika Trilby men- 
capai orang-orang yang sedang berdansa dan menariknya 
lembut ke dalam kerumunan. 

”Itu bukan hinaan,” kata Thorn tegas, menatap mata 
Trilby yang dipenuhi kesedihan. "Astaga, kau wanita, 
bukan? Apa ibumu tidak pernah memberitahumu bagai- 
mana seharusnya antara pria dan wanita?” 

"Pria baik-baik tidak akan menyentuh wanita baik- 
baik seperti caramu menyentuhku,” bisik Trilby sambil 
terisak. 

Thorn menarik napas pelan dan menatap rambut 
pirang Trilby yang lembut. Dan Thorn pernah mengira 
Trilby sudah berpengalaman! Ia tidak yakin bagaimana 
harus menghadapi krisis emosi ini. 

"Setidaknya, maukah kau mendengarkan penjelasan- 
ku?” 

”Aku mau pulang,” bisik Trilby sambil terisak. Mata- 
nya menatap Thorn tajam. "Aku benci padamu!” 

Sally telah mengatakan hal yang sama kepada Thorn 
berulang kali. Setelah mengetahui dirinya mengandung 
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Samantha, Sally mengatakannya hampir setiap hari. Kini, 
Trilby memberinya tatapan penuh penghinaan yang sama, 
dan ini membuat Ihorn muak. Kemarahannya mengalah- 
kan rasa iba. 

Dia langsung melepaskan Trilby. "Tentu saja, Miss 
Lang. Kita pulang setelah keluargamu siap. Mungkin 
kau memang bukan wanita yang cocok untukku!” 

Dengan hinaan dingin itu, Ihorn meninggalkannya. 

Trilby menyaksikannya pergi dengan harga diri terlu- 
ka. Ia tidak ingin merusak kesenangan anggota keluarga- 
nya yang lain, tetapi ia tidak sanggup tinggal setelah apa 
yang terjadi. Trilby tidak tahu mengapa ia membiarkan 
Thorn menariknya seperti itu, mengapa ia membiarkan 
Thorn menyentuhnya dengan cara-cara yang tidak pan- 
tas. 

Wajah Trilby menjadi panas ketika bertanya kepada 
diri sendiri apakah ia benar-benar wanita yang tidak 
bermoral, dan apakah itu bisa dilihat oleh pria yang su- 
dah berpengalaman. Mungkin Thorn hanya melihat 
dirinya yang sesungguhnya. Trilby berjuang melawan air 
mata ketika tergesa-gesa kembali ke orangtuanya. 

”Wajahmu merah sekali, Trilby,” pekik Mary, sambil 
tertawa. "Kau baik-baik saja?” 

”Aku mual,” jawab Trilby, tanpa basa-basi, menekan 
tangan ke perutnya. "Maaf, tapi bisakah kita pergi seka- 
rang?” 

"Tentu saja, Sayang.” Mary merangkulnya lalu pergi 
mencari Jack. Beberapa menit kemudian, mereka kem- 
bali menempuh jalanan berdebu menuju Blackwater 
Springs. 

Trilby duduk di belakang bersama Teddy. Adik kecil- 
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nya dengan gembira mengoceh senang tentang piñatas, 
sementara Jack Lang terus berkomentar mengenai fiesta 
itu kepada Thorn, mengalahkan derum mesin. 

Trilby senang hari itu sudah berakhir. Ia bisa pulang 
dan mencoba menenangkan diri kembali sebelum Richard 
datang. Ia harus mengingatkan diri bahwa ia mencintai 
Richard. Mungkin saja ia merasa rapuh dengan orang 
biadab yang duduk di depannya itu, tetapi Richard 
adalah seluruh hatinya. Trilby menyandarkan kepala dan 
memejamkan mata. Bagaimana jika ternyata Richard 
menganggapnya wanita yang rendah? Bagaimana jika itu 
kelihatan? Yang lebih buruk, bagaimana mungkin ia mem- 
biarkan Thorn menyentuhnya seperti itu jika ia mencintai 
Richard—jika ia bukan wanita yang tidak bermoral? 

Trilby sibuk mencemaskan pertanyaan itu lama sete- 
lah Thorn yang lebih banyak diam mengantar mereka 
sampai ke depan rumah dan pulang dengan putri kecil- 


nya di sisi. 


Lisa Morris mendengar pintu dibanting. Ia menoleh dan 
melihat suaminya melepas topi dan jaketnya, melempar- 
kannya begitu saja ke kursi. Tanpa berpikir, Lisa meng- 
ambil barang-barang itu, kemudian menggosoknya. 
Pasirnya begitu tebal sehingga Lisa sepertinya tidak per- 
nah berhasil membuat pakaiannya bersih. 

Sehelai rambut hitam panjang menarik perhatiannya, 
dan aroma parfum. Parfum murahan. Tubuh Lisa menja- 
di kaku. Rambutku pirang, bukan hitam, dan aku tidak 
pernah memakai parfum, batinnya. 

Lisa tidak memandang suaminya ketika kembali mele- 
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takkan jaket dengan menyembunyikan kebenciannya. 
"Kau habis pergi jauh dari markas.” 

"Ya. Memata-matai kalau ada orang Meksiko yang 
tersesat,” jawab David, mengerang. "Aku capek.” 

"Ke daerah perbatasan?” tanya Lisa ramah. 

”Sekitar Douglas,” ujar David, memandangnya sekilas 
dengan curiga. ” Kenapa?” 

"Aku hanya ingin tahu apakah kau melihat pemberon- 
tak,” jawab Lisa, menghindar. 

David tertawa. Dan dia mengira Lisa mencurigainya! 
Mana mungkin wanita itu tahu tentang Selina? 

”Aku belum pernah melihat mereka. Mereka seperti 
hantu. Rubah. Asap. Tanya saja semua orang.” 

"Ya, aku tahu.” Lisa muak. Ia tahu tentang perem- 
puan simpanan David di Douglas. Istri perwira yang 
gemar bergosip telah menceritakan kepadanya mengenai 
Selina. Wanita itu tidak tahu bahwa Lisa sudah lama 
berhenti memedulikan di mana suaminya tidur. Ia lelah 
dengan David, dengan kehidupan. 

Suaminya yang menyeleweng tidak tahu bahwa Lisa 
diam-diam telah mengurus perceraian. Surat-suratnya 
sebentar lagi siap, dan Lisa tidak tahu bagaimana David 
akan bereaksi. Lisa takut dengan kemarahan pria itu, 
tetapi ia tidak sanggup menerima penghinaan lebih ba- 
nyak lagi. Ia hanya menginginkan kebebasan. 

”David,” katanya pelan, "aku ingin kembali ke 
Timur.” 

David berbalik dengan cepat, terperanjat. “Apa?” 

Lisa bersedekap, pucat namun tenang, wajahnya yang 


datar tidak menunjukkan kekacauan dalam dirinya. Ia 
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menatap David dengan mata biru yang ketakutan dan 
terluka. 

"Aku bilang aku ingin kembali ke Baltimore,” Lisa 
mengulangi. "Ada sepupuku di sana yang mengizinkanku 
tinggal bersamanya.” 

"Sepupu Hetty,” David meludah, "yang akan menja- 
dikanmu budaknya!” 

Lisa mendongak angkuh. "Apakah aku tidak seperti 
itu di sini?” tanyanya serak. "Mengurus rumah sementa- 
ra kau mengunjungi wanita simpananmu dan kembali 
kepadaku berbau parfum murahan?” 

Kalau saja Lisa mengamuk kepadanya, atau menjerit, 
atau bersikap angkuh, David bisa menghadapi tuduhan 
itu. Tetapi Lisa sama sekali tidak seperti itu. Wanita itu 
berbicara dengan tenang dan hampir tidak peduli, sorot 
matanya tanpa emosi. 

Tulang pipi David berubah menjadi merah karena 
malu ketika menatap Lisa. "Kau mengusirku dari tempat 
tidurmu sejak kau kehilangan bayi, Nyonya,” David 
mengingatkannya dengan singkat. "Seorang pria pasti 
kelaparan.” 

"Tetapi kau tidak menginginkanku, David. Tidak per- 
nah,” kata Lisa, tertunduk. 

Itu memang benar, dan menyakitkan. "Mungkin kare- 
na aku capek bercinta dengan patung!” 

Lisa tidak menyangkal. Sarafnya sudah putus. Ia telah 
melepasnya di negeri yang keras ini bertahun-tahun lalu. 
Dan itu telah merenggut masa muda serta bayinya. Lisa 
tidak menginginkan David, tetapi ia menginginkan 
anak. 


"Kau menikahiku karena ayahku atasanmu,” kata Lisa 
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menuduh. “Kita sama-sama tahu itu. Kau tidak mencin- 
taiku. Kau berpura-pura hingga mendapat promosi. Kau 
terus berpura-pura sementara kariermu melesat. Setelah 
ayahku meninggal, kau tidak perlu lagi berpura-pura. 
Tetapi seorang perwira tidak meninggalkan istri-nya, 
bukan, David? Tidak jika dia ingin terus berkarier. Kau 
tahu itu,” kata Lisa, agak geli ketika melihat wajah 
David menjadi merah padam, "Aku mengenalmu de- 
ngan sangat baik. Ayahku juga, tetapi aku tidak akan 
mendengarkannya.” 

David tidak bisa menyangkal perkataan Lisa. Itu ke- 
nyataannya. Dia tidak mencintai Lisa. Wanita itu dingin 
dan tidak hangat di tempat tidur, dan bahkan kehamilan- 
nya tidak menimbulkan perasaan sayang apa pun dalam 
diri David. Dia tidak mencintai Lisa. Dia merasa bersa- 
lah karena harus berpura-pura, karena dia miskin dan 
ambisius. Ayah Lisa kaya raya dan mempunyai pangkat 
tinggi. David melihat menikahi Lisa merupakan cara 
cepat untuk menaiki jenjang militer. Tetapi setelah bebe- 
rapa waktu, penderitaan karena menikah dengan wanita 
yang tidak dicintainya mulai membayangi kejayaan 
karier militernya. 

"Kau tidak harus menikah denganku,” kata David. 

"Aku sadar itu.” Lisa mengawasi wajah suaminya yang 
tampan dengan sayu. "Aku tahu tidak ada pria yang 
mau menikahiku karena diriku apa adanya,” katanya, 
membuat David terkejut. "Pangkat ayahku satu-satunya 
aset yang kumiliki. Tidak apa-apa,” ujar Lisa. "Aku be- 
lum pernah betul-betul tidak bahagia. Malah, ada masa- 
masa ketika aku mengira aku menyayangimu. Tetapi le- 


bih baik kita berpisah. Aku tidak bisa hidup lagi 
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denganmu, David, selama aku mengetahui tentang—ten- 
tang dia.” 

David menarik napas dalam-dalam. “Kau tidak akan 
pergi,” katanya dingin. "Aku tidak akan membiarkanmu 
pergi! Kau milikku,” ia menambahkan. 

”Aku bukan barang.” 

"Kau harus menuruti aku,” balas David. "Kau tidak 
punya uang, dan aku tidak akan memberikannya kepada- 
mu. Bagaimana kau bisa melewati Maryland?” 

"Kenapa kau tidak mau membiarkan aku pergi?” isak 
Lisa. "Kau tidak menginginkan aku!” 

”Kau istriku,” kata David kaku. "Dan aku komandan 
di markas ini. Aku tidak akan membiarkan orang-orang 
membicarakan aku.” 

"Jadi begitu. Kau tidak keberatan kalau aku pergi, 
selama itu tidak ada akibatnya bagimu!” 

Rahang David menjadi tegang. "Kau tidak perlu 
mengeluh. Kau punya rumah, reputasi yang baik, dan 
pakaian-pakaian indah untuk dikenakan.” 

"Kurasa kau mengira semua itu akan membuat hidup- 
ku indah sementara kau bersenang-senang dengan wanita 
rendahanmu.” 

Ekspresi Lisa yang terluka membuat David jengkel. 
"Kalau kau mau anak, aku akan memberikannya,” tukas- 
nya singkat. 

"David, betapa baiknya kau,” kata Lisa, dengan nada 
sombong yang baru pertama kali didengar oleh David. 
"Dan sungguh cobaan yang berat, aku yakin.” 

Sikap Lisa yang penuh permusuhan sungguh menge- 
jutkan. David menatapnya dan tiba-tiba menyadari ia 
tidak pernah meluangkan waktu untuk mengenal Lisa 
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selama dua tahun mereka menikah. Lisa bagaikan ba- 
yangan, mengurus rumah, memasak, berbenah. Mereka 
tidak pernah bicara. David bercinta dengannya jika ha- 
rus, kemudian Lisa hamil dan keguguran. 

Setelah itu, Selina hadir. Ketertarikan David pada 
istrinya tidak pernah lebih dari sekadar keingintahuan. 
David tidak pernah memberinya gairah seperti yang ia 
berikan kepada Selina hari ini. Ia tidak pernah mencoba 
membuat Lisa berhasrat. Kini David bertanya-tanya se- 
babnya. Lisa mempunyai payudara yang kecil, tetapi dia 
sangat manis, dan tubuhnya mempunyai lekuk yang in- 
dah. David pernah satu-dua kali menciumnya, dan rasa- 
nya tidak terlalu buruk. Tapi Selina yang membuatnya 
liar, membuatnya berapi-api. Ia mencintai Selina. 

"Aku tidak ingin tinggal di sini, David,” Lisa berke- 
ras. 

David bergerak mendekati, tangannya menyentuh 
dagu Lisa. "Aku mau kopi.” Wajah Lisa memerah penuh 
kebencian dan kemarahan ketika jemari David menyen- 
tuhnya. David salah mengerti dan mengira perubahan 
pada rona wajah Lisa sebagai rasa malu, dan pria itu 
tersenyum agak puas ketika menunduk untuk mencium- 
nya. 

Tetapi ketika bibirnya menyentuh bibir Lisa, wanita 
itu berpaling, matanya menyala-nyala. "Jangan sentuh 
aku!” sembur Lisa dengan gemetar. “Jangan berani- 
berani kau mendatangi aku dari tempat tidur perempuan 
itu dan mencoba menganiayaku!” 

Lisa mengusapkan tangan ke mulutnya seolah sen- 
tuhan David telah membuatnya mual, seolah David 


membuatnya jijik. 
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"Kau hanya menghibur diri,” kata David kaku, mera- 
sa terhina. ”Selina dua kali lebih hebat darimu.” 

"Simpan saja belaianmu untuk dia, kalau begitu,” 
balas Lisa angkuh. "Kau mungkin bisa memaksaku ting- 
gal di sini, Sir, tetapi kau tidak akan pernah bisa memak- 
saku untuk menikmatinya.” 

Lisa bergegas menuju dapur, dan David menatapnya 


dengan terkejut dan shock. 


Thorn Vance sedang berlutut di sebuah lubang air ketika 
anak buahnya datang dengan menunggang kuda dan 
berhenti di sisinya. Di dekat mereka, dua ekor sapi ter- 
baring mati di bawah terik matahari. 

"Apakah karena keracunan, señor?” tanya Jorge kepa- 
danya. 

Thorn mengumpat. “Ya, keracunan. Alkali sialan!” 
Thorn berdiri. "Aku pikir mungkin arsenik, aku kan 
punya tanah di Meksiko.” 

"Katanya Anda mengizinkan Maderista memberi mi- 
num kuda-kuda mereka di sini, señor, bahwa Anda ber- 
simpati terhadap mereka,” kata si pria yang lebih kecil 
dengan sungguh-sungguh, sambil tersenyum. "Tidak satu 
pun pemberontak yang akan melukaimu.” 

”Mereka tidak perlu melakukannya, kurasa. Ini satu- 
satunya air bersih milikku,” kata Thorn kasar. Ia mena- 
tap lubang air itu dengan marah. "Sapi kehausan yang 
tidak bisa mendapatkan air akan mati berbondong-bon- 
dong. Mereka melakukan pengeboran di San Bernardino 


Valley dan menemukan mata air di bawah tanah,” kata 
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Thorn hampir kepada diri sendiri. "Aku mungkin 
terpaksa melakukan hal yang sama.” 

"Ada air di sungai.” 

"Tentu, tetapi itu di Blackwater Springs Ranch, dan 
Lang tidak akan menjualnya kepadaku. Dia bahkan ti- 
dak akan menyewakannya.” 

"Dulu ayah Anda akan langsung menggunakan air itu 
tanpa izin, seor,” Jorge mengingatkannya dengan su- 
ram. 
"Aku tidak seperti ayahku.” Thorn kembali menaiki 
sadelnya dengan anggun. Ia tidak ingin anak buahnya 
tahu bahwa jika bukan karena Trilby, Thorn mungkin 
sudah akan melakukan itu. Trilby sudah menganggapnya 
sebagai orang tak beradab. Thorn tidak tahan memba- 
yangkan gadis itu berpikir yang lebih buruk lagi. 

Thorn benci melihat Trilby lari darinya saat mereka 
berada di fresta. Ia ingin menjelaskan kepada Trilby bah- 
wa gairah, bukan hinaan, yang membuatnya menyentuh 
Trilby seperti itu. Thorn setengah mati menginginkan 
Trilby, dan ia telah lepas kendali. Tetapi ia tidak bermak- 
sud membuat Trilby marah. 

Ini salahnya, dan Thorn pantas mendapatkannya. Ka- 
lau saja ia tidak menggubris kesalahpahaman bodoh 
tentang Trilby, gadis itu tidak akan punya alasan untuk 
meragukan niatnya. Ia telah kehilangan semua alasan 
yang bisa didapatkannya. Dan laki-laki yang bernama 
Richard ini akan segera datang untuk menemui Trilby. 

Pikiran akan pria itu membuat Thorn ingin muntah. 
Ia yakin pria Timur itu sangat berlawanan dengan diri- 
nya, dan Trilby jatuh cinta pada laki-laki pesolek itu. 

Jack Lang pernah menyebut tentang pengagum Trilby 
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itu, dan tanpa bermaksud buruk. Richard masuk ke du- 
nia mereka, dari keluarga terhormat dan berada. Dia 
tidak berbau ternak dan asap, tidak berlumur debu de- 
ngan pakaian usang, dan tidak bisa membedakan ujung 
senjata yang satu dengan lainnya. Trilby melihat hal-hal 
tersebut sebagai kelebihan. Thorn melihatnya sebagai 
persaingan. 

"Kita akan mencoba tempat lain,” kata Thorn, meng- 
gerakkan kudanya perlahan. 

”Si Apache bisa mencarikan air, señor, kata si 
Meksiko. "Anda tahu itu. Naki punya bakat.” 

"Aku mungkin akan membiarkannya mencoba. Aku 
sangat menghargai bakat Apache yang berasal dari gurun 
ini, Jorge. Mereka punya pengetahuan yang tidak dimi- 
liki orang kulit putih.” 

"Ah, señor, Anda tidak seperti para pendatang baru 
dari Amerika yang sangat memandang rendah orang- 
orang kulit hitam,” kata Jorge muram. "Anda persis se- 
perti patrin, ayah Anda. Anda tahu banyak hal, señor.” 

”Aku menghargai pengetahuan, dalam berbagai ben- 
tuk,” jawab Thorn. Dia tertawa getir. "Yang membuatku 
seperti orang biadab bagi beberapa penduduk Timur.” 

Jorge tahu siapa yang dimaksud oleh Thorn, tetapi 
lebih baik tidak menyebutkannya. "Banyak yang berpen- 
dapat serupa tentang Madero. Tetapi apa pun itu, dia 
pembebas kaum yang tertindas.” 

"Kau terdengar seperti mendukung pemberontakan.” 

” Señor? 

Thorn terkekeh melihat kemarahan Jorge. ”Aku tahu 
bagaimana perasaan keluargamu terhadap Madero, dan 


apa penyebabnya.” 
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"Si, señor, Jorge setuju, kemarahannya mereda. "Dia 
malaikat bagi keluarga kami—dia dan orang-orang lain 
yang berjuang bagi kebebasan kami.” 

"Aku mendukungnya, tetapi tidak akan bertarung 
untuknya,” kata Thorn kepada pria kecil itu, matanya 
berkilat-kilat. "Urusan dalam negeri Meksiko bukanlah 
perhatianku, kecuali Madero atau salah satu orang-orang- 
nya menjadikannya begitu. Dalam hal ini,” Thorn me- 
nambahkan pelan, "dia boleh berharap jangan sampai 
itu terjadi.” 

Si Meksiko bisa merasakan kemarahan pria jangkung 
itu. "Jadi penindasan bukan urusan orang-orang bebas, 
señor?” tanyanya perlahan, dengan sedikit angkuh. 

Thorn meliriknya sekilas. "Oh, persetan, mungkin 
begitu,” katanya marah. “Tetapi aku sudah punya cukup 
banyak masalah tanpa harus ditambah lagi dengan masa- 
lahmu. Ayolah. Ini masalah air, Jorge, bukan perang 
sau-dara. Bagaimanapun, bukan hari ini.” 

Jorge terkekeh. "Kalau menurut Anda begitu, patrón. 
Tentu saja, pemberontak tidak akan melukaimu. Diaz- 
lah yang berselisih dengan mereka. Orang-orang asing 
yang menambang tanah kami, cukup makmur,” kata 
Jorge perhatian. "Tapi di Meksiko, anak-anak kelaparan. 
Beginilah dunia, padahal seharusnya tidak seperti ini, 
patron. 

"Apakah kau menunjukkan tanda-tanda menjadi so- 
sialis, compadre?” tanya Ihorn kepada laki-laki kecil 
itu. 

Jorge tertawa, giginya yang putih bersinar di wajahnya 
yang berkilau bagai perunggu. "Tidak denganku, señor. 
Maderista, mungkin?” 


145 


Thorn mengambil topi dan melemparkannya ke arah 
si Meksiko. Jorge tertawa kemudian memacu kudanya. 


Beberapa saat kemudian, di peternakan, Thorn memper- 
timbangkan apa yang telah dikatakan Jorge tentang air. 
Mungkin ini usaha terakhir, tetapi layak dibicarakan. 

Thorn mendekati Naki. Namanya terdiri atas dua 
suku kata Apache, tetapi hanya Naki yang bisa melafal- 
kannya, jadi di sekitar Los Santos, si Apache dikenal 
dengan sebutan Naki. Demi sopan santun, dia selalu 
menanggapi nama itu seakan-akan telah diberikan kepa- 
danya sejak lahir. 

Naki termasuk tinggi untuk ukuran Apache, sangat 
tenang dan pendiam. Dia tidak punya istri, tidak punya 
keluarga. Naki belum tua, tetapi sorot matanya menun- 
jukkan sesuatu yang kuno. Dia sering menyendiri. Hanya 
kepada Thorn Vance dia bersikap hangat, dan itu karena 
Vance telah meluangkan waktu untuk mempelajari baha- 
sanya. Thorn satu-satunya orang kulit putih yang pernah 
berbuat seperti itu sepanjang ingatan Naki, kecuali si 
arkeolog McCollum. Bukan berarti Naki hanya mengerti 
bahasa Apache. Dia mampu berbicara dalam beberapa 
bahasa, tetapi ketika sedang muram, dia hanya menjawab 
dalam Apache. Begitu pula sekarang ini. 

Setelah gagal mencoba dalam Bahasa Inggris, Thorn 
bertanya dalam bahasa Apache, "Di mana Tiza?” menye- 
but teman Mimbreno Apache Naki yang lain, yang bia- 
sanya mencari jejak bersamanya. 

”Oyaa. Naghaa,” jawab Naki pelan dengan suaranya 
yang dalam, menambahkan beberapa kata di belakangnya 
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dan memanjangkan huruf vokal, memberi penekanan 
pada setiap suku kata, konsonan yang sengau, dan nada 
tinggi untuk membuat artinya jelas. "Dia pergi. Jalan- 
jalan.” 

Thorn menoleh menatap cakrawala dan terkekeh. 
”Nakwii, katanya mengoreksi, sambil melirik Naki de- 
ngan tatapan licik. "Dia sedang muntah-muntah.” 

Si Apache mengangkat bahu. "Minuman orang kulit 
putih. Aku tidak memberikan minuman itu kepada- 
nya.” 

Thorn menekuk sebelah lutut, menatap matanya. 
Naki berusia pertengahan tiga puluh, hanya sedikit lebih 
tua daripada Thorn yang berumur 32. "Aku sudah meng- 
hiburmu. Sekarang bicaralah dalam bahasa Inggris.” 

"Baiklah. Tetapi itu membuat mulutku tidak enak,” 
jawab Naki datar—dalam aksen Inggris yang nyaris sem- 
purna, hasil bertahun-tahun bersembunyi bersama pastor 
ketika kerabat Chiricahua-nya dikirim ke penjara Florida 
setelah penangkapan Geronimo. ” Bahasa Apache-mu ti- 
dak dilatih.” 

"Aku belum punya waktu untuk berlatih. Aku me- 
merlukan air. Yang banyak.” 

"Itu saja?” Naki melambaikan sebelah tangan. ”Bebe- 
rapa kilometer dari sini ada sungai.” 

Thorn melotot kepada si Indian. "Aku memerlukan 
air di sini untuk ternakku,” katanya menekankan. "Aku 
tidak bisa memindahkan sungai.” 

Naki mengangkat bahu. "Pindahkan ternaknya.” 

"Kau kadang sangat menyebalkan,” tukas Thorn jeng- 
kel. "Kenapa tidak aku pecat saja kau?” 

"Siapa lagi yang bisa membacakan Herodotus kepada- 
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mu dalam bahasa asli Yunani?” jawab Naki tajam. ”Be- 
lum lagi mengantar teman arkeologmu ke situs-situs 
terbaik. Tanpa aku yang membimbingnya, McCollum 
sudah akan tersungkur ke dalam lubang ranjau dan 
tidak pernah tampak lagi.” 

Thorn mengangkat tangannya. "Baiklah, kuakui kau 
keajaiban dalam pendidikan. Sekarang, bisa kaukatakan 
di mana aku bisa mencari air?” 

Naki mencondongkan tubuh pada Thorn dengan pe- 
nuh konspirasi, rambut hitamnya yang lurus terurai 
menutupi wajahnya yang tampan dengan tulang pipi 
tinggi. "Coba Blackwater Springs Ranch.” 

Si Apache bangkit dan berlalu, meninggalkan Thorn 
yang sangat marah. Thorn yakin orang-orang Cina lebih 


mudah dimengerti daripada temannya itu. 
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Bab Tujuh 


Nari menaiki kudanya dengan cekatan, lalu kembali 
ke tempat Thorn masih berdiri sambil melotot pada- 
nya. 
"Tidak perlu melotot kepadaku,” ujarnya tenang. 
"Kami para Apache menulis buku tentang berdiam diri. 
Kalau sudah mendapatkan air, aku akan kembali,” kata- 
nya. "Kalau tidak mendapatkannya, aku akan mengirim- 
kan surat untukmu sebelum melemparkan diri dari atas 
tebing.” 

"Apache tidak punya selera humor,” Thorn mengingat- 
kannya. "Semua buku yang kubaca menyebutkan begi- 
tu.” 

"Kau membaca buku yang salah. Tanya saja teman 
arkeologmu McCollum. Dia menghabiskan waktu ber- 
bulan-bulan bersama kami. Kami memberinya beberapa 
informasi menarik tentang orang-orang kami.” Naki 


tersenyum lebar. 
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”Craig McCollum bukan arkeolog, dia antropolog 
yang juga mengajar arkeologi. Dan sejarawan lain akan 
mengutukmu jika kau membuat mereka bingung ten- 
tang kebudayaanmu,” Thorn menegaskan. 

"Paling tidak dia mempunyai sopan santun untuk 
mempelajari bahasa kami, seperti kau. Sebagian besar 
orangmu terlalu sombong untuk mempelajarinya.” 

"Itu bahasa yang sangat sulit dipelajari.” 

"Begitu juga antropologi—” Naki menekankan kata 
tersebut. "Dia diminta menulis tentang Apache dan bah- 
kan membuat riwayat singkat tentang para tetua yang 
diwawancarainya untuk mendapatkan informasi. Bagai- 
manapun, Orang kulit putih, bahasa kami masih lebih 
sederhana daripada bahasamu,” balas Naki. “Sampai 
ketemu beberapa hari lagi.” Naki berputar di atas kuda 
poninya yang dicat dan kuda itu pun berderap menuju 
matahari terbenam. 

Tiza melambaikan tangan kepadanya. Naki berhenti 
dan berkata kepada laki-laki tua itu bahwa dia ingin 
pergi namun tidak ingin ditemani. Ada saat-saat dia 


mendambakan kesendirian. Sekarang salah satunya. 


Stasiun kereta di Railroad Avenue di Douglas sangat ra- 
mai pada hari Sabtu. Trilby bergerak-gerak gelisah di 
peron, gaun birunya berputar-putar di pergelangan kaki 
saat ia berjalan, topi menaungi rambut pirangnya yang 
disisir ke atas. Ia tampak muda dan menarik dengan 
wajah yang bersinar-sinar, dan Mary Lang tersenyum 
melihat ketidaksabarannya. 
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"Astaga, Kak, tidak bisakah kau duduk?” gumam 
Teddy tidak sabar. "Kau membuatku capek!” 

"Aku tidak sabar! Oh, bagaimana kalau dia tidak ada 
di kereta?” Trilby meratap. "Aku tidak tahan jika dia 
tidak ada di kereta!” 

"Dia mengirim telegram yang mengatakan dia akan 
datang. Julie, Ben, dan Sissy juga ikut dengannya. Kita 
punya banyak waktu, Nak.” Jack terkekeh. "Pasti menye- 
nangkan bertemu dengan orang dari daerah kita dulu.” 

"Terutama satu orang dalam pikiran Trilby,” kata 
Mary, tersenyum sabar. 

"Oh, Richard, bawalah aku bersamamu!” kata Teddy 
dalam suara yang dibuat-buat, menutup mata dengan 
lengannya. 

Trilby memukul Teddy dengan payungnya. ” Henti- 


» 


kan 

Teddy menjulurkan lidah. “Richard dan Trilby, 
Richard dan Trilby—Aduh!” 

"Hentikan itu, Anak muda,” tegur Jack. "Sudah cu- 
kup kenakalan hari ini.” 

Teddy mengusap bokongnya yang sakit dan mendelik 
kepada ayahnya. "Kau sangat jahat kepadaku, Papa.” 

"Ingatkan aku lagi tentang itu ketika kau membeli 
permen mint di toko.” 

Mata Teddy menjadi cerah. "Bagaimana kalau es 
krim?” 

”Tidak hari ini. Tamu-tamu kita akan kelelahan dan 
ingin langsung menuju peternakan. Tetapi lain waktu 
kita ke kota, aku akan membelikanmu es krim. Bagai- 
mana dengan itu?” 


"Ya, Sir!” 
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Trilby nyaris tidak mendengarkan ocehan itu. Mata- 
nya terpaku pada cakrawala, tempat kereta sedang me- 
ngepul-ngepulkan uapnya menuju stasiun, asap tebal 
membubung tinggi dan hanyut dibawa angin. 

"Benda itu menyebabkan kebakaran di sepanjang 
jalur,” pria tua di dekat mereka bergumam. ”Aku benci 
kereta. Aku benci peradaban. Ketika aku datang ke sini 
tahun '52, jalanan bahkan tidak ada. Apalagi kota. Ha- 
nya ada dua Apache dan beberapa orang Meksiko. Saat 
itu jauh lebih baik daripada kehadiran kedai-kedai teh, 
es krim, dan perkumpulan para wanita!” 

"Mereka menutup satu-satunya tempat minum yang 
mau memberinya piutang minggu lalu,” bisik Jack kepa- 
da Mary, kemudian terkekeh. "Dia belum minum lagi 
sejak saat itu.” 

Mary menahan tawa. Wanita itu kembali menoleh ke 
arah mobil mereka, yang hanya mampu menampung 
tiga orang kecuali mereka mau berdesak-desakan. 
Richard mengajak Ben, Sissy, dan Julie bersamanya, itu 
berarti ada empat orang. Trilby, ibunya, ayahnya, dan 
Teddy berarti tambah empat lagi. Mereka tidak akan 
muat di dalam mobil itu, jadi mereka menyewa satu 
mobil lagi, lengkap dengan pengemudinya dari perusaha- 
an lokal. Itu ide Trilby, dan ia membayarnya dengan 
uang yang diterimanya dari menjual telur dan mentega. 
Mary sedih karena uang yang begitu sedikit itu sangat 
sulit didapat. Mary, seperti halnya Trilby dan yang lain, 
terbiasa dengan standar hidup lebih tinggi daripada yang 
bisa mereka nikmati di sini. 


Mary teralihkan oleh kedatangan kereta. Kepulan 
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asapnya yang mendekat membuat beberapa orang menu- 
ju peron, berusaha melihat dari balik asap. Beberapa 
orang batuk-batuk ketika kereta itu akhirnya berhenti, 
dan para penumpang mulai menuruni tangga. 

”Lihat!” pekik Trilby ketika sosok pria jangkung be- 
rambut kuning pasir membawa koper kecil melangkah 
turun dengan anggun dari kereta. "Itu Richard!” 

Richard Bates mendengarnya dan menoleh ke arah 
Trilby. Richard pria bertubuh tinggi, berambut pirang 
dengan kumis tipis dan rona wajah pucat, mengenakan 
setelan abu-abu rapi dan topi bowler yang serasi. Se- 
nyum menghiasi wajahnya yang tampan ketika melihat 
gadis itu. ”Trilby!” 

Trilby ingin berlari ke pelukannya, tetapi bahasa tu- 
buh Richard tidak begitu mengundang. Richard berjalan 
ke arahnya dengan pembawaan santai seperti biasa dan 
meraih tangan Trilby. Dia menciumnya dengan hangat, 
tetapi tidak lebih dari sopan santun dan sedikit perha- 
tian. Mata Richard mengawasi keluarga Trilby sebelum 
akhirnya kembali menatapnya. 

"Baik sekali kau mengundang kami semua,” kata 
Richard. "Kami sangat menantikan kunjungan ini. Sissy, 
ayo!” panggilnya jengkel sambil menoleh ke belakang. 
"Dia sungguh menyebalkan,” erang Richard. "Tidak bisa 
berjalan lebih dari dua langkah tanpa tersandung. Itulah 
akibatnya jika menghabiskan sepanjang hidup dengan 
hidung menempel di buku!” 

Sissy adik Richard, salah satu sahabat Trilby. "Kau ti- 
dak boleh begitu, Richard,” tegur Trilby. "Sissy sangat 
cerdas.” 


» 
! 


"Dia itu gangguan. Kau tidak tahu dia!” gerutu 
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Richard. Dia kembali menoleh ke belakang dan menge- 
luarkan senyuman yang berbeda kepada seorang gadis 
pirang yang baru keluar dari kereta sebelum Sissy. “Itu 
dia gadisku. Ayo ke sini, Julie sepupuku, perkenalkan 
keluarga Lang. Semuanya, ini sepupuku Julie Moureaux, 
dari New Orleans. Kalian pasti ingat adikku Sissy, tentu 
saja, dia baru turun dari tangga. Dan adik laki-lakiku— 
Ben, di mana kau?” 

Anak muda berambut gelap yang terlalu kurus sedang 
membantu Sissy turun dari kereta. Mereka pasangan 
yang sangat menarik, gadis berambut cokelat dan berka- 
camata dengan anak laki-laki kurus yang ceroboh. Mere- 
ka lebih dekat satu sama lain daripada dengan kakak 
mereka yang lebih tua. 

"Mereka begitu tertarik pada gagasan tentang orang 
Indian liar hingga membuatku malu sepanjang perjalan- 
an. Mereka terus-menerus memandang ke luar jendela 
dan mencari-cari orang Indian,” kata Richard muak. 
"Mereka yakin kami semua akan dikuliti pada menit 
pertama kami melewati perbatasan Arizona. Aku tidak 
akan mengajak mereka jika tahu seperti ini tingkah laku 
mereka selama di jalan.” Richard kembali menoleh pada 
sepupunya, sementara Sissy dan Ben sibuk memandang 
berkeliling mengagumi lingkungan baru mereka. “Julie,” 
lanjut Richard, sambil tersenyum, menggenggam tangan- 
nya dengan hangat, "kau masih ingat Trilby, bukan?” 

”Sudah bertahun-tahun kami tidak bertemu, tetapi 
tentu saja aku ingat,” kata Julie sopan, mata birunya 
bersinar-sinar. Dia mengulurkan tangan sambil terse- 
nyum bersahabat. "Baik sekali kalian mau mengundang 
kami semua. Kuharap kami tidak merepotkan.” 
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"Jangan begitu, tentu saja tidak!” jawab Mary Lang, 
melangkah maju untuk menyambut mereka. Trilby kehi- 
langan kata-kata dan hatinya mencelus melihat gerak-ge- 
rik Richard dan Julie terhadap satu sama lain. ”Anggap- 
lah peternakan ini rumah kalian, selama kalian mau.” 

Richard memandang berkeliling ke arah pemandangan 
gersang dan pasirnya, kemudian meringis. "Kurasa tidak 
akan terlalu lama, Mrs. Lang. Bagaimana mungkin 
orang bisa bertahan di tempat mengerikan seperti ini?” 

"Memang tidak mudah,” kata Trilby, menolak mem- 
biarkan reaksi normal Richard terhadap gurun menggang- 
gunya. Lagi pula, di sini memang mengerikan. Bukan- 
kah ia sudah berulang kali mengatakannya? 

"Tetapi tidak seburuk itu, Nak,” kata Jack Lang tidak 
senang. "Kau akan lihat nanti. Banyak yang bisa dinik- 
mati di sini.” 

Richard mengangkat bahu dan tersenyum kepada 
Julie. 

Sissy melangkah maju dan memeluk Trilby, bersama 
Ben. "Oh, senang sekali bertemu denganmu lagi!” kata 
Trilby kepadanya. "Aku tidak punya teman wanita di 
sini. Kecuali Mama, tidak ada wanita yang bisa diajak 
mengobrol.” 

"Aku nyaris tidak menganggap Sissy wanita,” kata 
Richard, dengan kejujuran khas saudara laki-laki. "Dia 
sangat keras dan mau pergi kuliah!” tambahnya, seolah- 
olah minat adiknya akan pendidikan yang lebih tinggi 
merupakan hal menyimpang. "Dia sudah 23 tahun dan 
tidak pernah punya kekasih—” 

"Diam, Richard,” gumam Sissy, mendorong kacamata- 
nya yang merosot dengan jemarinya. Di balik lensa, 
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matanya yang hijau berkilat-kilat menatap kakaknya. 
"Kau tidak tahu apa pun tentang aku!” 

"Kau jahat, Dick,” kata Ben, dan mukanya berubah 
merah menyadari keberaniannya sendiri. “Kau selalu 
mengejek Sissy.” 

"Sudah, kalian berdua berhenti,” Julie menegur mere- 
ka. "Kita tamu di sini, ingat, dan kalian berdua berting- 
kah seperti bayi.” 

Sissy dan Ben melotot padanya. Julie lebih muda dari- 
pada mereka, sembilan belas tahun, dan mereka juga 
tidak menyukainya. 

Julie sepertinya menyadari bahwa dia sudah melewati 
batas, karena kemudian dia tersenyum lemah dan terta- 
wa gugup. "Ayo kita pergi. Panas sekali di sini!” katanya 
sambil mengipas-ngipas dengan tangan. 

”Aku setuju,” keluh Richard, meraih lengan Julie. 
"Aku sudah tidak suka dengan tempat ini!” katanya me- 
rendahkan ketika memandang sekeliling. 

Trilby langsung mual. Ia berpegangan pada lengan 
Sissy. Sissy menatapnya dengan sedikit iba, tetapi tidak 
ada waktu untuk mengobrol sekarang. 

Ben membantu Sissy dan Julie menaiki mobil sewaan, 
sementara Jack mengurus barang-barang mereka. Tidak 
satu pun tamu laki-laki yang sepertinya ingin membantu. 
Selagi mengamati, Trilby mencoba membayangkan Thorn 
membiarkan ayahnya membawa barang-barang berat itu. 
Sungguh menjengkelkan Trilby tidak dapat membayang- 
kannya. 

Hal terakhir yang menyakitkan terjadi ketika Richard 
memilih untuk tidak berada satu mobil bersama Trilby, 
melainkan dengan sepupu dan adik-adiknya. Trilby sakit 
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hati, tapi berusaha tidak menunjukkannya. Mary menya- 
darinya. Senyumnya bermaksud untuk menenangkan 
gadis itu, tetapi Trilby hanya ingin menangis. Ia sudah 
berharap banyak pada kunjungan ini. Ternyata tidak ada 
yang berubah. Hanya Richard yang tersenyum sopan 
dan tak mengacuhkannya. 

Perjalanan kembali ke peternakan sangat panjang dan 
melelahkan. Trilby duduk kaku di samping ibu dan 
ayahnya, sementara Teddy berselonjor di kursi belakang. 
Richard merangkul Julie ketika mereka duduk di dalam 
mobil sewaan. Dan masih merangkulnya, pikir Trilby 
ketika ia menoleh dan memandang melewati debu tebal 
ke arah mobil lain itu. 

Trilby begitu menantikan kunjungan ini... dan seka- 
rang ia berpikir apakah kunjungan ini akan berubah 
menjadi mimpi buruk. Richard selalu sopan tetapi tidak 
lebih daripada itu. Dia jelas tidak bersikap seperti sese- 
orang yang merindukan Trilby selama berbulan-bulan 
mereka terpisah. Mereka berhenti di perempatan ketika 
sudah dekat dengan peternakan, dan serombongan pria 
berkuda mengelilingi mereka. Trilby senang sekali meli- 
hat pasukan berkuda yang mahir itu. Tetapi ia jengkel 
ketika mengetahui mereka orang-orang Los Santos—dan 
bos mereka yang tampan dan penuh cemooh memimpin 
di depan. 

”Ihorn, senang sekali bertemu denganmu,” Jack Lang 
menyapanya. "Apa yang membawamu ke sini?” 

"Kami bertindak sebagai pengawal,” kata Thorn meng- 
elak. Matanya menatap Trilby yang duduk di depan, 
lalu memandang pria tampan bertubuh jangkung dan 
penumpang lainnya di mobil di belakang mereka, mata- 
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nya pun bersinar-sinar. Ia mendapatkan gambaran yang 
membuatnya lega, walaupun Trilby tampak seperti baru 
ditinggal mati anjing kesayangannya. 

”Ada beberapa insiden di perbatasan baru-baru ini,” 
Thorn menambahkan, "dan berita tentang tamu-tamu 
dari Timur sudah menyebar. Kurasa kalian akan lebih 
nyaman jika kami mengikuti dari dekat.” 

”Tentu saja, dan terima kasih.” Mary tertawa. ”Thorn, 
mari kuperkenalkan kepada tamu-tamu kami.” Mobil 
berhenti dan dia keluar bersama Trilby. Thorn turun 
dari kudanya, dan mereka berjalan menuju mobil kedua 
untuk berkenalan. 

Trilby mengamati reaksi para tamunya dengan terta- 
rik. Mata Sissy melebar dan penasaran ketika mereka 
tiba-tiba dikelilingi oleh pria-pria yang tampak berbaha- 
ya. Dia melihat seorang Apache bersama Thorn dan 
matanya melebar. 

Sissy sangat tertarik pada antropologi. Dia terdaftar 
di perguruan tinggi di Utara yang mengajarkan subjek 
tersebut, dan akan tinggal bersama neneknya agar bisa 
mengikuti perkuliahan. Sissy sedang libur sekarang dan 
dia senang sekali memperbaharui persahabatannya 
dengan Trilby. 

Sissy tertarik mempelajari kebudayaan lain, tapi minat 
utamanya adalah suku Apache. Profesornya mempunyai 
pengetahuan mendalam tentang suku tersebut dan 
meminjamkan Sissy berbagai buku dan artikel tentang 
mereka. Sissy juga telah membaca semua informasi yang 
bisa didapatnya di perpustakaan, tetapi yang ada di sini 
merupakan wujud nyata. Bukan hanya hidup—tetapi 
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sangat maskulin dan menyenangkan untuk dilihat, hing- 
ga membuat jantung Sissy jungkir balik. 

Pria itu tinggi. Kau bisa langsung melihatnya dari 
panjang sanggurdinya dan ukuran kudanya, pikir Sissy. 
Rambut pria itu hitam panjang hingga menyentuh bahu, 
lurus dengan kilau seperti bulu burung hitam, tebal dan 
sedikit tertiup angin, dan dia mengenakan kain tebal 
berwarna di sekeliling kening untuk menahan rambut- 
nya. Dia sangat sempurna, dengan penampilan kokoh— 
mulai dari dadanya yang bidang dalam balutan kemeja 
biru kotak-kotak, hingga kaki panjang dan kuat dalam 
sepatu mokasin mencapai lutut. Laki-laki itu memakai 
legging, tetapi di baliknya pahanya yang berotot tidak 
ditutupi apa pun. Kedua tangannya disilangkan dengan 
anggun pada bagian depan pelana. Mata Sissy meng- 
awasi jemarinya yang panjang kecokelatan. 

Tetapi wajah laki-laki itu mahakarya sesungguhnya. 
Tulang pipi tinggi dan hidung selurus panah. Matanya 
besar dan dalam serta sangat cokelat. Bibirnya sangat 
tipis untuk ukuran Indian, dan rahangnya berbentuk 
persegi dengan kening yang tinggi. Sambil mengamati, 
Sissy berpikir ia dapat menghabiskan sisa hidupnya ha- 
nya dengan memandangi laki-laki ini. 

Naki sangat menyadari tatapan tajam wanita kulit 
putih ini, tetapi berpura-pura tidak memperhatikan. 
Apache menganggap memperhatikan wanita di depan 
umum sebagai perbuatan buruk. Aturan moral mereka 
yang keras menganggap itu tabu. Walaupun terpelajar 
dan sudah menghabiskan banyak waktu bersama orang 
kulit putih, Naki sangat Apache dalam bersikap. 

Tetapi ia juga memperhatikan wanita kulit putih ini. 
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Wanita itu sangat ramping dan tidak terlalu buruk un- 
tuk dilihat. Dia mengenakan kacamata. Naki berpikir 
apakah itu artinya wanita ini cerdas. Terkadang Naki 
merasa begitu lapar akan percakapan yang cerdas. Naki 
mencintai mendiang, istrinya, orang Meksiko, tetapi kosa- 
katanya hanya terbatas untuk obrolan sederhana dan 
dunia di sekitar mereka. Wanita itu sama sekali tidak 
terpelajar. Naki membayangkan bagaimana rasanya du- 
duk dan mengobrol bersama wanita, membahas tulisan 
Poe atau Thoreau. Naki tertawa dalam hati. Wanita ini 
mungkin ketakutan dan juga kagum. Dia mungkin 
menganggap Naki dalam stereotip orang kulit putih 
pada umumnya: miskin, patut dikasihani, dan orang 
buangan. Naki menikmati peran itu, hanya demi meli- 
hat tatapan di wajah mereka ketika ia mulai mengutip 
Thucydides atau Herodotus, atau mengalirkan puisi 
Inggris abad kesembilan belas. 

”Permisi, Mr. Vance,” Sissy menyela pelan, mata hijau- 
nya melebar dari balik kacamata. "Apakah... dia seorang 
Apache?” tanyanya, menunjuk ke arah Naki. 

”Ya, betul. Jangan khawatir, Apache tidak kejam, terle- 
pas dari cerita-cerita horor yang mungkin mereka cerita- 
kan kepadamu di kereta tadi,” kata Thorn meyakinkan. 
Pria itu memberi isyarat pada Naki, yang langsung 
maju. Si Apache, entah bagaimana, tampak agung de- 
ngan wajahnya yang tampan dan bagai terpahat dari 
perunggu itu, seperti topeng. Tetapi mata hitamnya yang 
berpaling dari Thorn tampak berkilat nakal. “Ini Naki.” 
Thorn memperkenalkan Naki kepada gadis ramping 
bergaun biru dari Timur itu. "Naki, ini Miss Sissy Bates. 


Dia dari Louisiana.” 
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Naki tidak menyukai perasaan yang ditimbulkan tatap- 
an mata hijau itu. Ia sudah lama mati rasa sejak kema- 
tian Conchita, dan ingin tetap seperti itu. Jadi Naki 
bersikap seperti ia biasa dinilai. Naki lalu menyentuh 
dadanya. ”Ugh!” tukasnya, mengangguk singkat. "Me 
heap good Injun? 

Thorn mengangkat alis, dan salah seorang koboi me- 
nyembunyikan wajah di balik tangannya. Jack Lang 
sendiri berusaha keras tidak merusak pertunjukan itu, 
karena dia pernah mendengar Naki berbicara dalam 
bahasa Inggris sempurna, tetapi jika si Indian ingin 
merahasiakannya, itu urusannya. 

Sissy, yang sangat terkesan dengan penampilan si 
Apache, merasa kecewa. Ia mengharapkan lebih dari se- 
orang pria yang begitu elegan. Mungkin sebaiknya ia 
memperlihatkan reaksi yang biasa ditunjukkan wanita 
kulit putih. Mungkin itu akan membuat si Apache terta- 
rik, dan Sissy ingin terus melekat dalam benak pria itu. 
Ia ingin Naki mengingatnya, walaupun tidak bisa menje- 
laskan sebabnya. Tidak ada masa depan jika tertarik pada 
pria seperti itu. Walaupun Sissy amat sangat tertarik. 

”Uh... dia, Mr. Naki, tidak menguliti orang, kan?” 
tanya Sissy kepada Thorn dalam bisikan keras. Aneh, 
mata si Indian tiba-tiba bersinar-sinar, hampir seperti 
geli. Dan sorot matanya pun tampak cerdas. 

Thorn harus berjuang menahan tawa. Wajahnya me- 
ngernyit seperti sedang berpikir. "Yah, kurasa dia tidak 
menguliti satu orang pun bulan ini.” Thorn menoleh 
dan bertanya kepada Naki, dalam bahasa Apache, apa- 
kah dia menikmati ini. 
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Naki mengangguk dan menjawab dalam bahasanya, 
"Apakah wanita ini sakit jiwa?” 

”Membuatmu bertanya-tanya, kan? Mereka pasti sudah 
bercerita tentang Apache kepadanya di atas kereta.” 

"Katakan padanya aku menyimpan kulit kepala di 
dalam kantongku,” gumam Naki. "Kalau kau berani.” 

"Diam," gumam ‘Thorn. 

"Apa yang dikatakannya kepadamu?” tanya Ben ingin 
tahu. 

"Katanya wanita kulit putih ini kelihatan kuat dan 
mempunyai gigi yang bagus,” jawab Thorn, tersenyum 
lebar. "Dia ingin tahu berapa ekor kuda yang kauingin- 
kan untuk menyerahkannya.” 

Sissy dan Ben tersentak, Richard mengeluarkan suara 
marah, dan keluarga Lang terdiam, mencoba memutus- 
kan bagaimana menjawab penghinaan terhadap tamu- 
tamu mereka. 

"Kau pembohong,” tukas Naki kepada Thorn dalam 
bahasa Apache, merasa terhina. "Aku tidak mengingin- 
kannya walaupun mereka menawarkan seratus kuda un- 
tukku! Dia kurus sekali, tulang-tulangnya tidak berda- 
ging.” Ini tentu saja tidak benar, tetapi Naki tidak ingin 
mengaku kepada bosnya bahwa menurutnya wanita ini 
mengagumkan. 

"Kau membuat mereka curiga,” Thorn memberitahu- 
nya, masih berbahasa Apache. Dia tersenyum. "Tidak 
bisakah kau tersenyum?” 

Naki menarik bibirnya dan menatap lurus Sissy pe- 
nuh ancaman. Sissy mendongak dan menatap Naki. Oh, 
baiklah, kalau laki-laki itu ingin aku berpura-pura, aku 
bisa melakukannya, pikir Sissy. Gadis itu meletakkan 
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tangan di dada dan menahan napas, hampir mencapai 
pangkuan Ben ketika berusaha mundur. 

"Kau boleh pergi sekarang,” kata Ihorn kepada Naki 
dalam bahasa Inggris, mengangguk singkat. 

"Aku juga bisa menyuruhmu pergi,” jawab si Apache 
marah. Dia berlalu tanpa menengok ke belakang. 

"Dia hebat, ya?” kata Julie antusias. "Oh, Sissy, ber- 
hentilah terlihat begitu ketakutan. Dia kelihatannya cu- 
kup menyenangkan.” 

"Orang biadab,” kata Richard gelisah. “Bagaimana 
kau bisa tinggal di dekat mereka?” 

Thorn memberinya pandangan menilai. "Kami berha- 
sil menghadapi berbagai macam orang jahat di sini,” 
katanya kepada Richard, dengan kebencian terang- 
terangan. "Bahkan orang Timur yang lembek.” 

Jack Lang menganggapnya bergurau dan langsung 
tertawa. Begitu juga Richard, yang begitu bodoh hingga 
bahkan tidak memahami ejekan itu. Tetapi Trilby pa- 
ham. Gadis itu menatap Ihorn dengan pandangan 
tajam. Thorn hanya tersenyum. 

"Kami akan jalan lagi,” katanya kepada Jack, kembali 
berayun dengan anggun di atas pelana. "Senang bertemu 
dengan kalian semua.” 

Thorn menyentuh topi, tetapi tidak melepaskannya. 

"Kami sangat menghargai pengawalan ini, Thorn,” 
kata Jack Lang hangat. 

Richard menjulurkan tubuh. “Begini, mungkinkah 
kita berburu di hutan sini?” tanyanya. ”Aku suka olah- 
raga. Aku baru saja berburu babi hutan di Afrika.” 

"Ada banyak babi liar di sini,” Jack Lang menanggapi. 
"Dan juga rusa ekor putih. Kurasa Thorn tidak akan 
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keberatan mengajak kalian semua berkemah semalam, 
kalau kalian berani.” 

"Tentu saja!” seru Richard antusias. "Aku membawa 
tendaku...” 

"Kami punya banyak tenda,” jawab Thorn lambat-lam- 
bat. Ini sangat bagus untuknya. "Berapa lama kau akan 
berada di sini?” 

”Cukup lama, kurasa—” Trilby menjawab marah. 

”Mungkin hanya seminggu, Sayang.” Richard mende- 
sah. "Maaf, tapi aku diundang untuk tinggal bersama 
sepupuku—Duke of Lancaster—di rumahnya di 
Skotlandia.” 

"Oh, Richard, sombong sekali kau!” Julie mene- 
gurnya. "Sangat tidak sopan menyebutkan hal semacam 
itu sedangkan kau baru turun dari kereta.” 

”Maaf,” kata Richard, tersipu-sipu pada gadis itu. 

Trilby bisa melihat mata Julie yang bersinar-sinar. Be- 
gitu juga Thorn. 

Thorn menegakkan tubuh, tampak tinggi dan elegan 
bahkan dalam pakaian kerjanya. Chaps yang dikenakan- 
nya tidak mampu menyembunyikan otot kaki yang 
kuat. Julie sedang mengamati pria itu. Trilby melihatnya 
dan merasa jengkel. "Akan kukabari lagi nanti. Tetap di 
jalan utama, Jack,” Thorn mengingatkan ayah Trilby. 
"Kami akan dekat-dekat hingga kau tiba di rumah. 
Bersiul saja jika kau membutuhkan kami.” 

”Aku membawa senapan di dasar mobil ini,” kata 
Jack. 

Thorn mengangguk. Pistolnya sendiri diletakkan di 
pinggul dan tampak mencolok dalam sarung hitamnya 
yang lusuh. 
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"Apakah membawa-bawa pistol seperti itu di depan 
umum sangat diperlukan, Mr. Vance?” tanya Julie pena- 
saran. 

Tangan Thorn yang kurus dan maskulin menyentuh 
ujung sarung pistolnya. Jemarinya panjang dengan kuku 
pendek yang bersih. "Ya, Ma'am,” kata Thorn. “Kami 
punya banyak masalah di sini sejak Revolusi Meksiko 
dimulai. Banyak tentara ditempatkan di Douglas, tetapi 
kami cukup jauh dari kota. Kadang-kadang kita harus 
bergantung pada diri kita sendiri.” 

”Maksudmu, orang Meksiko bisa saja menembakmu?” 
Julie tersentak. 

Thorn mengangkat sebelah alis. "Justru itulah yang 
kumaksud. Jack akan memberitahumu bahwa tidak 
aman berjalan-jalan tanpa pendamping sekarang ini, atau 
pergi jauh dari rumah kecuali ada laki-laki yang ikut 
denganmu. Tidak ada salahnya berhati-hati.” 

"Kami akan selalu mengawasi para wanita. Terima 
kasih, Thorn,” kata Jack kepadanya. 

"Dengan senang hati.” Thorn menyentuh pinggir topi 
dengan jemari. Bayangan matanya yang gelap tam-pak 
di balik topi. "Selamat siang. Senang bertemu kalian.” 

Thorn mengangguk singkat kepada para anak buah- 
nya, memacu kudanya, dan berlalu dari hadapan mereka 
mengikuti jalan setapak yang sejajar dengan jalanan. Pria 
itu berkuda seperti melakukan hal-hal lainnya, dengan 
elegan dan gaya. Mata Trilby dengan enggan mengikuti 
siluet panjang tubuh Thorn. 

”Astaga, dia benar-benar bisa berkuda!” kata Julie an- 


tusias. "Dia sangat tampan, tetangga yang satu ini.” 
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"Dia duda,” Jack memberitahunya. 

"Ya, dan dia sangat menyukai Trilby.” Teddy terke- 
keh. 

Wajah Trilby bersemu merah. "Diam, Teddy!” tukas- 
nya. 

"Dia sepertinya agak kasar,” kata Richard dingin. 
"Dan pria-pria itu... beberapa di antara mereka orang 
Meksiko. Aku bergidik membayangkan Apache ber- 
keliaran di malam hari. Dia tinggal dengan orang-orang 
biadab, ya?” 

"Yah... hmm,” Jack berkata kaku, merasa perlu mem- 
bela Thorn, "ini memang negara mereka.” 

"Mereka tidak melakukan apa pun yang pantas di- 
banggakan,” kata Richard angkuh. "Sungguh orang- 
orang terbelakang! Bagaimana kau bisa tahan di sini, 
Trilby?” tanyanya. 

Itu pertanyaan pertama yang ditujukan Richard lang- 
sung kepada Trilby, dan wajah Trilby langsung bersinar. 
"Memang sangat berbeda dengan rumah yang dulu,” 
katanya menyetujui. "Aku sangat merindukannya.” 

"Aku tidak heran,” ujar Richard. 

Sissy dan Ben berdiri agak jauh sementara yang lain 
mengobrol. 

"Kenapa kau tadi gemetaran?” tanya adik laki-lakinya. 
"Aku dan kau sama-sama tahu kau tertarik pada orang 
Indian terhormat itu.” 

"Orang Indian yang satu itu misterius,” jawab Sissy 
pelan. "Kau lihat matanya bersinar-sinar ketika Mr. 
Vance berbicara dengannya? Aku berani bertaruh dia 
hanya berpura-pura. Kurasa dia tidak bodoh. Kurasa dia 


sedang bermain-main.” 
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”Sissy, sebagian besar Indian bukanlah professor,” kata 
adiknya lembut. 

"Sebagian besar memang tidak. Tetapi yang itu...” 
Sissy menggigit-gigit bibir. "Ben, dia luar biasa, bukan?” 
tanyanya pelan. "Aku tidak pernah bertemu orang se- 
perti dia.” 

”Hati-hati,” Ben mengingatkannya. "Ada banyak ras 
di sini. Jangan menyinggungnya. Kau tahu bagaimana 
Richard.” 

"Richard boleh meringkuk di kamar,” jawab Sissy. 
"Aku ingin tahu lebih banyak tentang anak buah Mr. 
Vance.” 

"Pokoknya hati-hati, ya?” 

"Apakah kau mendengar ucapan Indian itu tentang 
Sissy?” Richard tiba-tiba berkata. Pria itu menatap Sissy. 
"Sungguh menghina!” 

"Oh, ya.” Sissy meluruskan topi dan tersenyum kepa- 
da kakaknya. “Dia sedang menilai kulit kepalaku, aku 
yakin.” 

"Kau menghabiskan separuh hidupmu di museum 
melihat foto-foto tua dan lukisan tentang Indian,” gu- 
mam Richard. "Yah, aku senang kau akhirnya melihat 
kenyataan. Indian sama sekali tidak romantis, kotor, te- 
lantar, dan kurang ajar.” 

"Dan kau sombong,” kata Sissy angkuh. "Aku maha- 
siswa antropologi. Tentu saja kebudayaan lain menarik 
perhatianku.” 

"Sungguh? Kau harus berbicara dengan Thorn,” kata 
Jack Lang serius. "Dia punya teman, antropolog.” 

”Sungguh?” tanya Sissy antusias. 

"Ya. Pria bernama McCollum. Dia datang saat musim 
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panas untuk melakukan penggalian di sekitar situs-situs 
lokal. Thorn mengenal mereka semua.” 

"Aku tidak percaya!” Sissy terperanjat. "Dia profesor- 
ku! Dr. McCollum!” 

Trilby tertawa. "Dan kau tidak pernah bilang! Tidak 
sekali pun dalam suratmu!” 

"Aku menunggu hingga mengunjungimu,” kata Sissy 
gembira. "Sungguh menyenangkan berada di sini!” 

"Dan sungguh menyenangkan kau ada di sini,” Trilby 
menambahkan. Ia melirik Richard sekilas, tetapi pria itu 
terlalu sibuk menunjukkan berbagai macam hal kepada 
Julie. 

"Mr. Vance cukup menarik, ya?” kata Sissy kepada 
Trilby. 

"Hati-hati, Trilby. Bisa-bisa Sissy mengejar kekasih- 
mu.” Julie tertawa senang, terang-terangan melemparkan 
tatapan genit ke arah Richard, yang mengernyitkan wa- 
jah. ”Pria itu agak biadab, ya? Kurasa hidup bersama 
orang Meksiko dan Indian membuat orang menjadi ka- 
sar.” 

Trilby merasa perutnya melilit. Julie sudah menyam- 
paikan maksudnya dengan sangat baik; Richard milik- 
nya, dan dia tidak akan membiarkan Trilby dekat-dekat 
dengan lelaki itu. Jika Richard menyadari tingkah laku 
Julie yang posesif, dia sepertinya tidak keberatan. 
Richard tersenyum lembut kepada Julie. 

Trilby kembali menuju mobil tanpa berkata sepatah 
kata pun lagi. Bagaimanapun, ia tidak tahu apa yang 
harus diucapkan. Richard terkejut melihat Trilby tiba- 
tiba pergi. Dia hendak mengucapkan sesuatu, tetapi Jack 
Lang menghalanginya dengan menyuruh Ted dan Mary 
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bergegas bersama Trilby kembali ke mobil. Jack kembali 
menyalakan mobil. Suara mesin yang berisik menengge- 
lamkan percakapan lebih lanjut. 


Beberapa kilometer dari Los Santos, sebuah keluarga 
kecil penduduk Meksiko tengah menjamu salah satu 
perwira Madero. Gubuk kecil dengan atap jerami itu 
terlihat gersang, kecuali beberapa ekor ayam yang sedang 
mengais-ngais lantainya yang kotor. Perapian kecil me- 
nyala di ruangan suram itu, sementara istri si tuan ru- 
mah memasak tortilla menggunakan sedikit terigu yang 
dibawakan oleh si Maderista. 

” Muchas gracias, gumam laki-laki muda dan jang- 
kung itu ketika sesendok makan kacang polong disajikan 
bersama tortilla di hadapannya. Ia berhati-hati agar tidak 
menyinggung orang-orang ini dengan menolak keramah- 
an mereka. Meski tidak punya apa-apa, mereka punya 
harga diri. Tidak berkenan menyantap makanan berharga 
ini merupakan penghinaan yang tak dapat diperbaiki. 

"Kami senang sekali melayani Anda,” kata si tuan 
rumah dengan sungguh-sungguh. "Orang-orang seperti 
kamilah yang Anda bantu dengan melawan Federales.” 

"Suatu hari kita akan menang, amigo,’ kata anak 
buah Madero itu berapi-api. "Alasan kita sangat jelas. 
Kita akan merebut kembali tanah yang diambil dari rak- 
yat kita oleh orang-orang Spanyol kotor ini. Kita akan 
membuat mereka membayar apa yang telah mereka 
perbuat terhadap Meksiko.” 

”S£” jawab si tuan rumah bersemangat. 

"Sekarang beritahu kami apa beritanya.” 
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"Sekelompok Amerika baru tiba di Blackwater Springs 
Ranch. Orang-orang kaya dari kota besar di Timur.” 

Si perwira mengangguk dan mengerutkan kening pe- 
nuh perhatian. "Mereka tidak seperti Amerika yang 
baru-baru ini mengunjungi patrón Los Santos? Pria ter- 
pelajar tanpa uang?” 

"Tidak, señor,” si prajurit membantah keras. "Orang- 
orang ini punya banyak uang. Mucho dinero. Temanku 
Juan bekerja di Blackwater Springs Ranch. Katanya dia 
melihat dengan matanya sendiri ada banyak uang kertas 
dan koin emas.” 

"Ini baru menarik,” kata si pria yang lebih muda. 
"Aku akan membawa berita ini ke Meksiko. Dan lain 
kali,” ia menambahkan, sambil tersenyum ketika berdiri, 
"aku akan membawa lebih banyak terigu. Bahkan mung- 
kin kopi.” 

”Senor—” si nyonya rumah terisak, berlutut untuk 
mencium tangannya "—kami sangat berterima kasih atas 
nama Bunda Maria untuk kebaikan Anda. Dalam doaku 
setiap malam, kami memohon kepada Bunda Maria un- 
tuk membantu dan menjaga Anda.” 

"Begitu juga aku untuk seluruh rakyat kami,” kata si 
pria muda bersungguh-sungguh. "Sangat tidak benar kita 
hanya punya sedikit, sedangkan para patron punya banyak 
namun tetap serakah. Dan yang telah diperbuat Federales 
terhadap penduduk desa—jay de mil—kita akan rebut 
kembali tanah kita. Kita akan memberi makan orang- 
orang lapar dan merebut segala yang telah dicuri para 
penyerbu. Kita buat mereka membayar kejahatan mereka 
terhadap kita, aku bersumpah!” katanya parau. 

Ia teringat kejadian yang membuatnya muak, kekejam- 
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an yang dilihatnya di tangan Federales yang mendukung 
pemerintahan Diaz melawan pemberontak. Reputasi pria 
itu sangat menakutkan bagi penduduk. Mereka menyiksa 
orang yang tidak bersalah, membunuh wanita dan anak- 
anak, semuanya atas nama pemerintah Meksiko. Peme- 
rintah, pikirnya marah, tatapannya yang iba menyapu 
ruangan menyedihkan gubuk ini. Bukan pemerintah jika 
membiarkan orang-orang kelaparan dan mencoba meng- 
ambil lebih banyak lagi. Harus ada tindakan. Madero 
pria yang tepat untuk melakukannya. ” Vayan con Dios, 
mis amigos, ujarnya sambil meraih topi. "Akan kusam- 
paikan beritamu ini kepada teman kami Francesco 


Madero. Adios? 


Richard hilir mudik di rumah keluarga Lang dengan 
kaku, mencoba melemaskan anggota badannya yang 
nyeri. Julie sedang berbaring, bersama Sissy, karena mere- 
ka tidak tahan dengan udara yang begitu panas. Ben di 
luar peternakan bersama Ted dan mantan Texas Ranger 
bernama Torrance, mendengarkan cerita masa lalu si pak 
tua. 

Richard tidak tertarik pada hal-hal tersebut. Dia suka 
berburu, tetapi tidak ada waktu untuk mendengarkan 
dongeng laki-laki tua tak berguna. 

Trilby sedang di dapur bersama ibunya, membuat 
biskuit. Richard menyandarkan bahu pada kusen pintu 
dan mengawasi mereka, mata birunya menatap Trilby 
penasaran. Gadis itu telah berubah sejak terakhir kali 
Richard bertemu dengannya. Trilby masih biasa-biasa 
saja, tentu, tetapi Richard tidak ingat betapa lembutnya 
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gadis itu. Julie kadang-kadang menyebalkan dengan lidah- 
nya yang tajam dan pembawaannya yang terus terang. 
Trilby sangat berbeda. Gadis itu membuat seorang pria 
merasa lebih tinggi. Richard menyukai cara Trilby yang 
diam-diam mengaguminya. Richard merindukannya. 

”Sibuk sekali, ya?” goda Richard. 

Wajah Trilby bersemu merah dan tangannya gugup 
ketika Richard memasuki ruangan. Trilby tertawa grogi. 
"Kau membuatku kaget. Aku pikir kau sedang beristira- 
hat.” 

"Istirahat hanya untuk perempuan. Aku sudah cukup 
pulih dari perjalanan menuju ke sini, kecuali sedikit nye- 
ri. Beberapa penumpang mengira orang-orang Meksiko 
akan merampok kereta, bisa kaubayangkan itu?” 

”Itu bukan hal yang mustahil,” Mary menyela, dan 
melanjutkan dengan memberitahu Richard tentang be- 
berapa insiden di Meksiko, ketika banyak senjata ditem- 
bakkan ke dalam kereta di Mexican Northwestern 
Railroad dan beberapa penumpang tewas. 

”Tewas?” Richard tersentak. 

”Ya, betul,” jawab Mary. "Ada banyak kerusuhan dan 
penembakan di seluruh Meksiko, terutama di 
Chihuahua. Pasukan Amerika telah dikirim ke Texas un- 
tuk berpatroli di perbatasan, dan kabarnya ribuan pem- 
berontak berkumpul di dekat Chihuahua untuk bersiap 
menyerang.” 

"Dan peternakan Madero di dekat Laredo diserbu,” 
Trilby menambahkan. "Dia lolos, tetapi mereka menja- 
rah banyak kudanya.” 

"Pembicaraan mengenai perang ada di mana-mana,” 


kata Mary cemas. ”Kuharap kita tidak berperang dengan 
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Meksiko gara-gara ini.” Dia menggeleng-geleng sambil 
memasukkan kacang polong kalengan ke panci dan me- 
nuangkan air dari ceret ke dalamnya. Dengan hati-hati 
dia meletakkan panci di tungku kayu lalu menutupnya, 
mengelap wajah dengan celemek setelahnya. “Jujur saja, 
udara panas di dapur ini sangat mencekik. Trilby, bagai- 
mana kalau kau ajak Richard ke beranda dan menun- 
jukkan ayunannya? Harus kukatakan, panasnya tidak 
pernah berkurang, bahkan saat musim gugur.” 

"Di luar sangat berdebu,” kata Richard. "Aku lebih 
suka di ruang tamu. Apakah kau punya teh? Ini hari 
yang panjang.” 

"Tentu saja,” kata Mary, tersenyum kecil. 

Trilby menangkap tatapan tidak senang Mary, yang 
dengan cepat disingkirkannya. Richard tidak akan suka 
di sini. Hal itu semakin jelas terlihat setiap menitnya. 

Mereka menuju ruang tamu. Richard menatap sofa 
dengan tidak senang. Sofa itu berdebu. 

”Debunya mustahil dibersihkan,” Trilby merasa harus 
memberitahu. "Maafkan aku...” 

"Gurun sialan ini,” kata Richard, menggeleng-geleng. 
"Bagaimana kau bisa betah di sini, Trilby? Kau kelihatan 
tua sebelum waktunya. Dan orang-orang di sini... si 
Vance dan teman-temannya yang tidak beradab. Ya 
Tuhan!” 

Trilby tidak sanggup membela Thorn Vance, walau- 
pun harus sangat menahan diri. Aneh, betapa terlukanya 
ia mendengar Thorn dijelek-jelekkan, sedangkan Thorn 
sendiri telah merusak reputasinya. Tetapi, akhir-akhir ini, 
Thorn berbeda. Hampir-hampir... lembut. 

Trilby mengawasi Richard yang mengempaskan tubuh 
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di sofa sambil meringis. Laki-laki itu meletakkan kakinya 
yang bersih di atas sofa tanpa memedulikan usia dan 
bahannya. 

Trilby memain-mainkan gaun kotak-kotak polos coke- 
lat-putih yang dikenakannya ketika mereka sudah kem- 
bali di rumah. Rambut pirangnya yang panjang sebahu 
digerai, dan ia mencubit pipi dan bibirnya agar terlihat 
merah. Tetapi sayang, ia masih terlihat biasa-biasa saja. 
Richard akan membandingkannya dengan Julie, dan 
Trilby akan terlihat sangat kekurangan. 

"Julie tidak suka di sini,” kata Richard, sambil menge- 
rang. "Dan kurasa Sissy juga tidak akan bertahan lama. 
Apa kau melihat wajahnya ketika orang Indian itu ter- 
senyum kepadanya?” 

"Kurasa kau meremehkan Sissy,” jawab Trilby, tiba- 
tiba marah. "Dia bukan penakut. Dan kalau dia mem- 
pelajari kaum Indian dalam antropologi...” 

"Dia gadis konyol yang tidak berotak.” 

Mata Trilby menyala-nyala. "Dia sangat terpelajar, 
menurutku—dan dengan pembawaannya, dia sangat te- 
nang. Daerah Barat yang liar bukanlah tempat favorit 
semua orang.” 

"Sungguh malang, yang pasti ini bukan tempatmu, 
Sayang. Kau tampak tidak menarik, Trilby,” kata Richard 
penuh perhatian. "Lemah dan sangat kurus. Kurasa kau 
harus kembali ke Timur bersama kami.” 

Wajah Trilby menjadi cerah. "Menurutmu begitu?” 

"Tentu saja! Kau bisa mencari seseorang untuk tinggal 
denganmu, bukan?” 

Richard bersikap seakan tidak banyak bedanya jika 
Trilby kembali atau tidak. Wajah Trilby menjadi redup. 
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Ia telah berharap banyak, tapi mendapatkan begitu se- 
dikit. Ia tersenyum, seakan itu bukan masalah, dan kem- 
bali ke dapur untuk membantu Mary. Kunjungan yang 
dinanti-nantikannya berubah menjadi mimpi buruk, 
padahal Richard baru sehari di situ. 

Trilby mengira segalanya tidak mungkin menjadi 
lebih buruk, tetapi hari itu ternyata semakin parah. 
Richard jengkel terhadap semua hal, mulai dari kamar 
tidurnya, kurangnya fasilitas, air yang harus dipanaskan 
dulu sebelum mandi. Dia harus mandi setiap hari, dan 
ketika Jack berkata bahwa air komoditas berharga, dia 
hanya tertawa. 

Ben lebih menyenangkan. Dia menghabiskan sebagian 
besar waktunya bersama Teddy, Mosby Torrance, dan 
para koboi, belajar menjadi koboi. Yang membuat semua 
orang terpukau, dia berkuda seperti halnya bebek di da- 
lam kolam namun dalam waktu dua hari sudah berkuda 
seperti penduduk lokal. Dia bahkan mengenakan berba- 
gai peralatan koboi dan menggunakannya dengan begitu 
lihai hingga salah seorang Meksiko berkata Ben sangat 
cocok dengan peternakan ini. Jika sedang tidak berku- 
da, dia duduk bersama Teddy, mendengarkan cerita 
Torrance dengan penuh kekaguman. Torrance langsung 
menyukai pemuda itu, begitu juga sebaliknya. 

Sissy menempel dengan Trilby seperti lem, sehingga 
membuat percakapan apa pun dengan Richard menjadi 
canggung. Tetapi bukan masalah, karena Julie, jika se- 
dang tidak tidur, terus bergayut di lengan Richard. 

"Orang-orang Indian tidak akan menyerang, sung- 
guh,” Trilby meyakinkan Sissy. "Kau tenang saja dan 
berhentilah mengharapkan perang.” 
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Sissy mendesah sambil meringis. "Apakah aku terlihat 
seperti itu? Aku tidak takut perang,” katanya, walaupun 
tidak mau mengakui bahwa dia sedang mencari-cari satu 
orang Apache yang menarik perhatiannya. Konyol sekali 
mengira orang itu pun mencari dirinya. 

Dengan rambut hitam digelung, mengenakan blus 
model angkatan laut dan rok panjang serta sepatu tali, 
Sissy tampak sangat elegan. Bahkan kacamata tidak me- 
ngurangi wajah cantiknya dan mata hijaunya yang besar. 
Dan jika tersenyum, dia sangat cantik. Tetapi anehnya, 
Sissy sangat pendiam sejak tiba di sini. Dia tidak seperti 
teman Trilby yang selalu mencerocos dan antusias seperti 
yang dikenalnya waktu kecil. Pikirannya seperti disi- 
bukkan hal-hal lain. 

"Julie sepertinya sangat bahagia,” Trilby memancing, 
mengawasi Julie dan Richard lewat ambang pintu ketika 
mereka sedang main catur di ruang tamu. 

"Dia tergila-gila pada Richard,” kata Sissy sedih. 
"Maafkan aku. Aku tahu kau menyukai kakakku. Tetapi 
mereka sangat mirip, kan?” 

"Kurasa begitu.” Trilby tidak ingin mengakuinya, ia 
merasa menderita. 

Sissy langsung memeluknya. "Jangan khawatir, kau 
akan mendapat hikmahnya. Semua akan berjalan sebagai- 
mana mestinya, kau tahu,” tambahnya lembut. 

Trilby balas memeluk. "Aku sangat menderita. Apa- 
kah itu terlihat? Kupikir dia merindukanku, tetapi ter- 
nyata tidak. Tidak ada yang berubah—kecuali bahwa 
aku terlalu bermimpi. Dia tergila-gila pada Julie.” 

"Aku tahu. Aku ingin menulis di surat dan menceri- 


takannya kepadamu, tetapi aku tidak sanggup. Mungkin 
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kunjungan ada baiknya. Aku menyayangi kakakku, teta- 
pi dia tidak pantas mendapatkan orang sebaik kau, Te- 
man,” kata Sissy sungguh-sungguh. "Ben bahkan lebih 
hebat daripada dia.” 

Trilby tertawa pelan. "Akal sehatku tahu hal itu, teta- 
pi hatiku tidak mau mendengarkan. Aku sudah lama 
mencintainya.” 

"Aku tidak tahu banyak tentang cinta,” gumam Sissy, 
matanya menerawang. "Kurasa tidak akan ada pria yang 
mencintaiku. Begitu juga aku,” dia menambahkan cepat 
ketika Trilby hendak protes. "Kurasa aku tidak cocok 
dengan kehidupan rumah tangga dan menjadi ibu. Aku 
terlalu berbeda. Trilby, apakah menurutmu kita bisa 
pergi melihat-lihat pegunungan?” tanya Sissy tiba-tiba. 
"Aku ingin sekali mengunjungi reruntuhan kuno. Kaum 
Indian Hohokam hidup di daerah ini, kata Dr. 
McCollum.” 

”Bayangkan, ternyata Dr. McCollum gurumu teman 
Thorn Vance. Kurasa dia tahu banyak tentang daerah 
sini,” kata Trilby. 

"Memang, tetapi dia tidak banyak bercerita tentang 
Apache,” Sisy menambahkan dengan ekspresi penasaran. 
”Aku ingat beberapa murid lain membicarakan seorang 
Apache yang disebut-sebut McCollum di dalam kelas, 
tetapi aku sedang sakit hari itu dan tidak ada referensi 
tentangnya di dalam catatan yang kupinjam.” Sissy 
melirik Trilby sekilas. “Tentunya ada artefak-artefak di 
daerah itu; tempatnya sangat bersejarah.” 

”Ya, kurasa kita bisa pergi melihat-lihat. Aku akan 
memberitahu Papa.” 

"Terima kasih,” kata Sissy. “Pasti asyik sekali. Dan 
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apakah kita benar-benar akan berburu? Aku tidak ingin 
menembak apa pun...” 

"Kita tidak harus menembak. Itu kesukaan para pria. 
Tetapi berkemah pasti menyenangkan, bukan?” tanya 
Trilby. "Aku sering membayangkan bagaimana rasanya. 
Aku belum pernah punya kesempatan. Tetapi bersama 
kalian semua, kurasa tidak akan terlalu menakutkan.” 

"Tentu saja tidak,” kata Sissy, tersenyum. “Ide yang 
bagus sekali, Trilby! Aku senang sekali tidak mengambil 
kelas bulan ini jadi bisa datang.” 

"Aku juga senang,” kata Trilby kepada temannya. Teta- 
pi sorot matanya yang sedih tidak pernah beralih dari 
Julie dan Richard. “Perkuliahan masih ada bulan Januari 
ketika kelas berikutnya dimulai.” 

Richard mendengar suara Trilby yang halus dan mera- 
sakan gadis itu mengawasinya. Laki-laki itu senang men- 
jadi pusat perhatian dalam tarik-menarik antara Trilby 
yang pemalu dan Julie yang modern. Richard melirik 
sekilas dan menangkap tatapan Trilby lalu tersenyum 
kecil. Wajah Trilby merona merah dan Richard langsung 
tertawa. 

"Ada yang lucu?” tanya Julie ingin tahu. 

"Tidak, hanya saja menurutku permainan ini menye- 
garkan,” jawab Richard. Tetapi dia sedang tidak membi- 


carakan catur. 
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Bab Delapan 


Lisa MORRIS merasa terluka di bawah tatapan pe- 
nuh pengertian dan kasihan para istri perwira. Ia sudah 
terbiasa dengan kehidupan militer karena tumbuh di 
dalam kamp. Ia bahkan terbiasa dengan afair yang dila- 
kukan suaminya. Tetapi ia belum pernah melihat David 
memamerkannya sehingga tingkah lakunya menjadi raha- 
sia umum. 

Satu-satunya alasan yang diketahuinya adalah David 
mungkin benar-benar jatuh cinta kali ini. Kalau benar 
begitu, tentu David akan senang bercerai darinya. Lisa 
harus memberitahu David, segera. 

Lisa begitu sibuk dengan pikirannya hingga berjalan 
tanpa melihat sesosok pria jangkung berseragam dan 
menabraknya. 

"Hati-hati, Mrs. Morris,” Lisa mendengar suara kasar 
dan kaku di atasnya. Sebuah tangan kuat mencengkeram 
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bahunya... dan langsung melepasnya kembali ketika ia 
sudah stabil. 

Lisa mendongak dan melihat mata biru dokter di 
markas itu, dr. Todd Powell. Laki-laki itu kapten dan 
sangat berbeda dari suaminya. Dia sangat tegas sehingga 
tidak satu pun petugas berani berpura-pura sakit untuk 
menghindari tugas yang tidak enak. Dr. Todd bisa 
sangat kejam jika diperlukan, dan sesekali minum- 
minum hingga mabuk. 

Tetapi bagi Lisa, laki-laki itu sangat baik. Ketika Lisa 
keguguran, dan suaminya sibuk dengan urusannya, Todd 
Powell yang duduk di sampingnya sepanjang malam se- 
mentara Lisa menangis dan tertidur. Todd yang mengu- 
bur bayi kecil itu. Todd yang berbicara dengannya, 
mendengarkannya, dan akhirnya mendorong Lisa kem- 
bali bersemangat. Dia mungkin membuat orang lain 
takut, tetapi Lisa merasakan kelembutan yang tidak 
biasa terhadapnya. 

Dan itu bisa terlihat pada tatapan lembut dokter itu 
ketika ia tersenyum kepada Todd. “Terima kasih, Kapten 
Powell,” kata Lisa lembut. "Aku sedang memikirkan hal- 
hal lain, maafkan aku.” 

Todd menarik napas tajam. "Hal-hal lain seperti keka- 
sih gelap suamimu, kurasa?” semburnya. 

Wajah Lisa bersemu merah. "Kau tidak berhak berka- 
ta seperti itu.” 

"Seseorang harus mengatakannya kepadamu, Madam. 
Berapa lama kau akan tahan dengan kelakuan kotor sua- 
mimu? Kau tentunya sudah mendengar gosip.” 

”Sudah, tentu saja.” Lisa ragu, memandang berkeliling 
untuk memastikan tidak ada yang mendengar. "Aku... 
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telah mengajukan proses perceraian. Aku tidak tahu ke 
mana harus pergi...” 

Raut wajah Todd melunak. Begitu juga tatapannya. 
"Aku tahu.” Dia meraih lengan Lisa dan membimbing- 
nya menuju mobil. "Ayo ikut aku.” 

"Kapten Powell!” protes Lisa. 

"Hanya menemui seseorang,” ujarnya. Todd menyu- 
ruhnya masuk ke mobil, kemudian duduk di samping- 
nya, bersusah payah menghidupkan mesin sambil ber- 
gumam tidak sabar, hingga akhirnya menyala. 

Angin terasa sejuk menerpa wajah Lisa. Ia berhenti 
mencemaskan gosip-gosip lain. Dr. Powell memiliki rasa 
tanggung jawab yang membuatnya terhanyut oleh tiupan 
angin. Lisa telah menghabiskan sebagian besar hidupnya 
mengurus ayahnya dan David. Sungguh menyenangkan 
mempunyai seseorang yang perhatian dengannya. 

Todd tidak membawanya pergi jauh, hanya ke per- 
mukiman kecil di luar markas, dekat kota kecil 
Courtland. “Ini dia,” ujarnya, dan mengajak Lisa ke sa- 
lah satu dari beberapa rumah bercat putih yang meng- 
apit kantor pos kecil. Dia mengetuk pintu—kemudian 
tersenyum, mengangkat topinya, ketika seorang wanita 
tua bertubuh kurus membukanya. 

"Halo, Todd,” sapa si wanita ramah. “Siapa ini?” 

"Wanita muda yang memerlukan tempat tinggal tak 
lama lagi,” sahut Todd. "Kau masih punya kamar ko- 
song?” 

"Tentu saja,” kata si wanita. "Aku Mrs. Moye. Dan 
sebagai imbalannya, kau bisa membantu berbenah, kalau 
perlu.” 

"Kau tidak mengenalku—” kata Lisa. 
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”Aku mengenal Todd,” kata Mrs. Moye. "Pendapatnya 
tentangmu sudah cukup bagiku.” 

”Aku belum siap—” Lisa kembali berkata. 

"Kapan saja kau siap, kamarnya kosong,” kata Mrs. 
Moye. "Kau mau masuk dan minum segelas teh?” 

”Andai kami punya waktu,” kata Todd sopan. 
”Mungkin lain waktu.” 

"Aku tunggu. Sampai nanti, Nak.” 


"Kau tidak memperkenalkan kami,” kata Lisa ketika 
Todd membukakan pintu untuknya. 

"Lebih baik begitu.” Matanya yang biru menatap Lisa 
tajam. "Kau terlalu kurus,” katanya singkat. "Tetapi kau 
tetap cantik.” 

Lisa merasa pening. Tidak pernah ada pria yang mena- 
tapnya seperti Kapten Powell. Dia membuat Lisa mera- 
sakan sensasi aneh di bawah perutnya. Lisa merasakan 
tubuhnya menggelenyar. Bahkan pada saat intim, David 
tidak pernah membuatnya merasakan ini. 

Todd berdeham. "Kurasa sebaiknya kita kembali ke 
markas.” 

”Ya. Ya, tentu saja.” 

Lisa masuk ke mobil. Tangan Todd di pergelangan 
tangan Lisa bermaksud membantunya naik, tetapi ta- 
ngan itu bergeming sedikit lebih lama. Lisa menoleh 
dan merasakan tubuhnya memanas. Todd jangkung dan 
besar, tetapi tidak gemuk. Tangannya sebesar daging 
ham, wajahnya kasar dan tidak terlalu tampan. Rambut 
hitamnya tebal dan kusut, jatuh menutupi alisnya yang 
basah oleh keringat. Alisnya tebal dan hidungnya besar. 
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Todd tidak tampan. Tetapi Lisa sangat ingin mencium 
bibirnya, dan dengan panik segera mengalihkan tatapan 
dari bibir itu. 

"Hati-hati, rokmu,” kata Todd singkat. 

Laki-laki itu menutup pintu dan berjalan mengitari 
mobil. Lisa mengawasinya dengan ragu dan mendamba. 
Ia tidak sanggup membiarkan dirinya memedulikan 
Todd. Pria itu hanya bersikap baik. 

Todd tahu bagaimana rasanya terluka. Istri dan anak 
laki-lakinya terbunuh bertahun-tahun lalu. Todd sesekali 
mabuk jika tiba-tiba teringat akan hal itu. Todd pernah 
menceritakannya kepada Lisa ketika wanita itu berbaring 
sakit dan menderita, setelah keguguran. Aku tahu bagai- 
mana rasanya kehilangan anak, kata Todd. Dia bercerita 
kepada Lisa tentang pemberontakan Apache yang menye- 
babkan kematian keluarganya, tentang penderitaannya 
sendiri. Todd tidak pernah menceritakannya kepada 
siapa pun. 

Saat itu momen langka, yang membuat keduanya me- 
rasa canggung sesudahnya. Mereka menghindari saat-saat 
intim yang samar itu dan tidak pernah menyebut-nyebut 
insiden tersebut. Tetapi sejak saat itu, tarik-menarik di 
antara mereka semakin kuat dari hari ke hari. Todd 
mengamati ketika Lisa sedang di luar kamp suaminya, 
sama seperti Lisa mengawasi sang dokter ketika pria itu 
sedang tidak melihat. Lisa mencoba tidak melakukannya. 
Ia wanita terhormat, dan Kapten Powell pria terhormat. 
Tetapi seandainya Lisa belum menikah... Oh, andai 
saja! 

Mereka kembali ke kantor tanpa terlihat siapa pun. 

"Terima kasih,” kata Lisa kepada Todd ragu-ragu. 
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"Sungguh menyenangkan mengetahui aku akan punya 
tempat tinggal, jika memerlukannya.” 

"Dia tidak akan berhenti, kau tahu itu,” kata Todd 
pelan. "Malah, kau akan mendapati afair itu semakin 
buruk. Suamimu ceroboh, dan wanita itu sangat mencin- 
tainya. Wanita itu bukanlah orang jahat,” tambah Todd 
keras. "Dia wanita yang cukup baik, dan bukan tipe 
yang mengejar laki-laki beristri. Semuanya karena David, 
bukan wanita itu.” 

”Aku mengerti,” ujar Lisa. Ia menatap mata Todd. 
"Kau mengenalnya?” 

Todd tampak tidak enak. "Aku kenal dia. Keluarganya 
miskin, tetapi jujur dan terhormat. Mereka tidak setuju 
dengan hubungan itu, tetapi dia masih muda.” 

Lisa bergidik sedikit. "Mungkin David juga sedang 
jatuh cinta,” katanya pelan. "Itu menjelaskan tingkah 
lakunya akhir-akhir ini.” Lisa mendongak. "Terima kasih 
telah membantuku.” 

Rahang Todd terkatup rapat. "Tidak susah menolong 
orang yang membutuhkan. Selamat siang, Mrs. Morris.” 

Lisa mengawasi kepergian Todd, kedua tangan pria 
itu mengait di belakang dengan posturnya yang khas 
ketika berjalan kembali ke kliniknya. Todd tampak sedih 
dan kesepian, dan Lisa menyesal melihatnya kesepian. Ia 
pun kesepian. Malam ini aku akan memberitahu David 
tentang rencana perceraian itu, Lisa memutuskan. Me- 
nunda-nunda tidak ada gunanya... 

Lisa baru saja menghidangkan makan malam di meja 
ketika pintu depan dibanting dan suara langkah berat 
menggema di dapur, tempatnya mengangkat teko kopi 
dari kompor. 
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"Kapten Arthur bilang kau naik mobil dengan Kap- 
ten Powell,” kata David marah, wajahnya memerah. 

Lisa menoleh padanya dengan tenang. “Memang,” 
sahutnya. "Makan malammu ada di meja.” 

David tidak berkata apa-apa selama beberapa menit. 
Lisa hampir bisa melihat otak suaminya bekerja, menco- 
ba memutuskan bagaimana menghadapi tingkah laku 
yang aneh dan tidak biasa ini. 

"Untuk apa kau berjalan-jalan dengan dokter mar- 
kas?” 

"Dia menunjukkan kamar yang dapat kusewa,” sahut 
Lisa, matanya tenang dan tidak berkedip, seperti ular 
yang bersiap menyerang. Perubahan pada dirinya sung- 
guh luar biasa. Dari gadis pemalu dan pendiam, Lisa 
tiba-tiba menjelma menjadi wanita mandiri yang berke- 
mauan keras. Bahkan postur tubuhnya berbeda. 

"Akan terlihat buruk bagimu jika kelihatan berduaan 
dengan laki-laki lain—” kata David memulai. 

"Apakah terlihat lebih baik bagimu jika terlihat bersa- 
ma wanita lain?” tanya Lisa singkat. 

Wajah David memerah. ”Selina bukan urusanmu,” 
kata David kaku. 

"Itu urusan semua orang di markas, atau kau tidak 
tahu bahwa istri para perwira senang sekali menyampai- 
kannya padaku?” tanya Lisa. 

Dengan jengkel David mengusapkan tangan ke ram- 
but pirangnya yang tebal. Dia kelihatan gelisah. “Aku 
tidak menyadari hal itu,” katanya pelan. 

"Itu bukan masalah, David. Tidak lagi. Aku sudah 
menemui pengacara,” kata Lisa, menarik napas panjang. 
"Aku akan menceraikanmu.” 
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David betul-betul tercengang. Dia ternganga menatap 
Lisa. "Kau... apa?” semburnya. "Beraninya kau!” 

Lisa melipat kedua tangan erat-erat di depan tubuh- 
nya. “Ini yang terbaik... Kau sadar itu? Kalau kau sung- 
guh mencintai wanita ini, dan dia mencintaimu...” 

David tidak mampu berkata-kata. Kariernya hal per- 
tama yang dipikirkannya. Perceraian akan merefleksikan 
posisinya sebagai pria, terutama jika sang istri yang me- 
ninggalkannya, dan bukan sebaliknya. 

"Kau harus menghentikan prosesnya,” kata David di- 
ngin, sorot matanya berbahaya. 

"Tidak akan! David, kita berdua tahu kau hanya 
menikahiku untuk mendapat jabatan. Selama bertahun- 
tahun, kau telah mencorengku dengan semua wanita 
yang kausukai. Tetapi penghinaan sekarang ini sudah 
keterlaluan. Kau membuatku jadi bahan tertawaan. Aku 
akan menceraikanmu. Dan tidak satu pun ucapan atau 
perbuatanmu yang dapat menghentikanku!” 

David kehilangan akal sehatnya. Tanpa berpikir lebih 
jauh selain membalaskan dendamnya atas hinaan Lisa, 
David mengangkat tangan dan menampar pipi istrinya 
dengan amat keras. Begitu keras tamparan itu hingga 
Lisa terjengkang menabrak kompor panas. 

Lisa menjerit dan menarik tubuh ketika panas yang 
menyakitkan membara di pinggul dan menyentuh pa- 
kaiannya. Dan tiba-tiba saja api menyala. Lisa memukul- 
mukulnya dengan tangan, ketakutan dan kesakitan 
membuatnya melupakan sengatan di pipi ketika dengan 
putus asa mencoba memadamkan api. 

David terpaku selama beberapa saat. Kemudian dia 
bereaksi cepat. Dia mengambil sebotol air di meja dapur 
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dan menyiramkan isinya ke rok Lisa. Apinya padam, 
tetapi Lisa menderita luka bakar parah. David bisa meli- 
hat warna merah daging pada kulitnya yang melepuh di 
pinggul dan pinggangnya melalui celah hitam pada 
pakaiannya yang terbakar. 

"Lisa, maafkan aku, aku tidak bermaksud...” David 
berkata parau. 

Lisa menepis tangannya, terisak kesakitan, kemudian 
duduk di kursi. Ia merasa sangat mual. Sakitnya sung- 
guh luar biasa. Tiba-tiba sosok David menjadi kabur 
dan semuanya mendadak gelap. 


Todd Powell sedang berlutut di dekatnya di klinik mar- 
kas ketika Lisa terbangun. Sorot di mata Todd yang biru 
tampak dingin dan sinis, dan cara bicaranya yang berte- 
rus terang mampu membuat takut hampir semua orang. 
Orang-orang takut kepadanya seperti halnya mereka 
takut pada Indian, yang selalu membuatnya merasa 
geli. 

Todd menyipitkan sebelah mata saat mengawasi ram- 
but berantakan dan pipi memar wanita yang sedang 
berbaring di ranjang itu. Di belakang Todd, David 
Morris tampak lemah dan mual. 

”Aku akan memberimu sedikit morfin untuk mengu- 
rangi sakitnya, Mrs. Morris,” kata Powell singkat. "Kau 
menderita luka bakar, dan mungkin akan meninggalkan 
bekas, tetapi kau akan tetap hidup.” 

"Terima kasih,” kata Lisa lemah. 

"Bisakah aku membawanya pulang sekarang?” tanya 
David. 
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Powell berbalik dan menatap laki-laki yang lebih 
muda itu. “Tidak.” 

"Aku komandan,” David mengingatkannya. 

"Aku tidak buta dan tidak bodoh,” balas si dokter, 
tanpa takut. "Begitu melihat pipinya, aku sudah menda- 
pat gambaran yang meyakinkan atas... kecelakaan ini, 
Kolonel Morris. Kegiatan harammu sudah diketahui se- 
mua orang. Dan aku tahu istrimu telah mengajukan 
proses perceraian. Dia tidak akan kembali ke kamp. Ke- 
cuali kau bersedia pergi ke pengadilan militer karena 
tingkah laku yang tidak pantas bagi seorang perwira dan 
laki-laki terhormat, kusarankan kau tidak mengungkit- 
nya.” 
”Kau terlalu membanggakan diri,” kata David marah, 
tetapi tidak melanjutkan. 

”Aku sudah lama berada di sini, Kolonel,” kata 
Powell santai, matanya menilai pria itu. "Saat kau ber- 
ada di Timur dengan orang-orang Washington, aku 
berada di gurun menarik anak panah dari tubuh para 
tentara sementara kami melacak Geronimo melintasi 
daerah liar terkutuk ini.” 

Wajah David merona merah. "Dr. Powell...” 

"Pulanglah, Kolonel,” tukas Powell kasar. "Kau tidak 
dibutuhkan di sini.” 

David ragu-ragu. Setelah lama menatap Lisa—yang 
tidak mau memandangnya—dengan penuh penyesalan, 
dia keluar dan membanting pintu. 

"Terima kasih,” kata Lisa mengantuk. 

Sebuah tangan besar dan kapalan mengusap kening- 
nya. "Tidurlah, Mrs. Morris. Tidak perlu berterima ka- 
sih.” 
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Lisa pun terhanyut, merasa aman untuk pertama kali- 
nya entah sejak kapan, meskipun masih kesakitan dan 
takut. Ketika dia akhirnya tertidur, pria berwajah muram 
dengan hidung besar dan mata biru letih itu duduk di 
sisinya dan memegangi tangannya. Todd tidak mele- 
paskannya sampai pagi. 


Hari Thanksgiving terasa sepi tanpa hal-hal berarti. Para 
wanita menghabiskan hari dengan memasak di siang 
hari dan berbenah pada malam hari. Perayaan itu cukup 
menyenangkan, tetapi Trilby merasa tidak bersemangat. 
Perhatian Richard terhadap Julie yang semakin genit 
telah merusak liburannya. 

Sissy berusaha membujuk Trilby yang murung untuk 
pergi dengannya ke gurun yang paling dekat dan memi- 
liki beberapa reruntuhan. 

"Apakah ini puing Hohokam?” tanya Trilby ketika 
kedua wanita itu turun dari kereta dan mengelilingi se- 
buah situs dengan pecahan-pecahan tembikar di dataran 
tinggi yang tak jauh dari deretan gunung terdekat. 

"Aku tidak tahu.” Sissy berlutut dan memungut se- 
buah pecahan. "Luar biasa, bukan?” katanya, penuh rasa 
hormat. ”Trilby, apakah kau sadar pecahan ini dibuat 
oleh manusia ribuan tahun lalu?” 

Trilby mengipasi diri dengan topi lebar yang dikena- 
kannya bersama rok panjang dan blus model angkatan 
laut. Sissy mengenakan pakaian yang sama, dan saat itu 
cuaca di gurun sangat panas. Udara yang kering juga 
tidak banyak membantu. 


"Kalau saja kita membawa mobil,” gumam Sissy. 
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"Kereta kuda jauh lebih mudah, percayalah, aku se- 
nang kau yang mengendarainya.” 

"Kurasa sebagai pemula kau cukup mahir,” kata Sissy. 

Trilby tersenyum. Ia sangat terkejut karena cukup be- 
rani untuk pergi keluar dengan Sissy, tetapi kuda-kuda 
yang menarik kereta cukup tenang dan tidak membuat- 
nya takut, dan ia tidak harus mengemudikannya. Belum. 
Trilby menengadah, sambil mengernyit. "Sissy, aku meli- 
hat awan di langit. Ingat apa yang kukatakan kepada- 
mu—tentang tanah longsor walaupun hujan masih jauh, 
dan banjir mengenaskan waktu musim panas?” 

"Ya, aku ingat,” gumam Sissy, tetapi tidak terlalu 
memperhatikan. 

”Kita sebaiknya kembali.” 

"Tetapi kita baru sampai!” 

” Sissy!” 

” Ayolah, Trilby. Aku hanya ingin mengais-ngais seben- 
tar. Lagi pula, tempat ini bukan daerah rawan longsor. 
Bagaimana kalau kau menjemput Richard di kandang 
ternak?” tambahnya, sambil tersenyum licik. "Aku tidak 
ingin pergi sekarang.” Sissy mendesah dramatis. "Kau 
terpaksa pergi sendiri.” Dia menatap Trilby dan terse- 
nyum lebar. "Aku yakin kau akan kesal harus menjem- 
putku kembali.” 

Jantung Trilby melompat. Ini kesempatan berduaan 
dengan Richard, yang ikut bersama mereka sampai kan- 
dang ternak untuk melihat para pria mengecap ternak. 
Mereka meninggalkannya di situ dan berjanji akan kem- 
bali beberapa menit lagi untuk menjemputnya. Sissy se- 
dang bermain menjadi Cupid, dan Trilby merasa bersyu- 
kur untuk itu. Kecuali bahwa ia harus mengemudikan 
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kereta sendirian. Diawasinya kuda yang tenang itu de- 
ngan gugup; kuda itu ditambatkan dengan tali kekang 
di tanah, keajaiban dari latihan, Trilby kadang-kadang 
berpikir. 

"Aku masih agak gugup dengan kuda itu,” kata Trilby 
cemas. 

"Dia menyukaimu. Sentakkan saja tali kekang untuk 
menyuruhnya jalan dan ditarik untuk menyuruhnya ber- 
henti. Dia akan mengikuti jalan, dan Richard bisa 
mengemudikannya dalam perjalanan pulang.” 

"Yah... baiklah. Tetapi seharusnya aku tidak mening- 
galkanmu sendirian di sini—” kata Trilby. 

"Jangan konyol. Aku sangat aman. Aku bahkan mem- 
bawa benda jelek yang dipaksakan ayahmu untuk kita 
bawa.” Sissy mengangkat pistol dengan hati-hati pada 
pegangannya seperti memegang ular. ”Ugh!” 

"Aku hanya akan pergi sebentar,” kata Trilby berjanji, 
matanya bersinar-sinar gembira membayangkan berduaan 
dengan Richard. "Kau baik sekali!” 

"Aku tahu.” Sissy terkekeh. "Ayo. Buat Julie cemas.” 

"Dia seharusnya ikut dengan kita,” gumam Trilby. 

"Dan merusak kulitnya karena matahari? Mengeri- 
kan!” 

Trilby tertawa. Ia menaiki kereta. "Aku tidak akan 
lama.” 

"Kalaupun lama tidak apa-apa,” gumam Sissy, kembali 
sibuk dengan pecahan-pecahannya. 

Trilby berhasil mencapai kandang ternak dengan sela- 
mat, tetapi ia dengan senang hati mengulurkan tali ke- 
kang kepada Richard dalam perjalanan pulang. Ia dan 
Richard terguncang-guncang sepanjang perjalanan de- 
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ngan berdiam diri. Richard merasa gerah dan kehilangan 
selera humornya karena udara panas dan bau cap. Dia 
mual, benar-benar mual, dan beberapa koboi menertawa- 
kannya. Ini membuat harga dirinya terluka. 

”Aku benci tempat ini,” kata Richard jengkel. “Aku 
menyesal sudah datang.” 

Trilby merasa tidak enak. "Tadinya aku berharap kau 
menikmati kunjunganmu, Richard,” ujarnya. "Tidak 
begitu buruk kalau kau sudah terbiasa.” 

”Aku tidak sependapat.” Mata Richard menerawang. 
"Tempat ini seperti neraka, maaf. Benar-benar daerah 
buangan.” 

Trilby menunduk menatap lantai berpapan ketika 
Richard menggerakkan tali kekang, menyuruh kuda 
berjalan lebih cepat. "Apa kau akan menikahi Julie, 
Richard?” 

"Aku tidak tahu,” jawab Richard. "Dia cantik, baik, 
dan keluarganya berada. Dia jelas tidak cocok tinggal di 
tengah-tengah gurun sialan ini!” 

Trilby membelalak dan air matanya menggenang. 

”Oh, sialan! Kemarilah, Trilby, aku tidak bermaksud 
begitu.” Richard menarik tali kekang hingga kudanya 
berhenti. Tangannya menyentuh wajah Trilby yang sedih. 
"Maaf, Sayang. Aku amat sangat menyesal. Trilby...” 

Richard mengangkat dagu Trilby dan menatap bibir- 
nya yang lembut dan gemetar. Richard pernah mencium- 
nya sekali, sudah lama sekali, tetapi bibir itu tampak 
lebih menggoda dengan mata abu-abu Trilby yang berka- 
ca-kaca. Sambil tersenyum iba, Richard menunduk dan 
perlahan mencium bibir Trilby dan menariknya mende- 


kat. 
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Trilby mengira bintang-bintang akan hancur jika 
Richard menciumnya seperti ini. Sungguh mengejutkan 
ia tidak merasakan ledakan kenikmatan seperti yang dira- 
sakannya ketika bersama Thorn. Ini membuatnya terlu- 
ka, dan ia meraih Richard untuk balas menciumnya, 
mencoba memaksa diri merasakan apa yang seharusnya 
dirasakannya. Trilby mencintai Richard! Tentu saja ia 
mencintainya! 

Pria di atas kuda tak jauh dari sana cukup yakin meli- 
hat mereka berciuman. Dia luar biasa marah, merasa 
dikhianati dan siap membunuh. 

”Stop,” kata Naki singkat, tangannya yang kuat ter- 
ulur. "Bukan begitu caranya.” 

"Jangan bicara tentang menahan diri,” tukas Thorn 
marah, menarik tangannya. 

"Oh, tetapi menahan diri dan memikat merupakan 
kombinasi yang bagus bagi orang-orangku,” katanya 
kepada Thorn. “Suatu hari kami akan membuat kalian 
kulit putih tersungkur, seperti yang akan dilakukan 
orang-orang Meksiko terhadap majikan Spanyol mereka 
pada pemberontakan ini. Bedanya, kami akan melakukan- 
nya dengan sah—dan mengalahkanmu pada permainan- 
mu sendiri.” 

"Semoga berhasil.” 

"Wanita mudah berubah,” Naki menambahkan, meng- 
awasi ketika Trilby melepaskan diri dari Richard. “Dan 
yang itu tidak cocok di sini.” 

"Dia bisa cocok kalau mau mencobanya,” kata Thorn 
sambil mengertakkan gigi. Dengan topi lebar yang dita- 
rik ke wajahnya yang kurus, Thorn tampak penuh 


ancaman. “Dasar pria Timur sialan! Untuk apa dia da- 
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tang ke sini sekarang? Dia bahkan bukan laki-laki! Ya 
Tuhan, dia muntah-muntah melihat ternak dicap!” 

Naki tertawa kecil. "Aku lihat itu.” 

"Begitu juga semua orang. Apa yang dilihat Trilby 
darinya?” 

"Masa lalu,” kata Naki bijak. "Kenangan akan pria 
itu.” Ia menatap temannya itu. "Kalau kau mengingin- 
kan gadis itu, raihlah dia.” 

”Itu filosofimu, ya?” 

Naki mengangkat bahu. "Wanita kaumku sangat 
kuat, mandiri, dan berapi-api, seperti wanita Meksiko. 
Mereka menertawakan kelemahan laki-laki. Yang itu 
mungkin juga begitu. Kau bisa menunjukkan kelemahan 
pria pirang itu dan kekuatanmu.” 

"Kadang-kadang wawasanmu membuatku tercengang,” 
kata Thorn sambil merenung. "Ayo kita rusak kencan 
itu.” 

Mata Naki menatap langit. "Sebentar lagi hujan. Bu- 
kankah wanita kurus berkacamata itu bersamanya ketika 
mereka keluar?” 

Thorn mengernyit, bertanya-tanya bagaimana Naki 
bisa mengetahui itu. Thorn melihat mereka naik kereta, 
tetapi ketika itu Naki tidak ada. "Memang. Mereka pergi 
untuk mencari-cari tembikar, kata adik laki-lakinya.” 

"Sebaiknya aku cari dia. Reruntuhan itu dekat dengan 
tanah longsor.” 

"Dia sepertinya takut denganmu ketika kalian berke- 
nalan. Sebaiknya aku saja yang pergi.” 

"Tidak. Biar aku,” jawab Naki, tersenyum nakal. 
"Aku akan membawanya kembali ke peternakan.” 

"Jangan terlalu menikmatinya.” 
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Naki mengangkat alis. "Apakah aku akan menikmati 
ketakutan seorang wanita muda yang lugu?” 

"Tentu saja! Ingat, mereka tamu Jack Lang, dan aku 
menginginkan sumber airnya.” 

"Kau juga menginginkan anak perempuannya, kalau 
aku tidak salah.” 

"Pergi sana,” gerutu Thorn. 

Naki terkekeh. Dia mengekang kudanya dan menuju 
ke arah reruntuhan. 

Trilby melepaskan diri dari Richard ketika melihat 
dua orang di atas kuda di kejauhan. Dengan marah ia 
segera menyadari siapa mereka. 

"Ada apa?” tanya Richard, tersenyum. Dia mengira 
Trilby malu dan itu membuatnya tersentuh. Trilby tidak 
terlalu bergairah seperti Julie, tetapi bibirnya yang lem- 
but terasa begitu manis dan Richard senang mencium- 
nya. Trilby yang tergila-gila dengannya terlalu sayang 
untuk dilewatkan. 

”Ihorn Vance dan salah satu anak buahnya—si 
Apache, kurasa,” kata Trilby gugup. 

Richard mengalihkan tatapannya ke arah tanjakan 
tempat mereka berada. Dilihatnya si Indian memutar 
kudanya dan berlalu. Vance menghampiri mereka, du- 
duk begitu nyaman di atas pelananya seperti koboi 
mana pun. Richard jengkel melihat penampilannya, be- 
gitu angkuh dan percaya diri, ketika dia tiba di sisi ke- 
reta. 

"Selamat siang,” sapa Thorn, sambil menyentuh topi 
dengan jarinya. "Ada masalah dengan kuda atau kalian 
tersesat?” 


Wajah Trilby merona merah. “Bukan dua-duanya. 


195 


Kami hanya berhenti untuk mengobrol,” katanya terse- 
dak. Cara Thorn menatap membuatnya merasa tidak 
nyaman. Dia membuat Trilby teringat kembali kenangan 
di fiesta dan tubuh jangkung pria itu menempel erat 
saat mulutnya menciptakan keajaiban di bibir Trilby. 
Mencium Thorn membuatnya meledak-ledak bagaikan 
menyentuh api, sementara dengan Richard anehnya sung- 
guh tidak memuaskan. 

”Kau pasti punya urusan lain,” tukas Richard, dengan 
tatapan marah. 

Thorn mendorong topinya ke belakang. ”Oh, me- 
mang,” sahutnya geli. “Tetapi sebentar lagi banjir. Kurasa 
sebaiknya kalian segera pulang.” 

Trilby tiba-tiba teringat pada temannya. ”Sissy! Aku 
meninggalkannya di reruntuhan!” 

”Naki akan menjemputnya,” kata Thorn. "Dia akan 
baik-baik saja.” 

”Si Apache?” Trilby tampak ketakutan. ”Sissy bisa 
pingsan! Dia takut padanya!” 

"Sebaiknya dia membiasakan diri,” kata Thorn. ”Naki 
akan ikut berkemah dengan kita. Kau masih ingin per- 
gi?” tanyanya kepada Richard. 

Raut wajah Richard menjadi cerah. "Tentu saja. Sung- 
guh membosankan, hanya duduk diam di rumah.” 

"Kau senang berburu?” tanya Thorn, mengingat reaksi 
laki-laki ini ketika melihat ternak dicap. 

Pipi Richard bersemu merah. "Ada perbedaan besar 
antara berburu dan melihat ternak disiksa.” 

"Pencurian ternak merupakan ancaman di sini, Nak,” 
kata Thorn merendahkan. “Ternak yang tidak dicap 
tidak kami simpan.” 
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"Aku yakin Richard tahu itu, Mr. Vance,” kata Trilby 
tegas. 

Thorn menatapnya seraya bersandar di atas pelana. 
Matanya yang gelap bersinar geli dan tampak bergairah. 
Tatapannya beralih ke bibir Trilby dan berhenti di sana 
begitu lama hingga membuat denyut nadi Trilby berde- 
tak cepat. Ia mengusap tali kekang dengan gugup, takut 
Richard melihat ketertarikan Thorn. 

Dan Richard memang melihatnya. Ia geli melihat pria 
ini sangat tertarik pada Trilby, padahal Trilby jelas-jelas 
tidak menyukainya. Richard merangkul Trilby dan mena- 
riknya mendekat, merasakan tubuh Trilby melunak. 

"Jadi, kapan kita pergi berburu?” tanya Richard kepa- 
da Thorn. 

Thorn menegakkan tubuh di atas pelananya, keterta- 
rikannya pada bibir Trilby berubah menjadi kebencian 
terhadap laki-laki pesolek yang duduk begitu dekat de- 
ngan gadis itu. 

"Dua atau tiga hari lagi,” jawab Thorn. "Aku akan 
mengaturnya dengan Jack Lang dan menyiapkan perleng- 
kapan. Kau membawa senapanmu?” 

"Ya, tentu,” jawab Richard. "Aku tidak pernah beper- 
gian tanpa perlengkapan berburu dan berkemah.” 

"Tentu saja tidak.” 

"Sayang sekali kau sedang terburu-buru, Mr. Vance,” 
kata Trilby dengan sengaja, "karena hujan.” 

”Itukah sebabnya aku terburu-buru?” tanya Thorn. 
"Baiklah. Kurasa begitu. Hati-hati dan jangan berlama- 
lama di jalan. Bisa berakibat fatal. Aku bisa mengawal- 


mu, kalau mau.” 
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"Kami bisa pulang sendiri,” gumam Trilby. "Kau ya- 
kin teman Indian-mu akan menjemput Sissy?” 

”Aku yakin,” kata Thorn meyakinkannya. 

Richard mengernyit. "Kuharap kau sendiri yang men- 
jemput Sissy,” katanya kepada Thorn. "Aku tidak suka 
membayangkan adik perempuanku sendirian dengan 
Indian.” 

"Adik perempuanmu akan aman, aku jamin.” 

Richard beranggapan itu berarti Thorn akan menyusul 
Sissy dan dia menjadi lebih tenang. 

"Baiklah kalau begitu. Selamat siang.” Richard me- 
nyentakkan tali kekang dan menyuruh kudanya berde- 
rap, meninggalkan Thorn yang puas dan geli sendirian. 

"Dia betul-betul tahu cara menakut-nakuti orang, 
ya?” kata Richard ketika melepaskan lengannya dari 
Trilby dan merenggangkan tubuh dengan malas. "Tetapi 
tetap saja, berburu pasti menyenangkan. Nih—” Richard 
mengulurkan tali kepada Trilby "—kau mengemu- 
dikannya dulu sebentar. Aku sangat capek. Jangan terlalu 
sering menabrak ya, Sayang.” 

Richard bersandar, bersedekap, dan memejamkan 
mata—dan Trilby ingin sekali menjerit. Ia baru menya- 
dari Richard hanya memperhatikannya untuk membuat 
Thorn marah. Semuanya tidak nyata, hanya pura-pura. 
Trilby ingin menangis. 

Ketika mereka tiba di jalan menuju peternakan, awan 
semakin dekat. Trilby berharap Sissy akan memaafkan- 


nya. 
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Bab Sembilan 


Sissy semakin gugup setiap menitnya. 

Terdengar guntur di kejauhan dan Trilby masih be- 
lum kembali. Ia teringat kisah menakutkan yang pernah 
diceritakan Trilby tentang banjir yang menewaskan se- 
jumlah orang beberapa bulan lalu. Sissy mendekap diri, 
mencengkeram pecahan-pecahan berharga tembikar yang 
diikatnya dengan saputangan. Ia berharap minatnya 
terhadap sejarah tidak akan membahayakannya. 

Bunyi derap kuda mengalihkannya. Aneh, pikir Sissy, 
tidak ada suara dentang logam yang biasa terdengar 
pada kuda Mr. Lang. Jantungnya mulai berdebar-debar. 
Kuda poni tak berladam biasanya ditunggangi suku 
Apache, seingat Sissy. 

Ketika ia memikirkan hal tersebut, sosok jangkung 
Apache yang oleh Mr. Vance disebut Naki itu muncul 
dari balik pegunungan. Sissy nyaris tidak memercayainya! 
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Mata Sissy melebar dan jantungnya seakan melompat. 
Pria itu tampak begitu agung dengan latar belakang 
awan-awan. Tetapi Sissy tidak ingin pria itu melihat 
ketertarikannya. 

Naki langsung mendatangi Sissy dan mengekang tali. 
Dia tetap duduk di pelana dan wajahnya yang angkuh 
menunduk menatap Sissy. Tidak ada senyum meng- 
ancam kali ini. Dia hanya menatap gadis itu. Matanya 
gelap tanpa ekspresi ketika melihat sikap Sissy yang 
tenang dan terkendali. Jauh berbeda dengan sikap Sissy 
ketika mereka pertama kali bertemu. 

Dia benar-benar kurus, pikir Naki, dan terlalu pucat. 
Tetapi kalaupun takut dan berusaha menyembunyikan- 
nya, gadis ini tidak lari. Ini membuat Naki tertarik. 

”Hujan,” ujar Naki, menunjuk langit dan tanah long- 
sor di dekat mereka. "Wanita kulit putih akan tenggelam 
dan hanyut jika nanti hujan,” ujarnya tenang. 

Sissy menatap Naki dengan binar jail pada mata 
hijaunya. Ia yakin masih banyak hal tentang pria ini 
yang tidak ditunjukkannya. Dia sangat tampan, pikir 
Sissy, tipe pria yang tidak akan menggubris gadis biasa 
seperti dirinya. Sissy mendesah ketika menyadari wajah- 
nya yang tidak cantik sama tidak berartinya di sini seper- 
ti halnya di rumah. Tidak ada yang berubah dari pende- 
ritaanku kecuali perbedaan tempat, pikir Sissy. 

"Kau tidak perlu bersikap seolah kematianku yang 
akan tiba begitu menarik,” tukas Sissy, bergurau. 

Kedua alis Naki terangkat. "Mungkin kau akan teng- 
gelam seperti batu dalam pakaian itu.” Dia mengangguk 
ke arah rok Sissy yang tebal dan panjang. 

Sindirannya membuat Sissy marah. "Mungkin kau 
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akan jatuh dari kuda itu hingga leher sombongmu pa- 
tah.” Sissy menirukan aksennya. 

Naki terkekeh dan menyilangkan tangan pada pelana- 
nya, bersandar untuk mengawasi gadis itu. Naki menyu- 
kainya. Ia tidak ingat memiliki perasaan yang hangat 
terhadap wanita setelah Conchita. Conchita cantik. Wa- 
nita ini tidak. Namun ada sesuatu pada Sissy yang mem- 
buatnya tersentuh. "Ada banyak ular di sini.” 

”Maaf membuatmu kecewa, tetapi aku tidak keberat- 
an dengan ular. Kami punya banyak ular di Timur, dan 
lebih besar daripada yang sudah kulihat di Arizona 
sejauh ini.” Sissy memandang melewatinya. "Aku senang 
sekali berada di sini dan mengobrol denganmu, tetapi 
aku tidak senang kalau tenggelam di sini. Temanku akan 
datang sebentar lagi untuk menjemputku.” 

"Tidak lagi.” Naki menggeleng. "Terlalu sibuk ber- 
ciuman dengan laki-laki kulit putih di dalam kereta.” 

"Oh, sialan?” tukas Sissy cemas. "Dia akan melupakan- 
ku dan aku akan tenggelam!” 

”Injun menyelamatkan wanita kulit putih. Aku akan 
mengantarmu dari sini.” 

Sissy menatapnya waswas. Ini sepertinya tidak nyata. 
Apache hidup pada zaman modern, tetapi Sissy tahu 
beberapa dari mereka masih hidup bebas di Sierra 
Madre dan menyerbu perkampungan Meksiko hingga 
saat ini. Jika Naki diam-diam menertawakan Sissy untuk 
membuatnya malu, dan menurut Sissy memang begitu, 
sudah waktunya laki-laki ini menunjukkan dirinya yang 
sebenarnya. 

"Aku tidak percaya,” kata Sissy cerdas. "Aku tidak 
mau dibawa ke dalam tepee dan dipaksa mengunyah 
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moccasin-mu. Aku belum lupa pertanyaanmu kepada Mr. 
Vance tentang berapa ekor kuda yang diinginkan kakak- 
ku untukku. Aku bahkan tidak akan pergi ke batu ter- 
dekat denganmu!” 

Mata hitam Naki bersinar-sinar. "Pedas sekali,” gu- 
mamnya. 

”Sepedas merica,” Sissy setuju. "Berhati-hatilah agar 
aku tidak membuatmu terbakar, Indian.” 

Sudah cukup main-mainnya. Naki tidak keberatan 
memberikan dirinya kepada gadis Timur yang pedas ini. 
"Kau subjek yang menarik, Miss Bates,” jawabnya dalam 
bahasa Inggris sempurna. ”Tapi kita bisa mendiskusikan 
kiasan-kiasanmu yang mengerikan nanti. Aku tidak suka 
melihat awan ini. Naiklah, sebelum kita berdua tengge- 
lam di sini.” 

Kedua alis Sissy terangkat ketika menyadari dugaannya 
terhadap pria ini ternyata benar. Sissy tertawa dan me- 
rapatkan bibir, "Ini gara-gara matahari,” ujarnya. "Aku 
sudah terlalu lama di luar. Kau suka bergurau, ya?” 

"Aku bisa bicara dengan cukup baik dalam bahasa 
Inggris, dan tenggelam bukanlah gurauan,” balas Naki 
santai, menggerakkan kudanya mendekat. Dia mengulur- 
kan tangannya yang besar dan kurus. "Ayo. Kita tidak 
punya banyak waktu. Jarak bisa menipu di luar sini, dan 
banjir bisa mencapai dirimu sebelum kau menyadarinya. 
Dua kerabat Vance tenggelam saat banjir musim panas, 
padahal mereka sudah mengenal daerah ini.” 

"Kau benar-benar bisa berbahasa Inggris dengan sa- 
ngat baik,” kata Sissy, malu. 

"Aku bisa bahasa Inggris, Spanyol, dan Latin. Bahkan 
sedikit Yunani. Tetapi Inggris cukup untuk saat ini.” 


202 


Suara hujan membuat Sissy terburu-buru. Ia meraih 
tangan Naki dan mendapati dirinya ditarik ke atas pela- 
na dan duduk di depan pria itu. Tenaganya membuat 
Sissy terkesima. Ia lebih terbiasa dengan pria akademis, 
bukan pria yang beraksi. Naki dengan mahir mengendali- 
kan kuda hanya dengan sentuhan lembut lututnya sam- 
bil membantu Sissy duduk membelakanginya dan meng- 
arahkan kuda pria itu kembali ke peternakan Lang. 
Aroma tubuhnya seperti angin, pohon pinus, dan gurun. 
Penampilannya tidak terlalu kotor, walaupun debu ku- 
ning menutupi pakaiannya. Namun debu itu juga menu- 
tupi pakaian Sissy. 

”Kenapa?” tanya Sissy, menatap wajah perunggu yang 
tampan itu dalam jarak begitu dekat. 

"Kenapa berpura-pura?” Naki tersenyum agak angkuh. 
"Aku menikmati hidup dengan opini kaum kulit putih 
tentang orang biadab yang terbelakang.” 

Wajah Sissy memerah. "Oh." 

"Kurasa tidak pernah terpikir oleh kalian bahwa keti- 
ka para leluhur Eropa kalian saling serang dengan tong- 
kat, di negara ini masih ada peradaban.” 

"Kaum Hohokam sangat beradab,” Sissy setuju. "Ling- 
kungan mereka dibangun dengan kebersamaan dan sa- 
ling berbagi, dan ritual penyucian setelah membunuh 
musuh berlangsung begitu lama hingga mereka nyaris 
tidak pernah berperang,” tambahnya. 

"Kau terpelajar,” kata Naki, tersenyum senang. Pria 
itu menunduk menatap Sissy ketika kuda mereka mele- 
wati jalan bertanah dengan jejak roda. "Ya. Kaum 
Hohokam hidup di sini kira-kira ribuan tahun yang 
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lalu. Mereka mengairi tanah dan mengolahnya, mena- 
nam pangan, membangun perkotaan. Mereka cerdas dan 
cinta damai.” 

"Tetapi tidak dengan leluhurmu...?” 

Naki meledak tertawa. 

”Tidak,” pekik Sissy, mengira ia telah menghina pria 
itu, "Aku bukan bermaksud begitu. Maksudku mereka 
bukan leluhur Apache, kan?” 

"Tidak ada yang tahu. Para arkeolog yakin mereka 
mungkin leluhur Pima dan Papago,” kata Naki. "Kau 
tahu apa artinya Apache?” 

”Tidak.” 

"Itu kata dalam bahasa Zuhi. Artinya musuh.” 

"Bagaimana orang Apache menyebut diri mereka?” 

”Ihe People.” 

”Aku mengenal seorang gadis Cherokee di dekat ru- 
mah,” kata Sissy bersemangat. "Menurutnya, kata 
Cherokee untuk mereka berarti Principal People.” 

”Sioux juga berarti people. Sebagian besar Indian me- 
nyebut diri mereka begitu. Dari mana kau belajar begitu 
banyak tentang kami jika kau takut?” 

"Itu bukan takut. Aku hanya mengikuti gambaranmu 
tentang wanita kulit putih,” Sissy menggodanya. "Apache 
menawan para wanita...” 

Naki menunduk menatap Sissy dan mengerutkan 
bibir. "Memang benar,” ujarnya geli. Tatapannya jatuh 
ke korset yang dikenakan Sissy. "Dan bayangkan apa 
yang kami lakukan terhadap mereka. Astaga, astaga.” 

Wajah Sissy memerah dan ia melotot memandangnya. 


”Mr. Naki—” 
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"Aku disebut Two Fists dalam bahasaku sendiri,” kata 
Naki, membetulkan. “Kedengarannya sangat Indian, 
bukan?” 


"Kalau saja kau berhenti memandangku seperti 
itu...” 

Mata Naki yang gelap menatap langsung Sissy. "Kau 
cantik sekali jika merona seperti itu,” ujarnya. “Aku 
tidak memerkosa wanita kulit putih, Miss Bates. Malah, 
aku lebih suka kulit gelap atau sejenisnya. Bukan berarti 
yang kaupikirkan itu mustahil dilakukan di atas kuda.” 

Sissy semakin merah padam. "Aku sedang tidak memi- 
kirkan apa pun!” 

"Kurasa aku harus minta maaf karena telah mengata- 
kan hal yang tidak pantas seperti itu, tetapi kau tahu 
kan, kami orang biadab.” 

"Sungguh perkataan yang kurang ajar, kasar—” 

"Mereka bahkan menyebut kami seperti itu dalam 
buku-buku,” tambah Naki, mengabaikan kata-kata Sissy. 
"Orang biadab. Seakan-akan kami tidak punya otak 
sama sekali.” 

Akhirnya Sissy tertawa. Naki memang kasar. “Dari 
mana kau mempelajari semua bahasa yang kaukuasai 
itu?” tanya Sissy, mengalihkan pembicaraan. 

"Para pastor menyembunyikanku ketika pemerintah 
Amerika menyingkirkan seluruh suku Apache Geronimo 
ke Florida setelah Geronimo menyerah. Akhirnya mereka 
kembali ke Fort Sill, Oklahoma, tetapi aku lebih suka 
tinggal di pegunungan di sini. Para pastor menyadari 
bahwa aku bisa diajar. Jadi mereka mengajariku.” 


”"Orangtuamu?” 
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"Ibuku meninggal sewaktu aku lahir. Ayahku terbu- 
nuh saat mencoba meloloskan diri dari pasukan ketika 
mereka mencari kami,” jawab Naki getir. 

”Aku turut menyesal...” 

”"Kaummu selalu begitu, kan?” tanya Naki ketika 
masa lalu terasa membakarnya. Naki menatap Sissy tan- 
pa benar-benar melihatnya. "Mereka mengambil semua 
yang kami punya lalu membunuh dan memperbudak 
kami setelahnya. Mereka benar-benar menghancurkan 
Chiricahua Apache. Aku lebih punya banyak persamaan 
dengan prajurit Meksiko daripada dengan orang kulit 
putih, Miss Bates. Aku tahu bagaimana rasanya menjadi 
ras yang ditindas tanpa daya untuk melawan.” 

"Tetapi kaummu juga melawan,” Sissy membantah, 
"sama seperti orang Meksiko sekarang.” 

”Mungkin orang-orang Meksiko akan menang. Jum- 
lah mereka cukup banyak—dan demi Tuhan, alasan 
mereka hanya satu,” kata Naki, bersemangat. “Tetapi 
kaumku hanya sedikit dan terpencar-pencar. Dan tahu- 
kah kau apa yang membedakan kami dari orang kulit 
putih, Miss Bates? Keserakahan. Orang kulit putih ingin 
memiliki dan mengendalikan segala yang ada di sekitar 
mereka. Apache hanya ingin hidup damai di dunia 
bersama kaumnya. Keserakahan asing bagi kami, seperti 
halnya kehormatan bagi orang kulit putih.” 

Sissy terguncang. Pagi ini penuh dengan fakta menge- 
jutkan, tetapi yang ini amat tidak terduga. Naki lebih 
terpelajar daripada dirinya, dan mungkin lebih cerdas. 
Sungguh mengerikan mempunyai kecerdasan seperti itu 
dan diperlakukan seperti monyet. 

"Pasti menyakitkan melihat orang-orang telah salah 
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menilaimu dengan prasangka yang begitu buruk,” kata 
Sissy setelah beberapa menit. 

Naki menatap mata Sissy yang lembut. ”Thorn bilang 
aku membuatmu takut. Dia tidak ingin aku ke sini dan 
menjemputmu.” 

"Aku sama sekali tidak takut padamu,” kata Sissy iba. 
"Bukan hanya kau yang bisa berpura-pura. Kurasa kau 
mungkin mau mengajariku tentang kebudayaanmu?” 
tanya Sissy. 

Naki tertawa hampa ketika mereka mendekati peter- 
nakan Lang. "Aku mungkin harus dipaksa.” 

"Kenapa kau disebut Two Fists?” tanya Sissy ingin 
tahu. 

Naki mengekang kudanya dan membelokkannya, 
matanya sejajar dan terpaku pada Sissy. "Ketika pasukan 
datang mencari kami, aku menghajar salah seorang ten- 
tara dengan kedua tinjuku.” 

"Oh 

”Saat itu aku berusia lima tahun,” gumam Naki, terse- 
nyum. "Para pastor memohon agar aku menjauh dari 
tentara yang kuserang, dan tentara itu melepasku pergi 
bersama pastor. Aku tidak pernah lupa. Tentara itu se- 
orang dokter. Ditempatkan di Fort Huachuca dan selalu 
mengunjungiku dari waktu ke waktu.” 

"Dia pasti orang yang sangat baik.” 

"Malah, dia luar biasa baik. Apache telah membunuh 
istri dan anak laki-lakinya yang masih kecil beberapa 
bulan sebelumnya.” 

"Dia pastilah orang yang sangat istimewa.” 


"Ya. Sudah cukup banyak pembunuhan dari kedua 
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pihak hingga menimbulkan hubungan yang, sulit antara 
kaumku dan kaummu.” 

”Kurasa begitu.” Sissy mengulurkan tangan dan me- 
nyentuh rambut Naki yang hitam, tebal, dan panjang. 
Ia hendak menarik jemari, tetapi terdorong untuk me- 
nyentuh helaian rambut hitam panjang yang tebal dan 
halus itu. "Aku belum pernah melihat laki-laki berambut 
panjang.” 

Sentuhan jemari Sissy pada rambutnya sungguh sa- 
ngat mengganggu. Naki menangkap tangan Sissy dan 
menyingkirkannya, sorot matanya tiba-tiba dingin dan 
berjarak. 

”Maaf—maafkan aku,” Sissy tergagap, memalingkan 
wajah. 

Naki merasa bersalah karena penolakannya yang 
terang-terangan, tetapi tidak ada tempat untuk Sissy 
dalam hidupnya. Kulit putih dan Indian tidak akan 
pernah bersama. Mereka akan membuat satu sama lain 
tersiksa. 

”Situasi yang mustahil lebih baik dihindari,” kata 
Naki dingin. 

Ketika Sissy menyadari apa yang diucapkan Naki, 
jantungnya berdebar keras. Perlahan, sangat perlahan, ia 
mendongak menatap mata Naki dan menemukan sesua- 
tu yang selama ini dicarinya. 

”Tidak,” protesnya dalam bisikan, ketika merasa diri- 
nya terperangkap. 

”Tidak,” Naki setuju. Tetapi Sissy merasakan tangan 
di punggungnya bergerak ke atas menyentuh gelungan 
tebal pada tengkuknya. Naki mendorong Sissy hingga 
tubuh mereka bersentuhan, wajah Sissy begitu dekat 
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untuk melihat tatapan Naki padanya. Sissy gemetar 
karena gelombang kenikmatan yang tiba-tiba datang. 

Jemari Naki bergerak, dan sesuatu yang sangat masku- 
lin dan menaklukkan muncul di wajah dan tatapannya 
ketika dia melihat Sissy menyerah dan bereaksi terhadap- 
nya. 

” Batasi pencarianmu terhadap peninggalan-peninggal- 
an bersejarah di daerah sekitar rumah selama kau tinggal 
di sini,” kata Naki serak. "Karena ini,” dia menekankan, 
dengan gerakan tangan yang menegaskan, "tempat yang 
berbahaya. Kau mengerti?” 

"Kurasa begitu.” Sissy menggigil karena sesuatu yang 
nyaris terasa nikmat. Sensasi ini belum pernah dirasakan- 
nya. 

Naki mengangguk dan tangannya perlahan melepaskan 
cengkeramannya. Matanya menatap Sissy. "Aku pernah 
bersama wanita,” ujarnya parau. "Dia masih muda, orang 
Meksiko, dan amat sangat cantik. Kami tinggal di perba- 
tasan Meksiko. Kakak laki-lakinya membenci pemerintah 
dan berteman dengan orang bernama Blanco, yang seka- 
rang terkenal sebagai pemberontak. Suatu hari, pejabat 
pemerintah Meksiko datang ke tempat kami bersama 
kawanannya. Kakak Conchita, Luis, ada di sana. Mereka 
selama ini memburunya. Mereka menembak Luis dan 
menuduh kami sebagai pemberontak.” Mata Naki 
dipenuhi kepedihan. "Petugas itu menyambar Conchita, 
dan aku menyerangnya. Dua orangnya membantu meng- 
hajarku. Aku tidak akan menceritakan apa yang mereka 
lakukan terhadap Conchita. Untungnya, di tengah-tengah 
itu, dia meninggal.” Wajahnya mengeras. "Aku tidak mau 
lagi merasakan apa yang dulu kurasakan terhadapnya. 
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Aku bekerja untuk Thorn Vance dan hidup sendiri. Aku 
akan hidup sendiri sepanjang sisa hidupku.” 

Air mata Sissy merebak dan tumpah seketika, mem- 
buat kacamatanya berembun. Ia menangis untuk Naki 
dan wanita yang dicintai pria itu. Ia menangisi diri 
sendiri karena telah salah merasakan sesuatu terhadap 
seorang pria yang bahkan tidak menginginkan kasih 
sayang dari siapa pun. Ia menangisi dunia ini. 

"Aku benci air mata,” tukas Naki sambil mengertak- 
kan giginya. 

Sissy melepas kacamata dan mengusap mata dengan 
punggung tangannya yang berdebu. "Oh, begitu juga 
aku,” bisiknya terbata-bata. "Jadi, tolong jangan pernah 
menangis di depanku. Aku akan ikut hancur bersa- 
mamu.” 

Naki mendapati dirinya tersenyum beberapa menit 
kemudian. Tersenyum, ketika kepedihan terasa begitu 
buruk beberapa detik sebelumnya. Sambil mengerang 
parau, dia mengusap air mata di pipi Sissy. Naki mena- 
tap matanya yang basah dan mendapati pemahaman 
akan gadis itu yang membuatnya terkejut. Sissy tidak 
suka menangis. Naki tahu itu, entah bagaimana; tahu 
bahwa Sissy tidak pernah menunjukkan kelemahan, ke- 
sedihan, atau duka di depan orang. 

”Kau bilang ketakutanmu terhadapku ketika kita ber- 
temu itu hanya pura-pura,” kata Naki tiba-tiba. ”Kena- 
pa?” 

Sissy meringis. "Laki-laki tidak pernah memperhatikan 
aku. Aku gadis biasa, kurus, dan terpelajar... Aku ingin 
kau memperhatikanku,” Sissy tersedak, memandang ke 


bawah. 
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Dan Naki memang memperhatikan Sissy. Naki meli- 
hat, mengingat, dan menginginkannya. Naki memandang 
ke depan ke arah rumah. Orang-orang tampak berdiri 
di beranda. Dia dan Sissy masih jauh, tidak terlihat. 
Tetapi sebentar lagi mereka akan terlihat. Naki harus 
menurunkannya di sini. 

"Maafkan aku,” kata Sissy, memakai kembali kacama- 
tanya. "Seharusnya aku tidak usah berpura-pura.” 

"Aku pun melakukan hal yang sama,” jawab Naki 
sungguh-sungguh. "Aku menikmati reaksi yang kudapat 
dari orang kulit putih ketika mereka tahu aku tidak sepe- 
nuhnya bodoh.” 

"Para wanita juga bodoh, tahukah kau? Kami dicipta- 
kan untuk menggosok lantai dan punya anak. Tuhan 
memberi kami otak, tetapi kami menyimpannya di 
dapur supaya tidak busuk,” kata Sissy hampa. 

Naki tertawa. Sissy membuat hatinya melambung. 
"Kulihat kau pun sudah mendapat perlakuan buruk.” 

"Itu merendahkan, Sir. Aku berkata mau pergi ke 
universitas dan setengah anggota keluargaku pingsan. 
Wanita baik-baik tidak mendapat pendidikan, mereka 
menikah.” Sissy menyibakkan sejuntai rambut yang terle- 
pas dari gelungannya sementara Naki mengekang kuda 
agar bergerak lebih cepat. "Aku ingin tahu tentang 
orang-orang kuno yang dulu tinggal di sini. Aku ingin 
tahu apa yang mereka kerjakan, bagaimana kebudayaan 
mereka. Apakah kau tidak penasaran?” 

"Ya, jawab Naki. "Kalau saja aku tahu lebih ba- 
nyak. 


"Kau juga bisa sekolah.” 
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"Orang Indian di universitas?” Naki kelihatan ngeri. 

”Yah, kurasa beberapa orang di keluargamu juga akan 
pingsan.” 

"Aku tidak punya keluarga,” sahut Naki datar. 

"Maafkan aku. Punya keluarga menyenangkan, walau- 
pun sering membuat jengkel.” 

"Begitu yang kudengar. Aku harus mengantarmu pu- 
lang,” kata Naki sambil memandang langit. "Hujan sa- 
ngat berbahaya di sini.” 

"Kau sudah bilang.” 

Naki terkekeh. “Benar.” Dia membantu Sissy agar 
duduk lebih nyaman sementara kuda mereka berjalan 
santai. "Kau punya nama baptis?” 

Sissy mengangguk. "Alexandra. Keluargaku memang- 
gilku Sissy. Ketika Ben, adik laki-lakiku, masih kecil, dia 
hanya bisa memanggilku dengan nama itu.” 

“Alexandra.” Naki tersenyum samar. "Cocok untuk- 
mu.” 

"Kau punya nama baptis?” 

"Pastor memanggilku Hierro. Artinya "baja dalam 
bahasa Spanyol. Menurut mereka, aku punya kepala se- 
perti itu.” 

”Aku yakin begitu.” 

"Wanita harus selalu patuh.” Naki menegurnya. 

"Dan semua Indian orang biadab,” Sissy bergurau. 

Naki tersenyum. Begitu juga Sissy. Kuda itu perlahan- 
lahan menuruni jalanan yang berbatu menuju rumah. 
Hujan sudah mulai turun. 
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"Aku tidak percaya kau benar-benar membiarkan dia 
mengantarmu pulang dengan cara seperti itu,” kata 
Richard kepada Sissy dengan keangkuhan sedingin es. 
"Orang Indian, menyentuh adikku!” 

"Apakah kau lebih suka dia meninggalkanku di gurun 
dan hanyut oleh banjir?” tukas Sissy marah kepadanya. 
Ia sangat tercengang menerima serangan itu saat makan 
malam. Mary dan Trilby ada di beranda ketika Naki 
mengantarnya pulang. Mereka tidak berkata apa-apa, 
walaupun Mary seperti mati rasa. Para pria sedang di 
luar mengurus ternak, dan baru diberitahu tentang cam- 
pur tangan Naki ketika mereka pulang untuk makan 
malam. Masalah timbul seketika. 

"Sungguh tidak pantas—” kata Richard marah. 

"Aku setuju,” Jack Lang menengahi, wajahnya tegang. 
"Aku akan bicara dengan Thorn tentang anak buahnya.” 

"Kenapa bukan kau saja yang bicara dengan Naki?” 
tukas Sissy. "Dia bukan orang terbelakang.” 

Richard mencemooh. "Dia bahkan tidak mengerti 
bahasa Inggris.” 

"Dia bisa bicara tiga bahasa,” tukas Sissy pendek. 
"Inggris salah satunya. Dia jauh lebih terpelajar daripada 
kau, kakakku sayang, dan jauh dari sombong.” 

Sissy berlalu, mengakhiri pertengkaran. Di belakang- 
nya, ia mendengar Jack Lang dan kakaknya masih me- 
nyesalkan perbuatan Naki. Suara Julie terdengar, me- 
nyesali tingkah laku Sissy yang tidak semestinya. Tentu 
saja, pikir Sissy, Julie akan senang sekali mendukung 
Richard untuk menentangnya! 
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Jika berharap dengan pergi tidur malam itu bisa meng- 
hentikan diskusi lebih lanjut tentang pengalamannya, 
Sissy harus kecewa. Richard dan Jack terus menggerutu 
tentang kejadian tersebut sepanjang sarapan, dan Sissy 
berulang kali dimarahi dan dibicarakan. 

"Dasar pria!” ucap Sissy, putus asa, ketika Trilby yang 
tampak tertarik bergabung dengannya di ruang tamu 
setelah mereka meletakkan piring-piring. 

"Kemarin kau bilang Naki bisa bicara beberapa baha- 
sa?” tanya Trilby penasaran. 

"Ya. Dia diajar oleh para pastor. Dia sangat menarik,” 
kata gadis itu ragu, wajahnya memerah. 

Trilby tidak tahu harus berkata apa. Ia tahu Richard 
terpukul dengan tingkah laku Sissy. Begitu juga keluarga 
Trilby, dan ia pun begitu. Sissy sahabatnya, tetapi seba- 
gian dirinya tahu Richard benar bahwa tidak ada harapan 
pada hubungan antara wanita kulit putih dan laki-laki ras 
lain. "Sissy, Naki orang Indian,” ujarnya. "Walaupun ter- 
pelajar, dia laki-laki ras lain.” 

"Jangan bilang kau juga berpikiran sama,” kata Sissy 
sedih. Dia duduk di sofa dengan letih. "Ben satu-satu- 
nya keluargaku yang tidak menganggap perbuatanku 
mengejutkan. Tentu saja, dia masih muda. Sepertinya 
aku harus melawan seluruh dunia dan sahabatku untuk 
berteman dengan Naki.” 

"Tidak, tentu saja tidak,” kata Trilby seketika, rasa 
setia kawannya mengalahkan ketidaksetujuannya. ” Maaf- 
kan aku.” 

"Dia bilang kau mencium Richard,” gumam Sissy 
hampa. 

Trilby ragu-ragu. Ia mengangguk. ”Ya, kurasa begitu. 
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Tetapi tidak seperti yang kuharapkan,” ujarnya tanpa 
berpikir. 

"Kau mencintainya. Tentu saja itu seperti yang selalu 
kauinginkan.” 

”Tidak,” Trilby duduk di samping Sissy dan melipat 
kedua tangan di atas pangkuannya. ”Aku tidak menger- 
ti.” 

"Begitu juga aku, kecuali yang dikatakan Julie tentang 
tetanggamu yang tangguh menjadi masuk akal. Thorn 
Vance sangat menarik, Trilby. Dan dia tidak melihatmu 
seperti pria melihat tetangganya.” 

Wajah Trilby bersemu merah. "Yah, kami mengawali- 
nya dengan buruk. Dia mengira aku seseorang yang 
bukan diriku, dan dia memperlakukanku dengan cara- 
cara yang tidak sopan.” 

"Oh? 

Tatapan Trilby naik-turun. "Dia... sangat berpenga- 
laman. Aku melihat sisi lain dirinya yang seharusnya 
tidak kulihat. Sekarang dia menyesalinya, tetapi aku 
sudah tidak percaya lagi padanya.” Trilby meringis. 
”Sissy, aku mencintai Richard selama bertahun-tahun. 
Tetapi ketika dia menciumku, aku—aku tidak merasakan 
apa pun!” 

Sissy meraih tangan Trilby dan meremasnya. "Dan 
ketika Mr. Vance yang tampan menciummu, kau merasa- 
kannya?” 

"Ya, Trilby menutup wajah dengan kedua tangan. 
"Aku sangat malu. Merasa... seperti itu... terhadap se- 
orang bajingan!” 

"Bagaimana menurutmu perasaanku? Aku tertarik 


pada Indian yang biadab.” 


215 


Raut wajah Trilby berubah. "Dan aku sama sekali ti- 
dak membantu. Aku...” Ia bimbang dan menatap Sissy. 
"Tetapi kupikir kau takut padanya!” 

"Aku selalu ingin berakting,” balas Sissy nakal. "Dia 
sangat menarik dan aku ingin membuatnya memperha- 
tikan aku. Sekarang, aku tidak yakin seharusnya melaku- 
kan itu. Dia tidak seperti yang kubayangkan.” 

"Begitu juga sebaliknya.” 

”Trilby!” 

Trilby bangkit ketika ayahnya masuk ke ruangan. 
"Ambil topi dan jaketmu,” katanya serak. "Kita akan 
mengunjungi Ihorn Vance. Aku harus yakin dia akan 
mengatasi masalah ini. Sissy, aku harus memintamu ikut 
dengan kami.” 

”Tapi—” Sissy mulai protes. 

"Tolong lakukan yang kuminta,” kata Jack singkat. 
"Aku harus menggantikan kakakmu, karena aku menge- 
nal Mr. Vance lebih baik.” 

Yang berarti, pikir Sissy licik, Richard tidak ingin 
dihajar oleh Mr. Vance karena telah menantang anak 
buahnya. 

”Aku tidak akan melewatkannya,” gumam Trilby, terse- 


nyum pada Sissy saat mengambil barang-barangnya. 


Thorn menatap tamunya dengan tercengang. "Kau mau 
aku melakukan apa?” 

”Memecat Apache bajingan itu, tentunya,” kata Jack 
Lang tersinggung. "Aku tidak bisa membiarkannya mem- 
bahayakan tamu wanitaku dengan cara seperti itu, walau- 
pun penguasaan kosakatanya seperti ilmuwan Oxford.” 
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"Dia tidak membahayakanku dengan cara apa pun, 
Mr. Lang,” Sissy mengerang. "Kenapa kau tidak mau 
mendengarkan? Dia menyelamatkanku dari banjir!” Sissy 
menoleh kepada Thorn, putus asa. "Mr. Vance, tidak 
bisakah kau membuatnya mengerti? Aku tidak merasa 
terhina.” 

"Tetapi tentu saja kau terhina, Sayang,” bantah Jack. 
"Disentuh orang biadab seperti itu.” 

"Karena aku penyebabnya, mungkin sebaiknya aku 
ikut dalam perdebatan ini.” 

Yang menjadi objek pembahasan mereka berjalan ma- 
suk, jangkung dan sangat tenang. Naki telah diperingati 
soal kunjungan ini oleh Thorn setelah Jack Lang mene- 
lepon akan datang. 

Naki tampak tenang dan sangat Apache dalam pa- 
kaiannya, sementara rambut hitam panjangnya terurai di 
balik bahu. Tetapi dia tersenyum kepada Sissy. Dan Sissy 
balas tersenyum. 

”Menurutku...” kata Jack Lang ragu-ragu. Naki bertu- 
buh jangkung dan bugar, dan Jack sangat menyadari 
keterbatasan fisiknya. 

Naki berjalan mendekat, menjulang di hadapan Jack. 
"Kau keberatan denganku, Mr. Lang. Boleh aku tahu 
sebabnya?” dia bertanya pelan. 

Wajah Jack bersemu merah. "Kau sangat berterus te- 
rang.” 

"Kurasa itu mencegah perdebatan panjang,” jawab 
Naki. Ia tidak memandang ke bawah ataupun mundur. 
Bahkan, ia tampak lebih garang daripada Jack. “Aku 
ingin tahu kenapa kau keberatan aku mengantar Miss 
Bates pulang.” 


217 


”Bukan—bukan begitu,” Jack tergagap. “Tentu saja 
kami bersyukur atas campur tanganmu.” 

"Tetapi kau lebih suka orang kulit putih yang meno- 
longnya. Sayang sekali, kami sedang kekurangan orang 
saat itu.” 

Jack menunduk. Pria ini benar-benar terpelajar seperti 
yang dikatakan Sissy, dan Jack merasa kurang ajar. 

"Aku bisa mengerti jika orang Arizona berprasangka 
seperti itu, Mr. Lang,” kata Naki. "Tapi aku tidak 
mengerti jika orang Timur yang seperti itu. Mereka seha- 
rusnya lebih modern dan terpelajar daripada penduduk 
desa.” 

Jack meringis ketika menatap mata si Apache. ”Sa- 
yangnya, prasangka tidak mengenal tempat, Sir.” 

"Di Timur, bukankah orang kulit hitam, bukan 
Indian, yang menjadi objek cemoohan?” tanya Naki te- 
nang. "Orang yang, dalam bahasa mereka, adalah praju- 
rit.” 

”Kau menilai hal-hal dengan cara yang tidak biasa.” 

”Sebelum bangsa Spanyol datang, orang Indian di 
Meksiko adalah bangsa Aztec dan Maya,” Naki melanjut- 
kan. "Mereka bangsa yang cerdas dan terhormat dengan 
sistem pemerintahan, agama, dan struktur ekonomi 
sendiri. Cortés dan orang-orang Spanyol, tentu saja, 
menghancurkannya. Kaum Aztec dan Maya adalah 
'orang biadab’. Kini orang-orang yang cerdas, penguasa 
Spanyol, merampas wilayah dari para buruh dan mem- 
berikannya kepada orang asing, lalu memperbudak pen- 
duduk lokal dengan menyuruh mereka bekerja dan 
memungut pajak habis-habisan. Kurasa inilah perilaku 
yang beradab?” 
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Jack berdeham. “Sir, kau mempunyai pemahaman 
yang aneh terhadap kenyataan dalam kehidupan.” 

"Aku mempunyai pandangan yang jujur dan bebas 
prasangka terhadap dunia di sekitarku,” jawab Naki. 
”Pendapatku didasarkan atas orang atau karakter, bukan 
warna kulit.” 

”Naki menghabiskan sepanjang musim panas meng- 
antar Craig McCollum berkeliling gurun,” kata Thorn. 
"Dia mengetahui banyak hal, seperti yang bisa kaulihat.” 
Matanya yang hitam bersinar-sinar. "Dan di sini, kami 
tidak menganggap menyelamatkan seseorang sebagai 
penghinaan.” 

"Tetapi ini belum selesai!” Jack berdebat. 

"Kurasa akulah yang berhak mengatakan apakah ada 
penghinaan,” Sissy berkeras. "Dan aku jamin tidak ada. 
Orang ini menyelamatkanku. Bagaimana mungkin kau 
menyalahkannya karena itu?” tanyanya kepada Jack. 
"Seandainya hal ini menimpa Trilby, apakah kau lebih 
suka dia tewas tenggelam karena banjir daripada meneri- 
ma pertolongan dari seorang pria yang berbeda warna 
kulit?” 

Mendengar itu, Jack tak bisa berdebat lagi. Kemarah- 
annya mereda. "Harus kuakui aku lebih memilih putriku 
daripada berprasangka,” kata Jack. "Tetapi kakakmu—” 

"Kakakku pesolek sombong yang penuh prasangka,” 
tukas Sissy dingin, mengabaikan kekagetan Trilby. “Sama 
seperti orang-orang seusianya, pandangannya terhadap 
dunia sesempit batang kayu.” 

Jack berdeham sementara wajah Trilby bersemu me- 
rah; mata Thorn mulai bersinar-sinar geli. 


"Maafkan sikapku,” kata Jack kepada Thorn, dan de- 
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ngan enggan menyertakan Naki dalam permintaan maaf- 
nya. "Aku bersyukur atas tindakanmu.” 

"De nada,” sahut Naki tak peduli dalam bahasa 
Spanyol. "Aku berani mengatakan bahwa sikap permu- 
suhan kaumku sepadan dengan nyawa.” 

”Maaf?” tanya Jack. 

"Menurut kaumku, orang kulit putih menjijikkan, 
Mr. Lang,” Naki merasa senang bisa menjelaskan. ”Mere- 
ka tidak akan suka aku menyentuh wanita kulit putih, 
apa pun alasannya.” 

”Sungguh kurang ajar...!” Jack tersentak. 

Naki terkekeh pelan. Setelah beberapa menit, orang 
Timur itu memahami analoginya dan tersenyum. 

"Ya, aku mengerti maksudmu,” jawab Jack. 

”Aku antar kalian keluar” Thorn menawarkan diri. Ia 
meraih lengan Trilby, sentuhan Thorn memicu getaran 
dalam diri gadis itu. Rasanya sulit dipercaya, Richard, 
yang dicintainya, tidak bisa menimbulkan reaksi seperti 
ini. Reaksi yang hanya bisa ditimbulkan oleh pria yang 
dibencinya. Atau... benarkah Trilby membencinya? 

"Hampir saja,” kata Naki pelan kepada Sissy. 

"Bukan ideku untuk datang mengamuk ke sini.” 

"Aku tahu itu.” 

Sissy menatap mata Naki yang gelap dengan sorot 
mata mendamba. “Kita sudah sepakat bahwa mencoba 
berteman merupakan ide buruk, dengan keadaan seperti 
ini.” 

"Ide yang sangat buruk,” Naki setuju. 
"Terlalu banyak pertentangan.” 
Naki mengangguk. 
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Sissy tersenyum sayu. "Aku benci jika orang mengatur 
siapa yang bisa berteman denganku.” 

Naki balas tersenyum. "Begitu juga aku.” 

Rasanya seakan matahari telah muncul dari balik 
awan. Sissy merasa hatinya melambung dan mata 
hijaunya bersinar-sinar. 

Naki ingin lebih dari sekadar berteman, tetapi hanya 
itu yang bisa mereka miliki. Naki mengetahuinya, walau- 
pun Sissy tidak. 

"Mereka tidak akan menjadikan ini mudah untuk- 
mu,” kata Naki, menganggukkan kepala ke arah orang- 
orang lain yang tengah berjalan menuju mobil. 

Sissy menatap mereka dengan ekspresi datar. "Aku 
tidak peduli,” katanya serak, tanpa menyadari apa yang 
diucapkannya kepada Naki, namun terlambat. 

Mata Naki dipenuhi emosi. Rahangnya mengeras keti- 
ka menyadari apa yang dirasakannya. Kedua tinjunya 
terkepal di sisi. 

”Sissy!” Trilby memanggilnya dalam bisikan tajam. 

Sissy dengan cepat menuju beranda meninggalkan 
Naki. Sissy tampak gelisah, jadi Trilby berjalan di depan- 
nya saat mereka mengucapkan selamat tinggal. 

Trilby tidak tahu apakah Thorn menyadari gairah 
tersembunyi tersebut hingga pria itu melirik Naki dan 
Sissy sebelum melihat tatapan cemas Trilby. 

"Jangan khawatir,” kata Thorn pelan. "Aku akan 
mengatasinya.” 

"Kau tidak mengerti,” kata Trilby cepat, takut ada 
yang mendengar ketika Sissy meminta Jack membantu- 
nya masuk ke mobil. 
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"Ya, aku mengerti,” kata Thorn. “Tidak apa-apa.” 

Anehnya hal itu menenangkan Trilby. Thorn menarik 
tangan Trilby ke bibirnya dan mencium telapak tangan- 
nya yang lembap, dengan penuh hasrat. Wajah Trilby 
merona merah, dan Thorn menatapnya lama dengan te- 
gang. 

"Aku tahu persis bagaimana perasaan Naki!” bisik 
Thorn tajam, matanya sama berapinya dengan tatapan 
Naki tadi. Dia buru-buru melepaskan tangan Trilby, ke- 
mudian membimbingnya ke mobil dan membantunya 
dengan raut wajah mengeras tanpa mengucapkan sepatah 
kata pun lagi. Sepanjang perjalanan pulang, Trilby nyaris 
tidak mendengarkan apa-apa. Telapak tangannya masih 
berdenyut-denyut. 
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Bab Sepuluh 


Lisa Morris hanyut antara kenyataan dan mimpi. Ia 
tersenyum saat teringat ayunan di halaman belakang ke- 
tika ia masih anak-anak. Ayahnya sedang pergi bersama 
para tentara, dan Lisa bersama ibunya tinggal di rumah 
sang nenek di Maryland. Mereka tinggal di rumah besar 
bergaya Victoria dengan halaman luas dan ayunan yang 
tergantung di dahan pohon. 

"Aku suka ayunan,” bisiknya samar. 

”Sungguh mimpi yang aneh,” terdengar suara kasar 
dan jijik. 

Lisa memaksa diri membuka mata. Seorang pria se- 
dang berdiri di dekatnya, jangkung, kurus, dalam sera- 
gam militer dengan tunik terbuka. Pria itu belum 
bercukur dan rambut hitamnya yang tebal tampak kusut 
di atas kening yang lebar. Tidak ada keindahan pada 


wajahnya yang kasar, dan bibirnya seperti terus-menerus 
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tersenyum mengejek. Di tangannya yang besar terdapat 
gelas yang isinya seperti baru diminum. 

"Kapten Powell?” tanya Lisa serak. 

”Benar.” Laki-laki itu mengangguk. Ia meletakkan 
gelas itu dengan bunyi keras. Matanya yang merah me- 
natap Lisa. "Bagaimana perasaanmu?” 

”Nyeri.” Lisa meringis ketika bergerak, kemudian wa- 
jahnya memerah ketika menyadari ia tidak mengenakan 
apa-apa di balik seprai yang menutupi tubuhnya. Lisa 
ketakutan. 

"Oh, astaga, aku dokter,” tukas Kapten Powell dingin. 
"Apakah kau sungguh-sungguh mengira pada usiaku 
sekarang tubuh wanita merupakan misteri?” 

Lisa menelan ludah dan mencengkeram seprainya. Ia 
merasa pusing karena pengaruh obat dan pinggulnya 
masih terasa nyeri karena luka bakar itu, tetapi ia masih 
memiliki kesantunan. "Kau laki-laki,” ujarnya, mencoba 
menjelaskan rasa malunya. 

"Dan kau wanita yang sudah menikah,” tambah 
Kapten Powell. "Terlebih, kau wanita menikah yang 
telah kehilangan anak.” 

Wajah Lisa menjadi murung. Ya, pria itu tentu saja 
tahu. Pada malam Lisa kehilangan bayinya, Kapten 
Powell ada di sisinya sepanjang malam. Laki-laki itu 
menggenggam tangan Lisa dan berbicara dengannya da- 
lam suara yang begitu lembut sehingga sama sekali tidak 
seperti laki-laki sinis ini. David, seingat Lisa, sedang per- 
gi jauh. Dulu Lisa tidak mengetahuinya, tetapi malam 
itu ternyata David sedang di Douglas bersama Selina. 

"Kau menemaniku,” kata Lisa lemah, dan tersenyum. 
"Apakah aku pernah mengucapkan terima kasih?” 


224 


"Aku dokter,” Kapten Powell mengingatkannya. 
"Sudah pekerjaanku.” 

Dengan kata lain, sungguh tidak mungkin orang- 
orang tidak menganggapnya lembut atau penuh kasih 
sayang, pikir Lisa tiba-tiba. Kapten Powell sangat lembut 
di balik sikapnya yang menakutkan itu. Tidak menghe- 
rankan dia berusaha keras menakut-nakuti orang-orang 
di sekitarnya. 

Lisa kembali berbaring di atas bantal sambil mende- 
sah. Rambutnya tergerai di sekeliling bahunya yang pu- 
tih. Ia tampak letih dan lemah, tapi di mata pria yang 
sedang menatapnya, Lisa terlihat cantik. 

"Dia tidak meninggalkan bekas pada tubuhmu, ke- 
cuali di pipimu,” kata Kapten Powell tiba-tiba. 

Lisa menyentuh tempat yang memar itu. "Dia tidak 
pernah memukulku.” 

"Bukan itu yang kumaksud, walaupun aku memben- 
cinya karena itu. Maksudku,” tambah Kapten Powell 
perlahan, menatap Lisa, "kau sepertinya tidak disen- 
tuh.” 

Lisa menunduk menatap tunik laki-laki itu. Di balik- 
nya, Lisa bisa melihat bulu-bulu hitam tebal karena baju 
dalamnya yang berwarna merah tidak dikancing. Ia 
buru-buru memalingkan wajah. Penampilan yang mas- 
kulin terasa tidak pantas di ruangan ini, terlepas dari 
profesinya. 

”Apakah aku membuatmu malu?” Kapten Powell ter- 
tawa. Dia duduk di sisi Lisa di atas tempat tidur dan 
menggerakkan wajah Lisa hingga kembali menatap sorot 
matanya yang mencemooh. Mata itu begitu hidup, biru 
cerah, dan seakan menembus ke dalam dirinya. "Kau 
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tidak suka melihatku, bukan? Aku jelek dan berbulu, 
bajingan, dan wanita seperti kau tidak akan menggubris- 
ku, sekalipun kau belum menikah dan cukup pantas.” 

Lisa menahan napas mendengar perkataannya. ”Kap- 
ten Powell, jangan!” 

"Dia memukulmu,” tukas laki-laki itu kasar. “Aku 
bisa saja membunuhnya karena itu! Ya Tuhan, dia tidak 
pantas mendapatkanmu!” 

Lisa baru menyadari pria itu memedulikan keada- 
annya. Ia mendongak menatap Kapten Powell dengan 
malu dan penasaran. "Kau sangat berterus terang, Sir.” 

"Memang. Terus terang. Dan sedikit mabuk. Aku mi- 
num-minum untuk melupakan apa yang telah diperbuat 
Apache terhadap istri dan anak laki-lakiku, Mrs. Morris. 
Mereka mengikatku di tiang dan memaksaku menyaksi- 
kannya.” 

Tangan Lisa terulur ke wajah Kapten Powell, dan ia 
menyentuh pipi laki-laki itu dengan takut-takut, penuh 
belas kasih. "Aku turut menyesal,” bisik Lisa. "Oh, aku 
sungguh menyesal!” 

Suara Kapten Powell diliputi emosi. Laki-laki itu me- 
rebahkan pipinya di dada Lisa yang tertutup seprai dan 
mulai menangis. Air matanya bergulir ke atasnya. Lisa 
bisa merasakannya dari balik kain, dan sempat ragu-ragu 
sebelum memeluk wajah pria itu. Deja vu, pikir Lisa. 
Kapten Powell minum-minum untuk mengurangi kepe- 
dihannya, tetapi dia tidak kebal terhadap perasaannya. 
Seberapa sering dia merasakan siksaan ini—dan tidak 
memiliki siapa pun untuk berbagi, tanpa ada yang me- 
meluknya? Hidup adalah parodi, pikir Lisa tersiksa. 
Adakah orang yang bebas dari penderitaan di dunia? 
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Lisa mempererat pelukannya pada Kapten Powell dan 
mendekap kepala lelaki itu, membisikkan kata-kata lem- 
but dan menenangkan. 

Lama kemudian, Kapten Powell mendongak dan 
menjauh dari Lisa, wajahnya tenang dan sekilas tampak 
malu. 

"Aku sangat menyesali diriku,” kata Lisa pelan. ”Kau 
membuatku malu. Sedikit sekali yang harus kuratapi, 
dibandingkan denganmu.” 

Tubuh Kapten Powell menjadi kaku. ”Aku terlalu ba- 
nyak minum,” katanya tiba-tiba. "Apakah kau memerlu- 
kan sesuatu untuk membantumu tidur?” 

"Tidak, terima kasih. Sakitnya—tidak terlalu bu- 
ruk.” 


Kapten Powell mengangguk dan mulai berjalan per- 
gi. 

"Kapten... Powell?” 

Laki-laki itu menoleh, merasa ragu setelah dirinya le- 
pas kendali. "Ya, Madam?” 

"Tolong. Apakah kau punya—sesuatu yang bisa kuke- 
nakan?” Wajah Lisa memerah dan ia memandang ke 
bawah. 

"Maafkan aku. Sudah lama sekali aku tidak bersama 
wanita baik-baik.” Kapten Powell berjalan menuju ruang- 
an lain dan kembali dengan baju putih yang terlalu 
panjang. Dia meletakkannya di samping Lisa di atas 
pembaringannya. "Kau kurang sehat untuk mengenakan- 
nya sendiri.” 

Wajah Lisa merah padam. “Sir...” 

” Dokter.” 

Setelah beberapa menit Lisa menyerah dan menerima 
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bantuannya. Kapten Powell seorang dokter, dan Lisa ter- 
lalu pusing dan terlalu kesakitan untuk memakainya 
sendiri. 

Kapten Powell melingkarkan lengan di sekeliling bahu 
Lisa, membantunya duduk. Lisa mengerang, karena se- 
tiap gerakan sangat menyakitkan. Kapten Powell meng- 
oleskan salep di atas luka Lisa dan menutupnya dengan 
perban, tetapi setiap gerakan yang membuat kulitnya 
tertarik sungguh menyiksa. 

"Duduk diam dan biar kupakaikan,” kata Kapten 
Powell kaku. 

Dia menarik seprai itu. Di tengah keremangan cahaya 
lampu, Kapten Powell menatap payudara Lisa yang mu- 
ngil dan kencang. Ekspresi wajahnya berubah. Lisa bisa 
merasakan tatapan profesionalnya berganti menjadi tatap- 
an pribadi, dan tubuh Lisa bereaksi terhadap sorot mata 
pria itu yang melekat dengan cara yang tidak dapat 
dimengerti. David tidak pernah memandangnya. David 
pernah meniduri Lisa, dengan kasar, tetapi tanpa cinta. 
David tidak pernah ingin menatap tubuhnya yang telan- 
jang. Tetapi pria ini bukan hanya melihat, tatapannya 
seolah mengatakan tubuh Lisa sangat indah. 

Aku tidak boleh menikmati ini, Lisa berkata pada 
diri sendiri. Hanya wanita rendahan yang akan membiar- 
kan seorang pria melihat tubuhnya yang telanjang de- 
ngan begitu jelas tanpa protes. 

"Kapten Powell,” ujarnya, gemetar, kemudian meng- 
angkat lengan untuk menutupi payudaranya dengan 
wajah bersemu merah karena malu. 

Mata biru Kapten Powell menatap Lisa. "Maafkan 


aku,” bisik laki-laki itu. "Maafkan aku. Aku...” Dia me- 
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nyiapkan pakaian dengan tergesa-gesa dan membantu 
Lisa menyelipkan lengan, dengan lembut memakaikan- 
nya sebelum akhirnya mengitari pembaringan dan mem- 
bantu mengenakan baju pada lengan yang satu lagi. Dia 
mengancingkan pakaian itu dengan jemarinya yang besar 
dan nyaris tidak berhasil menyelesaikannya karena ta- 
ngannya sangat gemetar. 

Kapten Powell membantu Lisa berbaring kembali dan 
menarik seprai menutupi tubuhnya. "Mungkin akan 
nyeri selama beberapa hari. Kalau kau ingin kembali ke 
kamp, suami—suamimu harus membantumu berpakaian 
hingga sembuh.” 

”Aku tidak berniat kembali ke kamp. Dan kalaupun 
aku kembali, suamiku tidak akan tahan melihatku,” 
tukas Lisa sambil mengertakkan gigi, matanya menatap 
langit-langit. "Aku lebih bisa mengandalkan bantuan 
orang asing daripada darinya.” 

Kapten Powell menunduk lama menatap wajah Lisa 
yang lemah. "Aku tidak mampu membayangkan seorang 
laki-laki bisa begitu buta, Madam, sanggup menahan 
diri melihatmu tanpa pakaian. Dan jika ucapanku ini 
tidak pantas, aku pendosa yang harus diselamatkan.” 

Dia berbalik dan meninggalkan ruangan, sedikit ter- 
guncang. Lisa terdiam menatap lelaki itu, terkejut. Tu- 
buhnya menggelenyar dalam sensasi baru, gairah yang 
tidak pernah bisa dibangkitkan oleh suami yang meng- 
abaikannya. Ia mencengkeram seprai dan memejamkan 
mata. Lisa sudah lama berdoa, mengakui kenikmatan 
yang dirasakannya dari tatapan dr. Powell dan memohon 
ampunan. Ia wanita menikah, ketidaksetiaan tidak dapat 


diterima dalam posisinya. Meskipun suaminya menjalin 
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hubungan gelap penuh dosa, Lisa orang yang berbeda. 
Ia tidak bisa bebas menikmati hubungan apa pun, 
bahkan hubungan tanpa dosa, dengan pria mana pun. 
Tidak hingga perceraiannya selesai. Tetap saja, tatapan 
dokter itu telah menimbulkan sensasi yang tidak pernah 
dirasakan Lisa dalam hidupnya. Ia berharap keesokan 
paginya Kapten Powell akan mengira dirinya sedang ber- 
mimpi. Dan mungkin nanti, Lisa juga bisa meyakinkan 


dirinya bahwa itu hanyalah mimpi. 


Kol. David Morris tidak berada di markas, seolah me- 
mang tidak perlu, menghabiskan malam dalam pelukan 
Selina. Ini pertama kalinya, dan tidak akan jadi yang 
terakhir, pikirnya. Ia memang mencintai wanita ini. 

David berguling, wajahnya tampak kaku tertimpa 
sinar bulan yang masuk lewat jendela. Perbuatannya te- 
lah membuat dirinya sendiri terpukul. Ia tidak bermak- 
sud memukul Lisa. Wanita itu berhak untuk murka atas 
perlakuan David terhadapnya. Ia menikahi Lisa demi 
karier; memaksanya ikut ke sini memasuki kehidupan 
yang tidak cocok untuknya; menghamilinya kemudian 
mengabaikannya ketika Lisa keguguran; dan menjalin 
hubungan gelap dengan wanita lain. Ketika Lisa meng- 
umumkan akan meninggalkan David, ia menamparnya. 
David mengerang keras. Ia tidak bermaksud menyerang 
Lisa. Dan yang pasti, ia tidak ingin Lisa menanggung 
luka bakar yang parah. 

"Ada apa?” tanya Selina dengan mengantuk. 


"Istriku akan menceraikanku,” jawab David. 
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Selina langsung duduk, kantuknya hilang. "Mencerai- 
kanmu?” Wajahnya bersinar-sinar. 

”Ya,” kata David, sambil tertawa kasar. "Kau bisa me- 
nikah denganku kalau kau mau, jika perceraian sudah 
selesai.” 

Selina terisak senang. Inilah akhir penderitaannya, le- 
bih daripada yang berani diharapkannya. ”Oh, David, 
aku akan sangat baik kepadamu,” bisiknya sungguh- 
sungguh. "Sangat baik.” 

Selina menarik David ke sisinya dan membuktikan 
ucapannya, dengan cara terbaik yang dapat dilakukannya. 
Lama sebelum pikiran David menyerah kepada Selina, 
tubuhnya sudah lebih dulu menyerah. Memang baik 
membiarkan Lisa menceraikanku, pikirnya ketika tubuh- 
nya mulai bergelora. Sangat baik, malah. 


Belakangan hari itu, ketika David kembali menuju mar- 
kas, ia mendengar suara yang membuatnya waspada. De- 
ngan hati-hati, ia menepikan mobil di balik keremangan 
sebatang pohon paloverde lalu mematikan mesin. Biasanya 
ia ke sini dengan menunggang kuda, kesal dengan mobil 
celaka itu yang lebih sering mogok daripada menolong- 
nya. Tetapi ia tergesa-gesa ingin menemui Selina. 

David memasang telinga. Suara kuda. Banyak sekali 
kuda. Ketika ia mengawasi dari tempat persembunyian- 
nya, sekelompok pria—orang Meksiko, dilihat dari 
sombrero me-reka yang lebar—dengan hati-hati menuju 
Douglas. 

David tidak mengenali mereka, tetapi tahu mereka 
bukan penduduk setempat. Ada sesuatu pada mereka 
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yang meneriakkan revolusi. Mereka harus diawasi. Sesam- 
painya di Fort Huachuca, ia akan menelepon pasukan 
di Douglas dan melaporkan pergerakan kelompok ini. 
Jika mereka beraksi di wilayah Amerika, perang akan 
segera pecah. Mungkin ada hubungannya dengan isu 
penyelundupan dan komplotan setempat yang didengar 


David akhir-akhir ini. 


Thorn Vance berkuda menuju peternakan Lang dengan 
banyak pikiran yang mengusik. Untuk pertama kalinya 
dalam sejarah, ia tidak bisa membuat Naki bicara pada- 
nya. Thorn tahu Apache itu tertarik pada si gadis berka- 
camata, tamu Lang, tetapi ia tidak tahu apa yang harus 
dilakukannya mengenai hal tersebut. Jika perasaan Naki 
terlibat, situasinya akan sulit, terutama karena pendapat 
kakak laki-laki Sissy terhadap Indian. Thorn tidak tahu 
apa yang akan terjadi pada hubungan yang bermasa de- 
pan suram itu, dan ia tidak punya wewenang menjauh- 
kan Naki dari Sissy Bates. 

Di lain pihak, Thorn mungkin bisa bicara dengan 
gadis itu jika ada kesempatan. Mungkin itu dapat dilaku- 
kan saat mereka berburu, sehingga ia membuat persiapan 
untuk membawa tamu-tamu Lang ke pegunungan untuk 
berkemah. 

Jack Lang sangat tidak antusias, tetapi Richard untuk 
pertama kali menunjukkan ketertarikannya pada kun- 
jungan ini. 

"Bagus sekali!” serunya, menirukan idolanya, 


Theodore Roosevelt. "Kapan kita berangkat?” 
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"Besok pagi,” Thorn memberitahunya. ”Aku tidak 
ingin keluar setelah gelap kecuali kita sudah sampai, 
mengingat situasi di Meksiko.” 

"Tentu saja. Tetapi apakah kita tidak dekat dengan 
perbatasan?” tanya Richard berkeras. 

”Tidak,” Thorn meyakinkannya. “Jauh dari perbatas- 
an.” 

"Kalau begitu, aku berani. Bagaimana denganmu, Sa- 
yang?” Richard menggoda Julie, yang bersandar di bahu- 
nya dengan genit. 

"Aku sudah tidak sabar,” kata Julie serak. 

Trilby seharusnya cemburu. Ia ingin merasa begitu. 
Tetapi ketika matanya beradu dengan Thorn yang pena- 
saran, Irilby merasakan dirinya runtuh. Matanya tertuju 
pada bibir Thorn dan tiba-tiba Trilby begitu mengingin- 
kannya hingga harus menancapkan kuku ke telapak ta- 
ngan. Ia berpaling untuk merapikan serbet di meja, dan 
ia bisa merasakan tatapan Thorn di punggungnya. 

"Kau akan membawa Samantha?” tanya Mary Lang 
kepada Thorn. 

"Kali ini tidak,” jawab Thorn, suaranya terdengar da- 
lam. "Dia akan tinggal bersama Curt dan istrinya di 
kota.” Thorn tidak menambahkan bahwa Samantha me- 
mohon untuk ikut dengan ayahnya. Sepertinya gadis itu 
tidak suka tinggal bersama Curt dan Lou. Kenapa aku 
tidak pernah menyadarinya? pikir Thorn. Ia harus segera 
membicarakannya nanti. 

”Baik untuknya. Tetapi dia tentu akan merindukan- 
mu,” kata Mary. 

Thorn tidak sependapat, tetapi terlalu sopan untuk 
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mengatakannya. "Aku akan datang pagi-pagi sekali un- 
tuk menjemput kalian semua,” ujarnya. 

”Thorn, kau boleh membawa mobilku, kalau kau me- 
merlukannya,” kata Jack. 

"Kami akan naik kuda. Satu-satunya cara untuk men- 
capai tempat itu, kurasa,” kata Thorn. "Kalau ada yang 
tidak bisa berkuda...” 

"Jangan konyol,” Richard terkekeh. "Aku, Ben, dan 
Sissy tumbuh dengan kuda, dan Julie bisa berkuda seper- 
ti penduduk lokal.” 

"Tetapi Trilby tidak bisa,” Thorn mengamati. 

”Aku bisa belajar,” tukas Trilby singkat. 

"Tentu saja bisa,” balas Thorn, menatapnya. “Aku 
akan mengajarimu.” 

Trilby membayangkannya, tangan Thorn pada lengan 
dan tubuhnya ketika pria itu duduk di belakang dan 
menahannya di atas kuda. Trilby merasa panas. Tangan- 
nya langsung meraih kipas dan mengibas-ngibaskannya 
untuk melawan hawa panas yang mencekik. 

"Aku sudah mencoba mengajarinya,” kata Richard, 
tercengang melihat perhatian Thorn kepada Trilby. “Dia 
sangat lamban—” 

”Itu tidak adil, Richard,” potong Sissy. "Kau sangat 
tidak sabar dan terus-menerus berteriak. Kau bukan ins- 
truktur yang baik. Kurasa Thorn akan lebih sabar.” 

”Sesabar yang diperlukan,” tukas Thorn, dan tatapan- 
nya menegaskan ucapannya, membuat Trilby lebih cang- 
gung daripada sebelumnya. Wajahnya merona merah 
ketika Thorn menatapnya. 

Richard mengawasi percakapan itu dan ingin sekali 
melemparkan tongkat ke arah Mr. Vance yang maskulin. 
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Ia tidak ingin Trilby jatuh ke tangan peternak kasar itu. 
Richard harus memastikan tidak terjadi apa pun yang 
bersangkutan dengan laki-laki ini. 

"Richard, kau sepertinya melamun,” gumam Julie. 

"Benarkah? Entah kenapa.” Richard menunduk mena- 
tapnya dan tersenyum. Gadis itu nyaris mendesah. Aku 
akan melakukan sesuatu terhadap tingkah lakunya yang 
menggoda, Richard berjanji kepada diri sendiri, dan 
melihat apakah Julie bersungguh-sungguh dengan komit- 


men yang terlihat dalam tatapannya. 


Mereka berangkat keesokan paginya, rombongan kecil 
yang menyusuri jalan berdebu. Trilby duduk gelisah di 
atas pelana, begitu gugup sehingga kudanya nyaris berla- 
ri saat yang lain lambat laun semakin kecil di kejauh- 
an. 

”Kemarilah, ini tidak akan berhasil, Sayang,” kata 
Thorn lembut. Ia turun dari kudanya, mengulurkan ta- 
ngan, dan menarik Trilby dari pelana. Thorn membawa 
Trilby ke atas kudanya sendiri sementara gadis itu ber- 
gayut padanya, tidak menyadari tatapan ingin tahu para 
anak buah Thorn ketika mereka melintas. 

”Apa—apa yang kaulakukan?” Trilby terbata-bata. 

"Kau akan duduk di depanku. Jangan gelisah. Nanti 
Randy marah.” 

"Siapa Randy?” 

”Kudaku.” Thorn mengangkat Trilby ke pelana, lalu 
dengan cepat duduk di belakang Trilby. Tangannya yang 
kurus meraih tali kekang, dan Trilby bisa merasakan 
kekuatan Thorn di belakangnya ketika pria itu menun- 
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tun kudanya ke jalan menuju pegunungan. Lengan pria 
itu melingkari pinggang Trilby untuk menahannya. "Kau 
baik-baik saja?” tanya Thorn, begitu dekat di telinga 
Trilby. 

Trilby merasakan jantungnya berdebar keras dan men- 
duga-duga apakah Thorn juga demikian. ”Ya,” bisiknya. 

Bibir Thorn sangat dekat dengan telinga dan lehernya, 
tempat nadinya berdenyut liar. ”Kau harum seperti bu- 
nga, Trilby,” Thorn menarik napas. "Harum dan semer- 
bak.” 

Tubuh Trilby gemetar dalam pelukan Thorn, sementa- 
ra ia berjuang melawan keinginan yang begitu kuat. 
”Thorn,” hanya itu yang bisa diucapkannya. 

Thorn mengulurkan lengan dan memeluk perut Trilby 
erat, menariknya hingga bersandar dalam keintiman 
yang seharusnya dilawannya. Tetapi yang bisa dilakukan 
Trilby hanyalah mendesah dan menggigil saat merasakan 
tubuh Thorn. 

”Ya Tuhan!” ucap Thorn. Dia menarik napas tajam, 
merasa gila karena Trilby bersikap pasrah. “Waktu yang 
salah untuk menyerah kepadaku, Trilby!” 

”Aku tidak... menyerah,” kata Trilby parau. Tetapi 
matanya terpejam dan seluruh tubuhnya gemetar. 

Thorn menepuk perut kuda dengan ujung sepatunya 
dan bergegas menyusul rombongan yang lain, terdorong 
gairah yang tidak bisa dipuaskan ataupun dituruti. 

Julie dan Richard berkuda berdampingan, sambil 
mengobrol. Sissy berkuda, dengan sangat tenang, di sam- 
ping Ben. 

”Naki tidak ikut denganmu?” tanya Trilby ketika ia 
sanggup bersuara kembali. 
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"Dia sudah di perkemahan, mengintai. Kau tentu 
tahu dia tergila-gila dengan Sissy?” 

"Begitu juga Sissy dengannya,” Trilby setuju. “Tetapi 
tidak apa-apa. Sissy gadis yang baik.” 

"Tentu saja. Tetapi Naki laki-laki. Sangat khas laki- 
laki. Dan dia juga manusia. Dia menginginkan Sissy. 
Pastikan gadis itu selalu berada di dekatmu. Aku tidak 
tahu apakah mereka berdua menyadarinya, tetapi ada 
ketertarikan fisik yang sangat kuat di antara mereka. 
Sendirian di hutan, tidak ada yang akan menghentikan 
mereka.” 

"Mereka sudah dewasa,” kata Trilby pelan. 

"Begitu juga kita,” bisik Thorn, dan menarik Trilby 
lebih dekat. "Apakah kau akan berpura-pura tidak mera- 
sa panas dingin berada begitu dekat dengan tubuhku?” 

Trilby menelan ludah, matanya terpejam ketika Thorn 
kembali menariknya lebih dekat. "Kau... jangan,” ucap- 
nya tersedak. 

"Aku harus,” tukas Thorn sambil mengertakkan gigi- 
nya. "Ya Tuhan, Trilby, aku sedang menderita, tidakkah 
kau lihat?” 

"Bukan karena... aku,” ujar Trilby, terluka. "Kau 
menganggapku sesuatu yang bukan diriku. Kau—kau 
masih tidak yakin aku bukan wanita rendahan.” 

"Itu tidak ada hubungannya dengan apa yang kurasa- 
kan,” Thorn menyangkalnya. ”Trilby, aku tahu kau tidak 
seperti yang kupikirkan dulu. Aku sudah mengatakannya 
lusinan kali!” 

"Tapi kau memperlakukan aku seperti itu!” 

"Aku memperlakukanmu seperti aku menginginkan- 
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mu,” tukas Thorn, napasnya keras dan tidak teratur. 
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"Aku menginginkanmu. Bukan karena aku menganggap- 
mu wanita rendahan. Tetapi karena aku sangat meng- 
inginkanmu. Aku memimpikan bersamamu, seutuhnya. 
Kau ada dalam darahku, Trilby.” 

Lengan Thorn yang memeluknya terasa gemetar, dan 
Trilby takut dengan perasaannya sendiri. Ia begitu ingin 
mencium Thorn hingga tak terkira rasanya, tetapi tidak 
sanggup—tidak berani—menyerahkan diri pada hasrat 
itu. Sungguh berdosa menginginkan hal seperti ini di 
luar pernikahan. “Perasaan semacam ini tidak benar,” 
ujarnya tegang. “Ini salah, Thorn.” 

”Tidak,” balas Thorn, suaranya sama tersiksanya de- 
ngan Trilby. "Aku sudah mencoba mengatakannya kepa- 
damu sejak di fiesta bahwa ini tidak salah. Apa yang kita 
rasakan jarang terjadi. Kenapa kau tidak bisa menerima- 
nya?” 

”Aku... mencintai Richard,” bisik Trilby. 

"Richard hanya kebiasaan,” tukas Thorn dingin. "Kau 
akan segera kehilangan seleramu terhadapnya, begitu kau 
menyadari dia milik sepupunya.” 

"Tidak? 

"Buka matamu dan lihat sendiri. Mereka tidak terpi- 
sahkan. Richard bersedia mati jika Julie memintanya. 
Mungkin dia belum menyadarinya, tetapi dia sudah ber- 
ada dalam genggaman Julie.” 

Thorn benar. Trilby tahu Thorn benar, tetapi Richard 
satu-satunya perisai dari apa yang dirasakannya terhadap 
Thorn. 

”Tetapi mereka sepupu,” Trilby mencoba beralasan. 

”Dan tentunya kau tahu bahwa sepupu boleh meni- 


kah,” jawab Thorn. 
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"Aku tidak ingin membicarakannya.” 

"Benar, Trilby, silakan mengubur kepalamu dalam 
pasir. Tetapi apa yang tumbuh di antara kita tidak bisa 
disangkal lebih lama lagi. Aku tahu itu. Begitu juga 
kau.” 

Trilby tahu, tetapi ia tidak mau mengakuinya. Tubuh- 
nya kaku dan nyaris tidak bergerak selama menuju pe- 
gunungan. 

Tempat itu sejuk dan gelap oleh pepohonan di dekat 
sungai yang menjadi lokasi perkemahan mereka. Dan 
juga cukup tinggi untuk bertahan jika mereka memerlu- 
kannya. Trilby mestinya tidak tahu tentang itu. Ia men- 
dengar Thorn membicarakannya dengan Mosby 
Torrance, yang berkeras ikut meskipun Jack berkata dia 
terlalu tua. 

Tenda untuk para wanita berada di dekat api, semen- 
tara para pria mendirikan tenda mengitarinya. Ini akan 
menambah perlindungan jika mereka tersudut. 

"Kau sebenarnya tidak ingin membawa kami,” kata 
Trilby kepada Thorn setelah para koboi menyiapkan ma- 
kan malam lezat yang terdiri atas semur daging dan 
biskuit di tengah api unggun. 

Thorn berselonjor di balik selimut yang menutupi 
pelananya, topinya sudah dilepas, pemacu kuda dan 
chaps diletakkan di sisinya. Tetapi dia masih membawa 
pistolnya. 

”Benar sekali, aku tidak ingin ke sini dengan orang- 
orang Meksiko yang siap menyerang berada tepat di 
jalan ini,” sahutnya setuju, setengah mendengarkan 
orang-orang Meksiko itu melalui suara gitar yang mem- 
buai rombongan mereka. Naki sama sekali tidak mau 
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ikut berkemah. Sissy menyadarinya dan merasa terluka. 
Bukan hanya itu, Naki tak mengacuhkannya di dekat 
yang lain dan bersikap seakan merasa terhina ketika 
Sissy mencoba bicara dengannya. Sejak itu, Sissy men- 
jadi murung dan menarik diri. 

"Kalau begitu, kenapa kau bersedia mengajak kami ke 
sini?” tanya Trilby. 

Thorn menoleh ke tempat Trilby duduk di atas batu 
kecil, mengawasinya. "Karena aku tidak suka melihat 
caramu menatap Bates,” jawabnya terus terang. "Dia 
pria kota. Pesolek. Kau mengira menginginkannya kare- 
na dia satu-satunya pria lajang yang kaukenal. Tetapi 
aku di sini sekarang, dan aku menginginkanmu.” 

Trilby bersemu merah. "Aku tidak menginginkanmu, 
Mr. Vance,” tukasnya. 

Mata hitam Thorn menatapnya dengan bersinar-sinar, 
dan senyum di wajahnya yang kurus tampak setengah 
mengejek. "Tentu saja kau menginginkan aku,” kata 
Thorn pelan. 

Trilby memalingkan wajah dengan kaget, dan tidak 
mau menatapnya lagi. Ia menghampiri teman-temannya 
yang lain dengan kaki gemetar dan duduk di samping 
Sissy yang muram, sementara orang-orang Meksiko 
mulai memainkan lagu tentang patah hati dan kese- 


dihan. 
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Bab Sebelas 


Sissy pergi ke sungai hendak mengambil air untuk 
membuat kopi, tanpa terlalu menyadari apa yang di- 
lakukannya. Malam itu dingin, pada akhir November 
ini, dan awan tebal menggantung di langit. Sepertinya 
akan hujan. Entah kenapa, rasanya tepat. Suasana hati- 
nya juga sedang mendung. 

Ketika Sissy membungkuk untuk membersihkan ceret 
tembaga biru gelap di air yang mengalir dan mengisinya, 
ia mendengar sesuatu. Suara yang mengalun dari alat 
musik, menakutkan namun terasa indah di kesunyian. 
Orang-orang Meksiko dengan gitarnya masih terdengar 
di kejauhan, tetapi ini dekat. Sangat dekat. 

Sissy berdiri dan mendengarkan. Suara itu semakin 
dekat. Ia mengangkat ceretnya dan melangkah menuju 
hutan meninggalkan sungai. Ketika mendekati pohon 
paloverde, ia melihat sesosok jangkung sedang bersan- 


dar. 
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Naki menyampirkan selimut berwarna-warni di bahu- 
nya dan dia sedang meniup—di antara begitu banyak 
alat musik—seruling. Dan dia pun cukup pandai me- 
mainkannya. 

Sissy terluka dengan sikap Naki sepanjang hari ini 
dan beranjak untuk melewatinya, tetapi laki-laki itu ber- 
gerak ke arahnya. 

"Apakah aku harus senang karena, setelah mengabai- 
kanku seharian, kau memutuskan memainkan seruling 
untukku malam ini?” tanya Sissy kaku. 

Naki tersenyum samar. "Sudah menjadi adat kami 
untuk tidak menatap wanita jika ada orang lain. Apakah 
kau tidak tahu?” 

Sissy mencengkeram ceret kopinya. Ceret itu terasa 
dingin menyentuh dadanya. "A—adat?” 

"Benar. Pria dan wanita tidak pernah saling menatap 
di perkemahan. Segala bentuk kasih sayang atau perha- 
tian terhadap lawan jenis dianggap sebagai perilaku bu- 
ruk.” 

"Oh. 

"Kau tidak tahu.” Naki mengangguk. "Masih banyak 
yang harus kaupelajari.” Naki berjalan ke arahnya, lang- 
kahnya sedikit mengancam. Dia tampak sangat asing di 
bawah sinar yang temaram, jangkung, kuat, dan menak- 
lukkan. “Pria Apache berhenti mandi bersama-sama 
ketika mereka meninggalkan masa kanak-kanak. Bahkan 
ketika berenang, kami selalu memakai cawat. Rendah 
hati dan pemalu, itulah Apache.” 

Sissy mendongak ketika Naki berada di dekatnya. 
"Dan... seruling itu?” 


”Untuk bercinta,” jawab Naki pelan. 
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Wajah Sissy merah padam. Kulitnya terasa panas. Ta- 
ngannya yang memegang, ceret seperti mati rasa. 

Naki mengulurkan seruling kepada Sissy dan meng- 
ambil ceret itu, meletakkannya perlahan di tanah. Dia 
merentangkan sebelah tangannya yang terbungkus seli- 
mut. 

"Apakah itu... ada artinya?” tanya Sissy ragu. “Isyarat 
itu?” 

”Sangat,” jawab Naki. 

Sissy melangkah ke dalam lengan itu tanpa perlu dibe- 
ritahu lagi, kemudian Naki merapatkan lengannya, bersa- 
ma selimutnya, di sekeliling bahu Sissy. 

”Sekarang apa?” bisik Sissy, gemetar merasakan keha- 
ngatan tubuh Naki yang begitu dekat. Ia merasa aman, 
terlindungi, dan dikagumi. 

”Sekarang kita bisa mengobrol, sampai ada yang 
menemukan kita,” jawab Naki. "Atau aku bisa memain- 
kan seruling untukmu.” 

Sissy mengembalikan seruling itu dan tersenyum. 

Musiknya sangat lembut dan pelan, dan Sissy tahu ia 
akan mengenang ini seumur hidupnya. Seharusnya ada 
bintang-bintang atau paling tidak bulan purnama, tetapi 
hanya ada awan dan aroma hujan yang mulai turun. 

Sissy tidak peduli jika ia tenggelam malam itu. Ia 
merasa dibawa ke tempat lain, pada waktu yang berbe- 
da. Ia memejamkan mata dan menyandarkan pipi di 
bahu Naki. 

” Alexandra.” 

”Ya?” bisik Sissy. 

”Gerailah rambutmu.” 

Sissy melepas jepitnya hingga rambut hitamnya jatuh 


243 


terurai di bawah bahu. Rambut itu tergerai hingga ke 
pinggangnya. 

"Ya, kata Naki pelan, menyentuhnya dengan tangan 
yang memegang seruling. "Ya, cantik sekali. Kau tidak 
pernah melepasnya seperti ini?” 

"Ini... tidak pantas,” kata Sissy ragu. 

”Tabu?” 

”Mungkin.” 

Tangan Naki membelai rambut Sissy. Dengan berani 
Sissy mengulurkan jemari dan menyentuh rambut tebal 
Naki, terkesima dengan teksturnya yang dingin dan ber- 
sih, dengan panjangnya. Naki menunduk dan menyen- 
tuh pipi Sissy dengan pipinya. 

"Apache... tidak suka berciuman?” bisik Sissy. 

"Tidak pernah setelah menikah. Sebelum itu juga sa- 
ngat jarang.” Bibir Naki mendekat. "Tetapi aku pernah 
menikah dengan gadis Meksiko, dan dia suka mencium- 
ku. Dia mengajariku caranya.” 

Kata-katanya yang terakhir lenyap di mulut Sissy. 
Bibir Naki mencium bibir gadis itu dan lengannya men- 
dekap sekujur tubuh Sissy di dadanya yang bidang. Sissy 
menjadi agak kaku dan menahan napas. 

Naki mendongak. "Kau belum pernah melakukan 
ini?” 

Sissy menelan ludah. “Yah... belum, sebetulnya,” ja- 
wabnya mengakui. Matanya yang besar menatap Naki. 
"Kau tahu, aku tidak cantik, dan aku terpelajar.” 

Naki tersenyum lembut. “Apakah kau tersinggung 
dengan ciumanku ini di bibirmu?” 

Tubuh Sissy menggelenyar. "Oh, tidak. Tidak.” 

Tangan Naki menyentuh wajah Sissy dan ibu jarinya 
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mengangkat dagu Sissy yang mungil. "Kalau aku men- 
ciummu dengan perlahan, apakah kau tidak terlalu ta- 
kut?” 

"Aku... tidak takut,” kata Sissy gemetar. "Sungguh, 
aku tidak takut.” 

"Wanita Apache adalah wanita suci,” bisik Naki. ”Se- 
perti kau...” 

Sissy menyambutnya kali ini. Bibir Naki terasa keras, 
hangat, dan lembap, dan Sissy sangat senang ketika 
Naki perlahan meningkatkan tekanan di bibirnya. Ta- 
ngan Sissy mencengkeram baju Naki dan ia mendesah 
pelan. 

Naki menarik rambut Sissy bahkan ketika gadis itu 
membenamkan tangannya sendiri pada rambut pria itu, 
mencari-cari tengkuknya. Tubuh Sissy mulai gemetar 
merasakan kenikmatan yang asing dan mendebarkan 
baginya. Ia ingin lebih dekat dengan Naki, tetapi laki- 
laki itu sudah memeluknya begitu erat hingga Sissy bisa 
merasakan dadanya menekan. 

Tiba-tiba Naki mendongak. Merasakan tubuh Sissy 
membuatnya lemah. Kakinya gemetar karena amat meng- 
inginkan gadis itu. Tetapi ini tidak boleh terjadi. Naki 
tidak bisa begitu saja melecehkan gadis itu lebih dari 
yang sanggup dilakukannya. 

Naki menempatkan Sissy kembali ke sisinya dan me- 
narik selimut di sekujur tubuh mereka. Napas Naki 
tidak teratur ketika dia mulai memainkan seruling lagi, 
tetapi dalam nada yang lebih tenang. Tubuh Sissy geme- 
tar saat ia bergayut pada Naki. Butuh waktu lama hing- 


ga debar jantungnya menjadi tenang. 
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"Apa namanya ini?” tanya Sissy akhirnya, menunjuk 
posisi mereka. 

Naki mengeluarkan suara Apache. "Berkencan, begitu 
orang-orang kulit putih menyebutnya,” katanya menjelas- 
kan. "Sangat berhati-hati. Biasanya.” 

"Seperti yang kukatakan tadi, aku belum pernah men- 
cium siapa pun.” 

"Ya. Aku tahu itu,” jawab Naki datar. 

”Aku bisa lebih baik jika sudah mempelajarinya,” 
balas Sissy, sedikit tersinggung dan membela diri. 

”Kau sudah cukup baik, tapi demi kesucianmu, kita 
harus berhenti melakukannya sekarang juga.” 

"Oh? 

Naki menunduk menatapnya. "Apakah aku membuat- 
mu terkejut? Hal-hal seperti ini biasanya tidak dibicara- 
kan. Mengertikah kau apa yang mungkin terjadi pada 
pria dan wanita yang tertarik dengan satu sama lain dan 
menghabiskan terlalu banyak waktu berdua?” 

”Aku tidak sebodoh itu,” kata Sissy, menelan ludah. 

Naki mendesah muram. “Kita berada pada situasi 
yang mustahil. Aku tidak ingin menambah beban de- 
ngan melakukan sesuatu yang tidak bermoral.” Dia 
mengangkat wajah Sissy. "Alexandra, apa pun yang terja- 
di, tidak boleh ada anak... Tidak boleh sama sekali.” 

Sissy meringis karena perkataan itu melukainya, tetapi 
ia hanya mengangguk murung. 

"Ini bukan keinginanku,” tambah Naki. "Tetapi anak 
dari dua kebudayaan tidak diakui. Percampuran ras ini 
bukanlah hal baik.” 

"Kalau begitu, kenapa kau mengajakku ke dalam seli- 


mut?” 
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”Maksudku, percampuran yang bisa menghasilkan 
anak,” Naki menjelaskan. Ia menatap Sissy, mencoba 
melihatnya di kegelapan. "Menurutku, kau sangat mena- 
rik.” 

"Aku merasakan hal yang sama,” bisik Sissy. 

Naki mengerang pelan dan menyandarkan pipi di 
puncak rambut Sissy yang gelap. "Tidak ada harapan.” 

"Aku tahu.” Tetapi Sissy tidak bergerak, dan Naki ti- 
dak melepaskannya. Sissy bergayut pada Naki, merasa 
aman dalam pelukan laki-laki itu, sementara kabut me- 


nyelimutinya. 


Hujan deras turun beberapa waktu kemudian, setelah 
Sissy dengan enggan meninggalkan Naki dan pergi tidur. 
Trilby hampir tertidur ketika tenda yang ditempatinya 
sendirian tiba-tiba bocor di tempatnya berbaring. Ia dan 
Sissy seharusnya berbagi tenda, ketika pada menit-menit 
terakhir Julie tiba-tiba berkeras agar Sissy tidur dengan- 
nya. Trilby ditinggal sendirian, yang membuatnya berpi- 
kir ini strategi Julie untuk membuatnya ketakutan. 

Pakaian Trilby basah. Ia tidur mengenakan rok pan- 
jang dan blus, tidak sanggup tidur dalam pakaian basah 
semalaman. Ia membuka tasnya, lalu mengeluarkan pa- 
kaian bersih, tetapi tidak menemukan tempat untuk 
berganti. Air mengalir masuk. 

Setelah berpikir untuk berganti baju di tenda Sissy 
dan Julie, ia berjalan dengan hati-hati menuju kegelapan. 
Sesosok jangkung mendekat, dan Trilby hampir menjerit 
ketakutan. 
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"Apa yang kaulakukan di luar?” tukas Thorn. "Kenapa 
kau belum tidur?” 

”Pakaianku basah, itu sebabnya,” gumam Trilby. "Aku 
pasti tidak sengaja berguling ke sisi yang lain.” 

”Aku meragukannya,” kata Thorn tegang. "Ayo ikut 
aku. Sepertinya aku tidak sengaja menjadi bagian dari 
rencana. Kalau benar begitu, aku akan membantu.” 

"Aku tidak mengerti...” Trilby tersengal ketika Thorn 
menariknya melewati hujan. 

"Kau akan mengerti.” 

Trilby mengira Thorn akan berhenti di tenda Sissy, 
tetapi ternyata tidak. Dia terus menuju lingkaran terluar, 
tenda Richard, dan berhenti. Di dalamnya tampak caha- 
ya lampu, dengan dua bayangan berdekatan dan suara 
gumam yang semakin keras setiap menitnya. 

Itu tenda Richard. Hanya ada tiga wanita di perke- 
mahan. Sissy adik Richard, sedangkan Trilby berada di 
luar bersama Thorn, berarti Julie yang ada di dalam 
tenda bersama laki-laki itu. 

Trilby begitu sengsara sehingga tidak menyadari ke 
mana Thorn membawanya sampai mereka berdua men- 
dekam di dalam tenda Thorn. 

Trilby berdiri mencengkeram pakaian bersihnya, yang 
kini agak lembap, mata abu-abunya melebar karena 
merasa dikhianati. 

Thorn melepaskan topi dan jas hujannya lalu melem- 
parkannya ke samping. Matanya yang hitam menatap 
Trilby di dalam kegelapan tenda ketika dia menyalakan 
korek api dan melihat wajahnya. 

"Ratu tragedi,” cemoohnya. "Kini kau tahu, bukan? 
Aku yakin kau diperdaya. Aku melihat seseorang berge- 
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rak, dan itu sebabnya aku bangun. Jelas sekali temanmu 
Julie membuat tendamu bocor agar kau keluar, sehingga 
kau akan menangkapnya sedang bersama Richard. Saat 
ini tentunya,” Thorn menambahkan, “aku yakin dia su- 
dah kembali ke tendanya dan tertawa terbahak-bahak.” 

Trilby merasa wajahnya memanas karena marah. 
"Oh? 

Thorn meniup korek apinya. "Apakah kau kaget gadis 
itu berusaha begitu keras memiliki Richard? Tidak tahu- 
kah kau betapa sakitnya menginginkan seseorang seperti 
dia menginginkan kekasihmu?” 

"Aku tidak tahu apa maksudmu—!” 

Thorn meraihnya, mencium bibir Trilby bahkan saat 
kata-kata itu meluncur. 

Trilby tersentak, tetapi Thorn tidak memedulikan per- 
lawanannya. Lambat laun Trilby semakin lemah saat le- 
ngan Thorn yang kuat memeluknya, menarik Trilby 
mendekat. Thorn begitu hangat dan kuat, dan bibirnya 
yang melumat bibir Trilby begitu mahir. Trilby 
mengerang. 

"Kau menginginkan ini sama seperti aku mengingin- 
kannya. Jangan bergerak, Trilby. Jangan berisik,” bisik 
Thorn gemetar, mulutnya mencium Trilby dengan lapar. 
"Jangan bersuara, atau seseorang akan mendengar kita 
meskipun hujan.” 

Thorn menarik Trilby mendekat dan mulai mencium- 
nya lagi. Kenikmatan yang diberikan Thorn begitu tak 
tertahankan dan memabukkan hingga tidak ada peluang 
untuk mendebat. Ia melunak di dalam pelukan Thorn 
dan mulai balas mencium. Di tengah kenikmatan yang 
menekan erat bibir, Trilby merasakan Thorn merebahkan 
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tubuhnya di dasar tenda. Ia tidak protes. Yang dilakukan 
Thorn terlalu indah. Ia menyukai cara pria itu mencium- 
nya. Pelan, lembut, dan menyeluruh. Trilby mengingin- 
kan lebih. 

Bahkan ketika Thorn menggeser tubuh, Trilby tidak 
bersuara. Tubuh Thorn berat, tetapi entah bagaimana 
meredakan kepedihan mendebarkan dalam tubuhnya. 
Trilby bergeser sedikit untuk menarik Thorn ke bagian 
yang paling menyiksa dan ia tersentak ketika merasakan 
tubuh laki-laki yang sedang berhasrat, yang tidak pernah 
dikenalnya. 

Trilby tidak pernah tahu bahwa laki-laki berubah se- 
perti ini, atau bagaimana itu bisa terjadi. Ia merasakan 
tubuh Thorn bergairah tanpa memahami artinya. Tetapi 
itu membuatnya takut dan Trilby menegang sedikit. 

Thorn merespons dengan terus menciumnya dan de- 
ngan sangat perlahan melonggarkan salah satu bagian 
celananya di antara kaki Trilby, menahannya di dalam 
rok. Gerakan itu membuat Trilby tegang, tetapi ketegang- 
an yang hangat, indah, dan membuatnya tergila-gila itu 
segera dinikmatinya. Trilby menahan napas dan tangan- 
nya mencengkeram tubuh Thorn, tanpa berkata-kata 
memintanya untuk tidak berhenti. 

Thorn tersenyum di atas bibir Trilby dan mencium- 
nya lagi. Bibirnya bergerak pelan kini, tanpa tergesa- 
gesa. Hanya kelembutan yang diberikannya kepada 
Trilby, tubuh Thorn semakin lama semakin gemetar. Ta- 
ngannya membelai tubuh Trilby yang ramping dengan 
lembut, tanpa mendesaknya. Namun caranya menyentuh 
membuat Trilby menginginkannya. 
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Ketika jemari Thorn bermain di tulang rusuknya, 
tubuh Trilby melengkung dalam irama pelan, tak berda- 
ya. Ia tahu bagaimana sentuhan itu terasa pada payuda- 
ranya, dan Trilby menginginkannya. Ia ingin Thorn 
merasakan puncak payudaranya, menyentuhnya. Ia ingin 
Thorn melepaskan korsetnya dan menyentuh kulitnya 
yang panas, hingga menjadi dingin. Ia ingin Thorn 
membuka mulut dan mencium puncak payudaranya... 

Dan ketika sedang memikirkannya, Trilby bisa merasa- 
kan udara pada kulitnya ketika mulut Thorn berada di 
tempat yang diinginkannya. Trilby menggigil dan berga- 
yut pada Thorn. Suara hujan yang deras di atas tenda 
mengalahkan jeritannya yang tanpa daya dan penuh 
gairah. 

Thorn membisikkan sesuatu, suaranya membara dan 
tergesa. Trilby merasakan tangan Thorn di kulitnya, me- 
nyingkirkan kepedihannya. Dada Thorn yang dingin dan 
berbulu beradu dengan payudaranya. Bulu-bulu itu 
menggelitiknya, tetapi Trilby tidak keberatan karena kini 
Thorn menciumnya dengan cara berbeda, begitu dalam 
dan berapi-api hingga membuat Trilby gemetar dengan 
sensasinya. 

Tubuh Thorn menempel padanya, tetapi ada yang 
berbeda... 

Beberapa detik kemudian, Trilby menyadarinya. Tapi 
saat itu sudah terlambat. Tangan Thorn menahannya 
sementara kakinya yang telanjang berada di antara kedua 
kaki Trilby, dan dia bergerak. Thorn menyatukan tubuh 
mereka sepenuhnya, dengan gerakan mendesak yang 


tidak pernah dibayangkan oleh Trilby! Segala pengeta- 
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huan tidak mempersiapkannya untuk keintiman ini, ke- 
pemilikan utuh atas tubuhnya. 

Trilby terpekik di mulut Thorn karena kaget, lalu 
karena kesakitan, ketika gerakan tersebut membuat 
Thorn mengerang dan berbisik penuh gairah di telinga- 
nya, sementara tubuh pria itu menaklukkan kegadisan 
Trilby dan menguasai wanita itu sepenuhnya. 
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Bab Dua Belas 


“T 
HORN! Kau... tidak bisa!” Trilby terperanjat. 

Tetapi Thorn bisa, dan dia melakukannya. Thorn tan- 
pa daya menginginkan kepuasan, dibutakan hasrat yang 
melampaui kata-kata. Pria itu mengerang dan tubuhnya 
menjadi kaku saat dirasakannya kelembutan menyelu- 
bunginya hingga memicu ledakan yang mendesak. Thorn 
menahan Trilby dan mendesak dengan membabi buta 
dan berirama, hingga berhasil memuaskan hasrat yang 
begitu menyiksa demi mencapai klimaks. 

Dan ketika Thorn merasakannya, pikirannya menda- 
dak kosong dan hanya dipenuhi kenikmatan yang meng- 
angkatnya ke dalam kelembutan Trilby. 

"Ya... Tuhan...” Suaranya menggigil seakan terkesi- 
ma. 

Thorn menahannya, selama sedetik, kemudian roboh 
di dekat Trilby, tubuhnya lemas. 

Trilby terisak keras, karena tahu, entah bagaimana 
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tahu, Thorn telah mencapai surga. Tetapi baginya, peng- 
alaman itu menyakitkan dan tidak memuaskan. Trilby 
kedinginan, dengan dada 'Ihorn yang berkeringat mene- 
kan payudaranya di tengah udara malam yang dingin... 
sementara tubuh pria itu masih berdebar sesudah men- 
capai kepuasan dan dia terengah-engah berusaha berna- 
pas. Daerah intim Trilby terasa sakit, seakan baru diro- 
bek. Tubuh Thorn yang berat dan dingin di atasnya, 
serta ketidaknyamanan... di bawah sana. 

Thorn merasakan air mata ketika mendongak dan 
mencium wajah Trilby dengan lembut dan malas. 

”Tolong,” bisik Trilby menderita. "Lepaskan aku.” 

"Tidak, Sayang,” gumam Thorn lembut. “Belum.” 

Thorn menyisipkan tangan di antara tubuh mereka. 
Mulutnya perlahan mencium Trilby, dengan lembut 
membukanya sementara jemarinya bergerak turun. 

Trilby tersentak dan mendorongnya. Tetapi bahkan 
saat ia berusaha memprotes keintiman itu, Thorn me- 
nyentuh dengan cara seakan Trilby miliknya. Jemari 
Trilby menekuk dalam pelukan Thorn saat kenikmatan 
yang indah dan pekat menguasai tubuhnya. Ia tersentak 
lagi, tetapi kali ini Trilby tidak mendorong Thorn. 

”Aku tahu,” bisik Thorn. "Rasanya sakit dan kau kece- 
wa. Tapi kali ini, aku janji, tidak akan sakit. Kau lihat 
kan, Sayang?” tanyanya serak. Trilby mengerang dan 
menggigil. "Membuatmu menginginkannya lagi kan? 
Dan aku bisa memberikannya kepadamu...” 

Detik demi detik berubah menjadi menit, Trilby mu- 
lai menggigit bibir Thorn, berdenyut dalam irama dan 
kenikmatan yang menusuk serta ketegangan di sekujur 
tubuhnya yang begitu magis dan memuaskan. 
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Kuku Trilby menancap di lengan Thorn. Trilby tidak 
dapat melihat wajah pria itu tetapi bisa mendengarnya 
bernapas. Sama seperti dirinya, napas Thorn cepat dan 
tidak teratur. Trilby tahu sepanjang sisa hidupnya, ia 
akan terus mengingat suara napas Thorn berbaur dengan 
napasnya, sementara hujan deras menghantam kanvas 
tebal di atas mereka dalam irama yang tidak lebih pelan 
daripada jerit kenikmatannya. 

"Oh... ayo, Thorn,” Trilby tersedak, suaranya merin- 
tih saat ia menggeliat di atas kain tenda. Sensasi liar 
membuatnya lemah, menahan Trilby pada ketegangan 
yang menaklukkan. "Tolong... tolong... buat aku... 
utuh...” 

"Sebentar lagi,” bisik Thorn di atas bibirnya. ” Kita 
tidak bisa terlalu cepat. Harus perlahan-lahan dan butuh 
waktu, hingga tubuhmu siap menerimaku saat aku 
menguasaimu lagi.” 

Kata-kata itu terngiang di telinganya bagai candu. 
Trilby meremas punggung Ihorn dengan jemari, begitu 
mendambakannya. Ia berbisik di telinga Thorn, nyaris 
tidak sanggup mengeluarkan kata-kata. 

Mulut Thorn bergeser turun ke payudara Trilby, 
menggigit, mengisap, dan menyentuhnya dengan lidah, 
sementara dia memuaskan Trilby. Hampir saja segalanya 
terasa utuh dengan desakan yang begitu tiba-tiba, yang 
membuat Trilby menuntun tangan Thorn dengan liar 
dan membuatnya terkejut sendiri sesudahnya. Tapi seka- 
rang satu-satunya yang penting adalah mengakhiri siksa- 
an dan ketegangan, melewati hambatan yang mengha- 
langi kenikmatannya. Sedikit... lagi. Hanya sedikit... 
lagi. Trilby mendadak gemetar dan erangan kasar berde- 
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nyut keluar dari tenggorokannya ketika kenikmatan 
melandanya dan ia menjadi kaku. 

Secepat kilat, Thorn menyatukan tubuh mereka, dan 
Trilby melihat bintang-bintang dari matanya yang 
terbuka. Tidak ada kepedihan, masa depan, masa lalu, 
hanya desakan tubuh pria ini dan gairah menegangkan 
yang membuat Trilby menyerahkan diri sepenuhnya kepa- 
da Thorn, hingga ia gemetar dan hilang kesadaran. 

Thorn memeluknya lama sesudah itu, dengan lembut 
membelai rambut Trilby, tubuhnya yang halus menyerah 
dalam pelukan pria itu sementara hujan membasahi 
tanah di sekeliling tenda. Thorn tidak berusaha berpa- 
kaian, begitu juga Trilby. Kenyataan akan kasih sayang 
di antara mereka terlalu mengejutkan. 

"Aku... harus kembali... ke tendaku, Thorn,” Trilby 
terisak. Air mata bergulir di pipinya. 

Thorn menciumnya. "Jangan menangis, Sayang,” bisik- 
nya. "Kau memberiku kegadisanmu.” Suaranya terdengar 
dalam di telinga Trilby. "Aku merasakan kau memberi- 
kannya kepadaku, Trilby,” erangnya. "Aku merasakan- 
nya.” 

Trilby tersentak. Bibir Thorn mencium bibirnya, dan 
Trilby menginginkan pria itu lagi. Luar biasa. Tubuhnya 
nyeri, tetapi menuntut. Trilby bergetar dan menarik 
Thorn, tangannya dengan tergesa membelai perut Thorn 
yang ramping dengan keinginan mendesak. 

"Tidak," bisik Thorn. "Tidak, Trilby. Tidak lagi. Kita 
tidak bisa. Akan menyakitimu nanti.” 

Trilby terisak, tetapi Thorn memeluk dan membuai- 
nya, mendekapnya dalam pelukan hingga ia tenang. 
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"Kau harus menikah denganku,” kata Thorn akhirnya. 
"Kau sadar itu, kan?” 

”Ihorn...” 

"Aku mungkin telah memberimu bayi, Trilby,” bisik 
Thorn di telinga Trilby. 

Trilby berhenti bernapas. Ia berbaring dalam kegelap- 
an, dalam pelukan ‘Thorn, dan mencoba membayangkan 
bagaimana rasanya mengandung anak pria itu. 

Trilby meletakkan pipi di dada Thorn yang berbulu 
dan berdebar keras. Ia baru menyadari betapa jauh diri- 
nya telah melewati batas. Ya, mungkin saja ada anak. 
Dan mereka tidak menikah. 

"Oh... oh, astaga,” Trilby mulai gemetar. 

"Percayalah kepadaku,” bisik Thorn parau. ”Berhenti- 
lah melawanku. Aku menginginkanmu lebih daripada 
hidupku. Aku bisa memberimu apa pun yang kauingin- 
kan, apa pun yang kaubutuhkan. Pernikahan bukanlah 
akhir dari segalanya—dan kini kita tidak punya pilihan,” 
kata Thorn sungguh-sungguh. 

"Tidak punya pilihan,” ulang Trilby, sedih. Sekarang 
tidak ada harapan untuk mendapatkan kebahagiaan 
bersama Richard, sekalipun ia membodohi diri dengan 
meyakini bahwa Richard mungkin akan memperhatikan- 
nya walaupun Julie ada di dekat laki-laki itu. Ia tidak 
akan pernah memiliki Richard sekarang. Thorn telah 
membuatnya menjadi wanita yang tidak terhormat. Pria 
itu telah menunjukkan sisi gelap Trilby yang membuat- 
nya terkejut. 

Thorn mempunyai pikiran sendiri. Ia memiliki Trilby 
sekarang—dan akses ke penggunaan air di tanah ayah 


wanita itu. Dan di atas semua itu, Thorn mengalami 
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pengalaman bercinta paling luar biasa dalam hidupnya. 
Bayangkan memiliki perasaan seperti itu dengan pera- 
wan! Semua rencananya berjalan mulus, tanpa harus 
berusaha keras. Tetapi ia telah merampas semua pilihan 
Trilby, dan gadis itu menangis. Thorn tidak bangga de- 
ngan perbuatannya. 

"Samantha bisa menjadi gadis pembawa bunga,” kata 
Thorn. "Dan kalau Sissy ingin ada di sini saat pernikah- 
an, dia bisa menjadi pengiring pengantin. Kau suka 
itu?” 

Trilby menggigit bibirnya dengan takut dan gugup. 
Samantha. Pernikahan. Bayi. Tetapi Thorn tidak sekali 
pun menyebut tentang cinta. Hanya mengatakan bahwa 
dia menginginkan Trilby. Dan seperti orang idiot, Trilby 
memperturutkan emosi. Ia telah... tidur dengan 
Thorn! 

”Kita harus segera melakukannya,” tambah Thorn 
pelan. "Sangat segera.” 

Wajah Trilby bersemu merah. "Oh... astaga,” bisiknya 
gemetar. 

Thorn mengecup keningnya dengan lembut. ”Berhen- 
tilah bersikap seperti wanita yang hancur. Kita akan 
menikah, Trilby. Kita telah bercinta, tetapi dunia tidak 
akan berakhir. Benar?” 

”Benar,” Trilby mengulangi dengan datar. Thorn ber- 
maksud menenangkannya, tetapi tidak berhasil. Trilby 
merasa seperti wanita yang hancur. Hal-hal yang diucap- 
kan Thorn kepadanya... dan ia juga mengakuinya! Wa- 
jah Trilby kembali merona dan ia melepaskan diri dari 


pelukan Thorn untuk berpakaian. 
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Setelah beberapa menit, Thorn mengikutinya. Ketika 
mereka sudah berpakaian lengkap, Trilby merasa lebih 
malu karena tidak memegang teguh prinsip. Thorn 
menemaninya keluar tenda, lengan Trilby mencengkeram 
erat tangannya. Pria itu menyalakan lampu dan mem- 
bawa Trilby ke tenda cadangan yang mereka gunakan 
untuk menyimpan perlengkapan. 

"Setidaknya tenda ini kering,” ujar Thorn. 

Trilby mendongak menatapnya untuk pertama kali 
sejak mereka bersama. Thorn tampak berbeda. Lebih 
muda. Lebih hidup. Tanpa ekspresi keras dan menahan 
diri yang biasa dilihat Trilby. Dia sepertinya gelisah. 
Trilby meringis ketika memikirkan Thorn mungkin me- 
nyesali perbuatan mereka seperti dirinya. Thorn jelas ti- 
dak terlihat bahagia. Mungkin dia tidak benar-benar 
bermaksud menikahi Trilby. Tetapi dia laki-laki dengan 
harga diri, dan mereka telah membiarkan emosi memba- 
wa mereka ke satu titik tanpa jalan kembali. 

Thorn berjanji akan menikahinya, terlepas dari pera- 
saan Trilby terhadap Richard. Kini Thorn menyesal tidak 
melamar gadis itu dengan cara terhormat. Trilby akan 
merasa terjebak. Dan bagaimana jika gadis itu benar-be- 
nar mencintai Richard? Thorn telah merenggut kesem- 
patannya untuk berbahagia. Segalanya terasa begitu tepat 
pada awalnya. Kini rasanya tidak ada satu pun yang 
benar. Thorn mengutuk hawa nafsunya, keegoisannya. 

"Cobalah untuk tidak cemas,” kata Thorn pelan. 
"Kita akan memiliki hidup yang indah bersama-sama, 
Trilby. Aku akan menjagamu dan keluargamu. Aku ber- 


sumpah, kau tidak akan menyesal.” 
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Tetapi aku akan menyesalinya, pikir Trilby menderita. 
Karena hanya ada nafsu di antara mereka. Thorn tidak 
mencintainya. Dan masih ada Richard. Kalaupun pria 
itu telah mengkhianati Trilby dengan Julie, Richard telah 
menjadi dunianya sejak lama. Trilby merasa mual karena 
berbagai emosi—ditambah rasa bersalah dan malu. 

Thorn bisa melihat kecemasan di wajah Trilby. ” Coba- 
lah untuk tidak membenciku,” ujarnya pelan. 

"Ini juga salahku, Thorn,” kata Trilby ragu. Ia tidak 
tahu apa yang dirasakannya. Ia dibesarkan dengan ajaran 
bahwa wanita harus menanggung hasrat lelaki hanya 
untuk mendapatkan anak. Kini ia tahu semua itu hanya 
mitos, wanita juga bisa mendapatkan kepuasan. Hal ini 
membuatnya terguncang. 

Tangan Thorn merangkulnya dan dia menatap mata 
Trilby. "Kau tidak bisa mundur,” ujarnya mengingatkan. 
"Kita tidak bisa membiarkan keluarga kita menderita 
karena kesalahan kita, jika ada akibatnya.” 

"Kau sudah punya Samantha,” kata Trilby, melihat 
masalah baru. 

”Aku tidak keberatan punya anak lebih dari satu,” 
ujar Thorn. "Kurasa kau juga tidak. Begitu acara kemah 
ini berakhir, kita harus mendaftar untuk mendapatkan 
izin dan mencari pendeta.” 

”Samantha mungkin tidak menyukaiku,” Trilby berke- 
ras. 

”Samantha memujamu. Jangan mencari masalah,” 
tambah Thorn kaku. Ia memalingkan wajah. Sungguh 
sulit menghadapi Trilby saat ini, dengan gairah di antara 
mereka yang sebelumnya meledak-ledak kini tiba-tiba 
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mereda. Thorn tidak pernah menyentuh Sally seperti itu. 
Ia tidak pernah begitu menginginkan seseorang hingga 
tidak mampu berhenti. Tetapi Trilby seolah menuntut 
agar ia terus menyentuhnya. Thorn masih merasakan 
gelenyar kenikmatan yang dirasakannya bersama Trilby. 

"Aku akan masuk sekarang,” kata Trilby malu. Tubuh- 
nya nyeri. Ia malu. Ditatapnya wajah Thorn, dan ma- 
tanya beralih pada kemeja pria itu. Thorn tidak mengait- 
kan seluruh kancing bajunya, sehingga dadanya yang 
bidang dan berbulu terlihat jelas. Trilby cepat-cepat 
membuang muka ketika menyadari reaksi tubuhnya 
hanya dengan memandang Thorn. Sungguh mengganggu 
bahwa ia bisa begitu mudah menerima pria itu secara 
fisik. Trilby selalu mengira ia gadis yang dingin. Kini ia 
menemukan hasrat terpendam dalam tubuhnya dan 
merasa takut tidak sanggup mengendalikannya. 

"Aku harus masuk,” ulangnya gugup. 

"Kau akan nyaman dan kering di sini,” ujar Thorn. 
"Tidur yang nyenyak, Trilby. Kalau ini membantumu, 
aku menyesal telah membiarkan segalanya terlalu 
jauh.” 

Thorn sepertinya sama gundahnya dengan Trilby, dan 
dia tampak berjarak. 

"Aku juga,” kata Trilby kaku. “Selamat malam.” 

Thorn mengangguk singkat dan pergi tanpa menoleh 
lagi. 

Trilby masuk ke tendanya, lelah dengan kenikmatan 
dan kesedihan, lalu menarik penutup tenda. 

Thorn berdiri lama di luar, bimbang. Seharusnya ia 
tidak membiarkannya terjadi. Tatapan di wajah Trilby 
akan menghantuinya selamanya. Ihorn telah menyakiti 
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gadis itu sejak hari pertama mereka bertemu. Andai ia 
tahu alasannya bersikap seperti ini kepada Trilby. Sikap- 
nya kepada gadis itu tidak dapat dijelaskan. Hampir se- 
akan ia mencintainya. Thorn seketika mencemooh pi- 
kiran tersebut. Aku semakin banyak berkhayal di usia 
sekarang, pikir Thorn ketika kembali ke tendanya. 

Trilby nyaris tidak tidur. Ketika pagi datang, ia me- 
rasa diseret keluar dan dihantui rasa bersalah. Julie tam- 
pak terluka, sementara Richard begitu marah dan tidak 
bisa didekati. Ketika Julie mendatanginya, Richard 
berjalan menjauh, meninggalkan sepupunya yang cantik 
berurai air mata. 

Julie tidak tahu Richard telah kehilangan rasa hormat 
dan kasih sayang kepadanya dalam satu malam. Dengan 
menawarkan diri kepada Richard, Julie memberi kesan 
ia bisa tidur dengan pria mana pun. Dan pria sekelas 
Richard jelas tidak menikahi wanita rendahan dan ber- 
pengalaman. 

Richard melirik Trilby dan menyesal telah mengabai- 
kan gadis itu demi Julie sejak kedatangannya ke sini. 
Trilby tipe wanita yang akan dipuja dan dinikahi para 
pria. Dia tidak akan merangkak ke dalam tenda laki-laki 
di tengah malam memohon untuk ditiduri. Ya, Trilby 
cocok untuknya, dan belum terlambat untuk memper- 
baiki kesalahannya. Silakan saja Julie berteriak-teriak dan 
membentak-bentak jika dia mau, tetapi tidak ada yang 
akan memperhatikan. Richard tidak lagi menginginkan- 
nya. Dan ia tidak peduli jika Julie tahu akan hal ini. 

Ketika mereka berkumpul mengelilingi api untuk 
sarapan, Richard duduk di samping Trilby dan menawar- 
kan diri mengambilkan apa yang diperlukan gadis itu. 
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"Aku telah bersikap jahat kepadamu, ya?” tanya 
Richard pelan. "Maafkan aku, Trilby. Aku tergila-gila 
pada Julie, tetapi kini mataku telah terbuka,” tambah- 
nya, dengan pandangan kejam ke arah Julie. 

Wajah Julie bersemu merah dan ia langsung mem- 
buang muka. Julie tidak pernah membayangkan Richard 
akan bereaksi seperti itu terhadap sikap spontannya. Ia 
hanya ingin Trilby mendengar mereka bersama. Dan sung- 
guh indah rasanya ketika ia mencium Richard. Tetapi 
Richard betul-betul mendorongnya begitu Trilby berlalu, 
kemudian menyuruhnya meninggalkan tenda. Perbuatan 
Julie yang rendah itu membuat Richard tersadar wanita 
seperti apa Julie. Richard meludahinya, dan mengatakan 
tidak ingin berurusan dengan perempuan nakal. 

Julie kembali ke tenda yang ditempatinya bersama 
Sissy dan menangis sampai tertidur. Setidaknya Sissy 
tidak tahu apa yang terjadi. Dia sepertinya tidur pulas. 
Tetapi Trilby pasti tahu, dan Julie membenci tatapan iba 
di mata gadis itu, sama seperti kebenciannya akan keter- 
tarikan Richard yang begitu mendadak terhadap Trilby. 

Trilby bisa menebak bagaimana mata Richard akhir- 
nya terbuka, tetapi itu bukan hal yang biasa diucapkan 
wanita terhadap pria. Gadis itu memusatkan perhatian 
pada piringnya dan menyuapkan telur orak-arik ke mu- 
lutnya. Segala yang dulu ia pikir dirasakannya terhadap 
Richard mati dalam sekejap. 

Thorn pergi untuk membantu mengurus kuda-kuda. 
Ketika kembali dan melihat Richard duduk di samping 
Trilby dan sepertinya bersikap baik kepadanya, Thorn 
menyumpah-nyumpah. 


Dengan marah, Thorn membersihkan dan mengisi 
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senapannya, menjauh dari kelompok itu. Trilby memper- 
hatikan ketidakhadirannya dan merasa keintiman mereka 
telah membunuh ketertarikan pria itu. Thorn mungkin 
telah memutuskan tidak jadi menikahinya, dan hal itu 
terasa menakutkan. Jika aku hamil, apa yang akan kula- 
kukan? Aku akan hancur, pikir Trilby. 

Seharian itu, Thorn mengabaikan Trilby, meski terus- 
menerus mendelik kepadanya. Trilby tidak menyadari 
Thorn cemburu dengan ketertarikan mendadak Richard 
terhadap dirinya. Ia mengira Thorn mendelik karena 
jijik dengan sikap Trilby pada malam sebelumnya. Rasa 
bersalah Trilby memperburuk keadaan, dan Trilby pun 
mulai menghindari pria itu. Yang, tentu saja, membuat 
situasi semakin buruk. 

Para pria pergi berburu sore harinya. Sissy dan Trilby 
tinggal bersama Julie yang muram dan terluka, tidak 
mau berbicara dengan mereka dan mengurung diri di 
dalam tendanya. 

Trilby dengan enggan memberitahu Sissy apa yang 
terjadi. 

"Mereka bersama-sama sepanjang malam?” tanya 
Sissy. 

”Aku tidak tahu apakah mereka bersama, jujur saja. 
Aku hampir yakin Julie melakukan sesuatu dengan tenda- 
ku hingga bocor. Thorn datang menemuiku dan kami 
berdua mendengarnya bersama kakakmu. Aku tidak tahu 
apakah terjadi sesuatu, tetapi Richard sepertinya sangat 
marah dengannya pagi ini.” 

"Sekarang kau sudah melihat seperti apa kakakku ter- 
sayang, bukan?” 

Trilby mengangguk. "Kurasa begitu.” 
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”Akhirnya,” kata Sissy. 

"Aku akan menikah dengan Thorn. Setidaknya, kura- 
sa begitu. Dia melamarku.” 

"Selamat! Thorn akan menjagamu.” 

Trilby mengangkat bahu. "Dia tidak mencintaiku. 
Thorn, maksudku. Kurasa tidak satu pun pria yang ku- 
kenal mencintaiku. Tetapi Thorn orang berada dan kami 
cocok. Kurasa kami bisa berkeluarga.” 

"Apakah kau mencintainya?” tanya Sissy lembut. 

Trilby menatapnya kosong. “Itu tidak penting.” 

"Tentu saja penting.” 

Trilby mengamati gadis itu. "Ke mana kau menghi- 
lang semalam setelah makan malam?” 

"Aku dipanggil oleh alunan musik. Apakah kau tidak 
mendengar suara seruling?” tanya Sissy, dengan kegembi- 
raan yang dipaksakan. 

”Seruling?” 

Sissy mengangguk. “Itu kebiasaan Apache.” Wajahnya 
berubah murung, dan segala kepura-puraannya lenyap. 
"Aku tidak tahu apa yang akan kami lakukan. Dia mera- 
sakan hal yang sama, tetapi kami hidup di dunia yang 
tidak mendukung percintaan antara ras berbeda.” 

"Kasihan kau.” 

Sissy mendesah. "Sungguh buruk takdirku, bukan?” 

"Tetapi dia tak mengacuhkanmu kemarin.” 

Sissy tersenyum. “Salah satu adat lainnya. Mereka 
kaum yang menarik. Aku memberitahunya bahwa Dr. 
McCollum adalah salah satu profesorku. Dia terkesan. 
Aku akan mengambil kelas arkeologi lagi pada musim 
semi, dan nanti, aku bisa kembali ke sini dengan teman- 


teman sekelasku. Kami mengumpulkan uang dari ke- 
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luarga kami untuk membayari perjalanan ini. Kami bisa 
tinggal selama dua minggu. Aku bisa bertemu dengan- 
nya lagi,” kata Sissy parau. Merasa seolah mereka sudah 
akan berpisah lagi. 

"Kau lihat, kan?” kata Trilby lembut. ”Ada sesuatu 
yang kaunantikan.” 

”Oh, ya. Kecuali bahwa aku harus lebih dulu meng- 
ucapkan selamat tinggal,” jawab gadis itu, muram. "Aku 
tidak tahu apakah bisa. Aku mencintainya,” bisiknya 
tajam. ”Trilby, aku sangat mencintainya!” 

Trilby tidak tahu apa yang harus dikatakannya kepada 
Sissy. Ia memeluk gadis itu, hangat, menenangkan, tetapi 
keprihatinannya terhadap Sissy tampak jelas di mata. 

”Ayo,” kata Trilby setelah beberapa menit, mengalih- 
kan penderitaannya sendiri dengan masalah Sissy. "Kita 
bereskan piring-piring. Aku akan mengambil air dari 
sungai.” 

Sissy mengeringkan matanya dan memaksa diri ter- 


senyum. "Oke." 


Richard adalah pria dengan senapan berburu terliar yang 
pernah dilihat Thorn. Bahkan Ben gugup karena ka- 
kaknya, berulang kali menunduk ketika pria itu menem- 
bak sembarangan ke balik semak-semak. 

Thorn menangkap laras Richard dan melemparkannya 
tepat waktu sebelum salah satu dari mereka terluka terke- 
na tembakan laki-laki itu yang sembrono. 

”Hati-hati,” tukas Thorn singkat. "Kalau kau terus- 
menerus ceroboh, aku akan melucuti senapanmu.” 


Richard langsung marah. "Coba saja, Sir!” 
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Thorn tidak berkedip. "Aku tidak ingin orangku ter- 
tembak. Kalau kau tidak berhati-hati dengan senapan 
itu, aku akan mengamankanmu.” Tangan Thorn menyen- 
tuh gagang pistolnya dengan sikap mengancam. Ia tidak 
mengatakan apa-apa lagi. Tidak perlu. Sikapnya sudah 
menjelaskan. 

Richard tertawa gugup. "Kau cuma bergurau, kan?” 

”Tidak.” 

"Aku tidak akan menembak orang, demi Tuhan!” 

"Aku senang mendengarnya. Bisa kita lanjutkan?” 

Pria Barat itu bergerak dengan senapan sendiri di ta- 
ngannya yang bebas, langkahnya yang ringan semengan- 
cam pistolnya. Naki, yang berdiri di dekatnya, mem- 
berikan tatapan dingin kepada Richard sebelum berbalik 
dan mengikuti Thorn kembali mencari mangsa. 

"Dia tentu tidak akan menembakku!” bisik Richard 
kepada Ben. 

Ben tidak yakin. "Lain kali, kau sebaiknya berhati- 
hati mengarahkan benda itu,” katanya pelan. "Mr. 
Torrance telah memberitahuku tentang Thorn Vance. Ya, 
kurasa dia akan menggunakan senjatanya jika terpaksa. 
Dia pernah membunuh orang, tahu.” 

Wajah Richard menjadi pucat. "Orang biadab seperti 
itu seharusnya tidak boleh dibiarkan berkeliaran!” 

"Dia orang biadab yang kaya,” jawab Ben. "Dan mu- 
suh yang berbahaya. Kalau kau tanpa sengaja menembak 
seseorang, tidak ada yang tahu apa yang mungkin dila- 
kukannya.” 

Richard menangkap maksudnya. Ia terintimidasi oleh 
Thorn Vance. Pria itu mempunyai kebengisan yang tidak 
ingin diujinya. Sepanjang sisa hari itu, ia bersikap seperti 
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tamu yang baik, bahkan menyembunyikan kebenciannya 
kepada si Indian. Aku juga tidak mau memandang si 
Apache, pikirnya marah. Mungkin saja orang itu 
mempunyai kosakata yang luar biasa, tetapi tatapannya 
sama biadabnya dengan gurun itu. 

Hanya Ben yang berhasil mendapatkan rusa ekor pu- 
tih hari itu. Dia melemparkannya ke pelana dan dengan 
bangga kembali ke perkemahan. Para pria lain berdecak 
kagum melihat kecantikan rusa itu dan membayangkan 
santapan lezat. Richard berkata kepala rusa itu akan terli- 
hat bagus di atas perapian di rumah. Trilby tidak mau 
memandang binatang itu. Ia cepat mual, dan ia suka 
binatang. 

Sissy memeluk adik laki-lakinya dengan hangat dan 
memuji kemampuannya. Julie masih berada di dalam 
tenda. Sissy membawakan sepiring makanan, tetapi Julie 
tidak mau makan. 

Richard tahu apa yang terjadi pada Julie. Ia tidak 
peduli meskipun Julie sangat murung. Julie wanita dewa- 
sa dan dialah yang mendatangi Richard pada malam 
sebelumnya. Jika ingin berbuat nakal, dia harus merasa- 
kan akibatnya. Richard tidak merasa bersalah. 

Ia duduk di sebelah Trilby dan mulai berbicara de- 
ngan bersemangat, bahkan tidak jengkel dengan perla- 
kuan ‘Thorn sebelumnya. Richard membual tentang 
perjalanan berburunya yang lain dan mangsa besar yang 
dibunuhnya, berharap membuat pria-pria lain terkesan. 

Richard jelas tidak membuat Thorn terkesan, yang 
duduk sedikit menjauh dengan secangkir kopi di tangan 
kurusnya. Peternak itu sama muramnya dengan Trilby. 
Thorn tidak mau memandang gadis itu atau berbicara 
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dengannya. Akhirnya Thorn pergi tidur setelah berjalan 
memeriksa sekitar perkemahan. Ia tidak mengucapkan 
selamat malam kepada Trilby, pengabaian terang-terang- 
an. 

Trilby duduk di samping Richard, mencoba mene- 
nangkan sakit hatinya dengan ketertarikan lembut pria 
itu. Aneh, pikir Trilby, Richard menjadi duniaku sebulan 
lalu. Dan kini dia bukan apa-apa selain penyamaran 
agar Ihorn tidak melihat betapa menderitanya aku de- 
ngan penolakannya. 

Ketika seisi perkemahan sudah tidur malam itu, sesua- 
tu mengganggu ketenteraman. Hujan telah lama berhen- 
ti. Trilby kembali ke tendanya sendiri dan hampir ter- 
tidur ketika suara gerakan mengganggunya. 

Sosok jangkung berjalan masuk ke tenda dan berlutut 
di sisinya. Trilby langsung duduk, dan sebuah tangan 
menutup mulutnya dengan lembut. 

”Diam,” kata Thorn tajam, suaranya terdengar tergesa. 
”Berpakaianlah secepatnya. Kau bisa menembakkan sen- 
jata?” 

Trilby bergidik. "T-tidak,” jawabnya gugup, ketakutan 
mendengar nada suara Thorn yang mendesak. Seberkas 
cahaya tampak dari lampu di luar penutup tenda dan 
Trilby melihat Mosby Torrance. 

”Torrance, panggil yang lain,” kata Thorn dari balik 
bahunya. 

"Ya, Sir.” 

Pria tua itu langsung bergerak, tetapi sebelum itu, 
Trilby melihat seberkas cahaya dari pistol kaliber .45 
dengan laras berlapis baja di tangan Thorn. 

"Ada apa?” tanya Trilby seketika. 
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"Orang-orang Meksiko,” jawab Thorn pendek. "Naki 
sedang mengintai di pegunungan dan melihat kelompok 
mereka mematai-matai kita. Kita mungkin harus lari. 
Kuharap teman-temanmu punya nyali, Trilby. Semua 
tergantung pada nyali mereka.” 

”Sissy dan Ben akan bergerak cepat,” kata Trilby 
pelan. "Aku... tidak tahu yang lain.” 

"Kau tidak tahu apakah kekasihmu punya nyali, be- 
gitu?” tanya Ihorn dingin. "Kurasa dia akan berlutut 
dan memohon ampun, tapi bagaimanapun aku tidak 
akan membiarkan sesuatu menimpanya.” 

"Bagaimana dengan Sissy?” 

”Naki akan melindunginya dengan nyawanya. Kurasa 
kau sudah tahu itu,” tambah Thorn. 

”Richard tidak akan menyukainya.” 

"Persetan dengan Richard!” tukas Thorn dingin. ”Ba- 
ngun.” 

Trilby bangun, masih berpakaian, dan mencari-cari 
sepatunya. Ia memakainya secepat mungkin dan mem- 
bungkus tubuh dengan jaket. Trilby hampir gemetar 
ketika "Thorn membimbingnya keluar tenda ke arah 
bayang-bayang pepohonan, tempat Mosby Torrance dan 
Naki yang tenang telah mengumpulkan yang lainnya. 

"Ini sungguh tidak enak,” gumam Richard. “Aku ti- 
dak mendengar apa-apa.” 

"Kau tidak akan mendengar apa-apa, sampai lehermu 
disayat,” Thorn meyakinkannya. "Orang-orang ini pem- 
berontak dan mereka putus asa. Mereka tidak punya 
apa-apa. Kalau mereka bisa menangkap salah satu dari 
kalian dan meminta tebusan, percayalah, mereka akan 
melakukannya.” 
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"Tidak bisakah tentara berbuat sesuatu?” tanya Ben. 

"Tidak cukup banyak tentara untuk mengatasi pem- 
berontak,” Thorn memberitahu mereka. "Perbatasan ini 
panjang. Ayo. Bergeraklah secepat dan sehening yang 
kalian mampu. Kita akan menuruni bagian belakang 
gunung dan berharap bisa menghindari mereka. Kalau 
tidak mungkin, akan terjadi tembak-menembak.” 

"Aku akan menjaga para wanita,” kata Mosby 
Torrance, mengumpulkan Julie, Sissy, dan Trilby. "Jangan 
khawatir,” katanya kepada Thorn sambil menunjukkan 
senapan enam peluru di tangannya yang stabil. "Tidak 
ada yang bisa melewatiku.” 

"Aku yakin begitu, Sir,” kata Ben, lalu tersenyum. 

”Syukurlah kita meninggalkan Teddy di rumah,” kata 
Trilby pelan. "Aku tidak ingin dia berada di sini.” 

"Dia akan marah sekali karena tidak ada di sini.” 
Torrance terkekeh. "Ayo, ladies.” 

Sissy melemparkan pandangan cemas dan putus asa 
ke arah Naki, tetapi ia tahu pria itu tidak akan memba- 
lasnya. Adatnya begitu tertanam dalam dirinya. Sambil 
berdoa dalam hati untuk keselamatan laki-laki itu, Sissy 
mengikuti yang lain. 

Naki membawa pisau besar yang diselipkan ke ikat 
pinggangnya dan sepucuk senapan. Melihat penampilan- 
nya, Thorn mengerti mengapa penduduk desa ketakutan 
ketika mendengar nama Apache. Dalam cawat dan sepatu 
moccasin-nya yang tinggi, penampilannya sangat bengis. 
Naki memakai kemeja, tetapi nyaris teralihkan dari wa- 
jahnya yang menakutkan. Ketika tahu mereka akan ber- 
tarung, dia mencelupkan jari ke kantong kecil pada ikat 
pinggangnya dan ketika ditarik keluar, jarinya ber warna 
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kemerahan. Kini wajahnya dicat merah berbentuk kilat 
bergerigi, merah yang serasi dengan bandana di kepala- 
nya. Naki sama mengerikannya dengan situasi saat itu. 

"Berapa banyak?” tanya Thorn kepada si Apache. 

"Sedikitnya sepuluh,” jawab Naki pelan. "Semuanya 
naik kuda.” 

"Kau kembali ke perkemahan sendirian, bukan? 
Mungkin kau yang menuntun mereka ke sini!” tuduh 
Richard liar. 

Naki menoleh ke arah pria berambut pirang itu de- 
ngan kejengkelan ditahan. "Mr. Bates, orang biadab 
terbelakang pun akan sulit membantu menyerahkan ma- 
jikannya ke alam baka.” 

Wajah Richard merah padam. Sungguh menggelisah- 
kan mendengar seorang Indian menggunakan bahasa 
Inggris yang begitu sempurna. Laki-laki itu bahkan tidak 
punya aksen! 

"Bisakah kita mendahului mereka?” tanya Ben. 

"Naik binatang kurus kebanggaan kalian ini?” tanya 
Naki heran. 

Thorn melotot kepadanya. “Terus saja. Hina kuda- 
kudaku.” 

"Baru saja kulakukan,” balas Naki. "Walaupun... 
ah... tamu-tamumu kurang berpengalaman, kuda yang 
layak akan lebih bijak.” 

”Apakah salahku jika beberapa di antara mereka jatuh 
dari kuda yang layak dalam waktu kurang dari lima me- 
nit?” si peternak menggeram. Ia menyarungkan kembali 
pistolnya dengan cekatan. "Ayo kita pergi. Ben, kau dan 
Richard bersama Torrance, dan lindungi dia.” 

"Dan kau ke mana?” kata Richard sinis. 
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Thorn tersenyum. Bukan senyum yang menyenangkan. 
"Aku dan Naki akan menyambut tamu-tamu kita di 
perkemahan.” 

Richard mencemoohnya, tetapi ikut bersama yang 
lain. Ketika mereka sudah bersama Torrance, dia berge- 
rak ke sisi Trilby dan meraih lengannya, seakan dia 
satu-satunya yang menjaga Trilby. Thorn mendelik meli- 
hatnya, tetapi sekarang bukan saatnya cemburu. Dia 
menghampiri Naki dan mereka lenyap ke balik pohon. 

"Apakah mereka benar-benar akan menyambut orang- 
orang Meksiko itu, Mr. Torrance?” tanya Sissy ketika 
mereka bergegas mendatangi tempat ditambatkannya 
kuda-kuda di kandang sementara. 

Torrance meliriknya. Sissy berada paling dekat dengan- 
nya, sementara yang lain sedang bicara sendiri-sendiri. 
Gadis yang satu ini punya cara berpikir seperti laki-laki, 
pikir Torrance geli, dan dia sama sekali tidak kelihatan 
takut. Torrance dapat mengatakan yang sebenarnya, kare- 
na Sissy akan bisa menerimanya. 

"Tidak, Maam, mereka tidak akan melakukannya,” 
jawab Torrance. "Mereka akan membunuh sebanyak 
mungkin dan menjatuhkan yang lain, memberi kita 
kesempatan untuk lari.” 

Sissy menahan napas. Gadis itu menoleh kembali ke 
bukit, meringis. Naki bisa menjaga diri sendiri, Sissy 
tahu, tetapi memikirkan dia terbunuh rasanya tidak terta- 
hankan. 

"Apache tidak ceroboh, Miss Bates,” kata Torrance 
pengertian. 

Sissy berpaling, dengan wajah merah. "Aku mencemas- 


kan keduanya,” ujarnya membantah. 
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"Ya, Maam. Sebelah sini.” 

Sissy mengikuti Mr. Torrance, kagum melihat kegesit- 
annya. Beberapa orang di peternakan sepertinya merasa 
Mr. Torrance sudah terlalu tua, tetapi Sissy sama sekali 
tidak akan meremehkannya; laki-laki itu memiliki ba- 
nyak hal lebih daripada yang ditunjukkannya. 

Trilby tidak menoleh. Ia takut wajahnya akan mem- 
perlihatkan perasaannya. Thorn cukup peduli untuk 
memberitahunya lebih dulu, jadi itu pasti berarti sesua- 
tu. Tetapi saat ini, Trilby terlalu mencemaskan pria itu. 

"Kau akan baik-baik saja,” kata Richard, tersenyum. 
"Aku akan menjagamu.” 

”Kau cepat sekali berubah, Richard,” kata Julie sakit 
hati. Dia tidak terlihat cantik. Tampak kusut dan kece- 
wa. 

Richard menoleh dan menatap wajah Julie yang me- 
rah padam. “Sebagian besar pria menilai wanita seperti 
wanita memandang dirinya sendiri,” tukasnya singkat. 
"Wanita yang tingkah lakunya rendahan merendahkan 
diri sendiri.” 

Julie tersentak dan wajahnya semakin merah. ”Tega- 
nya kau! Teganya kau mengatakan hal-hal seperti itu? 
Aku mencintaimu. Aku hanya ingin kau tahu aku men- 
cintaimu. Toh tidak terjadi apa-apa!” 

”Sikapmu tidak dapat ditoleransi,” sembur Richard, 
dan dia tidak mundur. "Kau merendahkan dirimu, apa 
pun tujuanmu.” 

Julie menyembunyikan wajah di balik kedua tangan 
dan mulai menangis. 

”Kasar sekali,” tukas Sissy kepada kakaknya. ”Sikapmu 
betul-betul tidak terhormat!” 
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”Kaupikir siapa dirimu membicarakan moral de- 
nganku, sementara kau mengizinkan Indian menyentuh- 
mu dengan tangan kotornya?” balas Richard. 

Mata Sissy berkilau marah. "Dasar brengsek!” teriak- 
nya murka. 

”Sudahlah,” potong Trilby singkat. "Kita sedang da- 
lam situasi berbahaya. Ini bukan saatnya bertengkar.” 

”Trilby benar,” kata Richard, tersenyum kepada gadis 
itu untuk menyembunyikan kekagetannya melihat kema- 
rahan Sissy terhadap dirinya. "Ayo kita kembali ke peter- 
nakan selagi masih bisa.” 

”Kuharap Thorn dan Naki akan baik-baik saja,” kata 
Sissy muram. 

”Kuharap juga begitu,” Trilby setuju. 

Dengan Julie yang sakit hati mengikuti di belakang, 
mereka berhasil mencapai kuda-kuda—dan Trilby selama 
beberapa saat merasa gugup ketika kudanya hampir 
menjatuhkannya. Tetapi beberapa menit kemudian mere- 
ka sudah menyusuri jalanan berdebu menuruni pegu- 
nungan. Di kejauhan tiba-tiba terdengar suara letusan 
diikuti letusan lainnya. Pertempuran telah dimulai. 
Trilby berdoa ketika membayangkan Thorn terluka dan 
kesakitan, dengan dikelilingi musuh dan tanpa seorang 
pun untuk menjaganya. 

Dia akan baik-baik saja, pikir Trilby, menoleh ke arah 
kedatangan mereka. Kumohon, Tuhan, dia harus baik- 
baik saja! 
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Bab Tiga Belas 


Tembakan pertama datang dari balik pohon. 
Thorn cepat-cepat berbalik dengan pistol teracung saat 
mendengarnya. Ia melepaskan tembakan, mengenai laki- 
laki yang tidak terlalu tersembunyi dalam pakaian 
compang-camping dan syal warna-warni yang sudah 
lusuh di sekeliling bahunya. 

”Awas!” kata Naki cepat. 

Tiga orang Meksiko lain tergesa-gesa menuju tanah 
terbuka di antara batu-batu dan pepohonan, senapan 
mereka sesekali melepaskan tembakan. 

Senapan Naki beraksi, menjatuhkan satu orang. Senap- 
an Thorn menjatuhkan yang lainnya. Kedua pria itu 
menunduk untuk berlindung ketika orang Meksiko yang 
ketiga mengeluarkan pistolnya. 

Terdengar rentetan kalimat dalam bahasa Spanyol dan 
banyak suara langkah. 
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”Brengsek!” gerutu Thorn, mendelik kepada Naki. 
”Lihat apa yang kaulakukan!” 

” Aku?” tanya si Apache. 

"Ya betul, berpura-puralah tidak bersalah.” Thorn 
mengisi ulang pistolnya dengan cepat. 

"Kalau kau jatuh dari atas batu, itu salahku,” gumam 
Naki, sambil mengintip dari balik batu tempatnya ber- 
lindung. 

"Yah, biasanya begitu,” kata pria satunya. 

Peluru berdesing di dekat mereka dan menghantam 
bongkahan kecil batu tempat mereka meringkuk. 

"Meksiko sialan,” kata Thorn marah. 

”Sungguh memalukan bagimu menggunakan hinaan 
rasialis.” 

Thorn melotot kepada Naki. "Biadab haus darah.” 

Naki menatap langit-langit. "Dan kupikir aku telah 
mengubahmu—Awas!” Ia secepat kilat mengarahkan se- 
napan dan menembakkannya dari atas bahu Thorn, tepat 
waktu untuk mencegah temannya terbunuh sesosok 
bayangan yang mengenakan ponco buatan tangan. 
Terdengar erangan dan bunyi berdebam. 

"Terima kasih,” kata Thorn serak. Napasnya menderu, 
seperti Naki, adrenalinnya berpacu ketika teringat Trilby 
dan yang lain. Thorn tidak dapat mencemaskan itu seka- 
rang. Ia harus tetap fokus dengan apa yang sedang dila- 
kukan untuk melindungi mereka. 

Naki menyuarakan pikirannya. "Kita akan kalah kalau 
tidak berbuat sesuatu, dan tidak ada jaminan mereka 
tidak akan mengejar yang lain. Di mana orang Timur 
kulit putih yang sombong itu?” 


"Siapa yang menggunakan hinaan rasialis sekarang?” 
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"Yah, dia memang sombong,” kata Naki, membela 
diri. "Aku akan mengambil jalan memutar dan mencoba 
berada di belakang mereka.” 

"Jangan bersuara.” 

"Aku seorang Apache,” Naki menegaskan. "Menurut- 
mu siapa yang memelopori kehenngan?” 

Dia menghilang beberapa detik kemudian, lenyap se- 
perti hantu dalam kegelapan, dan begitu tenang hingga 
tidak satu langkah pun terdengar. 

Naki melewati semak-semak, menggunakan pohon-po- 
hon dan batu-batu untuk berlindung... 

Tiga orang Meksiko meringkuk di balik dua batu 
besar, mencoba mengintip dari balik kegelapan. Mereka 
tengah berdiskusi dan mulai berdebat mengenai strategi, 
yang menguntungkan bagi Naki. Sementara mereka sibuk 
berdebat, tidak ada yang mendengar kedatangannya. 

Naki mengeluarkan pisau dari sarung dan menunggu, 
seluruh indranya bekerja. Tubuhnya menegang saat meya- 
kinkan diri sebelum mengambil tindakan berikutnya 
demi menyelamatkan temannya dan wanita yang dalam 
sekejap menjadi begitu berarti baginya. 

Salah seorang dari kelompok itu melontarkan tangan- 
nya kepada yang lain dengan muak dan berkata akan 
melakukannya sendiri, persetan dengan mereka. 

Itu hal terakhir yang diucapkannya. Dia mencapai po- 
hon tempat Naki tengah menunggu—dan dengan cepat 
dan tepat bergabung bersama nenek moyangnya. 

Naki membersihkan pisaunya dengan celana si 
Meksiko dan bergegas mengenakan sombrero dan ponco 
orang itu. Ia menunduk dan melangkah maju, senapan 
di tangan kanannya ketika mendekati dua lelaki lain- 
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nya. Mereka sedang mendiskusikan jumlah uang tebusan 
untuk orang Amerika yang akan mereka culik, dan se- 
makin Naki mendengarkan, semakin jelas bahwa menye- 
lamatkan saudara Meksiko mereka yang miskin menjadi 
tidak penting dibandingkan memenuhi kantong mereka 
dengan uang Amerika. 

Mereka berbalik dan mulai menembak. 

";Chihuahua! Itu cuma Juan!” geram salah satunya. 
Mereka lalu berpaling. 

"Lo siento, compadres, kata Naki, melemparkan som- 
breronya, ”pero, no me llamo Juan.” 

Mereka langsung bereaksi ketika suara itu menyebut 
namanya bukan Juan, tetapi terlambat. Naki meng- 
arahkan senapannya dan menembak dari pinggulnya, 
dengan cepat menjatuhkan kedua pria itu. Naki tidak 
suka membunuh, tetapi orang-orang ini tidak ragu un- 
tuk membunuh teman-temannya. Mereka putus asa. 

Dalam beberapa hal, Naki bisa memahami keputusasa- 
an mereka, tetapi ia tidak bisa membiarkan mereka 
melukai Sissy. Darahnya menggelegak ketika teringat 
orang Meksiko yang telah membunuh kakak iparnya 
Luis dan istrinya Conchita. Mereka Federales, sementara 
orang-orang ini bukan. Naki harus ingat itu. Ia sangat 
memahami nasib malang buruh Meksiko, dan ia turut 
bersimpati terhadap mereka. Tetapi orang-orang ini akan 
mengambil nyawa Sissy. Beberapa pemberontak, seperti 
yang diketahuinya, tidak punya harga diri dan mencari 
keuntungan dengan alasan kemerdekaan. Pikiran itu 
membuat Naki sedikit mual. 

Thorn tiba-tiba memanggilnya ketika dia muncul di 


tempat itu. 
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Naki menoleh, kali ini ia kembali tampak tenang dan 
terpelajar, bukan seperti Apache kuno yang mencari 
mangsa. 

"Jadi kau menemukan mereka,” kata Thorn. 

"Untung saja aku menemukan mereka tepat waktu,” 
jawab Naki. Ia berdiri dan menyarungkan pisaunya. 

"Masih ada dua lagi, tetapi mereka lari,” Thorn mem- 
beritahunya. "Aku membiarkan mereka pergi.” 

Naki melemparkan tatapan pengertian kepada pria 
itu. "Mereka orang-orang Meksiko yang membunuh 
orangtuamu.” 

”Ya. Tetapi aku bukan lagi pembunuh berdarah dingin 
seperti dirimu. Aku hanya menembak untuk melindungi 
diri.” 

Sebelum Naki bisa menjawab, gerakan berisik meme- 
cah kesunyian, dan keduanya berbalik dengan senapan 
teracung saat Richard muncul terengah-engah bersama 
yang lain di belakangnya. 

"Demi Tuhan, lindungi para wanita!” teriak Thorn. 

"Apakah si Apache menguliti seseorang?” salah satu 
wanita memekik. Julie, tentunya. 

"Tidak, si Apache tidak menguliti siapa pun,” kata 
Naki marah. "Apache tidak menguliti orang atau menja- 
rah kereta. Ini tahun 1910, demi Tuhan!” 

Trilby menatap melewati Richard dan langsung mual. 
Ia tergesa menuju semak-semak lalu muntah, peman- 
dangan sepintas sosok pria mati di bawah keremangan 
cahaya begitu jelas dan ganas, dan Trilby tidak tahan 
melihatnya. 

Sissy bergegas mengikuti Richard dan melangkah 


maju, matanya melebar dan penasaran. 
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“Jangan!” kata Naki tegas, sikapnya setajam tatapan- 
nya pada Sissy. ”Mundur.” 

"Jangan berani-berani kau memerintah adikku,” 
Richard menggeram. "Ke sini, Sissy,” dia menambah- 
kan. 

"Dia tidak boleh memberiku perintah, tetapi kau bo- 
leh?” tanya Sissy angkuh, melotot kepada kakaknya. 
"Aku bukan pemilih. Kalau mereka belum mati, aku 
tahu sedikit tentang pertolongan pertama.” 

"Mereka sudah mati,” kata Naki dingin. 

Sissy tahu, alasan Naki membenci orang-orang 
Meksiko karena pria itu telah memberitahunya. Tetapi 
Naki tidak tampak bangga, dia terlihat letih. Sissy ingin 
menghampirinya, tetapi keadaan tidak memungkinkan— 
begitu juga sikap Naki yang berjarak. 

Mata Sissy tertuju ke tanah sebelum ia berbalik dan 
kembali kepada yang lain. Sissy tidak takut akan kema- 
tian; ia percaya akan kehidupan sesudah kematian. 
Tetapi ia juga menyesali kematian orang Meksiko ini. 
Namun ini bukan saat yang tepat untuk mengatakannya, 
Sissy memutuskan. 

"Bagaimana mungkin kau bisa melihat itu?” Julie 
tersedak ketika Sissy kembali ke kelompok kecil mereka. 
"Sungguh brutal.” 

"Aku terpaksa sependapat,” kata Richard sombong. 
"Apakah perlu untuk—untuk membunuhnya?” 

"Mereka punya kesempatan yang sama untuk mem- 
bunuh kita,” kata Naki, tanpa basa-basi, berdiri tegak 
melampaui Richard sambil menatap pria kulit putih itu. 
"Kau mau tahu apa yang akan mereka lakukan terhadap 


para wanita?” tambahnya, tersenyum dingin. 
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Sissy sudah mengetahuinya. ” Cukup, Richard,” ujar- 
nya ketika melihat sang kakak seperti ingin membalas. 

”Apakah kau sudah melupakan tempatmu?” tuntut 
kakaknya. 

”Tempatku,” Sissy memberitahunya, "adalah di mana 
pun yang kupilih. Kau tidak punya hak terhadapku dan 
tidak punya kewenangan. Jangan lupa itu.” 

”Aku akan memberitahu Ibu tentang tingkah laku- 
mu,” kata Richard kepadanya. 

Sissy menatapnya dengan mata menyala-nyala. ”Kau- 
pikir aku peduli?” 

"Tentu saja tidak,” jawab Richard, "melihat dengan 
siapa kau bergaul!” 

Tangan Sissy melayang ke pipi kakaknya, menciptakan 
bunyi yang sangat keras. Richard menyentuh wajahnya 
dan menatap Sissy dengan tercengang. 

"Kau menamparku!” serunya terperanjat. 

"Tentu saja, dan aku menikmati setiap detiknya,” ja- 
wab Sissy. "Sekarang, bisa kita pergi, kakakku sayang?” 

Richard tidak berkata apa-apa lagi. Sissy tidak mena- 
tap Naki ketika berjalan melewati kakaknya, kembali ke 
arah mereka datang. Sissy sedang mematuhi tradisi 
Apache, dan Naki pasti mengetahuinya. Dan memang 
tahu. Naki diam-diam tersenyum ketika bergabung ber- 
sama Thorn untuk mengubur orang-orang Meksiko 
itu. 

Mereka dikuburkan seadanya dan ditutupi batu-batu. 
Itu pekerjaan yang sulit di tanah berbatu, tetapi tidak 
seorang pun akan menemukan jejak mereka. 

"Kita harus memberitahu tentara,” kata Thorn setelah 
beberapa waktu. “Ini bisa jadi awal sesuatu yang tidak 
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menyenangkan. Aku tidak suka melihat pemberontak 
Meksiko menari-nari di perbatasan seperti ini, terlepas 
dari simpatiku terhadap penyebabnya. Aku bertaruh 
sepuluh dolar mereka berniat menculik.” 

"Ya, benar, tetapi mereka bukan bagian dari pembe- 
rontak. Aku mendengar pembicaraan mereka,” kata 
Naki. Dia memberitahu Thorn apa yang didengarnya. 
Thorn melirik Trilby, yang baru memulihkan diri, dan 
samar-samar berpikir dunianya mungkin berakhir jika 
para pengkhianat berhasil melukai gadis itu. 

Mereka mengumpulkan yang lain dan mengemasi 
barang-barang mereka di perkemahan. Perburuan jelas 
telah selesai. Untung saja tidak berakhir dengan trage- 
di. 


Trilby berkuda di sebelah Thorn ketika mereka mening- 
galkan pegunungan dan menyusuri jalan panjang dan 
berdebu kembali ke peternakan. Ia tidak lebih baik da- 
lam berkuda daripada sebelumnya, tetapi ia tidak tahan 
berbagi kuda dengan Thorn. Pria itu sepertinya menya- 
darinya, karena ia tidak memaksa Trilby. 

"Kau baik-baik saja sekarang?” tanya Thorn pelan. 

Wajah Trilby masih sedikit pucat, tetapi seperti yang 
pernah dikatakan oleh Thorn, ia pemberani. “Ya,” kata 
Trilby. 

Thorn meliriknya dengan ketertarikan terang-terang- 
an. Trilby tampak lebih muda, sangat lemah, dan rapuh. 
Thorn ingin meraih gadis itu ke dalam pelukan, memba- 
wanya ke gunung, dan menahannya di sana selamanya. 


Sikap posesif pria itu sungguh mengganggu. 
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"Aku bersungguh-sungguh tentang menikah,” kata 
Thorn perlahan. 

”Aku tahu. Tapi—tapi kau tidak harus—” kata 
Trilby. 

”Jangan konyol. Aku menginginkannya.” Thorn meng- 
geser tali kekang di tangannya, tubuhnya yang jangkung 
bergerak-gerak anggun seiring gerakan kudanya. Dia 
hampir seperti menyatu dengan kuda itu. Trilby sendiri 
terombang-ambing di atas pelananya dan nyaris tidak 
bisa bertahan. "Kurang dari tiga minggu lagi sudah 
Natal. Kita bisa menikah sebelumnya, kalau kau mau.” 

”Itu... boleh,” Trilby akhirnya menyetujui. “Apakah 
kita akan tinggal di Los Santos?” 

Jantung Thorn melompat mendengar persetujuannya. 
"Di mana lagi?” ujarnya apa adanya. “Itu rumahku: mi- 
likku dan Samantha.” 

Trilby merasa tembok menutup di sekelilingnya. 
Betul-betul tidak ada jalan lain. Tetapi bahkan saat ini, 
ia tidak mampu menatap mata Thorn. Ia malu dan 
gugup bersama pria itu, seperti di saat-saat awal hu- 
bungan mereka yang penuh gejolak. 

”Aku bisa kembali ke Timur...” katanya mencoba- 
coba. 

Mata hitam Thorn menatap gadis itu tajam. "Lalu 
apa? Berpura-pura mengadopsi anak, saat aku benar- 
benar telah memberikannya kepadamu? Dan di mana 
kau akan tinggal, Trilby?” 

Trilby meringis. "Ini sangat sulit,” ujarnya akhirnya. 

Wajah Thorn mengeras ketika melihat Trilby menatap 
Richard, yang sedang berkuda bersama Julie lagi. Mereka 
nyaris tidak berkata-kata, tetapi Richard sesekali melirik- 
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nya, dan Julie tampak berbeda dari wanita konyol genit 
dirinya dulu saat baru turun di stasiun kereta. Richard 
telah menunjukkan jati diri yang sebenarnya, dan Trilby 
mual memikirkan dirinya cukup gila mengira jatuh cinta 
kepada laki-laki itu. Bahkan Julie sepertinya kini ragu. 
Richard mungkin tampan, tetapi dia dangkal dan 
egois. 

"Karena dia?” tanya Thorn kasar, mengedikkan dagu 
ke arah Richard. "Kau bahkan tidak akan mengejarnya 
jika dia akhirnya sadar.” 

"Aku tahu itu,” tukas Trilby kaku. 

"Kalau begitu, hadapi kenyataan,” kata Thorn. "Aku 
dan kau tidur bersama, dan kau masih perawan saat itu. 
Dalam duniaku, itu berarti kau harus menikah dengan- 
ku. Kita berbuat benar untuk memperbaiki kesalahan,” 
lanjutnya lembut. "Apakah itu tidak sedikit memban- 
tu?” 

Trilby menatap Thorn dengan mata abu-abunya. “Ini 
bukan sekadar keputusan tiba-tiba bagimu, Thorn. Aku 
tidak tahu apakah kau telah merencanakan apa yang 
terjadi, meskipun secara tidak sadar. Aku sudah mende- 
ngar isu, kau tahu.” 

"Isu apa?” tanya Thorn pelan. 

”Bahwa sumur air di Los Santos dan tanahmu di 
Meksiko mengandung racun dan kau memerlukan akses 
air di tempat kami,” kata Trilby berani. "Bukankah meni- 
kahiku solusi untuk masalah itu?” 

Thorn mengangguk. "Ya, benar,” katanya jujur. "Teta- 
pi kau harus tahu bahwa aku menginginkanmu. Bahkan 
orang yang lugu tidak akan melihat ketertarikanku seba- 
gai keserakahan.” 
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"Aku tahu itu,” Trilby setuju. "Berarti aku tidak akan 
pulang lagi,” katanya, hampir kepada diri sendiri. "Aku 
harus tinggal bersamamu.” Ia menutup wajah dengan 
kedua tangannya. Semua ini terlalu berat untuk dicerna 
sekaligus. 

"Jangan begitu,” kata Thorn marah, terluka melihat 
Trilby sama sekali tidak antusias menjadi istrinya. Ia toh 
tidak meminta semua wanita untuk menjadi istrinya. 
Malah, Sally satu-satunya wanita yang pernah dilamar- 
nya. "Menikah denganku bukanlah akhir segalanya, 
Trilby.” 

”Bukan?” 

Wajah tirus Thorn berubah asing ketika mendengar 
hinaan tersebut. Ia ingin mengingatkan Trilby bahwa 
gadis itu sama bergairahnya dengan wanita lain dalam 
pelukannya, tetapi itu tidak adil. Thorn tidak bisa ber- 
buat itu. Trilby akan menikah dengannya, tetapi hati 
gadis itu masih milik pria Timur itu. Bagaimana mung- 
kin Thorn melawannya? Dan yang lebih penting, meng- 
apa ia ingin melakukannya? Pertanyaan itu mengganggu 
Thorn sepanjang perjalanan pulang. 


Lisa Morris masih berada di klinik dua hari kemudian. 
Ia sudah lebih baik, tetapi belum cukup sehat untuk 
pergi. Ia akan pergi ke tempat Mrs. Moye, dan untuk 
itu, ia belum punya cukup kekuatan. 

Sementara itu, sungguh menyenangkan berbaring dan 
mendengarkan Todd Powell yang jengkel mengurus pe- 
kerjaan rumah sorenya. 

Pria itu menggerutu ketika akhirnya berhasil menyiap- 
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kan sepanci semur. Dagingnya kurang matang dan sa- 
yurannya terlalu matang, tetapi kuahnya setidaknya cu- 
kup berbumbu. Ia membawakan semangkuk untuk Lisa 
dan tidak puas sebelum berhasil menyuapinya sampai 
habis. 

Kau terlalu kurus, kata Todd kepada Lisa. Dalam 
baju flanelnya, sangat jelas terlihat berat badan Lisa 
menyusut. 

”Suamimu menyampaikan bahwa dia tidak akan me- 
nentang proses perceraian” Todd memberitahunya. ”Se- 
pertinya dia berencana menikahi wanita di Douglas 
itu.” 

Lisa mengangguk. "Aku tidak terlalu kaget.” Ia berba- 
ring di atas bantal sambil mendesah pelan. “Ini yang 
terbaik. Kami sudah bermusuhan jauh sebelum aku kegu- 
guran.” 

Todd menyingkirkan mangkuk dan sendok, lalu me- 
meriksa denyut nadi Lisa. Denyutnya agak cepat, dan ia 
tersenyum saat menyadari bagaimana dirinya telah me- 
mengaruhi Lisa. Dia meletakkan stetoskop di sekeliling 
leher dan memasangnya di telinga. “Batuk,” ujarnya 
memberi instruksi, menggeser stetoskop di kulit Lisa 
yang hangat dan lembut di balik korsetnya. 

Lisa menurutinya, tetapi sentuhan tangan Todd mem- 
buatnya pening. Ia tahu jantungnya berdebar keras, dan 
Todd bisa mendengarnya. Seluruh tubuhnya mengejang 
merasakan sentuhan samar jari laki-laki itu. 

Todd mendongak, tiba-tiba menyadari kegugupan Lisa. 
Ia menatap Lisa, tetapi tidak memindahkan tangannya. 
Dengan sangat perlahan, seperti mencoba-coba, dia me- 
mindahkan jari dari logam bulat stetoskop ke dada Lisa. 
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Lisa menahan napas. Tetapi ia tidak bergerak. Atau 
mendorong tangan Todd. Ataupun protes. Matanya 
melebar dan penasaran. 

Bibir Todd membuka. Dia menatap Lisa lekat-lekat 
sementara tangannya menjelajahi lekuk lembut di dada 
wanita itu, berlama-lama di puncak payudara Lisa yang 
tiba-tiba menegang. Todd menyentuh dan membelainya 
dengan lembut. 

"Oh, Sayang,” bisiknya parau. 

Lisa gemetar. Todd bisa melihatnya. 

Todd melepaskan stetoskop lalu menyingkirkannya. 
Tangannya melepaskan kancing-kancing baju flannel 
tersebut, gemetar karena kancing itu tidak mau lepas. 

Lisa meletakkan tangannya sendiri di atas tangan 
Todd, kemudian menekannya lembut. 

Butuh beberapa detik, karena Todd begitu ceroboh 
dalam ketergesaannya untuk melihat Lisa, untuk menyen- 
tuhnya. Dia membantu Lisa duduk dan perlahan menu- 
runkan baju flannel itu ke pinggang Lisa, berhati-hati 
untuk tidak menyentuh luka bakarnya. 

Lisa duduk di sana, terpukau, matanya menatap payu- 
daranya ketika Todd menelusurinya dengan ujung 
jemari. 

Payudaranya tidak besar, tetapi padat dan indah. 
Sungguh sensual melihat tangan Todd, membelainya de- 
ngan begitu lembut. 

"Aku tidak pernah... menikmatinya...” bisik Lisa. 

Mata Todd beradu dengannya. ”Kau cantik,” bisiknya. 
"Sangat cantik.” 

Lisa terkesima seperti yang tersorot dari tatapannya. 


"Pelan-pelan," bisik Todd. Ia merangkul Lisa lalu per- 
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lahan menunduk dan mencium payudara wanita itu 
yang menegang, puncak payudaranya yang mengeras. 
Todd mengisapnya lembut, dan tangannya memegang 
Lisa, menahannya tetap tegak dengan mulutnya yang la- 
par. 

Tangan Lisa yang gemetar mencengkeram rambut lu- 
rus Todd yang tebal dan menariknya. Ia mengeluarkan 
erangan dan menggigil. 

Todd merebahkannya di atas bantal, menikmati tu- 
buh Lisa yang putih selama beberapa menit yang terasa 
seperti berjam-jam. Lisa mendesah dan mengerang di 
bawah kehangatan mulut Todd, memberi dirinya gairah 
yang terasa pedih. 

Todd semakin sulit mengendalikan diri setiap detik- 
nya. Ketika menyentuh paha Lisa, ia betul-betul lupa 
diri. 

Lisa mengerang keras. Kemudian ia bergerak, hanya 
sedikit, cukup untuk memberi dorongan kepada Todd. 
Pria itu menatap sesaat sebelum bibirnya mencium Lisa 
dan dia mengerang saat menyentuh dengan begitu 
intim. 

Tubuh Lisa menegang ketika merasakan ketelanjangan 
tubuh Todd. Ia tersentak. 

Kepala Todd terangkat sedikit dari bibir Lisa. ”Biar- 
kan aku memuaskanmu,” bisiknya gemetar. "Aku peduli 
padamu... sangat. Biar kutunjukkan padamu bagaimana 
seharusnya.” 

Lisa menatap mata pria itu, merasa malu. Tetapi seke- 
tika itu pula, ia menjadi tenang, menyerah pada belaian 
lembut tangan Todd. Ia tersentak dan wajahnya menjadi 
tegang karena takut dan kaget. 
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"Jangan melawannya, Sayang,” bisik Todd lembut. 
"Oh, Lisa, jangan menolakku,” erangnya saat pinggulnya 
bergerak dan menyatukan tubuh mereka dalam kelem- 
butan yang teramat indah. Todd terengah merasakan 
sentakan kenikmatan, keintiman pertama yang diperke- 
nankannya sejak kematian istrinya. 

Gerakan Todd membuat Lisa tersadar dan tiba-tiba 
sudah terlambat untuk protes. Gelombang kenikmatan 
memancar dari gerakan pelan tubuh Todd. Lisa 
memeluk bahu Todd yang bidang, tatapannya nanar, 
bibirnya terbuka saat ketegangan memabukkan dalam 
tubuhnya semakin meningkat. Ia tidak pernah mengenal 
sensasi ini, tidak pernah merasakan panas yang timbul 
di perutnya dan jerat-jerat yang menariknya ke dalam 
kenikmatan. Ia tidak pernah merasakan penguasaan yang 
begitu penuh, penerimaan tubuhnya. Ketegangan itu 
begitu hebat sehingga membuatnya panik. 

”Todd!” jeritnya, ketakutan. 

"Oh, ya,” bisik Todd penuh gairah. "Ya, ya, Sayang, 
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ya. 

Lisa mengangkat tubuhnya hingga melengkung dan 
mulai gemetar dalam irama, jeritan-jeritan kecil mengalir 
dari tenggorokannya ketika ia merasa bagaikan kapal 
yang terempas di lautan, berupaya mencapai puncak 
akan sesuatu yang lebih kuat dan buas daripada yang 
pernah dibayangkannya. 

Todd membisikkan kata-kata di telinga Lisa, hal-hal 
tersembunyi, hal-hal mengejutkan, suaranya dalam dan 
sensual seperti sentuhannya. Ketika Lisa mulai mengge- 
liat-geliat lagi, pikiran terakhirnya adalah ia tidak pernah 


mengenal kehidupan hingga saat ini... 
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Setelah beberapa waktu, Todd menenangkannya de- 
ngan kata-kata dan belaian lembut, kemudian memeluk 
saat Lisa tertidur. Ketika bangun, Lisa berkata pada diri 
sendiri bahwa semua itu hanyalah mimpi. Lisa tidak 
pernah menyebut-nyebutnya, begitu juga Todd. Tetapi 
ketika Lisa akhirnya pindah untuk tinggal bersama Mrs. 
Moye, ia tahu jika proses perceraiannya telah selesai, ia 


tidak akan terlalu lama sendiri. Begitu juga Todd. 
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Bab Empat Belas 


Trusy tidak dapat menceritakan kepada ibunya apa 
yang terjadi di perkemahan. Ia bahkan tidak dapat men- 
ceritakannya kepada Sissy. Nurani telah menguasainya 
selama beberapa hari, sementara tamu-tamunya bersantai 
dan memberi ia dan ibunya lebih banyak hal untuk 
dikerjakan. Hanya Sissy dan Ben yang benar-benar mem- 
bantu. Richard sepertinya merasa sudah menjadi haknya 
dilayani, dan Julie merajuk di kamarnya hampir sepan- 
jang waktu. 

Walaupun gembira mendengar berita pertunangan 
yang diumumkan oleh Thorn dan Trilby—yang tidak 
seperti biasanya pendiam— Jack dan Mary Lang sangat 
ketakutan mendengar mereka sempat diserang segerom- 
bolan orang Meksiko di pegunungan. 

"Ini tempat yang tak beradab,” erang Jack kepada 
Mary. "Andai aku tidak pernah begitu gila untuk datang 
ke sini. Sekarang kita tidak bisa pulang, dan ini semua 


292 


salahku. Bagaimana kalau Trilby dan yang lainnya terbu- 
nuh?” 

"Tetapi itu tidak terjadi, berkat Thorn dan pria 
Apache baik hati itu,” kata Mary lembut. “Berhentilah 
merasa cemas,” tambahnya, menepuk lengan Jack. ”Se- 
mua baik-baik saja sekarang.” 

“Benarkah?” kata Jack. "Kau tahu, ada banyak pembi- 
caraan tentang kekejaman yang terjadi di sepanjang 
perbatasan. Hal itu mengingatkanku akan tong mesiu 
yang menunggu dinyalakan.” 

"Kita tidak terlalu dekat dengan Douglas,” kata Mary. 
”Aku yakin kita akan baik-baik saja.” 

”Kuharap begitu,” kata Jack, tetapi akhirnya ia berhen- 
ti cemas dan percakapan beralih ke pertunangan Thorn 
dan Trilby, yang membuat Mary dan Jack sangat senang 
sekaligus bersemangat. "Harus kuakui, aku tidak me- 
nyangka mereka akan melakukannya,” tambah Jack, ter- 
senyum lebar. "Dengan semua pertengkaran yang tiada 
habisnya itu. Tetapi aku berani berkata bahwa mereka 
akan berhasil. Aku bangga Trilby sudah memutuskan 
yang terbaik baginya.” 

Mary berkata, "Kurasa Thorn juga,” dan tertawa meli- 
hat wajah suaminya yang bersemu merah saat meminta 
maaf dengan sedikit malu karena telah meremehkan 


putrinya sendiri. 


Richard, Ben, dan Julie berkemas-kemas di hari yang 
sama untuk kembali pada pagi berikutnya. 
”Aku benar-benar tidak tahan melewatkan satu hari 


lagi di sini.” Richard tertawa dengan nada meminta 
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maaf. “Daerah Barat bukanlah tempat yang cocok 
untukku. Aku merindukan lingkungan yang beradab.” 

"Kau sombong, Richard,” desah Sissy. “Yah, pergilah 
kalau kau mau, tetapi aku tidak akan melewatkan perni- 
kahan Trilby.” 

"Sepertinya agak terburu-buru, bukan?” tanya 
Richard. 

"Thorn bilang mereka sudah lama merencanakannya. 
Mereka baru memutuskannya saat kita berkemah,” Ben 
mengoreksinya. 

Richard tampak tidak senang. “Dia hanya meman- 
faatkan Trilby. Seharusnya dia kembali bersama kita dan 
menjauh dari laki-laki itu selagi masih bisa. Trilby tidak 
cocok dengan kehidupan gurun.” 

"Wanita mana pun akan cocok hidup bersama pria 
seperti Thorn, kakakku sayang.” Sissy terkekeh. “Dia 
akan menjaga Trilby, jangan khawatir.” 

”Dia lebih dulu jadi milikku,” kata Richard cembe- 
rut. 

”Aneh sekali, mengingat kau tidak berbuat apa pun 
selain bermesraan dengan Julie sejak hari pertama kita 
tiba di sini,” balas Sissy pelan, sehingga Julie, yang su- 
dah berkemas dan menunggu di ruang tamu tidak men- 
dengarnya. "Kau mendorong Trilby langsung ke pelukan 
Thorn, dan aku senang. Dia pria yang dua kali lebih 
hebat daripadamu.” 

Wajah Richard merah padam karena marah. "Jangan 
sampai aku mendengar kau diam-diam berhubungan 
dengan Indian bedebah yang kaukagumi itu!” katanya 
kepada Sissy. 

"Indian bedebah itu telah menyelamatkan nyawamu,” 
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Sissy mengingatkannya. "Dan untuk urusan pribadiku, 
kau tidak berhak mengaturku. Aku tidak perlu mende- 
ngarkanmu.” 

” Bah!” 

”Jangan lupa untuk menulis surat. Katakan pada Ibu, 
aku akan pulang setelah pernikahan,” tambah Sissy ceria, 
mengedip kepada Ben, yang menyembunyikan senyum- 
nya. 

”Ibu akan marah sekali!” 

”Tidak, dia tidak akan marah. Dia mendukung aku 
pergi ke universitas saat kau dan Ayah menertawakan 
hal itu. Aku akan menjadi arkeolog suatu hari, lihat saja 
nanti.” 

"Tempat bagi wanita adalah di rumah,” tukas Richard 
dalam nada galak yang mirip sekali ayahnya. 

"Mungkin dulu begitu. Sekarang tidak lagi. Dan be- 
gitu kami semua sudah terpelajar, tidak akan ada lagi 
yang dapat menahan kami di dapur seharian.” 

”Oh, sudahlah. Ayo kita berkemas, Ben. Kita tidak 
akan bisa berdebat dengan wanita,” tukas Richard de- 
ngan jijik. 

Ben hanya mengangkat bahu, tetapi tersenyum ha- 
ngat dan tulus kepada kakak perempuannya. 

Julie nyaris tidak berbicara kepada siapa pun. Dia 
wanita yang berbeda kini, sesosok bayangan sedih diri- 
nya yang semula. Ia menatap Richard dengan dingin 
sekarang, sama muaknya seperti yang dirasakan Sissy 
dan Trilby. Tetapi Richard begitu bodoh hingga seperti- 
nya tidak memperhatikan. 


Di stasiun, Thorn membantu mereka saat Trilby 
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hendak berpamitan dengan pria yang dulu menjadi 
bagian dari hidupnya. 

Thorn berdiri di sisinya, satu tangannya merangkul 
pinggang Trilby, sementara gadis itu bersalaman dengan 
Richard yang murung. 

"Kuharap kau akan sangat bahagia, Trilby,” kata 
Richard kaku, melirik Thorn dingin. “Tetap memberi 
kabar, oke?” 

"Oh, kau harus datang dan bertemu kami tahun de- 
pan, saat kami sudah berkeluarga,” tukas Thorn pendek. 
"Aku akan mengatur agar kita berburu lagi.” 

"Yah, baik, pasti menyenangkan,” jawab Richard. Dia 
menahan tangan Trilby sedikit lebih lama daripada seha- 
rusnya, kemudian meremasnya. Trilby sudah tidak dapat 
diraihnya. Richard menyesal tidak berusaha lebih keras 
saat masih sempat. Julie telah membutakannya dari 
Trilby. Kini gadis itu milik bajingan ini, dan hanya 
Tuhan yang tahu akan jadi seperti apa ia. "Selamat ting- 
gal, Trilby,” katanya lembut. "Aku akan merindukanmu, 
kau tahu.” 

Trilby tersenyum di tengah air mata yang hampir 
tumpah. Ia tidak sedih karena kehilangan Richard, na- 
mun karena melepaskan masa lalunya. Richard bagian 
dari masa kecilnya, pria idamannya jauh di dalam lubuk 
hati. Kini ia dilanda kekecewaan. Impiannya hanyalah 
mimpi konyol seorang gadis muda. Richard sama sekali 
tidak seperti dalam bayangannya yang indah. Trilby 
melepaskan segala yang semula ia kira dicintainya, meng- 
gantinya dengan impian akan cinta bersama seorang pria 
yang sepertinya hanya berniat mengambil sumber air di 


tanah milik ayahnya. 
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"Oh, astaga,” bisik Trilby sedih. 

Richard, yang masih bersikap sombong, mengira 
Trilby terang-terangan menunjukkan kesedihannya. Dia 
menahan napas dan ingin mengatakan sesuatu, tetapi 
gerakan tegas Thorn dan tatapan tajam matanya yang 
hitam mengurungkan niat Richard. 

"Kalau kau membutuhkanku, aku akan siap, Trilby,” 
kata Richard serak, dan melepaskan tangannya, berbalik 
untuk naik ke kereta. 

Trilby hampir tertawa mendengar bualannya, tetapi ia 
terlalu menderita. Hatinya hancur dan ia tidak peduli 
jika Thorn melihatnya. Thorn telah menjebaknya. 

Dan Thorn memang melihatnya. Tetapi ia tidak bisa 
menemukan kata-kata untuk mengekspresikan perasaan- 
nya. Ia ingin meminta maaf karena telah menyudutkan 
Trilby, dan ingin melempar Richard dari kereta ke 
semak kaktus. Tidak ada satu pun yang dapat dilakukan- 
nya. Baginya, Trilby jelas mencintai Richard —dan mem- 
benci Thorn karena telah membuat cintanya menjadi 
mustahil. 

Thorn melepas Trilby dengan kasar dan menjauh, ta- 
ngannya menggulung rokok sementara gadis itu meng- 
ucapkan selamat tinggal kepada Ben dan—dengan 
kaku—kepada Julie. Kemudian kereta melaju meninggal- 
kan stasiun dan beberapa menit kemudian, hanya tam- 
pak kepulan asap di langit yang kelabu. 

Saat itu angin berembus dingin, bahkan untuk 
Arizona selatan di bulan Desember. 


Pernikahan berlangsung tiga minggu kemudian, di suatu 
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hari yang dingin dan suram. Mary dan Jack mencoba 
membujuk Trilby dan Thorn agar menunggu hingga 
musim semi berikutnya, tetapi keduanya bergeming. 
Thorn terutama sangat berkeras dengan tanggalnya. Se- 
pertinya, pikir Mary diam-diam, dia punya alasan khu- 
sus untuk terburu-buru. Tentu saja, tidak terjadi apa-apa 
saat mereka di pegunungan. Ada terlalu banyak orang 
untuk berlaku sembrono. Mungkin hanya karena Thorn 
mencintai Trilby dan takut gadis itu jatuh ke tangan 
Richard. Ya, pasti karena itu. Tetapi... Richard sudah 
pulang, bersama Julie yang muram dan Ben, kembali ke 
Lousiana. Jadi, kenapa Thorn tetap berkeras? 

Pertanyaan itu tetap tidak terjawab. Trilby berdiri da- 
lam gaun satin putih yang panjang dengan ekspresi yang 
tidak tampak seperti pengantin, kaku dan murung saat 
mengucapkan sumpah, seolah sedang berjalan dalam ti- 
dur. Tidak ada kegembiraan pada postur tubuh dan 
wajahnya, dan ketika Thorn yang sama kakunya menun- 
duk untuk menciumnya, Trilby memberikan pipi alih- 
alih bibirnya. 

Jarak di antara mereka begitu jelas. Acara resepsi juga 
tidak berhasil melunakkannya, terutama saat sepupu 
Thorn, Curt, datang untuk mencium mempelai wani- 
ta. 

Trilby tersenyum kepadanya, sesuatu yang belum dida- 
pat sang suami. “Terima kasih, Curt,” kata Trilby lem- 
but. 

”Aku sangat menyesal karena awal yang buruk bagi- 
mu di sini,” kata Curt canggung. ”Kuharap kau dan 
Thorn akan bahagia. Aku bersungguh-sungguh.” 

"Begitu juga aku,” kata Trilby. 
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Sissy menatap pria itu penasaran. "Dia baik,” kata- 
nya. 

"Ya, memang.” Trilby memperhatikan Samantha kecil 
tampak tegang ketika Curt berbicara dengannya, dan 
dengan cepat pindah ke sisi ayahnya. Tetapi Trilby ter- 
alihkan oleh Sissy dan hal itu langsung terbang dari pi- 
kirannya. Ia tersenyum melihat temannya mengenakan 
gaun renda pink. "Kau kelihatan sangat cantik,” katanya, 
memperhatikan Sissy menggerai rambutnya kali ini. 

"Seorang pria terhormat menyukai rambutku seperti 
ini.” Sissy mendesah dan memandang berkeliling. "Dia 
tidak ada di sini, tentunya. Dia bersikap sopan dan 
menghindari aku. Pada akhirnya, aku akan mendengar 
suara seruling di malam hari, kemudian aku akan menye- 
linap keluar untuk berdiri di balik selimutnya sementara 
kami mengobrol tentang ras-ras kuno dan saling memba- 
cakan puisi Shakespeare.” 

"Kau bercanda,” pekik Trilby bergurau. 

"Oh, aku serius. Sungguh tidak ada harapan, Trilby,” 
kata Sissy, leluconnya menjadi tidak penting. "Tidak ada 
masa depan untuk kami, tetapi aku tidak bisa jauh 
darinya. Setiap detik begitu berharga: aku harus pulang 
besok.” 

"Kau bisa tinggal bersamaku,” kata Trilby putus asa. 

Sissy tertawa pahit. “Saat bulan madumu? Tentu saja 
bisa.” Dia meringis. "Memalukan sekali kau. Apa yang 
akan dikatakan Thorn?” 

"Aku tidak peduli.” 

Sissy meremas tangan Trilby lembut. "Kau tidak takut 
padanya, bukan?” tanyanya sungguh-sungguh. "Aku ti- 
dak lebih tahu daripadamu, tapi aku suka membaca. 
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Tidak akan terlalu sakit, dan jika kau mencintai laki-laki 
itu, pasti akan sangat indah, terlepas dari apa yang dika- 
takan orang-orang tua kepadamu.” 

Wajah Trilby bersemu merah, karena ia sudah tahu 
terlalu banyak. Ia tidak sanggup mengakuinya. “Aku ti- 
dak takut padanya,” katanya, melirik sekilas ke arah 
suaminya yang jangkung dengan setelan hitam, yang se- 
dang menerima ucapan selamat dari para tamu. 

"Samantha sepertinya takut,” Sissy memperhatikan, 
menganggukkan kepala ke arah anak itu. Samantha 
berdiri sendirian di meja makan, berusaha tidak terlihat. 
"Aku iba melihatnya. Dia seperti aku waktu seumurnya. 
Kau juga,” tambahnya, sambil tersenyum kepada teman- 
nya. "Tak satu pun dari kita yang mudah bergaul.” 

"Aku akan menjaganya,” kata Trilby, merasakan diri- 
nya menjadi hangat saat melihat anak itu. "Dia hanya 
mendapatkan sedikit cinta. Ayahnya bukan tipe laki-laki 
yang percaya akan kasih sayang.” 

”TIhorn mungkin akan mengejutkanmu,” kata Sissy. 
"Bagiku dia sepertinya sangat berjarak, laki-laki yang me- 
nyembunyikan perasaannya karena tidak ingin terluka. 
Pernikahan dia yang sebelumnya tidak bahagia, ya?” 

"Tidak, aku rasa tidak.” 

Sissy mengangguk. "Yah, ini mungkin akan menjadi 
hal terbaik bagi kalian berdua. Jelas kau lebih baik ber- 
sama Thorn daripada bersama kakakku, Trilby. Kurasa 
kau juga mengetahuinya.” 

"Ya, aku tahu. Richard bagian dari kehidupanku 
dulu,” kata Trilby lambat-lambat. "Kurasa aku begitu 
menginginkan kembali ke masa lalu sehingga perasaanku 


bercampur baur dengannya.” 
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"Jelas kau lebih baik bersama Thorn. Kalau Richard 
menikahimu, dia akan meninggalkanmu di rumah dan 
mengejar wanita lain. Dia bahkan tidak bisa setia kepada 
kekasihnya. Bagaimana mungkin bertahan dengan laki- 
laki seperti itu dalam pernikahan?” 

"Pasti akan mengerikan,” Trilby mengakui. "Kusangka 
aku dulu mencintainya, kau tahu,” ujarnya sedih. ”Ter- 
nyata butuh kunjungan ini untuk membuatku yakin 
bahwa aku tidak mencintainya. Tidak pernah.” 

"Kau bisa belajar mencintai Thorn. Dia pria sejati, 
kau tahu,” Sissy menekankan. "Kurasa kau tidak akan 
punya banyak penyesalan.” 

"Kita lihat saja nanti.” Trilby meraih lengan Sissy dan 
menariknya menuju mangkuk punch, sementara ia menu- 
tup pikirannya dari malam yang menanti. "Ayo kita 


minum sesuatu.” 


Beberapa saat kemudian, Samantha dengan malu-malu 
menghampiri Trilby, yang berlutut agar sejajar dengan 
anak itu. 

"Aku hanya ingin mengucapkan selamat,” kata 
Samantha pelan. "Aku senang kau menikah dengan ayah- 
ku. Kuharap kau akan sangat bahagia.” 

”Kuharap kau akan bahagia,” kata Trilby. "Aku ingin 
kita berteman.” 

”Apakah menurutmu kau akan punya banyak anak?” 
tanya Samantha pasrah tanpa tersenyum. 

Wajah Trilby bersemu merah. "Kita tidak usah bicara- 
kan itu dulu, oke?” 

Samantha tersenyum samar. “Oke.” 
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"Kita akan punya banyak waktu untuk saling menge- 
nal. Aku akan mencoba menjadi temanmu, Samantha. 
Sungguh, aku ingin.” 

"Apakah kau mencintai ayahku, Miss Lang?” tanya 
Samantha dengan nada yang sangat bijak. "Maksudku... 
Ibu.” Ia mengoreksi perkataannya dengan kaku. 

"Bukankah lebih mudah memanggilku Trilby?” tanya- 
nya kepada anak itu, dengan halus menghindar menja- 
wab pertanyaannya. 

”Ayahku bilang aku harus memanggilmu Ibu.” 

"Kalau begitu, kita melakukannya hanya di depan- 
nya,” kata Trilby lembut, dan tersenyum. “Dan kalau 
hanya berduaan, kau boleh memanggilku Trilby.” 

Ini membuat mata Samantha yang hitam bersinar-si- 
nar. "Baiklah, kalau begitu.” 

Trilby tertawa. “Ini akan jadi rahasia kita.” 

”Ya, tentu. Trilby, bisakah kau membantuku dengan 
pelajaran sekolah? Aku tidak ingin tinggal bersama 
Paman Curt dan bersekolah di kota.” 

”Aku yakin kita bisa memikirkan sesuatu,” kata 
Trilby. "Aku tidak suka membayangkanmu berada di 
Douglas saat ini dengan semua permasalahan di perba- 
tasan. Aku akan bicara kepada ayahmu tentang ini.” 

”Aku senang.” Samantha mendongak menatap Trilby 
dengan cemas. "Aku akan pulang dengan Paman Curt 
malam ini, ya? Haruskah?” 

"Kurasa begitu. Apakah kau tidak menyukai paman 
dan bibimu?” 

Samantha langsung menutup diri. "Mereka baik-baik 
saja. Kata mereka aku bisa pulang besok.” 

Trilby mulai iba hingga ia teringat malam ini malam 
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pengantinnya. Hanya ia dan Thorn yang tahu bahwa ini 

bukan pertama kalinya mereka bersama, tetapi mereka 

tidak bisa menunjukkan kecerobohan mereka itu. 
"Kalau begitu, sampai ketemu besok, ya?” ujar Trilby, 


dengan senyum dipaksakan. 


Trilby dan Thorn sibuk mengucapkan selamat tinggal 
kepada para tamu hingga larut malam. Tapi tanpa bisa 
dihindari akhirnya mereka hanya berdua di bawah sinar 
lampu ruang tamu yang nyaman dengan api kecil me- 
nyala di perapian, meneguk gelas terakhir sampanye. 

Setelah tamu-tamu pulang, Trilby mengganti pakaian- 
nya dengan gaun abu-abu sederhana. Ia berpikir-pikir 
untuk mengenakan gaun tidurnya, tetapi terlalu takut 
Thorn akan mengartikannya sebagai ajakan ke tempat 
tidur. Itu hal terakhir yang diinginkannya saat ini. 

Thorn belum mengganti pakaiannya. Dia mengenakan 
celana panjang hitam, kemeja putih, dan dasi kupu- 
kupu hitam. Namun, dia sudah melepas jas, dan kini 
jemarinya melonggarkan dasi dan kemejanya. 

”Aku capek, kau?” tanya Thorn membuka percakapan. 
”Aku tidak ingat betapa melelahkannya pesta pernikah- 
an.” 

Ini mengingatkan Trilby bahwa bukan pertama kali- 
nya Thorn berada di altar. Trilby mengamati buih di 
dalam gelas sampanyenya. "Ya, memang melelahkan.” 

Mata Thorn tertuju pada gelas di tangan Trilby. ”Kau 
tahu kenapa gelas sampanye bentuknya seperti itu?” ta- 
nya Thorn tiba-tiba. 
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Trilby menatap Thorn, kemudian mengamati gelas 
yang anggun itu. "Tidak. Kenapa?” 

Thorn tersenyum samar. "Kau yakin ingin tahu kena- 
pa?” 

"Ya, tentu,” jawab Trilby bingung. 

Thorn membungkuk sedikit, dengan sensual membelai 
gelas di tangannya sendiri. "Gelas ini meniru bentuk 
payudara Marie Antoinette,” ujarnya pelan. 

Trilby menjatuhkan gelas. Bukan karena kaget men- 
dengar jawaban itu, tetapi lebih karena melihat Thorn 
membelai gelasnya sambil memandang dada Trilby. 

Thorn tertawa kecil melihat kegelisahan Trilby yang 
jelas terlihat. Dia meletakkan gelasnya dan bangkit. 
Ketika dia mendekati Trilby, matanya yang hitam ber- 
sinar-sinar, aura sensual pada tubuhnya seperti meng- 
ancam. 

Trilby cepat-cepat berdiri. "Aku sebaiknya membersih- 
kan ini,” katanya panik. 

Tetapi Thorn mengangkat Trilby ke dalam pelukannya 
seakan-akan ia sama sekali tidak berat. "Tidak sebelum 
kita bercinta,” katanya serak. Dia membungkuk dan mu- 
lai mencium wanita itu, mulutnya beraroma sampanye 
dan mint, napasnya terasa hangat di dalam mulut 
Trilby. 

Trilby ingin protes, meronta, tetapi sentuhan Thorn 
membuatnya mabuk kepayang. Tubuhnya menjadi lunak 
hanya dalam beberapa detik dan lengannya dengan 
malu-malu memeluk leher ‘Thorn. Tubuh Trilby gemetar 
oleh kenikmatan yang akan dirasakannya, teringat saat 
yang terakhir dan betapa hebatnya momen itu, bahkan 
di dasar tenda yang keras, lembap, serta dingin. Kali ini 
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di tempat tidur yang hangat tanpa ada gangguan, dan 
mereka punya waktu semalaman. 

"Aku sudah lama menginginkanmu, Trilby,” kata 
Thorn gemetar saat merebahkan Trilby dengan lembut 
di penutup tempat tidur yang putih bersih. "Hanya kau 
yang kuimpikan.” 

Trilby berbaring di dalam keremangan lampu minyak, 
dadanya naik-turun tak beraturan saat Thorn mulai mele- 
pas kemejanya. Trilby hendak meminta Thorn mema- 
damkan lampu ketika pria itu menanggalkan kemeja 
dan melemparkannya begitu saja. Mata Trilby meman- 
dang apa yang selama ini ditelusuri oleh tangannya sejak 
mereka bersama, dada Thorn yang berbulu, berotot, dan 
amat sangat maskulin. Trilby sangat terkesima dengan 
otot-otot dada Thorn hingga ia tidak memperhatikan 
pria itu melepaskan celana. 

Ketika Thorn menurunkan celana itu, menunjukkan 
bagian tubuhnya yang paling maskulin, teramat sangat 
maskulin, Trilby terpaku dan bibirnya menganga kaget. 

"Sekarang kau tahu,” kata Thorn dalam nada lembut 
yang mengancam. 

Trilby memalingkan wajah, mengira Thorn akan 
menertawakannya, tetapi tidak. Terdengar gemeresik sua- 
ra kain dan dentam sepatu bot, kemudian Thorn duduk 
di sampingnya. 

”Lampunya, Thorn,” bisik Trilby ketakutan ketika ta- 
ngan Thorn mulai melepaskan pakaiannya. 

"Aku ingin membiarkannya menyala, Trilby,” kata 
Thorn sangat pelan. "Aku ingin kau melihatku. Aku 
ingin melihatmu, dalam keintiman terhebat.” 


”Tapi...” Wajah Trilby merah padam ketika Thorn 
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menanggalkan semua yang ada di atas pinggangnya dan 
membalik tubuh Trilby agar bisa melepaskan baju dalam- 
nya, lalu akhirnya menarik turun gaun Trilby sepenuh- 
nya, bersama yang lain. 

Trilby mencoba menutupi tubuh, tetapi tangan ‘Thorn 
mencegahnya. Setelah beberapa detik yang mengejutkan, 
Trilby masih berbaring dengan mata Thorn menelusuri 
ketelanjangannya. 

”Ihorn, kumohon...” kata Trilby malu. 

"Selama hidupku, selalu dalam kegelapan,” ujar 
Thorn, matanya terpaku pada dada Trilby. "Kali ini, aku 
ingin melihat semuanya, setiap detiknya. Aku tidak per- 
nah menginginkan seseorang seperti aku menginginkan- 
mu.” Ia menunduk dan mencium puncak payudara 
Trilby. Mencium dan mengisapnya, hingga puncaknya 
mengeras dalam sekejap. 

Trilby menahan napas ketika teringat kenikmatannya. 
Tangannya dengan gugup mendekap rambut tebal Thorn 
yang hitam dan berbaring pasrah, matanya mengawasi 
wajah Thorn saat pria itu mencumbu dirinya. 

Tangan Thorn yang lain perlahan membelai paha 
Trilby yang telanjang lalu pinggul dan perutnya yang 
rata. Detik berganti menjadi menit, sementara bibir serta 
tangan Thorn semakin menuntut, berani, seperti erangan 
dari bibir Trilby. 

Ketika Trilby merespons sepenuhnya, Thorn menarik 
dan menggiring tangan Trilby untuk menjelajahi tubuh- 
nya, memberitahunya di mana dan bagaimana dia ingin 
disentuh, hingga dia merasakan kenikmatan sama seperti 
Trilby. 

”Ini... tidak pantas!” Trilby tersedak ketika Thorn 
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akhirnya menariknya ke dalam keintiman nyata. Mata 
Trilby menatap langsung mata Thorn ketika pria itu 
melakukannya. Ia bisa merasakan sentakan tubuh ‘Thorn 
dalam kenikmatan, melihat mata 'Ihorn bersinar dan 
gerakan otot-otot wajahnya yang berkeringat. 

”Ya,” Thorn tersedak. Matanya perlahan menunduk 
mengawasi celah di antara tubuh mereka dan mengawasi 
penyatuan mereka. ”Trilby,” bisiknya. 

Trilby menoleh spontan, dan tersentak ketika Thorn 
terpaku, membiarkan wanita itu melihat keintiman mere- 
ka yang begitu nyata. Thorn mendongak, matanya ber- 
adu dengan tatapan shock Trilby. Thorn bergeming, 
kemudian perlahan, seperti semilir angin di pepohonan 
saat musim panas, bergerak menyongsong. 

"Indah sekali,” bisik Thorn, menatap wajah Trilby 
saat kenikmatan melanda tubuhnya. "Melakukan ini, 
bersamamu, jauh, jauh lebih dalam daripada penyatuan 
dua tubuh yang penuh gairah.” 

Kelembutan Thorn yang tak terduga membuat Trilby 
tersentuh. Tubuhnya menjadi tenang ketika Thorn melan- 
jutkan penguasaannya, kemudian tangan Trilby terulur 
mendekap wajah pria itu, membelai bibir Thorn saat dia 
berusaha bernapas dan mulai gemetar. 

Dan seperti Thorn, tubuh Trilby semakin bergairah. 
Ia menggigil dengan gerakan pelan yang mendalam 
tersebut. Ia tidak memejamkan mata, membiarkan 
Thorn melihatnya. Ini semakin menambah kenikmatan 
Thorn, karena kini dia mengerang pada setiap gerakan. 

"Terimalah diriku,” Thorn terengah tak terkendali. 
Tiba-tiba gerakannya semakin intens hingga membuat 
tubuh Trilby gemetar luar biasa. 
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Trilby tidak tahu apa-apa lagi, kecuali warna-warni 
halus dan rasa panas yang membuatnya hilang kesadaran 
dan menjerit akibat perbuatan Thorn kepadanya. 

Thorn telah memuaskannya. Begitu sederhana, begitu 
dalam, begitulah. Akhirnya dia berguling dan berbaring, 
menatap langit-langit saat menyadari fakta dirinya men- 
cintai Trilby. Hanya cinta yang mampu menjelaskan rasa 
panas yang timbul tidak hanya pada tubuhnya, tetapi 
juga pada hati, pikiran, dan jiwanya. Cara Thorn 
menguasai Trilby tidak ada kaitannya dengan dorongan 
kebutuhan fisik. Kali ini bahkan lebih hebat daripada 
sebelumnya. ‘Thorn nyaris tidak memercayai kenikmatan 
ini. 

Trilby berbaring di sisinya, dengan mata terbuka, dan 
mencoba memaksa diri bernapas. Ia kini merasa lemas 
dalam kenikmatan usai bercinta, seakan ia masih men- 
jadi bagian dari Thorn. Pria itu menatapnya, dan Trilby 
tidak berusaha menutupi tubuh. Ia milik Thorn 
sekarang. 

Dengan pelan dan cermat, Thorn mengawasi tempat- 
tempat yang telah disentuhnya dengan tangan dan bibir, 
melihat bekas-bekas kemerahan akibat kenikmatan yang 
dilumatkannya pada tubuh Trilby. 

"Kau mungkin akan sedikit memar,” kata Thorn pe- 
lan. "Maafkan aku. Aku tidak bermaksud begitu kasar 
terhadapmu.” 

"Sebetulnya, sangat—sangat mustahil untuk bersikap 
lembut,” kata Trilby, dan pipinya bersemu merah. Ia 
memalingkan wajah. 

"Aku memberimu kenikmatan, bukan?” tanya Thorn 


pelan, mencoba menerka jawabannya dari wajah Trilby 
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yang merah padam dan suaranya. "Bukankah kau diajar- 
kan untuk memahami bahwa wanita tidak boleh menik- 
mati keintiman dengan suaminya?” 

”Ya, Trilby mengakui. "Menurut mereka, hanya wa- 
nita buruk yang bersenang-senang dengan pria.” 

"Kau sama sekali bukan wanita yang buruk.” Thorn 
meraih tangan Trilby dan menciumnya lembut. "Terima 
kasih atas kenikmatan yang kauberikan kepadaku.” 

”Ihorn...” 

Thorn menunduk dan mencium kelopak mata Trilby. 
"Biarkan aku melakukannya lagi,” bisiknya, perlahan- 
lahan menuju bibir Trilby. 

"Tetapi itu tidak benar!” pekik Trilby panik. 

"Kenapa tidak?” 

Thorn dengan malas mencium bibir Trilby, dan se- 
mentara gadis itu mencoba memikirkan berbagai alasan, 
pria itu kembali merebahkan Trilby dan menguasainya 
dengan mahir, sigap, dan indah. Saat pikiran Trilby 
bekerja lagi, ia bersandar pada Ihorn dalam akhir kedua 
yang memuaskan. 

"Aku tidak pernah membayangkan rasanya akan senik- 
mat ini,” ujar Thorn letih. Dia memeluk Trilby dan 
menarik selimut. "Tidurlah, Sayang.” 

”Pakaianku,” protes Trilby. 

Trilby menoleh menatap Thorn sebelum pria itu 
memadamkan lampu dan menatap matanya lekat-lekat. 
"Besok pagi, kita akan menginginkannya lagi, bahkan 
lebih daripada sebelumnya. Akan lebih mudah jika tidak 
ada pakaian yang harus dilepaskan.” 

Trilby merona dan sedikit gemetar saat membayang- 
kannya. 
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"Bukan dosa jika ingin bercinta denganku,” bisik 
Thorn, tersenyum. "Tuhan memberi kita kenikmatan un- 
tuk menambah kebahagiaan pernikahan dan melahirkan 
anak-anak. Nikmati diriku, Trilby. Biarkan aku menikmati- 
mu. Tidak ada yang memalukan dari itu.” 

Trilby merasa lemah, karena ia memang sangat meng- 
inginkan Thorn. Dan itu sepertinya tidak beralasan. 
Tentunya sebagian dirinya masih membenci Thorn yang 
telah menyudutkannya ke dalam pernikahan. Tetapi 
ketika Thorn memeluknya, Trilby hanya merasakan go- 
daan pada seluruh indranya, tubuhnya. Thorn merupa- 
kan segala yang diinginkannya saat pria itu berada di 
dekatnya. 

Sambil mendesah, Trilby meringkuk di sisi Thorn, 
pipinya menyentuh bahu pria itu yang lebar dan hangat 
saat ia menutup mata. 

”Ya, begitu,” bisik Thorn. "Tidurlah. Aku telah mem- 
buatmu lelah, bukan?” 

Bagi Trilby itu rasa lelah paling indah yang pernah 
dirasakannya. Ia membisikkannya saat Thorn memadam- 


kan lampu dan Trilby pun terlelap. 


Jauh dari peternakan Lang, dua sosok berdiri di balik 
selimut dan memandang bulan yang muncul. Sosok 
yang satu jangkung dan sedang memainkan seruling. 
Yang lainnya sangat feminin, merebahkan kepala di dada 
pria itu sambil menikmati malam terakhirnya dengan 
pria yang dicintainya. 

"Apa itu lagu yang terakhir?” tanya Sissy senang sete- 
lah Naki selesai. 
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"Satu di antara begitu banyak lagu cinta,” gumam 
Naki datar. "Kami punya persediaan yang tidak terhi- 
tung. Para pria selalu mencoba merayu wanita ke dalam 
wickiup untuk memuaskan hasrat dan membuat bayi 
dengan mereka.” 

Bayi. Sissy tidak akan pernah memilikinya, karena 
anak dari dua ras yang berbeda tidak diinginkan di du- 
nia. Pikiran ini membuatnya sedih. 

"Kalau aku wanita Apache, aku bisa hidup ber- 
samamu,” kata Sissy. 

"Aku harus membayar dengan beberapa ekor kuda 
untukmu,” Naki mengingatkannya. "Dan kakakmu tidak 
akan setuju.” 

"Kakakku laki-laki yang mengerikan.” 

"Apakah ayahmu seperti dia?” 

Sissy mendesah. “Sayangnya begitu. Tetapi ibuku mirip 
aku. Dia sangat menentang pemikiran kuno. Menurut- 
nya, para wanita harus memakai otaknya. Menurutnya, 
kami harus diizinkan memberikan suara,” tambahnya, 
sambil tersenyum. 

”Kaum Apache tidak boleh memberikan suara,” jawab 
Naki, dan tertawa kecil. "Ini negara kami, tapi hak suara 
kami diabaikan.” 

"Banyak ketidakadilan yang harus diperbaiki,” kata 
Sissy. 

” Betul.” 

Sissy berdiri diam dalam pelukan Naki, dan kehening- 
an melanda keduanya untuk waktu yang lama. “Aku 
harus pergi besok.” 

"Keputusan yang bijak,” jawab Naki. "Akan semakin 
sulit bagiku meninggalkanmu jika kita berpisah.” 
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"Ini juga sulit bagiku.” 

Naki menelusuri dagu Sissy dengan ibu jari dan per- 
lahan mengangkatnya hingga bisa menatap mata gadis 
itu dalam keremangan sinar bulan. ”Kau ingin tidur de- 
nganku, bukan?” bisiknya. 

”Ya,” jawab Sissy jujur. 

"Begitu juga aku.” Naki mendesah. “Andai kau se- 
orang Apache.” 

"Dan andai kau orang kulit putih.” Sissy mendongak 
dan mencium sudut bibir Naki. "Naki, kau bisa ikut ke 
Louisiana denganku...” 

Naki meletakkan jari di atas bibir Sissy. "Jangan per- 
nah menyebut nama,” katanya. ”Itu tabu di kalangan 
kami. Nama memiliki kekuatan.” 

Sissy tersenyum. "Kau sangat percaya takhayul.” 

”Itu warisanku.” Naki membelai rambut panjang 
Sissy. "Aku tidak bisa pergi dari sini. Dan di Timur, aku 
hanya akan jadi objek keingintahuan atau penghinaan. 
Di sinilah tempatku.” 

"Aku bisa tinggal di sini,” kata Sissy tegas. 

"Dan tinggal di gubuk primitif di penampungan?” 
tanya Naki sedih. "Tempatmu akan diperlakukan seperti 
penyakit? Banyak kaumku yang membenci orang kulit 
putih.” 

Sissy mengerang. "Kenapa harus seperti ini?” 

Naki mengangkat bahu. "Tak ada yang tahu.” jawab- 
nya sedih. "Kita satu-satunya, kau dan aku. Bagaimana 
kita bisa menemukan satu sama lain, aku tidak tahu. 
Tapi hidupku akan kosong tanpa kau di dalamnya.” 


"Begitu juga aku tanpamu,” kata Sissy serak. 
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Naki menunduk dan menciumnya perlahan, dengan 
kelembutan yang menyakitkan. 

"Oh, jangan seperti itu,” Sissy memohon, menarik 
rambut Naki yang tebal dan panjang. 

Naki melepaskan jemari Sissy dari rambutnya dan 
menggenggamnya dengan hangat. "Hanya bisa seperti 
itu,” katanya mengoreksi. "Jadi kita bisa berpisah tanpa 
ada risiko melewati batas tata krama.” 

"Aku akan mengambil risiko apa pun—” kata Sissy. 

"Anak yang kita lahirkan akan membayarnya,” Naki 
mengingatkannya. "Dan sangat mahal.” 

Sissy berhenti. "Kau benar, tentu saja. Kenapa kau 
selalu benar?” 

"Oh, karena aku lebih unggul dan brilian.” 

Sissy tertawa dan memukul dada Naki pelan. “Kau 
sombong.” 

”Itu akibat yang tak terhindarkan jika wanita cantik 
dan cerdas menyerahkan dirinya kepadaku,” bisik 
Naki. 

Sissy meraih Naki dan menciumnya lembut. ”Me- 
mang benar.” Kemudian gadis itu menekankan tubuhnya 
erat-erat, berjuang agar tidak menangis. Hatinya seakan 
hancur. 

Naki, sensitif terhadap emosi yang melanda Sissy, 
merasakan kesedihan dalam dirinya sendiri. Melepas ga- 
dis itu merupakan tindakan yang bijaksana. Ini tidak 
mudah. Ia tidak pernah mengenal kesendirian, walaupun 
merasa begitu setelah Conchita terbunuh. Tetapi ia bisa 
merasakannya kini. Kehidupan tanpa wanita ini akan 
menyakitkan. 

Setelah beberapa menit, Naki kembali meniup seru- 
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ling. Kali ini, lagu yang dimainkannya bukan lagu cinta. 
Namun, salah satu lagu yang biasa dimainkan oleh 
kaumnya setelah kematian orang tercinta. 
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Bab Lima Belas 


Sissy kembali naik kereta pada hari berikutnya. Ia 
sedih tetapi tetap tenang. Thorn dan Trilby mengantar 
ke stasiun dengan mobil Ford Thorn dan mengawasinya 
hingga berangkat. Naki tidak terlihat di mana pun, 
tetapi Trilby berani bertaruh laki-laki itu berada di suatu 
tempat di dekat mereka. 

Dan memang benar. Ada tanjakan yang tidak terlalu 
jauh dari stasiun, Naki duduk di atas kudanya, meng- 
ucapkan selamat tinggal dalam diam kepada wanita yang 
diinginkannya. 

"Lihat! Bukankah itu orang Indian?” salah seorang 
wanita di kereta bertanya dengan penuh semangat, sam- 
bil menunjuk. 

"Ya, laki-laki yang menemaninya berkata, tanpa ter- 
tarik. "Tempat ini dipenuhi mereka. Manusia kotor dan 
biadab! Dunia akan lebih baik begitu mereka semua 


disingkirkan!” 
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Sissy mencengkeram tas erat-erat menahan diri agar 
tidak meledak. Ia membenci kebodohan yang membuta- 
kan tersebut, tetapi dunia ini dipenuhi semua itu. Laki- 
laki yang menghina ini mungkin tidak tahu orang se- 
perti apa Naki, tidak mengerti mengenai kebudayaan 
yang lebih dulu ada di sini jauh sebelum orang kulit 
putih pertama tiba di tanah Amerika. Suatu hari, Sissy 
berjanji kepada diri sendiri, semua itu akan berubah. 
Ketika orang-orang sudah tahu lebih banyak tentang 
bangsa asli Amerika, mereka akan lebih menghormati 
Indian. 

Tatapannya jatuh pada sosok menyendiri di atas kuda 
bercat di kejauhan, dan dalam hati Sissy mengucapkan 
selamat tinggal. Sosok itu semakin lama semakin kecil, 
tampak buram di matanya yang berkaca-kaca. Akhirnya 
dia hanya berada di hati Sissy, kenangan akan cinta yang 
bertahan sepanjang hidupnya. 


Thorn mengantar Trilby kembali ke peternakan dan me- 
ninggalkannya bersama Samantha, sementara ia berganti 
mengenakan baju kerja. Mereka masih canggung bersa- 
ma-sama saat siang hari, terlepas dari pengalaman sen- 
sual yang magis pada malam sebelumnya. 

"Aku akan bekerja, kalau begitu,” kata Thorn dalam 
pakaiannya yang lebih nyaman. Ia mencengkeram topi 
Stetson dalam genggaman dan menunduk melihat Trilby 
dengan agak tidak sabar. ”Kuusahakan pulang sebelum 
tengah hari,” katanya. 

”Baik.” 

Trilby tidak mau memandangnya. Thorn mengangkat 
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wajah istrinya dengan lembut. “Kenapa kau berkeras 
memperlakukan aku seperti orang asing?” ujarnya, sete- 
ngah bertanya, setengah memohon. “Apakah kau ingin 
berpura-pura tidak merasakan surga dalam pelukanku 
semalam?” 

Ekspresi Trilby bimbang dan wajahnya bersemu me- 
rah. "Itu bukan topik yang pas untuk—untuk dibicara- 
kan,” ucapnya tergagap. 

"Tapi itu bukan masalah,” kata Thorn lembut. “Kita 
sudah menikah.” 

"Tetap saja...” 

"Dasar pemalu,” kata Thorn, mendesah pelan. "Baik- 
lah, simpan rahasiamu. Aku akan mengetahuinya suatu 
hari nanti.” Matanya yang gelap menyipit ketika ia ber- 
diri menjulang di depan Trilby. "Kau merindukan te- 
manmu, ya?” 

”Aku dan Sissy sudah berteman selama bertahun-ta- 
hun,” jawab Trilby. "Aku selalu mengira kelak dia akan 
menjadi adik iparku.” 

Sedetik setelah mengucapkan hal itu, Trilby berharap 
dapat menariknya kembali. Ia menutup mulut dengan 
tangan dan merasa mual ketika melihat ekspresi wajah 
Thorn. 

”Jadi kakaknya yang kaurindukan, bukan adiknya. 
Seharusnya aku tahu,” tukas Thorn getir. Thorn berpa- 
ling untuk berjuang melawan harga dirinya yang terluka. 
Setelah semenit, ketika berbicara, suaranya sangat te- 
nang. "Yah, sepertinya gairah tidak bisa menggantikan 
cinta, walaupun aku meyakinkan diri bahwa itu mung- 
kin saja.” Dia menatap Trilby tajam dan bibirnya mem- 


bentuk senyum mengejek. “Silakan memimpikan cin- 
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tamu yang hilang, kalau kau mau, Trilby. Tidak masalah 
bagiku. Hanya saja, jangan membisikkan namanya di 
ranjangku.” 

"Kau sangat kejam, Thorn!” 

"Dan aku akan melakukan hal yang sama,” lanjut 
Thorn, marah dan ingin menyakiti. "Akan kucoba tidak 
membisikkan nama Sally saat berbaring dalam pelukan- 
mu. Tidak peduli sebaik apa pun dirimu, kau tak akan 
bisa menggantikannya!” 

Thorn berbalik dan menjauh, meninggalkan Trilby 
yang sangat terluka. Luar biasa, pikir Trilby pusing, ti- 
dak menyadari ia mencintai Thorn hingga pria itu 
mengaku masih mencintai istri pertamanya dan hanya 
menggunakan Trilby untuk menggantikannya di tempat 
tidur. Ia pun duduk sedih di kursi dan merintih keras. 


Thorn memiliki beberapa tanah di Meksiko, dan ia men- 
cemaskannya. Pasukan di Fort Huachuca telah diperin- 
tahkan untuk menjaga perbatasan pada bulan November 
dan pasukan kavaleri delapan berkemah di Douglas di 
kandang-kandang ternak. Sumber air telah mengering 
dan mata airnya surut. Thorn pernah berkata ia bersyu- 
kur memiliki akses ke sumber air Jack Lang untuk 
ternak-ternaknya yang haus. Ia juga pernah berkata akan 
mengurangi kerugiannya dengan melepas beberapa tanah- 
nya di Meksiko. 

Pemberontak Meksiko berusaha mengusir orang-orang 
asing yang memiliki sebagian besar tanah mereka. Para 
pemberontak itu tidak peduli apakah mereka investor, 
atau hacendado, baik atau tidak, mereka hanya ingin 
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memiliki Meksiko lagi. Mereka mungkin mengira de- 
ngan menyerang tanah Thorn, pria itu akan terpaksa 
pergi—kira-kira sudah belasan ternak yang dicuri, begitu 
juga kuda-kuda. Dua peternak di Meksiko ditembak. 
Thorn tidak pernah menceritakannya kepada Trilby, 
Jorge yang mengatakannya. Kini setelah tinggal di 
peternakan, Trilby semakin mengetahui bisnis Thorn, 
dan Jorge merupakan ensiklopedia berjalan tentang 
segala perbuatan Thorn. 

"Dia sangat baik terhadap orang-orangku, señora,” 
kata Jorge. "Dia el jefe bagi kami, seorang patrón. Dia 
memberi makan orang-orang yang kelaparan dan memas- 
tikan ada sedikit tanah untuk digarap keluarga kami. 
Ketika pemerintah mengambil tanah kami, kami bahkan 
tidak mampu menghidupi anak-anak. Banyak yang pergi 
mencari penghidupan di kota, tetapi tidak ada pekerjaan 
dan mereka harus mengemis demi mendapatkan makan- 
an.” Wajah Jorge menggelap. "Biar kuberitahu, señora, 
angin akan bertiup di Meksiko dan menggulingkan Diaz 
dari jabatannya. Madero penyembuh segala luka jika dia 
yang berkuasa, aku tahu pasti!” 

"Demi kebaikan orang-orangmu, kuharap begitu, 
Jorge,” kata Trilby pelan. “Tetapi jika dia baik kepada 
orang-orang yang bekerja pada tanahnya di Meksiko, 
kenapa mereka menyerangnya?” 

"Itu perbuatan Federales dan rurales, señora,” jawab 
Jorge dingin. "Para petani yang bekerja untuk Diaz dan 
para pemangsanya. Mereka musuh kami. Pembunuh. 
Matadores?” 

Trilby mengerjap. "Aku pikir matador itu penantang 
banteng.” 
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"Tidak ada kata penantang banteng dalam bahasa 
Spanyol, señora,” Jorge menjelaskan dengan sabar. 
”Matador berarti pembunuh.” 

Trilby menggigil. "Aku mengerti.” 

"Banyak orangku yang membenci orang Spanyol dan 
Amerika. Mereka semua kulit putih, kau tahu, orang- 
orang yang berkuasa atas kami. Tetapi Madero, semoga 
Tuhan memberkatinya, mengatakan kami akan mengusir 
mereka semua dari Meksiko dan merebut kembali 
negara yang telah mereka curi dari kami. Tidak ada lagi 
orang Amerika kaya pemilik tambang dan pengusaha 
yang memperbudak kami.” 

"Di Louisiana,” kata Trilby ragu-ragu, "ada petani 
yang bekerja untuk orang kaya. Mereka dinamakan peta- 
ni bagi-hasil, karena mereka menggarap tanah orang lain 
untuk mendapatkan sebagian hasil panen. Tetapi seperti- 
nya sistem tersebut dibuat sedemikian rupa sehingga 
petani semakin banyak berutang dan tidak pernah men- 
dapat pemasukan cukup dari pekerjaannya.” 

”S£” Jorge mengangguk. "Begitulah kejadian di mana- 
mana, bukan, orang miskin dijadikan budak bagi orang 
kaya? Mereka membuat kami kelaparan sehingga kami 
harus bergantung kepada mereka untuk mendapatkan 
uang. Tetapi itu akan berubah. Petani bagi-hasil... ini. 
Kenapa mereka tidak memberontak, seperti kami, dan 
menembak pemilik tanah yang kaya raya itu?” 

Trilby mencoba membayangkan aksi bersenjata seperti 
itu di kampung halamannya dan tersenyum samar. ” Ku- 
rasa hal itu tidak terpikir oleh mereka,” katanya jujur. 


”Kuharap orang-orangmu mendapatkan kemerdekaan, 


Jorge.” 
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"Begitu juga aku, señora. Banyak yang telah tewas. 
Dan akan lebih banyak lagi.” Jorge mengangkat bahunya 
yang kurus. "Sungguh tidak benar orang harus saling 
membunuh dan mati demi sedikit tepung dan biji-biji- 
an.” 

Sepanjang sisa hari itu, Trilby memikirkan apa yang 
dikatakan Jorge. Koran-koran dipenuhi pertempuran 
yang meningkat di Meksiko. Pascual Orozco, pemimpin 
pemberontak di Chihuahua, telah menyerukan kepada 
para pejuang Meksiko untuk angkat senjata melawan 
Diaz. Pertempuran di Chihuahua sangat keras, dan pe- 
tugas Mexican Northwestern Railroad dipaksa mendapat- 
kan masinis untuk mengoperasikan kereta di daerah 
sekitar. Ribuan orang, pemberontak dan Federales, siap 
untuk bentrok, dan daerah perbatasan dalam pengawasan 
konstan mulai dari pasukan lokal kavaleri hingga infan- 
teri. Semuanya cemas. 

Trilby begitu sibuk dengan pikirannya hingga 
Samantha harus bertanya dua kali kepadanya tentang 
persiapan Natal. 

"Oh, kita akan mengadakan nacimiento, tentunya,” 
kata Samantha, menyebutkan kebiasaan Meksiko mema- 
sang patung kelahiran Kristus dengan kayu berukir yang 
diletakkan di dalam rumah saat Natal. "Tetapi aku ingin 
sekali punya pohon Natal. Ibuku selalu punya yang be- 
sar, tetapi aku tidak pernah boleh membantu menghias- 
nya. Bolehkah aku membantumu?” 

"Tentu saja,” kata Trilby, tersenyum pada anak itu. 
Ini keceriaan pertama, antusiasme yang pertama kali 
dilihatnya pada Samantha. 

Mereka memulai persiapan Natal dengan bersemangat, 
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mengabaikan kejengkelan Thorn tentang kekacauan yang 
mereka timbulkan saat menyiapkan popcorn dan untaian 
cranberry lalu mulai menggunting-gunting kertas orna- 
men berwarna-warni. 

"Selama kami tidak meletakkan ornamen di atas pela- 
na dan peralatanmu, kurasa kau tidak punya alasan untuk 
mengeluh,” kata Trilby kepadanya, dengan wajah datar. 

Ia bermaksud melucu, tetapi Thorn mengalami terlalu 
banyak krisis emosi sehingga tak bisa dibuat senang. 
Thorn menjauh dari segala usaha Trilby untuk mende- 
kat, dan Trilby menyadarinya. 

"Apakah ada orang-orangmu yang akan ikut makan 
malam saat Natal?” tanya Trilby, saat berusaha lagi men- 
jalin percakapan. 

"Sebagian besar dari mereka sudah berkeluarga dan 
mengambil libur untuk dilewatkan bersama-sama,” kata 
Thorn. ”Naki tidak punya keluarga, dan dia Kristen, 
jadi biasanya aku mengundangnya makan malam.” 

"Dia bisa datang.” 

”Sayangnya,” Thorn menambahkan, ”dia telah meng- 
hilang ke pegunungan tepat setelah kita menikah dan 
tidak ada yang tahu di mana dirinya.” 

Trilby hampir yakin kepergian si Apache ada hubung- 
annya dengan Sissy. Andai ia dan Thorn lebih akrab, 
Trilby akan mengatakannya. 

"Kalau dia kembali, kau tidak keberatan ada dua 
orang biadab di meja makan?” tanya Thorn dingin. 

Wajah Trilby bersemu merah dan ia tidak menoleh. 
"Aku membuat kue untuk pencuci mulut malam ini,” 
katanya riang, mengabaikan sindiran Thorn. "Kue le- 
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mon. 
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"Aku tidak ada di rumah untuk makan malam,” kata 
Thorn. 

Saat kembali berdua saja dengan Samantha, Trilby 
mendapati dirinya menyesali seringnya Thorn berada 
jauh dari rumah belakangan ini. Sejenak ia berharap 
mereka bisa dekat di siang hari sama seperti malam 
yang mereka lewati bersama sejak menikah. Tetapi de- 
ngan berjalannya waktu, sepertinya keadaan tidak mem- 
baik. Thorn mengira ia merindukan Richard. Trilby 
membiarkannya, karena ejekan pria itu tentang Sally. 
Kini Trilby berpikir apakah mereka hanya menutup- 
nutupi perasaan yang sebenarnya agar tidak terluka. 
Trilby mencoba mendekati, tetapi Thorn menghindar. 
Dia tidak mau membicarakan hal-hal pribadi. Trilby 
menyerah, bukan karena tidak peduli, tetapi karena jelas 
Thorn tidak menginginkan apa-apa lagi darinya. Thorn 
tidak ingin bersama Trilby, dan terang-terangan menun- 
jukkannya. 

Minggu lalu, seorang pria dan istrinya yang cantik 
tersesat dan berhenti di Los Santos untuk menanyakan 
arah. Sikap Thorn terhadap wanita itu sangat sopan dan 
lembut, membuat Trilby lemas sepanjang hari itu saat 
mengingatnya. Thorn dulu seperti itu terhadap Trilby, 
sebelum Richard datang dan menghancurkan harapannya 
akan kebahagiaan. 

Sissy menulis surat kepada Trilby. Gadis itu bilang 
dia mungkin akan kembali bersama teman-teman kelas 
arkeologi Profesor McCollum pada musim semi. Dia 
tidak menyebut-nyebut tentang Naki, tetapi Trilby bisa 
membacanya. Malam saat Trilby dan Thorn berbagi ten- 
da sepertinya sudah lama sekali. Sorot mata Trilby men- 
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jadi sedih ketika teringat jarak di antara mereka yang 
kini jauh. 

Thorn melihat kesedihan di wajah Trilby dan dari 
balik bahunya ikut membaca tulisan tangan Sissy yang 
indah. Agak ke bawah, ada informasi mengenai Richard 
dan wanita muda yang membuatnya tergila-gila. Thorn 
mengira tulisan tentang sang mantan kekasih yang mem- 
buat Trilby sedih. 

"Jadi dia sudah menemukan orang baru, ya? Kau 
pasti sangat sedih, Trilby,” ujarnya dingin. 

Trilby bingung sesaat; kemudian menyadari apa yang 
dimaksud oleh Thorn. Ia mendongak marah. “Apakah 
kau tidak punya kegiatan selain mengejekku?” 

Alis Thorn terangkat. "Maafkan aku. Aku yakin setiap 
hari kau membandingkan pria Timur itu denganku dan 
berharap andai saja aku bisa seperti dia. Enak sekali kan, 
sayangku, bahwa dia bergantung pada kemurahan hati 
para kerabatnya untuk hidup?” 

Trilby mengerjap. "Apa maksudmu?” 

"Bukankah dia terus-menerus bepergian dari satu ru- 
mah ke rumah lain tanpa pilihan? Aku yakin Sissy 
bilang biaya pendidikannya akan sulit bagi keluarganya 
karena mereka tidak punya cukup banyak uang.” 

Hal itu tidak pernah terpikirkan oleh Trilby. Ya, 
Richard memang sering bepergian, dan selalu tinggal di 
rumah kerabatnya yang kaya. Ia bahkan tidak pernah 
menganggap pria itu sebagai parasit sebelumnya, tetapi 
Thorn jelas sudah mengetahuinya. 

Wajah Trilby menjadi tegang dan angkuh. "Cara hi- 
dup Richard merupakan urusannya sendiri.” 

"Untunglah, kau tidak perlu merasakannya. Bagai- 
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mana perasaanmu menjadi beban keluargamu demi 
menjaga penampilan?” 

"Aku akan membencinya,” bisik Trilby serak. 

Thorn mengangguk. "Begitu juga aku. Kita sama da- 
lam soal harga diri.” Tiba-tiba pria itu menunduk dan 
menggenggam rambut Trilby dengan satu tangan, 
menarik wajahnya ke belakang hingga bisa memandang 
gadis itu. Thorn tidak mengira Trilby tidak akan protes. 
Bahkan, gadis itu sepertinya memasrahkan diri kepada 
Thorn. Pandangannya jatuh pada bibir Trilby. "Sayang 
sekali,” Thorn menarik napas saat membungkuk dan 
mencium bibir Trilby dengan penuh hasrat. 

Trilby merintih dengan kenikmatan tak terduga. 
Sudah lama sekali, sudah... sangat lama! 

Tetapi ketika Trilby bergerak mendekat, Thorn mele- 
pasnya dan berdiri, dengan tatapan mengejek. ” Apakah 
kau begitu merindukan Richard?” tukasnya. “Begitu rin- 
du hingga aku sekalipun mampu menggantikannya? 
Kasihan sekali kau masih memikirkannya, sementara dia 
sudah meninggalkanmu.” 

Trilby menelan ludah, tubuhnya gemetar. "Kasihan 
sekali kau harus merayuku!” 

Thorn memikirkannya. Perlahan dia menggeleng. 
"Tidak, aku tidak setuju. Itu sangat indah. Satu-satunya 
yang kusesali adalah tidak adanya anak.” 

Trilby bersemu merah dan menunduk menatap pang- 
kuan. Tangannya bermain-main dengan roknya. “Aku... 
tidak keberatan punya anak.” 

Thorn bimbang. Trilby tampak tidak menarik diri 
seperti sebelumnya. Sesaat, dia hampir yakin wanita itu 


bersikap hangat terhadapnya. 
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”Aku bisa memberimu anak, kalau kau mau,” katanya 
perlahan, dan menahan napas menunggu jawaban 
Trilby. 

Trilby menggigit bibir. Godaan itu sangat meluluh- 
kan. Ia menginginkannya, ingin memeluk dan mencintai 
anaknya sendiri. Tapi apakah itu adil, sedangkan ia dan 
Thorn nyaris tidak bertegur sapa, dan Thorn jelas sekali 
membenci kehadirannya? 

Trilby mendongak menatap mata pria itu. ”Kau—kau 
masih mencintai Sally,’ kata Trilby, pelan dan sedih. 
”Aku—aku tidak ingin seorang anak lahir karena kau 
memanfaatkanku demi menggantikannya.” 

Thorn menahan napas. Trilby tentu tidak memercayai 
hal itu! Tetapi Trilby percaya; Thorn bisa melihat hal 
tersebut dari wajahnya. Thorn telah begitu pandai 
berpura-pura. 

”Karena itu?” tanya Thorn. ”Atau karena aku bukan 
laki-laki Timur itu?” 

Trilby membuka mulut untuk menjawab, mengatakan 
hal sebenarnya. Sorot matanya menjadi lembut. Tetapi 
sebelum ia sempat mengatakan apa pun, Samantha ber- 
lari ke dalam ruangan dengan lebih banyak lagi kertas- 
kertas berwarna-warni, masih sedikit malu berada di 
dekat ayahnya tetapi cukup dekat dengan Trilby ketika 
dia duduk di samping wanita itu dan mulai membicara- 
kan dekorasi. 

Thorn menarik napas berat dan meninggalkan mere- 
ka. Sepanjang hari itu ia membayangkan apa yang akan 
dikatakan Trilby kepadanya. 

”Aku suka merah, kau juga Trilby?” tanya Samantha 
setelah Thorn pergi, mengalihkan kegundahan Trilby 
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pada tugas di tangannya. Samantha mengoleskan lem di 
kertas untuk membuat untaian, sementara Trilby meng- 
gunting-gunting untuknya. 

"Aku suka sekali,” jawab Trilby. "Natal penuh dengan 
warna, bukan?” 

"Oh ya.” Samantha menggigit-gigit bibir kemudian 
akhirnya mendongak menatap Trilby dengan ekspresi 
takut. ”Trilby, apakah Curt akan datang saat Natal?” 

"Aku yakin dia dan bibimu akan datang kalau kau 
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mau. 

"Tidak, aku tidak mau!” pekik anak itu. "Aku tidak 
mau dia datang! Aku tidak mau dia di sini!” 

Jantung Trilby seakan berhenti berdetak. Ia meletak- 
kan guntingnya. “Tetapi kenapa, Sayang?” 

Mata anak itu berkaca-kaca. "Karena dia mengurung- 
ku di dalam dapur.” 

"Aku tidak mengerti.” 

"Aku melihat mereka berciuman. Mamaku dan Curt,” 
kata Samantha sedih. "Mereka di tempat tidur dan tidak 
berpakaian. Aku membuka pintu dan Mama menjerit 
melihatku lalu memukulku, kemudian dia mengurungku 
di dapur! Dia memaksaku tinggal di sana selama berjam- 
jam, Trilby, padahal ada tikus di dapur!” Anak itu geme- 
tar. "Tikus itu menggigitku dan aku menjerit, tetapi dia 
tidak mau mengeluarkan aku. Lihat!” Samantha menarik 
turun stokingnya dan menunjukkan luka di betisnya. 
Melihat ukurannya, gigitan itu pasti parah. 

"Oh, sayangku,” kata Trilby pelan, dan memeluk anak 
itu. "Sayang, aku sungguh menyesal!” 

Samantha menangis. Sungguh nyaman kali ini memi- 
liki orang dewasa yang mendengarkan dan memeluknya. 
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Gadis itu hanya mendapat sedikit sekali kasih sayang 
dalam hidupnya. 

"Apakah kau tidak memberitahu ayahmu?” tanya 
Trilby ketika air mata Samantha mereda, dan ia menye- 
kanya dengan saputangan. 

"Kata Mama tidak boleh,” Samantha menjelaskan, 
sambil menyedot ingus. "Katanya dia akan melakukan 
hal yang lebih buruk dari mengurungku di dapur, se- 
mentara Curt menatapku seakan sangat membenciku. 
Dan dia masih membenciku. Dia bertanya apakah aku 
mengatakan sesuatu kepada Ayah. Dia membuatku keta- 
kutan,” Samantha menyeka air matanya lagi. "Aku benci 
tinggal bersama Paman Curt. Aku tidak suka padanya, 
dan dia juga tidak suka padaku. Dia terus-menerus 
mengancamku agar jangan memberitahu Ayah tentang 
apa yang kulihat.” 

"Kau tidak akan tinggal lagi bersamanya,” Trilby ber- 
janji. "Tidak akan!” 

"Kata ayahku—” 

"Tidak usah kaupikirkan apa kata ayahmu,” potong 
Trilby. "Aku akan bicara dengannya.” 

"Tapi kau tidak boleh memberitahunya!” Samantha 
memohon. “Kau tidak bisa! Dia mencintai ibuku, 
Trilby.” 

Seperti halnya dia tidak mencintaiku, pikir Trilby, 
tetapi ia tidak mengatakannya. Trilby mengangkat dagu 
Samantha. “Samantha...” 

"Tidak boleh,” anak itu berkeras. "Ini rahasia.” 

Trilby menatap luka di kaki Samantha dan memba- 
yangkan ada berapa hukuman mengerikan lain yang 
dirasakan anak itu sementara Sally memuaskan diri de- 
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ngan sepupu suaminya. Karena telah merasakan kehe- 
batan Thorn di tempat tidur, Trilby hampir sulit percaya 
Sally lebih memilih pria lain. 

"Kita tidak akan membicarakannya lagi, kalau begitu,” 
Trilby berjanji, sambil tersenyum. Samantha terlalu lega 
untuk memperhatikan bahwa Trilby tidak berjanji untuk 
tidak memberitahu Thorn. 

Trilby pun memberitahu Thorn, dengan rinci, setelah 
makan malam ketika mereka melewatkan saat-saat langka 
berduaan di ruang tamu. Mereka tidur di kamar yang 
berbeda dan menjalani hidup yang berbeda. Mereka 
sedikit sekali berkomunikasi, sehingga, terlepas dari ikat- 
an pernikahan, mereka seakan dua orang asing. 

"Kau tidak bisa meminta Samantha tinggal bersama- 
nya lagi,” kata Trilby pelan. "Kau tentu mengerti seka- 
rang? Dia benar-benar takut pada Curt, Thorn.” 

"Aku tidak percaya ini,” kata Thorn geram. "Memikir- 
kan Sally dan Curt bersama-sama mengkhianatiku...” 
tukasnya kasar. “Tidak!” 

"Aku menyesal kau harus mengetahuinya dengan cara 
seperti ini,” kata Trilby, sedih, tangannya terlipat di pang- 
kuan. "Tetapi Samantha takut kau akan mengundang 
Curt untuk makan malam Natal sementara dia takut 
padanya. Samantha menderita luka lebar mengerikan 
pada kakinya akibat gigitan tikus di dapur, Thorn.” 

”Gigitan tikus!” Thorn tampak ketakutan. 

"Dia menjerit tapi istrimu tidak mengizinkannya ke- 
luar,” kata Trilby pelan. "Kau tidak pernah memperhati- 
kan gigitan itu?” 

"Dia sempat menunjukkan sebuah luka parah. Sally 
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bilang Samantha jatuh dan tergores kaleng,” kata Thorn 
kaku. "Aku tidak pernah tahu!” 

Trilby merasa bersalah. Thorn tampak tersiksa. Dia 
memang menyayangi putrinya, walaupun tidak pernah 
benar-benar menunjukkannya. Dan dia juga mencintai 
Sally. Trilby cemburu kepada istri pertamanya, tetapi ti- 
dak akan menyebut-nyebut soal Sally kecuali terpaksa. 
Demi Samantha. Sebaliknya, hal ini juga membebaskan 
Trilby dari kecurigaan sebelumnya—jika Thorn masih 
memendam kecurigaan bahwa Trilby mempunyai hu- 
bungan dengan Curt. Tidak heran Sally berbohong kepa- 
da Thorn dan menuduh Trilby sebagai wanita lain dalam 
hidup Curt! 

”Aku tidak tahu apakah ada hal lain yang dialami 
oleh Samantha,” Trilby menambahkan dengan enggan. 
"Maafkan aku, tetapi sepertinya jika istrimu merasa be- 
lum cukup memberinya hukuman dengan mengurungnya 
di dapur bersama tikus—” 

” Artinya dia mungkin melakukan hal-hal lain,” Thorn 
melanjutkan kalimat Trilby. Dia menunduk menatap 
lantai. "Aku sudah dibutakan.” 

"Kau hanya mencintai istrimu. Aku tidak akan per- 
nah memberitahumu kalau saja putrimu tidak begitu 
takut terhadap Curt.” 

"Dan akhir-akhir ini aku sangat sering meninggalkan- 
nya di sana.” Thorn berdiri, mondar-mandir di ruangan. 
Dia meraih foto Sally dan menatapnya. “Dia wanita 
yang cantik. Samantha tidak cukup cantik untuk menan- 
dinginya. Dia benci anak itu, dan dia juga membenciku. 
Aku tahu dia tidak bahagia. Tetapi melampiaskannya 
kepada putri satu-satunya... Tidak berperasaan!” 
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"Andai saja aku tidak perlu memberitahumu,” kata 
Trilby pelan. 

"Samantha tidak pernah berkata apa-apa.” 

"Dia takut kau tidak akan percaya padanya,” jawab 
Trilby. 

Thorn meringis. "Apakah dia juga takut padaku?” 

Trilby berjalan mendekat, mencoba mengabaikan nalu- 
ri dalam dirinya. Ia ingin sekali meraih dan mencium 
Thorn untuk mengusir kepedihannya. ”Thorn, kau ja- 
rang sekali melewatkan waktu bersamanya,” ujar Trilby. 

"Dia sepertinya lebih senang begitu,” kata Thorn 
kaku. “Dia bersikap seakan aku orang asing baginya.” 

”Memang,” Trilby mengingatkan. 

"Seorang anak membutuhkan ibunya,” jawab Thorn 
keras kepala. "Aku dan dia tidak punya bahan pembicara- 
an, kami tidak punya kesamaan.” 

Trilby tidak tahu harus berkata apa lagi. Thorn tidak 
mau mendengarkannya. ”Curt tidak tahu Samantha 
menyampaikannya,” ujarnya. 

"Jangan harap aku menyimpan rahasia, Trilby,” jawab 
Thorn panas. ”Curt sialan! Dia bahkan membiarkan aku 
mencurigai dirimu, dan bukan mengatakan yang sebe- 
narnya. Apa ruginya? Sally sudah mati.” 

"Kau mencintainya, ya?” 

"Ya, aku mencintainya, dengan caraku,” kata Thorn 
akhirnya, tidak mau menjelaskan lebih jauh. Sikapnya 
menolak diskusi lebih lanjut. "Aku akan bicara dengan 
Curt. Katakan kepada Samantha, Curt tidak akan ke 
sini lagi.” 

"Kau menyukai Curt.” 

"Tidak ada laki-laki sejati yang bermain-main dengan 
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istri orang lain.” Suara Thorn sedingin es. "Kalau— kalau 
perlu,” dia menambahkan dengan ragu, "aku menyesal 
atas segala perlakuanku kepadamu. Sally bilang—yah, 
kau tahu apa yang dikatakannya kepadaku. Jelas sekali 
dia hanya mencoba melindungi diri sendiri.” 

"Kurasa juga begitu.” Trilby menatap wajah Thorn, 
merasakan kesedihannya. "Kadang-kadang wanita mela- 
kukan hal-hal gila, Thorn,” ujarnya. “Bukan berarti dia 
tidak mencintaimu. Mungkin dia hanya mencari kese- 
nangan.” 

"Dengan mengambil risiko kehilangan anak, suami, 
dan reputasinya?” Thorn tertawa kasar. "Sepertinya aku 
selama ini hidup di dalam mimpi. Apakah orang-orang 
seperti apa yang terlihat?” 

"Kurasa tidak,” kata Trilby sedih, teringat Richard 
dan betapa ia tergila-gila padanya, hanya untuk men- 
dapati pria itu ternyata lembek. Ia mendongak menatap 
Thorn. "Bisakah kau carikan pohon untukku?” 

Sesaat Thorn tidak menjawab. Mata abu-abu lembut 
itu membuat lututnya lemas. Thorn menyukai kelembut- 
an sempurna di dalamnya, dengan bulu matanya yang 
lentik. Thorn tersenyum sedih. "Pohon apa yang 
kauinginkan?” tanyanya lembut. 

Trilby merasakan gelenyar dalam tubuhnya akibat 
cara Thorn menatapnya. “Jangan paloverde,” bisiknya. 

”Baiklah.” Thorn membungkuk dan dengan lembut 
mencium kening Trilby. "Jangan khawatir. Aku akan 
membereskan Curt.” 

Thorn pergi sebelum Trilby sempat mengatakan po- 
hon yang diinginkannya. Dia kembali dengan pohon 
pinus yang berantakan. Pohon itu tidak rapi, walaupun 
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dekorasi yang dibuat Trilby dan Samantha cukup mem- 
bantu. 


Trilby memanggang kue sementara Samantha menghias 
permen dan kue. Ketika Natal tiba, mereka mempunyai 
banyak persediaan makanan untuk dibagikan kepada 
para keluarga karyawan, dan masih cukup banyak untuk 
mereka makan sendiri. 

Di meja, mereka semua mengenakan pakaian terbaik 
dan Thorn mengiris kalkun kecokelatan lezat yang 
dibuat oleh Trilby. 

"Bagus bukan, Ayah?” tanya Samantha malu-malu. 
"Aku ikut membantu.” 

"Tentu saja,” Trilby setuju, tersenyum kepadanya. 
"Aku tidak akan bisa menyelesaikannya tanpamu.” 

Thorn melirik putrinya. Samantha terang-terangan 
memuja Trilby, yang lembut, baik hati, dan hangat ter- 
hadapnya. Segala yang tidak diberikan Trilby kepada 
Thorn. Trilby menghindarinya sejak dia membuat penga- 
kuan. Thorn bertanya-tanya apakah dua malam kebersa- 
maan mereka itu cuma mimpi. 

Tidak ada gunanya menengok ke belakang, kata 
Thorn pada diri sendiri. Trilby merindukan Richard, dan 
Thorn mati-matian berusaha tidak mendekati wanita itu 
pada malam hari. Sungguh sulit baginya untuk tetap 
berpikir jernih. 

Ia tidak menahannya dari Curt. Thorn mendatangi 
laki-laki itu di rumahnya dan meninjunya hingga jatuh, 
disaksikan istrinya yang tercengang. Thorn tidak menje- 
laskan apa-apa, tidak mengeluarkan sepatah kata pun. 
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Tetapi Curt mengerti; dia bisa melihat dari tatapan 
Thorn. Dia tidak membalas. Thorn meninggalkannya 
terbaring di lantai tanpa berkata-kata, dan Curt tidak 
perlu diberitahu bahwa sepupu favoritnya tidak akan 
lagi menyambutnya di Los Santos. 

Tetapi hal tersulit adalah menghadapi kenyataan beta- 
pa bodoh dirinya. Thorn tidak pernah mencurigai keti- 
daksetiaan Sally, padahal selama ini dia mengusir Thorn 
dari ranjangnya dan menarik Curt ke atasnya. Kenyataan 
ini mengguncang ego dan rasa percaya diri Thorn. Awal- 
nya, Sally menyayangi Thorn, begitu juga sebaliknya. 
Kini ia berpikir apakah selanjutnya ia masih bisa memer- 
cayai penilaiannya sendiri. Samantha telah membayar 
harga yang sangat mahal atas kebutaannya. Thorn berta- 
nya-tanya apakah Samantha pernah menyalahkannya atas 
kepedihan yang harus dia alami di tangan ibunya. Thorn 
berharap andai saja ia dapat bertanya kepada Samantha. 

”Ayah, kau tidak makan,” kata Samantha malu- 
malu. 

"Apa? Oh ya, kau benar.” Thorn mencicipi daging 
kalkunnya dan tersenyum kepada Samantha. "Enak seka- 
li.” 

"Terima kasih,” gumam Trilby malu. 

Thorn tidak menjawab. Setelah mereka makan, ia 
bersandar di kursi dan menggulung rokok kemudian 
menyalakannya. "McCollum mungkin akan datang lebih 
awal dari rencananya melakukan eksplorasi.” 

”Temanmu yang arkeolog?” tanya Trilby hati-hati. 

"Ya. Dia akan membawa beberapa pelajar bersamanya. 
Mereka bisa tinggal di barak.” 

"Apakah Sissy ikut dalam rombongan?” tanya Trilby. 
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"Dia tidak mengatakannya dalam suratnya, dan dia baru 
akan ikut kelas McCollum pada bulan Januari. Apakah 
McCollum akan tetap mengizinkannya ikut?” 

"Entahlah. Kita lihat saja nanti.” Thorn mena-tap 
Trilby. "Kau menyukai pria itu, kan?” tambahnya, sam- 
bil tertawa dingin. "Dia orang beradab.” 

Thorn bangkit berdiri dan tersenyum pada Samantha 
sebelum keluar. 

Trilby mendongak menatap, tetapi Thorn tidak me- 
mandangnya. Thorn pernah dibodohi. Ia tidak akan lagi 
mengambil risiko memberikan hatinya, tidak saat Trilby 
merindukan pria Timur sialan itu. 


Malam itu mereka membuka hadiah-hadiah. Trilby mem- 
buatkan gaun kuning dengan renda dan kerut-kerut 
untuk Samantha, yang sangat menyukainya. Untuk 
Thorn, ia membuatkan sendiri dasi sutra biru lembut. 
Thorn, memberi putrinya boneka berambut pirang yang 
dibelinya di toko, satu set mainan perlengkapan makan, 
dan mainan tiddlywinks. Dia memberi Trilby kotak 
musik. Malam itu mereka duduk di ruang tamu dengan 
lilin menyala di pohon Natal dan ditemani alunan 
musik gitar yang dimainkan oleh beberapa orang 
Meksiko. 

Segalanya hampir sempurna, kecuali bahwa Trilby 
merindukan keluarganya, karena Natal merupakan saat- 
saat ramai dan gembira dengan keluarga besar mereka 
berkumpul di New Orleans. Jika dibandingkan, di sini 
sangat sedih dan sepi. Ia menelepon orangtuanya malam 


itu dan tersenyum senang ketika mereka berkata akan 
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mengunjunginya keesokan harinya. Setidaknya ia tidak 
akan terlalu kesepian. 

Trilby mengucapkan selamat malam kepada semuanya 
dan membawa kotak musik kecil itu ke kamarnya. Ko- 
tak itu berbentuk bulat dan terbuat dari kayu, dengan 
motif hijau dan emas yang cantik. Di dalamnya ada 
tempat untuk menyimpan kotak bedak. Trilby memutar- 
nya dan dengan gembira mendengarkan irama suara 
waltz yang mengalun. 

Ketukan keras di pintu membuatnya menoleh. Thorn 
berdiri kaku di ambang pintu. 

”Aku ingin berterima kasih kepadamu karena telah 
memberikan Natal yang sangat menyenangkan untuk 
Samantha,” katanya kepada Trilby. "Dia sudah lama ti- 
dak mendapatkan perhatian. Dia menikmati malam 
ini.” 

"Begitu juga aku,” kata Trilby pelan. 

Demikian pula dengan Thorn, tetapi dia tidak sang- 
gup mengakuinya tanpa menunjukkan perasaan sebe- 
narnya. "Aku akan pergi selama beberapa hari,” katanya 
tiba-tiba. "Tidak terhindarkan. Aku harus ke Meksiko 
dan mengurus beberapa tanahku di sana. Semakin berba- 
haya mencoba mempertahankan hacienda itu.” 

"Orangtuaku dan Teddy akan datang besok,” kata 
Trilby lambat-lambat. "Kau... tidak mau menunggu 
sampai mereka datang?” 

"Tidak ada gunanya,” tukas Thorn pendek, memba- 
yangkan betapa sulitnya melihat Trilby tertawa dan terse- 
nyum kepada keluarganya di saat dia merasa seperti ta- 
wanan di dalam rumah Thorn. 

Sorot mata Trilby berubah redup dan ia memandang 
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ke mana saja selain ke arah Thorn. "Aku mengerti,” bi- 
siknya. "Akan kusampaikan salammu, kalau begitu.” 

Sopan santunnya membuat Thorn murka. "Kau sangat 
sopan, Trilby!” tukasnya sambil mengertakkan gigi. ”Seka- 
li saja, aku ingin melihatmu membentak dan meludah.” 

"Aku dibesarkan untuk bersikap sopan,” ujar Trilby 
membela diri. 

”Ya, seperti laki-laki kota lemah yang kaucintai itu,” 
balas Thorn dingin. "Hanya Tuhan yang tahu apa yang 
kalian lihat dalam diri kalian masing-masing. Begitu so- 
pannya hingga mungkin kalian tidak sanggup bercinta. 
Kalian akan sibuk memadamkan lampu dan menanggal- 
kan pakaian dalam kegelapan, hingga tidak akan malu 
menghadapinya satu sama lain.” 

"Setidaknya dia bukan orang biadab!” jerit Trilby. 

Raut wajah Thorn mengeras mendengarnya. “Terka- 
dang kau tidak keberatan soal itu. Bahkan,” tambahnya 
kasar, "terkadang kau menikmatinya!” 

Trilby meraih kotak musik, lalu melemparkannya ke 
arah Thorn dengan penuh amarah karena merasa diper- 
malukan. Kotak musik itu membentur dinding dan 
terbuka, jatuh dengan suara berisik di lantai. 

Mata Trilby membelalak menatap Thorn dan wajah- 
nya pucat. "Tega sekali kau memperlakukan aku seperti 
ini?” tukasnya, tersedak. "Seperti wanita simpanan di 
malam hari!” 

"Seandainya saja kau memang seperti itu,” bentak 
Thorn. "Wanita simpanan di malam hari setidaknya ju- 
jur terhadap perasaan dan perkataannya. Kau sangat 
kaku hingga tidak ada pria sejati yang bisa mendekati- 
mu. Richard Bates cocok denganmu, Trilby. Aku sangat 
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menyesal sudah kehilangan akal sehat dan memaksa kita 
menikah. Aku menyesalinya lebih daripada yang kau- 
kira.” 

Thorn menatap kotak musik yang tergeletak pecah di 
lantai. Thorn membelinya sendiri, mencoba mencari 
sesuatu yang akan disukai Trilby, sesuatu yang berasal 
dari dunia wanita itu, kehidupannya. Dan seperti inilah 
perasaan Trilby terhadap hadiah darinya. Sampah. Tidak 
lebih dari sampah. 

Dengan tendangan keras, Ihorn kembali membuat 
kotak musik itu membentur dinding hingga hancur 
berantakan. Pria itu menatap Trilby dengan kemarahan 
di sekujur tubuhnya sebelum keluar dan membanting 
pintu di belakangnya. 

Trilby memungut kotak musik itu dengan tangan di- 
ngin dan gemetar, lalu mulai menangis. Itu hadiah yang 
indah, hadiah yang tidak pernah terbayang olehnya akan 
diberikan oleh pria kasar seperti Ihorn. Hadiah yang 
sensitif dan penuh perhatian, dan ia telah merusaknya 
hingga tidak dapat diperbaiki lagi. 

Sebelum melihatnya tergeletak di lantai, Trilby tidak 
menyadari perhatian Thorn terhadapnya. Kini ia melihat- 
nya, dan dengan getir menyesali perdebatan yang sema- 
kin memperlebar jarak di antara mereka. Sepertinya ti- 
dak akan pernah ada jalan untuk menebusnya. 

Orangtuanya dan Teddy datang keesokan harinya, 
dan Trilby menikmati kunjungan mereka. Tetapi Thorn 
telah pergi sebelum fajar tiba, tanpa sepatah kata pun 
kepadanya. Terlepas dari rasa senang Trilby akan keha- 
diran keluarganya, ia merindukan Thorn dan hal itu 
terlihat. 
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"Dia akan segera kembali, Sayang,” kata Mary Lang 
kepadanya sambil tersenyum, tidak menyadari kesedihan 
putrinya. "Apakah kau bahagia?” 

"Tentu saja,” kata Trilby, balas tersenyum. "Ayo. Mari 
minum kopi dan aku akan membacakan surat Sissy yang 
terakhir.” 
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Bab Enam Belas 


Keira kembali, Thorn bahkan lebih diam daripada 
saat berangkat. Trilby meminta maaf karena telah meru- 
sak kotak musiknya, tetapi Thorn seperti tidak mende- 
ngarnya, dan setelah itu terang-terangan menghindari 
sang istri. 

Trilby meratapi apa yang telah terjadi. Ia sering kali 
mencoba mengumpulkan keberanian untuk mendatangi 
Thorn dan menjelaskan segala yang terjadi, tetapi tidak 
pernah punya cukup nyali. Tahun baru berlalu dan 
musim gugur tiba-tiba sudah datang, meniupkan salju 
dan rasa dingin yang menggigit. 

Pertempuran di Meksiko masih sengit dan lebih ba- 
nyak pasukan diturunkan di perbatasan. Dua hari sebe- 
lum Natal, para pemberontak mengadang kereta di de- 
kat Juirez, dan para penumpang terdampar sepanjang 
perjalanan. Jembatan dan jalur kereta diledakkan, semen- 
tara para pemberontak mencegah siapa pun memper- 
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baikinya. Sebuah lokomotif dan mobil dicuri di 
Guzman. Pimpin-an pemberontak Pascual Orozco baru 
saja merebut sebuah kereta di Chihuahua dan tercatat 
150 pemberontak telah tewas. 

Awal Februari, pasukan kecil dikirim ke San 
Bernardino untuk menjaga perbatasan, dan isu yang ber- 
edar mengatakan Orozco akan menyerang Juarez. Ada 
tiga pimpinan pemberontak sekarang, semuanya terkenal 
di kalangan warga di sekitar Douglas. Mereka adalah 
Bracamento dan Cabral, dan yang paling terkenal Arturo 
”Red” López, yang bisa berbahasa Inggris dengan sem- 
purna dan sering menyamar sebagai juru bahasa. Kol. 
José Blanco merupakan tangan kanan pasukan pemberon- 
tak di Chihuahua. Dia berselisih dengan Orozco dan 
kini menjadi pimpinan yang paling banyak dibicarakan 
di kalangan pemberontak. Konon, beberapa orang 
Amerika bertempur melawan pemberontak di bawah 
pimpinan López, dan Thorn yakin salah satunya Naki, 
yang menghilang secara tiba-tiba setelah kepergian Sissy. 
Trilby berharap Thorn salah. Sissy akan mati jika Naki 
terluka. 

Mereka tak pernah jauh-jauh dari rumah karena insi- 
den di perbatasan semakin menakutkan dengan dikirim- 
nya dua puluh ribu pasukan Amerika untuk berpatroli di 
sepanjang perbatasan Meksiko mulai dari Texas hingga 
Arizona, begitu juga dengan kedua ujung perbatasan di 
samudra. Ini pergerakan tentara dan kapal perang terluas 
yang pernah dikerahkan pada masa-masa damai di 
Amerika. Isu perang merebak liar, walaupun Presiden Taft 
meyakinkan Presiden Diaz yang sedang sakit bahwa isu 
itu tidak berdasar. Meski begitu, terlepas dari pemberitaan 
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publik bahwa pasukan Amerika sedang “bergerak” di 
sepanjang perbatasan, para peternak dan penduduk kota 
berjaga-jaga dengan pistol terisi di tangan dan menggu- 
mamkan doa. Jumlah pengunjung di gereja meningkat. 

Bulan Maret membawa lebih banyak konflik. Trilby 
dan Samantha menyibukkan diri dengan merajut dan 
berbenah, sementara Thorn mencemaskan penjarahan 
terhadap ternak-ternaknya, laporan dan pembukuan, ser- 
ta membantu anak buahnya memperbaiki gudang untuk 
mempersiapkan masa tanam dan lahirnya sapi-sapi pada 
musim semi mendatang. 

Thorn telah menjual beberapa tanahnya di Meksiko. 
Tetapi situasi di Agua Prieta tiba-tiba meledak oleh keda- 
tangan pasukan pemberontak pimpinan "Red” López di 
pintu masuk Agua Prieta, yang terletak dekat perbatasan 
Douglas. Meski begitu, para pemberontak itu lalu mun- 
dur dan, hampir bersamaan, terdapat laporan bahwa 
Madero terluka dalam pertempuran di Chihuahua. Diaz 
memberlakukan hukuman mati terhadap para pelanggar 
hukum di Meksiko dalam upaya terakhir menekan pem- 
berontak. 

Lima belas orang Amerika telah ditahan di Casas 
Grandes, seperti diberitakan di surat kabar, dan mereka 
ketakutan mendengar ancaman Diaz untuk membunuh 
para pemberontak. Thorn mengumpat saat membaca 
berita itu dan dengan cepat menuju telepon meng- 
hubungi orang-orang berpengaruh yang dikenalnya di 
Washington—dan ada beberapa—untuk membuat peng- 
aduan. Presiden Taft telah meminta Madero mencari 
tahu tentang nasib tawanan, tetapi tetap tidak ada berita 
tentang identitas mereka. 
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McCollum menelepon Thorn setelah ancaman yang 
gagal di Agua Prieta, dan Thorn membujuknya agar ti- 
dak datang hingga bulan April, saat situasi mungkin le- 
bih aman. Trilby agak kecewa, karena ia berharap Sissy 
akan datang bersama rombongan itu dan kunjungan 
gadis itu mungkin akan memperingan hidupnya. Thorn 
selalu penuh permusuhan dan kasar. Mereka nyaris tidak 
berbicara, dan tidak pernah bersentuhan. 

Trilby melakukan rutinitasnya dalam diam dan sedih, 
dan sinar kebahagiaan menghilang dari matanya. Sudah 
lama ia mengetahui dirinya tidak hamil. Ia kecewa, 
tetapi tahu ini yang terbaik. Mengingat hubungannya 
dengan Thorn, seorang anak akan menimbulkan kesulit- 
an. Thorn tidak mengatakan apa-apa ketika Trilby mem- 
beritahunya. Wajah pria itu sama sekali tanpa ekspresi, 
dan jika Trilby mengharapkan reaksi, ia akan kecewa. 
Thorn nyaris tidak bicara dengannya sejak saat itu, ke- 
cuali terpaksa. 

Sementara itu, Trilby semakin dekat dengan Samantha. 
Anak itu berotak cemerlang dan menikmati pelajarannya. 
Kini saat cuaca lebih hangat, mereka duduk-duduk di 
beranda pada siang hari ketika angin bertiup sepoi-sepoi 
dan meneruskan pelajaran. 

Meski demikian, itu saat-saat paling membahagiakan 
dalam hidup Trilby. Ia mengatur rumah dan Samantha 
menemaninya. Ada masa-masa ketika ia bisa melupakan 
pernah berada dalam pelukan erat Thorn, bergairah de- 
ngan ciuman dan sentuhannya. Belakangan ini, Thorn 
tidak pernah memandangnya. Kadang-kadang dia makan 
dan tidur di barak, terutama pada saat-saat buruk ketika 
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sapi-sapi harus dikumpul, dicap, dan diawasi dari para 
penjarah. 

Selama musim gugur, tidak banyak penjarahan. Tetapi 
begitu musim semi menerangi pohon-pohon paloverde 
dan rerumputan, udara menjadi panas, penjarahan me- 
ningkat. 

Tentu saja tentara yang ditugaskan di Douglas telah 
meningkatkan patroli di sepanjang perbatasan, dan keke- 
rasan meluas. Kol. David Morris mengawasi situasi terse- 
but dengan saksama dan bersiap-siap membantu pasukan 
di Douglas jika diperlukan. 


Lisa Morris telah menyelesaikan proses perceraiannya, 
dan dr. Powell kini menemuinya secara teratur. Tidak 
ada tanda-tanda ketidakpantasan. Lisa tidak pernah me- 
nemuinya sendirian. Tetapi ia sangat tahu bagaimana 
perasaan dr. Powell terhadapnya, dan kebahagiaannya 
dengan kehadiran pria itu sangat jelas terlihat oleh Mrs. 
Moye. 

”Perceraianku sudah selesai, kau tahu,” Lisa membe- 
ritahu dr. Powell. Ia merasa kaku berada di dekat laki- 
laki itu akhir-akhir ini. Aneh, padahal Lisa telah merasa- 
kan keintiman bersamanya lebih daripada yang pernah 
dirasakannya bersama suaminya. 

”Ya, aku tahu.” Dr. Powell bersandar di kursinya dan 
menatap Lisa lekat-lekat. ”Suamimu sepertinya berencana 
menikahi wanita simpanannya di Douglas. Setidaknya, 
itulah pembicaraan yang beredar di markas.” 

”Kuharap dia bahagia bersama wanita itu,” kata Lisa 
pelan. 
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"Apakah dia pernah menghubungimu?” 

"Melalui pengacaranya,” jawab Lisa. "Hanya untuk 
menjelaskan bahwa dia bersedia menanggung biayanya. 
Menurutku itu baik.” 

"Mengingat kepedihan yang telah ditimpakannya 
kepadamu, itu kewajibannya.” 

Lisa merasakan amarah dalam suara dr. Powell yang 
dalam, dan itu membuatnya hangat. Dr. Powell tidak 
pernah menyebut-nyebut soal masa depan, tidak sekali 
pun. Lisa membayangkan apakah pria itu sedang berpi- 
kir ulang; dia masih sangat menahan diri, bahkan sete- 
lah Lisa dengan terang-terangan dan berani menunjuk- 
kan statusnya yang kini lajang. 

”Kau tahu aku dulu pernah menikah,” kata dr. Powell. 
"Bahwa istri dan putraku dibunuh oleh Apache.” 

“Ya.” 

Dr. Powell memalingkan wajah dan mengusap topi 
dengan tangannya yang besar. "Perasaanku sudah lama 
mati. Aku tidak menginginkan... kedekatan.” 

Lisa mencengkeram kedua tangannya yang bertaut 
erat. Jantungnya seolah merosot. Ia pasti telah salah 
membaca maksud pria ini. "Tentu saja,” ujarnya mu- 
rung, pelan, dan terluka. 

Dr. Powell mendongak, rambutnya berantakan, dan 
mata biru yang menatap Lisa tampak berapi-api. "Tetapi 
kini aku menginginkannya,” ucapnya berterus terang. 
"Aku sangat menginginkannya, Madam!” 

Wajah Lisa bersemu merah mendengar nada suara 
dr. Powell yang menggebu-gebu. Matanya yang melebar 
beradu dengan pria itu dalam keheningan setelah pernya- 
taan terang-terangan tersebut. 
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Dr. Powell bangkit dengan agak kikuk. “Seharusnya 
itu bisa diucapkan dengan lebih baik. Aku tidak punya 
sopan santun. Maafkan aku.” 

Lisa juga bangkit berdiri. "Tidak perlu,” ujarnya, 
matanya yang bersinar-sinar bahagia menatap laki-laki 
itu. "Aku... senang... kau—kau...” 

Dr. Powell bergerak mendekat, waspada dengan pintu 
yang terbuka dan Mrs. Moye yang berada di suatu 
tempat di belakangnya. Tata krama selalu diawasi di 
sini. 

"Oh, Lisa!” ujarnya parau, tatapannya yang tajam 
memuja wanita itu. "Aku menginginkan lebih dari 
sekadar kata-kata. Jauh lebih banyak!” 

Lisa menahan napas. Ia menatap pria itu dengan ke- 
inginan yang menggetarkan, wajah dan matanya bersi- 
nar, kakinya gemetar. 

Dr. Powell meremas pinggiran topinya yang berwarna 
khaki, dan menggumamkan sesuatu sambil berjuang me- 
lawan keinginan menarik Lisa ke dalam pelukan dan 
mencium bibirnya hingga merah dan bengkak. “Aku 
harus pergi!” tukasnya kasar. "Aku harus bergabung de- 
ngan pasukan di Douglas. Kau tentu tahu ada beberapa 
masalah di sana. Kami sudah bosan membuat para penja- 
ga bersantai-santai.” 

Lisa merasakan keinginan yang tidak bisa disembunyi- 
kan dr. Powell, lalu mengalihkan tatapan ke dinding. 
”Ya, aku tahu. Oh, Todd, kau akan berhati-hati, kan?” 
bisiknya cemas, matanya melebar dan takut saat mena- 
tap laki-laki itu. 

Pertanyaan halus itu membuat dr. Powell menjadi 


kaku karena senang. Tiba-tiba dia tampak liar. Wajahnya 
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begitu gusar dengan gairah tertahan. Mata birunya mena- 
tap korset Lisa begitu lama hingga Lisa merasa payudara- 
nya menegang. Dr. Powell melihat perubahan bentuknya 
kemudian mengerang. 

Lisa dengan cepat melipat lengannya, gelisah. 

Dr. Powell menarik tangan Lisa kemudian mengangkat 
dan menciumnya dengan lapar. “Ya. Aku akan berhati- 
hati. Kau baik sekali... memperhatikan aku. Selamat 
siang... Mrs. Morris,” ujarnya dengan nada aneh seperti 
tersedak. Tak satu pun dari kata-kata ini yang sungguh- 
sungguh ingin diucapkannya. Tata krama sialan! 

Lisa juga memikirkan hal sama. Pintu yang terbuka 
juga menghalanginya. Lisa meringis. “Selamat siang, 
Kapten Powell,” bisiknya menderita. 

Dr. Powell memberinya satu tatapan terakhir yang 
lama dan memaksa diri untuk pergi. Janda Moye tidak 
berkata apa-apa, tetapi senyumannya kepada Lisa sudah 
menjelaskan. 


April pun tiba. Surat perintah penangkapan dikeluarkan 
terhadap "Red” López atas dugaan pembunuhan di 
Fronteras, setelah Konsulat Meksiko menuduhnya mem- 
buat kekacauan di Douglas. Meski begitu penegak hu- 
kum setempat menyangkal bahwa López mabuk dan 
tidak menangkapnya. Teddy membaca beritu itu dan 
tersenyum lebar. Lopez bagai pahlawan bagi orang-orang 
muda seperti dia, dan Teddy bersemangat membaca se- 
tiap berita yang dapat ditemukannya tentang kapten 
pemberontak itu, menyimpannya untuk Trilby jika ber- 
temu dengannya. Teddy-lah yang menyampaikan berita 
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bahwa López kini dikenal dengan sebutan ”El Capitán”, 
dan menjadi legenda setempat. Thorn telah bertemu pria 
itu, tetapi jarang membicarakan apa pun yang berhu- 
bungan dengan revolusi. Ini membuat Trilby gelisah 
karena Thorn begitu tertutup tentang topik tersebut, 
dan wanita itu hanya bisa membayangkan berapa banyak 
yang diketahui Thorn dan tidak diceritakannya kepada 
Trilby. Andai mereka bisa mengobrol! 

Para pelajar arkeologi tiba pada minggu pertama di 
bulan April. Mereka sekelompok anak lelaki yang ceria 
dan bahagia. Hingga menit-menit terakhir, Trilby masih 
berharap Sissy ikut bersama mereka, tetapi hanya 
McCollum dan beberapa anak muda lain yang turun 
dari kereta di Douglas. 

"Aku sudah mencoba mengajak Miss Bates untuk 
ikut,” kata McCollum riang dengan suaranya yang keras. 
"Tetapi tidak ada yang mengantar, dan ibunya merasa 
kurang pantas jika dia bepergian bersama begitu banyak 
pemuda lajang. Sissy tidak memprotes keputusan itu,” 
tambahnya, kalau-kalau Trilby tidak berpendapat demi- 
kian. 

Jadi Sissy tidak mau datang. Mungkin dia tahu Naki 
tidak akan mundur sedikit pun, dan Sissy melakukan 
hal yang menurutnya terbaik bagi mereka berdua. Trilby 
tetap sedih. Ia akan senang melewatkan waktu bersama 
temannya. Akan menyenangkan memiliki teman bicara, 
mengingat ia dan Thorn kini begitu jauh. Sissy tidak 
tahu tentang hilangnya Naki, atau apa yang menjadi 
alasannya. Tidak ada berita bahwa pria itu berada di 
Meksiko, tentu saja, tetapi ada kecurigaan seperti itu. 

"Tapi aku punya surat dari Miss Bates dan kakaknya 
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untukmu,” kata McCollum, sambil tersenyum kepada 
mereka semua. "Miss Bates mengirim salam.” 

"Bagaimana kabar mereka semua?” tanya Trilby, tanpa 
menyebut secara spesifik. Ia menyadari Thorn yang kasar 
dan bengis berdiri tepat di belakang McCollum. 

"Kurasa Ben sedang menimbang-nimbang untuk kem- 
bali ke sini dan mencoba keberuntungannya sebagai 
koboi.” McCollum tertawa. "Dan Richard...” Dia ragu- 
ragu, sambil melirik Thorn. 

"Teruskan. Katakan kepadanya,” kata Thorn geram. 

"Dia... eh... mengirimkan surat untuk Trilby.” 

”Aku mau lihat, kalau kau tidak keberatan,” balas 
Thorn. 

”Aku keberatan,” Trilby menyela, mendelik menatap 
Thorn. ”Itu suratku!” 

”Kau istriku,” kata Thorn, matanya yang hitam berki- 
lat-kilat. "Dan aku melarang surat cinta dari laki-laki 
lain!” 

McCollum kelihatan tidak enak. Bates memaksanya 
memberikan surat itu dan dia tidak ingin ikut campur. 
Dia memiliki firasat Thorn cemburu terhadap istrinya 
yang masih muda. “Harus kucari dulu,” ujarnya, mem- 
beritahu Thorn. "Ada di dalam tasku.” 

"Begitu kita tiba di rumah, kalau begitu,” tukas 
Thorn. Ia berjuang untuk tetap tenang meskipun kema- 
rahan menguasainya. Richard sialan! 

Trilby tidak tahu mengapa Richard harus menulis su- 
rat pribadi untuknya, padahal dia tahu Trilby sudah 
menikah. Selain kemarahan Thorn yang tidak masuk 
akal, hal itu juga mengganggunya. Ia toh tidak meminta 


surat itu! 
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McCollum tersenyum penuh penyesalan kepada Trilby. 
"Aku arkeolog, bukan diplomat,” ujarnya. ” Kuharap aku 
tidak menimbulkan masalah terhadapmu.” Matanya hi- 
tam, dengan bulu mata panjang, dan wajah tirus dengan 
raut kasar. Tubuhnya jangkung, seperti Ihorn, tetapi 
lebih berotot. 

"Tidak, tentu saja tidak,” sahut Trilby, melupakan 
kecemasannya. "Kau mempelajari hal-hal kuno, bukan?” 
tanya Trilby. "Seperti tulang-tulang dinosaurus?” 

McCollum mengerang. “Itu paleontologi, bukan 
arkeologi.” 

"Dia akan menggantungmu dengan kepala di bawah 
di dalam &iva—ruangan untuk mengadakan upacara ri- 
tual Indian—kalau kau mengatakan hal-hal semacam itu 
kepadanya,” salah satu muridnya yang berkacamata me- 
motong, tampak sedikit geli. "Dia sangat sensitif untuk 
ukuran pria terpelajar. Bukan begitu, Dr. McCollum, 
Sir?” 

"Kalau ingin lulus dalam pelajaranku, Haskins, kau 
sebaiknya bersikap hormat terhadapku,” kata McCollum 
bergurau. ”Berlututlah, Anak muda, dan mohonlah am- 
punan!” 

Trilby memandang berkeliling seperti mencari sesuatu, 
tangannya menaungi mata. 

"Apa yang kaucari?” tanya McCollum. 

"Laki-laki dengan jala.” 

McCollum tertawa. Suaranya dalam, kuat, dan meng- 


gelegar di sekeliling mereka. ” Touché. Kau punya selera 
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humor, Mrs. Vance. Kau memerlukannya, tentu saja, 
untuk hidup bersama Thorn.” 

Thorn mendelik kepadanya. "Aku punya watak yang 
seimbang.” 

McCollum mengangguk. “Seperti ular derik yang 
dikubur dengan kepala lebih dulu di dalam lubang.” 

Trilby mulai tertawa dan tidak bisa berhenti. Setelah 
semenit, Ihorn menggumamkan sesuatu tentang meng- 
awasi barang-barang yang sedang diangkut. 

"Biar kubantu,” McCollum menawarkan diri, berjalan 
bersama Thorn. 

"Dia tidak begitu keras kalau kau sudah mengenal- 
nya,” kata si pelajar, Haskins, sambil tersenyum lebar. 

"Aku pernah bertemu dengannya, sangat singkat,” 
kata Trilby sopan. "Apakah dia sudah menikah?” 

”Duda,” jawab Haskins. "Dia mempunyai putra ber- 
usia kira-kira dua belas tahun yang tinggal bersama 
saudara perempuannya hampir sepanjang waktu. Mereka 
tidak terlalu akur.” 

”Apakah kau menyukainya? Dr. McCollum, maksud- 
ku.” 

"Kami semua menyukainya,” kata Haskins. "Dia sa- 
ngat terpelajar, dan dengan sopan santunnya yang kasar, 
dia laki-laki yang baik.” Haskins menunjuk beberapa 
pemuda lain yang berpakaian rapi. "Itu anggota lainnya, 
Harry, Sid, Marty, dan Darren. Mereka menyenangkan. 
Kami semua mahasiswa pascasarjana, bukan tahun perta- 
ma. Mata pelajaran arkeologi ini hanyalah penyegar bagi 
sebagian besar dari kami, dan tujuan perjalanan ini un- 
tuk mempelajari penduduk Apache lokal—dengan sedi- 
kit mengeksplorasi reruntuhan Hohokam. Dr. McCollum 
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berkata kami semua akan sangat memahami antropologi 
dan arkeologi jika urusannya dengan kami sudah sele- 
sai!” 

”Mr. Haskins, aku tidak meragukannya sedikit pun,” 
kata Trilby, sambil tersenyum. 
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Bab Tujuh Belas 


Terus berharap dapat melihat sekilas apa yang ditu- 
lis oleh Richard sebelum mereka tiba di Los Santos. 
Tetapi dengan kehadiran McCollum dan para mahasiswa- 
nya di mobil mereka, serta sisa rombongan di mobil 
sewaan di belakang, hal itu mustahil dilakukan. Dan 
ketika mereka tiba di peternakan, bahkan sebelum 
Thorn mengantar tamu-tamunya ke tempat tinggal mere- 
ka, dia sudah me-nuntut untuk melihat surat itu. 

McCollum melemparkan tatapan menyesal kepada 
Trilby saat mengambil surat itu dari dalam koper dan 
dengan enggan menyerahkannya. Dia menggumamkan 
sesuatu tentang berbicara dengan Haskins, kemudian 
meninggalkan mereka berdua. 

”Surat itu milikku,” protes Trilby. 

Thorn menatapnya kemudian membuka surat itu. 
"Dan kau milikku,” tukasnya datar. "Aku tidak mau ada 
laki-laki lain menulis kepadamu selama kita menikah.” 

Surat itu sangat menyentuh, penuh penyesalan dan 
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permintaan maaf. Richard menulis bahwa raut wajah 
Trilby selalu menghantuinya setelah dia pergi. Dia ingin 
Trilby menulis surat kepadanya agar dia tahu Trilby 
baik-baik saja. Setelah menikah dengan laki-laki bia- 
dab—dan dia menekankan kata itu—Trilby mungkin 
memerlukan seseorang untuk menumpahkan tangisnya. 
Dan Richard bisa menjadi orang itu. Dia sangat menye- 
sali caranya memperlakukan Trilby selama kunjungannya. 
Bahkan dia menambahkan sedang mempertimbangkan 
seluruh tujuan hidupnya. Dia yakin telah melakukan 
kesalahan besar ketika meninggalkan Trilby. 

Thorn merasa sangat mual. Diserahkannya surat itu 
kepada Trilby dengan tenang. Tatapannya dingin dan 
hampa. "Dia mengucapkan turut berduka atas penderita- 
anmu,” ucapnya tajam. "Bayangan bahwa kau menikah 
dengan "laki-laki biadab’ seperti aku jelas sekali membe- 
bani pikirannya.” 

Thorn berbalik dan pergi ke luar ruangan untuk 
menemui para mahasiswa arkeologi dan menemani mere- 
ka berbenah, meninggalkan Trilby sendirian. 

Trilby menerima surat itu dan menatapnya tanpa be- 
nar-benar melihat isinya. Tatapan Thorn membuatnya 
ingin menangis. Ia sudah lama tidak menganggap pria 
itu biadab, tetapi Thorn tidak mengetahuinya. Trilby 
tidak pernah punya nyali untuk mengatakannya. 


Beberapa waktu kemudian Dr. McCollum mengajak 
para mahasiswanya berjalan-jalan dengan mobil untuk 
mengeksplorasi situs yang berada dekat peternakan. Ser- 
pihan tembikar telah ditemukan di sana, dan beberapa 
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Folsom—batu berbentuk proyektil beralur milik kaum 
Paleo-Indian, pemburu Zaman Es yang mengincar gajah 
berbulu yang menghuni Amerika Utara selama masa 
Pleistosin—hampir dua belas ribu tahun lalu. Dalam 
perjalanan pulang, mereka berhenti di area penampung- 
an Apache untuk melakukan riset budaya. 

Trilby duduk dan mencemaskan 'Ihorn. Pria itu tidak 
mengetahui perasaannya, tetapi ia berharap Thorn peduli 
kepadanya. Selalu ada harapan. Tetapi kadang-kadang 
harapan memerlukan bantuan. Trilby membiarkan hu- 
bungan mereka hancur tanpa mencoba mendekati 
Thorn. Ia mengira sudah berbuat benar, memberi Thorn 
waktu untuk melupakan pengkhianatan Sally dan Curt. 
Tetapi mungkin ia telah salah melakukan hal itu. 

Orangtuanya selalu pergi ke kota setiap Sabtu, ber- 
sama Teddy. Trilby menelepon ketika Thorn sedang ke- 
luar dan membujuk mereka membawa Samantha mem- 
beli pakaian baru. 

"Silakan pilih baju yang cantik, Samantha,” kata 
Trilby kepadanya. "Yang berwarna terang, ingat, dengan 
bunga-bunga.” 

"Ya, Trilby,” kata anak itu, tersenyum. Dia sering 
tersenyum akhir-akhir ini. Dia bahkan lebih santai de- 
ngan ayahnya, yang meluangkan sedikit waktu di peng- 
ujung hari untuk mendongeng. Itu satu hal yang mem- 
buat Trilby senang, ia berhasil mendekatkan ayah dengan 
anak perempuannya dan menciptakan suasana keke- 
luargaan untuk si kecil Samantha. "Apakah kau tidak 
akan kesepian?” 


”Ayahmu akan pulang untuk makan malam,” kata 
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Trilby. "Aku akan menyibukkan diri dengan memang- 
gang kue untuknya.” 

"Dia lebih suka cokelat,” kata Samantha, sambil terse- 
nyum kecil. 

"Begitu juga seorang gadis kecil yang kukenal,” gu- 
mam Trilby. 

Samantha tertawa dan melambai ketika dia berlalu 
bersama keluarga Lang. 


Trilby memanggang kue. Kemudian ia menukar pakaian- 
nya dengan gaun biru cerah berkerut-kerut dan berenda, 
menyikat rambut dan membiarkannya tergerai, lalu me- 
nyemprotkan sedikit parfum mahal ke tubuhnya. 

Ketika Thorn tiba, dia sangat lelah. Sejak pagi dia ra- 
pat bersama beberapa pemilik tanah di perbatasan. Pria 
itu tampak berbeda dalam setelan resmi, membuatnya 
tampak elegan. 

"Kau mau pergi?” tanya Thorn ketika melihat Trilby 
duduk di ruang tamu dengan rajutannya. 

”Tidak,” jawab Trilby, tersenyum kepadanya. ” Kau 
mau minum sesuatu?” 

”Segelas es teh kalau boleh.” 

Trilby meletakkan rajutannya, lalu berdiri untuk meng- 
ambilkan minuman sementara Thorn duduk letih di sofa. 
Perjalanan pulang membuat pakaiannya berdebu, dan 
ketika Trilby kembali, Thorn sedang menyikat tubuh. 

"Terima kasih,” kata Thorn kaku. Dia mengambil ge- 
las teh yang dingin itu dan langsung menenggak sete- 
ngahnya tanpa bernapas. "Astaga, enak sekali.” 

Trilby meraih sikat dari tangan Thorn dan menyikat 
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sepatu bot pria itu hingga kulitnya yang hitam kembali 
mengilap. Ia duduk diam, satu tangan di atas lutut 
Thorn. 

Thorn membeku merasakan sentuhan itu. Trilby tidak 
pernah menyentuhnya. Selalu dia lebih dulu yang men- 
dekat, dulu, sebelum hal itu menjadi kebiasaan untuk 
dapat melewati perlawanan Trilby. Sudah lama sekali dia 
tak mempunyai keberanian menyentuh Trilby karena 
risiko ditolak. 

"Aku ingin meminta sesuatu kepadamu,” kata Trilby, 
mendongak menatapnya. 

"Apa yang kauinginkan? Cerai?” tanya Thorn, dengan 
senyum mengejek untuk menyembunyikan tubuhnya 
yang tiba-tiba kaku. 

Trilby berpaling. "Tidak. Bukan itu.” 

Thorn menjadi lebih santai. "Apa kalau begitu?” 

Trilby ragu-ragu. "Kau... mungkin tidak mengingin- 
kannya.” 

Thorn meletakkan gelas dan menarik Trilby mendekat 
ke antara lutut, mengangkat wajah gadis itu untuk me- 
natap matanya yang hitam. "Apa yang kauinginkan, 
Trilby?” 

Trilby membuka mulutnya dan mendesah gugup. 
Ditatapnya Thorn dengan penuh harap. ”Thorn, maukah 
kau memberiku anak?” 

Thorn tidak menjawab. Tidak satu otot pun bergerak 
di wajahnya. ”Apa?” tanyanya. Suaranya dalam dan ter- 
atur, tetapi nadanya terdengar asing. 

”Aku ingin punya anak,” kata Trilby sebelum ia kehi- 
langan keberaniannya. Wajahnya bersemu merah, tetapi 
ia menatap Thorn dengan berani. 
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Thorn mengembuskan napasnya yang tertahan. Ta- 
ngannya mencengkeram erat lengan Trilby. ”Aku—aku 
hanya tahu satu cara untuk memberikannya kepadamu,” 
ujarnya ragu. 

Trilby mengangguk. 

"Apakah keputusan mendadak ini ada hubungannya 
dengan surat Bates?” tanya Thorn, dengan suara dingin 
yang berbahaya. 

"Tidak, walaupun aku sudah mengira kau akan berpi- 
kir begitu,” jawab Trilby, pasrah. "Richard masa lalu. 
Aku sudah menikah denganmu dan aku tidak percaya 
pada perceraian.” 

"Dan kau berpikir mengandung anakku akan mem- 
perbaiki hubungan kita?” 

"Bukankah begitu?” jawab Trilby, sorot matanya lem- 
but dan tenang memandang wajah Thorn. "Oh, Thorn, 
tidakkah kau ingin punya anak lagi? Laki-laki mungkin, 
kali ini?” 

Napas Thorn tidak teratur. Trilby menawarkan surga 
kepadanya, tetapi dia tidak memercayai wanita itu. Ter- 
lalu cepat setelah surat sialan itu. 

"Seorang bayi... merupakan langkah besar,” ujarnya. 
"Ya. Tangan Trilby terulur meraih dan merangkul 
leher Thorn. Matanya menelusuri bibir pria itu yang 
tipis, menatap hingga Thorn mulai merasakan desakan 
yang membawa wajahnya menunduk. "Bukankah kau 
selalu menciumku seperti ini?” bisik Trilby, dan mele- 
takkan mulutnya yang terbuka di atas bibir Thorn. 

Thorn mengeluarkan suara dari dalam tenggorokannya. 
Hanya butuh beberapa detik untuk meluluhkan pendi- 


rian dan membuatnya bergelora. Thorn memeluk dan 
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terus mencium Trilby— hingga rasa panas yang menjalar 
sudah terlalu hebat untuk dipuaskan hanya dengan 
ciuman. Pria itu sudah menahan hasratnya begitu lama 
hingga nyaris tidak bernapas saat mencium Trilby. 

Sambil mengerang parau, Thorn berdiri, membawa 
Trilby bersamanya. Dia membopong Trilby di sepanjang 
lorong menuju kamar tidur, lalu menutup dan mengun- 
ci pintu di belakangnya. 

Kamar itu terletak di bagian belakang rumah, dan 
agak gelap di siang hari. Trilby tidak memperhatikan. Ia 
sama panasnya dengan Thorn, begitu mendambakan pria 
itu, ingin merasakan kulit Thorn menyentuh kulitnya. 
Setelah TIhorn menanggalkan pakaian, Trilby begitu 
menginginkannya. 

Mereka terjatuh ke atas penutup tempat tidur, penuh 
gairah saat bergumul lebih dekat lagi, dari kulit ke kulit. 
Tubuh Thorn menutupi Trilby dan hampir seketika itu 
juga menyatukan tubuh mereka, keinginannya begitu men- 
desak hingga dia nyaris tidak bisa menahan apa pun. 

Trilby tidak merasa malu, tak keberatan. Sekali ini, ia 
sama dengan Thorn, seliar dan selepas pria itu, dan be- 
gitu menginginkan kepuasan. 

Ketika mencapai klimaks, Trilby menjerit, suaranya 
gemetar dan melengking saat merintih nikmat. Ia 
merasakan dan mendengar Thorn, gemetar sehebat yang 
diberikannya kepada Trilby, membuat wanita itu berada 
dalam guncangan menggebu-gebu yang telah mengurung- 
nya dalam rasa panas halus. 

Otot-otot Thorn yang tegang akhirnya lemas, dan 
Trilby merasakan berat tubuh pria itu. Thorn gemetar, 


lemas seperti Trilby, tetapi lengannya masih menguasai. 
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Trilby tidak ingat pernah begitu menginginkan kepuas- 
an seperti ini. Lengannya melingkari leher Thorn dan 
tubuhnya bergerak lagi, mendesaknya, dengan tanpa 
daya memintanya. 

”Kumohon,” bisiknya parau. Trilby mencium Thorn 
penuh gairah, tubuhnya gemetar saat rasa lapar kembali 
menguasai. "Kumohon, Thorn!” 

”Trilby, aku tidak bisa.” 

"Harus bisa,” Trilby mengerang, mencari-cari bibir 
Thorn dengan bibirnya. Ia menggerakkan tubuhnya de- 
ngan berirama, lentur, dan mendesak Thorn dengan 
sensual. 

Thorn tersentak keras merasakan tubuhnya yang tiba- 
tiba kembali bergairah oleh gerakan-gerakan Trilby. 

”Ya,” bisik Trilby, mengangkat tubuh dalam pengua- 
saan penuh. Ia mengerang saat Thorn kembali menghun- 
jam, dan matanya beradu dengan pria itu, letih namun 
penuh hasrat. Trilby membelai perut Thorn yang datar, 
mengawasi wajahnya semakin merah saat dia meng- 
gigil. 

"Buatlah aku hamil,” tukas Trilby, tersedak. 
” Thorn!” 

Thorn berteriak saat kata-kata itu memasuki pikiran, 
tubuh, jiwanya. Ia berguling bersama Trilby, melumat 
bibir gadis itu saat tubuh mereka mulai bergerak bersa- 
ma. Mereka pindah dari satu sisi tempat tidur ke sisi 
yang lain, saling menyentuh dengan cara-cara yang be- 
lum pernah mereka lakukan, berbisik parau satu sama 
lain, tangan saling menjelajahi hingga semakin berani, 
menyerang, dan menuntut. 

Butuh waktu yang lama, dan ketika mereka akhirnya 
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mencapai klimaks, erangan Thorn yang gemetar meng- 
ikuti erangan Trilby di kamar sunyi itu, teriakan penuh 
kemenangan di luar kesadaran. 


"Kau belum menjawabku,” kata Thorn lama kemudian, 
setelah gairah mereka reda. "Apakah karena surat 
Bates?” 

"Karena aku ingin mengandung anakmu,” bisik Trilby. 
Ia menoleh, menghela tubuh naik. Bibirnya yang bengkak 
mencium bibir Thorn. "Kau tidak pernah bercinta seperti 
itu denganku. Bahkan saat malam pengantin kita.” 
Wajahnya menunjukkan kecemasan yang berusaha disem- 
bunyikan. "Thorn, kau tidak memikirkan—Sally?” 

Thorn bisa saja berbohong, tetapi tidak berani. Ti-dak 
kali ini. “Tidak,” ujar Thorn. "Aku tidak memikirkan apa 
pun kecuali kau dan kenikmatan yang kauberikan.” 

Trilby menjadi tenang di tubuh Thorn yang dingin 
dan berotot, tidak memedulikan mata pria itu yang 
menelusuri payudara, pinggang, dan pinggulnya yang 
telanjang. 

Ia juga memandangi, mengamati tubuh Thorn yang 
maskulin, kuat, dan kokoh itu. 

"Pada siang yang terang benderang,” desah Thorn. 

"Kau memperhatikanku,” kata Trilby serak. 

Wajah Thorn tegang. "Aku suka memperhatikanmu. 
Matamu berubah hitam saat kau mencapai puncak. 
Hitam seperti berlian.” 

Wajah Trilby bersemu merah menyadari betapa intim 
hubungan mereka. Tidak pernah dalam hidupnya, ia 


merasa begitu utuh sebagai wanita. 
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"Apakah kau mau tidur di tempat tidurku mulai seka- 
rang, seperti selayaknya seorang istri?” tanya Thorn. 
"Atau kau hanya ingin mendapatkan anak sore ini?” 

Trilby menatapnya. "Tidak, ini bukan tentang menda- 
patkan anak. Aku ingin tidur bersamamu pada malam 
hari, Thorn.” 

Thorn bersyukur atas keajaiban ini, tetapi tidak mau 
menunjukkan kebahagiaannya. Dulu harga dirinya telah 
terpukul. Kali ini, dia akan lebih berhati-hati. 

"Aku juga ingin begitu,” ujarnya. 

Thorn berguling dari sisi Trilby, lalu berdiri memung- 
gungi sambil mengambil pakaian yang tadi dilemparkan- 
nya dengan tergesa-gesa, kemudian mengenakannya. 

Trilby tidak langsung berpakaian. Ia berbaring dengan 
malas dan puas, mengawasi Thorn berpakaian, rambut- 
nya terurai di atas bantal di sekeliling kepalanya. 

Thorn baru menyadarinya setelah berpakaian lengkap, 
sementara Trilby belum. Dia menoleh dan memandangi 
tubuh Trilby, pink dan ungu muda, terbaring indah di 
tempat tidur. Thorn tersenyum senang, saat matanya 
menelusuri tubuh Trilby. 

"Walaupun kau memuaskan mataku, Mrs. Vance, le- 
bih baik mulailah berpakaian. Aku mendengar suara 
mobil, yang berarti tamu-tamu kita sepertinya sudah 
kembali.” 

”Secepat ini!” Trilby langsung bangun. "Tetapi mereka 
baru saja pergi...” 

”Berjam-jam yang lalu.” 

Wajah Trilby merona merah ketika menyadari waktu 
yang telah dilewatkannya dalam pelukan sang suami. 


“Oh.” 
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"Aku akan menahan mereka.” Ihorn mengulurkan 
pakaian Trilby. Matanya menatap wajah dan tubuh 
Trilby. "Aku ingin punya anak denganmu, Trilby,” ujar- 
nya, dengan suara dalam. "Aku tidak bisa memikirkan 
hal lain yang lebih membahagiakanku.” 

Thorn membungkuk dan mencium Trilby, lembut. 
Tiba-tiba dia mendongak dan wajahnya berubah mu- 
rung. "Andai aku bisa lebih beradab dan bersikap seperti 
pria terhormat,” ujarnya pelan. "Mungkin kau akan le- 
bih bahagia di sini.” 

”Thorn, aku tidak—” protes Trilby. 

Tetapi terdengar suara-suara dalam kesunyian, dan 
bunyi mesin dimatikan, kemudian Thorn menuju pintu, 
tergesa-gesa menyelamatkan Trilby dari rasa malu, 
”Cepat berpakaian,” kata Thorn sambil menoleh pada 
Trilby. "Aku akan menahan mereka.” 

Trilby dengan gugup buru-buru berpakaian, dan de- 
ngan wajah bersemu merah, merapikan tempat tidur. Ia 
baru saja selesai dan menuju ruang depan ketika 
McCollum muncul, tampak terpukul dan murung. 

”Ada apa?” tanya Trilby, merasakan adanya bencana. 

"Aku punya kabar buruk. Kami mampir di penam- 
pungan,” kata McCollum pelan. “Sepertinya isu itu be- 
nar. Teman Thorn, Naki, telah pergi ke Meksiko untuk 
bertempur bersama pemberontak.” 

Trilby menegakkan tubuh. Tidak satu pun dari mere- 
ka yang mendapat kabar dari Naki selama berbulan-bu- 
lan, kecuali Jorge, yang pernah menceritakan isu bahwa 
Naki bergabung dengan López. Trilby tidak pernah me- 
nuliskan soal itu kepada Sissy; ia merasa tidak mampu 


menceritakannya kepada sang sahabat. 
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"Kami sudah dengar dia ada di Meksiko,” kata Trilby 
pelan. 

"Maafkan aku membawa berita ini. Sungguh berba- 
haya di sana saat ini.” 

Memang benar, dan beberapa pemberontak telah di- 
tembak, di antaranya orang-orang Amerika, jika isu itu 
benar. Trilby tidak sanggup membayangkan Naki salah 
satu dari mereka. Ia mengganti topik pembicaraan yang 
meresahkan itu. "Nah, bagaimana pekerjaan lapangan- 
mu?” 

Pertanyan itu membuat suasana hati McCollum kem- 
bali cerah. Tidak ada yang lebih disukai McCollum se- 
lain membicarakan pekerjaan. Dia menjelaskannya pan- 
jang lebar. Thorn bergabung dengan mereka tidak lama 
sesudah itu, tanpa cemburu sedikit pun melihat 
McCollum bersama Trilby. Bahkan, dia terlihat begitu 


penuh perhatian dan bersemangat. 


Hari-hari berikutnya merupakan masa yang menarik 
bagi murid-murid McCollum ketika mereka membagi 
waktu antara mengeksplorasi situs-situs tempat tinggal 
Indian dan belajar langsung mengenai kehidupan sehari- 
hari Apache. Meskipun demikian, Thorn mendesak me- 
reka berhati-hati, karena muncul kabar terjadi pertempur- 
an yang sangat sengit, dan hampir setiap hari kota-kota 
kecil berpindah tangan dari para pemberontak ke 
Federales. Muncul pula kabar bahwa semakin sering ter- 
jadi peledakan jalan, jembatan, bahkan jalur-jalur kecil. 
Ditambah lagi, Departemen Ketahanan Meksiko telah 
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memesan dua puluh juta peluru senapan Mauser ke 
Prancis untuk segera dikirim. 

McCollum menanggapi situasi itu dengan serius dan 
mengizinkan Thorn mengirim beberapa koboi untuk 
menemani saat dia mengunjungi penampungan. Koboi- 
koboi itu menunggu di bukit, sementara McCollum dan 
murid-muridnya mengeksplorasi. 

"Mereka mengagumkan,” kata Haskins pelan kepada 
Dr. McCollum ketika mereka berbagi makan siang beru- 
pa daging, kacang polong, dan tortilla bersama tuan ru- 
mah mereka, wakil kepala suku. 

”Memang,” McCollum setuju, melirik murid-murid- 
nya yang sedang menyimak. "Tidak seperti yang kauba- 
yangkan, bukan, Mr. Greensboro?” ia bertanya kepada 
muridnya yang jangkung dan berkulit gelap. 

”Sama sekali tidak, Sir” jawab Greensboro. ”Sebelum- 
nya aku membayangkan kelompok orang-orang dari 
Zaman Batu. Mereka bukan orang biadab yang kupikir 
sebelumnya. Terlepas dari kepercayaan pada hal-hal ma- 
gis dan takhayul, mereka cerdas dan punya harga diri.” 

”Saat melihatnya sedekat ini, sebagian suku memang 
seperti itu. Mereka mungkin tidak memiliki kebiasaan- 
kebiasaan sosial seperti kita, tetapi mereka tahu banyak 
hal tentang bertahan hidup di salah satu daerah paling 
kejam di bumi.” 

"Kenapa mitos tentang keterbelakangan dipertahan- 
kan? Terlihat jelas masih banyak prasangka di Barat 
sini,” kata Haskins. 

”Memang benar.” McCollum beserdawa untuk menun- 
jukkan kepada sang tuan rumah bahwa ia menikmati 
makanannya, lalu mengerutkan kening hingga para 


365 


mahasiswanya mengerti dan segera mengikuti. Kemu- 
dian, tanpa meminta izin, ia menyalakan pipa dan meng- 
isapnya, sementara yang lain menghabiskan makanan. 
"Kau tidak bisa mengharapkan prasangka yang sudah 
berlangsung berabad-abad dapat lenyap karena perubah- 
an zaman, Haskins. Kurasa kita masih harus hidup de- 
ngan kenyataan itu selama bertahun-tahun lagi sebelum 
masyarakat beradab cukup mengerti untuk menerima 
dan menghargai perbedaan kebudayaan lain.” 

"Kami menghargainya,” tegas Greensboro. 

"Tentu saja. Tetapi, kita orang-orang terpelajar.” 
McCollum tersenyum lebar. "Kau harus beserdawa lagi, 
Mr. Greensboro. Kau membuat tuan rumah kita cemas. 
Dia mengira kau tidak menyukai makananmu.” 

”Oh. Maaf.” Greensboro mengeluarkan serdawa yang 
sangat meyakinkan. 

"Di hutan-hutan di Timur, juga dianggap sopan 
beserdawa setelah makan,” kata McCollum ketika melihat 
sedikit kegelisahan di wajah murid-muridnya. “Dan harus 
kuingatkan bahwa walaupun orang-orang Timur memiliki 
tata krama yang luar biasa sewaktu minum teh, di ka- 
langan keluarga terpandang di sana terdapat tradisi men- 
dandani anak-anak laki-laki seperti perempuan.” 

"Tetapi ada beberapa laki-laki Indian yang berpakaian 
seperti wanita,” Greesnboro memotong. "Mereka disebut 
berdache.” 

"Bagus sekali, Mr. Greensboro! Berarti kau kadang-ka- 
dang memang mendengarkan aku saat kuliah, ya?” 

Wajah Greensboro merona merah. "Tentu saja, Sir!” 

"Apa itu kuliah?” wakil kepala suku, yang selama ini 


diam sepanjang percakapan, bertanya sopan. 
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"Itu cara kami mengajar di perguruan tinggi,” 
McCollum memberitahunya. Ia mengucapkan kata ”bela- 
jar” dalam bahasa Apache. "Aku mengajar antropologi 
dan arkeologi.” Dan ia pun menjelaskan subjek itu. 

"Aku mengerti,” jawab pria tua itu ketika McCollum 
selesai. Dia memandang berkeliling ke arah para maha- 
siswa. "Apakah anak-anak muda ini tinggal di wickiup, 
seperti kami—” dia menunjuk pondok tempat mereka 
berada ”—dan belajar cara-cara hidup seperti kami 
mengajari anak-anak muda kami?” 

”Maksudmu, bagaimana bertahan tanpa air di gurun 
dengan mengisap kerikil dan berpuasa untuk mendapat- 
kan penglihatan atau tuntunan dari roh?” tanya 
McCollum. "Tidak. Tidak persis begitu. Anak-anak ini 
belajar bagaimana menghargai kebudayaan lain dan cara 
hidup lain, sekaligus mempelajari bagaimana manusia 
zaman dulu bertahan hidup. Kelak, mereka akan meng- 
ajari orang-orang lain.” 

Wakil kepala suku itu mengangguk. “Ini bagus. Kita 
akan saling mengenal dan akan berkuranglah—” dia ber- 
henti sejenak, mencari kata yang tepat "—rasa permu- 
suhan.” 

"Kami harap begitu,” jawab McCollum. 

Wakil kepala suku itu mengeluarkan pipa yang 
digunakan untuk upacara adat, dan dengan mata bersi- 
nar-sinar, menatap McCollum sambil mengisi pipa itu. 
"Apakah kau sudah menjelaskan kebiasaan ini kepada 
mereka?” 

McCollum merasa gelisah. Ia tahu kegunaan peyote— 
tanaman yang dapat digolongkan sebagai narkotik 


alami—tetapi ini tempat si tuan rumah dan ia harus 
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mengikuti norma serta kebiasaan untuk tidak menolak 
keramahtamahan. ”Ya, sudah,” kata McCollum, meman- 
dang berkeliling dengan tatapan memperingatkan kepada 
murid-muridnya agar tidak mengeluarkan kata-kata yang 
menghina. 

"Jangan khawatir, Sir,” kata Haskins, dengan tatapan 
berbinar-binar di balik kacamatanya. “Kami sangat tang- 
guh.” 

Saat dia berbicara, wakil kepala suku selesai mengisi 
pipa itu. Dia menawarkannya kepada mereka berempat 
sambil berdoa sungguh-sungguh. 

Ketika ritual itu selesai, pipa tersebut diedarkan kepa- 
da mereka dan masing-masing mengisapnya sekali, di- 
ikuti minuman seremonial dari wadah yang terletak di 
tengah-tengah. Cairan menjijikkan itu bahkan lebih bu- 
ruk daripada penampilannya, tetapi ritual harus diikuti. 
Beberapa saat kemudian, penutup wickiup dibuka de- 
ngan tergesa-gesa ketika para mahasiswa dan profesor 
mereka nyaris tidak bisa mencapai semak-semak tepat 
pada waktunya. 

"Obat yang bagus.” Wakil kepala suku terkekeh saat 
dia pun, memuntahkan isi perutnya. "Membersihkan." 

McCollum, yang tahu terlalu banyak—belajar dari 
orang-orang Indian di Timur—tentang "minuman hitam” 
menjijikkan yang menyertai setiap pertemuan dengan 
orang-orang kulit putih, bergumam lemah menyetujui. 
Kepalanya seakan berputar dan perutnya seperti terbakar. 
"Obat yang bagus,” katanya menyetujui dengan berani. 

Haskins mengira dirinya akan mati. Dia diberikan 
segelas air dan langsung mengambilnya, wajahnya pucat 


tapi masih bersemangat. 
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“Selamat,” kata McCollum pelan. "Kau kini seorang 
laki-laki.” 

"Terima kasih ba—” 

Ia kembali memuntahkan sisa isi perutnya. 

Wakil kepala suku senang melihat keberanian tamu- 
tamunya. Ia menjadi terbuka kepada mereka, menjelaskan 
secara terperinci aspek-aspek kecil pada kehidupan 
Apache yang bahkan tidak diceritakan Naki kepada 
McCollum. Dia bercerita tentang berbagai macam penya- 
kit—penyakit beruang, penyakit anjing hutan—dan cara 
menyembuhkannya. Dia memberitahu mereka bahwa 
burung hantu ditakuti, karena jiwa orang-orang jahat 
yang telah mati bersemayam di dalamnya saat kematian. 
Dia memberitahu mereka tentang cara mengusir penya- 
kit dan cara mengenali penyihir. Ini sangat rahasia, dan 
hanya dengan berjanji akan menyimpan rahasia itu mere- 
ka boleh mendengarnya. McCollum menghormati kebia- 
saan dan kepercayaan sang tuan rumah dan mendesak 
murid-muridnya melakukan hal yang sama. 

"Hal-hal mistis itu sangat menarik,” bisik Greensboro 
saat mereka mengikuti pria tua itu mengelilingi pedesa- 
an. 

"Jangan pernah melakukan kesalahan dengan mengkri- 
tik keyakinan orang-orang dari kebudayaan lain,” 
McCollum menasihati. "Dalam sebagian besar kebudaya- 
an kuno, penyakit dan kematian dianggap sebagai keja- 
dian tidak biasa yang disebabkan oleh hal-hal magis.” 

"Ya, aku tahu,” kata Haskins paham. "Aku pernah 
membaca beberapa tragedi yang melibatkan pelanggaran 
hal tabu kesukuan oleh orang luar.” Dia menyebutkan 
suatu peristiwa pembantaian di Amerika Selatan. 
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"Hal-hal tersebut memang terjadi,” McCollum setuju. 
"Ikut campur dalam hal-hal menyangkut kebatinan me- 
mang sangat berbahaya.” 

"Tentunya orang-orang Apache tidak kejam...?” 

"Mereka sangat percaya takhayul,” jawab McCollum. 
"Mereka mungkin tidak akan membunuhmu, tapi kau 
bisa merusak kerja kerasku di sini. Jangan membahaya- 
kan risetku dengan perkataan yang tidak berperasaan. 
Kau tidak harus mengikuti kebiasaan mereka untuk 
menghargainya.” 

"Tentu saja, Sir. Aku tidak akan membuat mereka 
tersinggung.” 

” Bagus sekali, Greensboro,’ McCollum menambahkan 
pelan. "Bagus sekali. Kurasa kau akan menjadi arkeolog 
yang hebat.” 

Wajah anak muda itu bersemu merah karena malu 
dan senang. “Terima kasih, Sir.” 

”Anda tidak pernah berkata seperti itu kepadaku,” 
tukas Haskins. 

Alis pirang McCollum terangkat. ”Apakah aku kelihat- 
an bodoh, Haskins? Kau mendapat nilai sempurna da- 
lam semua ujianku, dan dekan bilang mungkin jabatan- 
ku akan jatuh ke tanganmu bahkan sebelum kau lulus! 
Ya Tuhan, dukungan merupakan hal terakhir yang kau- 
butuhkan!” 


Semuanya tertawa, termasuk Haskins. 
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Bab Delapan Belas 


Torn dan McCollum tampak diam saat makan 
malam, dan Trilby menyadari hal itu disebabkan infor- 
masi tentang Naki. Thorn telah meminta Jorge menyam- 
paikan berita apa pun dari Meksiko tentang orang 
Apache yang hilang itu. Ketika tersudut, orang Meksiko 
itu dengan enggan memberitahu McCollum ada isu dari 
beberapa sepupu di Meksiko bahwa Naki mungkin te- 
was. Tidak ada yang tahu. 

Trilby tidak tahu bagaimana memberitahukan hal ini 
kepada Sissy ketika menulis surat kepada gadis itu. Surat 
dari Sissy sebelumnya begitu memilukan, putus asa 
mengharapkan berita apa pun tentang Naki. Trilby me- 
nunda menjawabnya, berharap ada sesuatu yang bisa 
menenangkan Sissy. Sepertinya gadis itu menunggu de- 
ngan Sia-sia. 

Trilby sekilas membayangkan bagaimana jika Thorn 
yang bertempur di Meksiko dan tidak terdengar kabar 
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apa pun tentangnya selama berbulan-bulan. Trilby mera- 
sa mual hingga ia harus duduk. 

"Ada apa?” tanya McCollum. 

"Tidak apa-apa,” jawab Trilby. Tetapi ia merasa ham- 
pa. Dorongan kuat akan perasaannya terhadap Thorn 
bersemi di dalam dirinya. Trilby menyadari ia menya- 
yangi Thorn, tetapi tidak pernah tahu seberapa besar 
perasaan itu hingga saat ini. Thorn telah menjadi dunia- 
nya. Jika kehilangan Thorn, apakah aku akan merasakan 
hal yang sama dengan Sissy jika dia sampai tahu tentang 
Naki? 

"Bisakah kuambilkan sesuatu?” 

Thorn berjalan masuk dan mengerutkan kening ketika 
melihat Trilby sedang duduk dan McCollum tampak ce- 
mas berdiri di dekatnya. "Ada apa?” tanyanya seketika. 

”Trilby hanya sedikit lemas, itu saja. Aku akan me- 
ninggalkannya denganmu.” 

Thorn berlutut di sisi Trilby, matanya hampir sejajar 
dengan gadis itu karena dia sangat jangkung. ” Kau baik- 
baik saja, Sayang?” tanyanya lembut. 

Trilby menatap dalam-dalam mata Thorn dan seba- 
gian ketakutannya lenyap. Ia menyentuh wajah Thorn 
perlahan, menelusuri pipi hingga mulut pria itu. Tanpa 
berpikir panjang, ia memajukan tubuh dan perlahan 
mencium bibir Thorn. 

Thorn mengerang kasar dan menarik tubuhnya mun- 
dur. 

”Oh, aku—aku minta maaf,” Trilby tergagap, merasa 
malu. Tangannya langsung turun. "Aku tidak bermaksud 
untuk—” 

Tetapi Thorn meraih tangan Trilby dan membawanya 
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kembali ke wajahnya. Tangan Thorn yang lain menceng- 
keram rambutnya, dan sekilas Trilby melihat tatapan 
Thorn yang bersinar-sinar sebelum pria itu meraih wajah 
Trilby dan menciumnya dengan gairah yang melemaskan 
lutut. 

Thorn membelai punggung sang istri. "Aku tidak me- 
nyangka,” katanya tersengal, sambil tertawa ganjil. ” Kau 
biasanya tidak pernah menyentuhku, Trilby.” 

Trilby mendongak dan menatap Thorn. “Aku bisa, 
kalau kau—kalau kau mau.” 

Ekspresi wajah Thorn menjadi tegang. "Aku mau, 
tentu saja.” 

Tangan Trilby terulur, menelusuri wajah tirus Thorn 
dengan pelan, lembut. "Kau sangat tampan,” bisiknya. 
"Dan aku suka saat kita berciuman.” 

Napas Thorn tertahan di dalam hidung. "Begitu juga 
aku.” Pandangannya tertuju pada bibir Trilby. "Aku ingin 
sekali merebahkanmu di meja dapur dan—” 

"Oh, Thorn!” Trilby mengerang. 

Suara langkah mendekat membuat mereka tersadar. 
Thorn perlahan menjauhkan tubuhnya yang kuat dari 
Trilby dan tertawa gemetar. "Kau membuatku tidak bisa 
bernapas.” 

"Kau baik sekali,” bisik Trilby nakal. 

”Apakah kau mencoba membuatku gila?” erang 
Thorn. 

Bulu mata Trilby berkedip-kedip. Ia merasa lebih hi- 
dup daripada sebelumnya, menyadari kekuatan yang di- 
milikinya dan kerapuhan Thorn. "Gayung bersambut,” 
bisiknya. ”Aku nyaris tidak bisa berdiri.” 

”Apakah kau akan tidur denganku malam ini?” 
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Trilby mendongak. “Tentu saja.” 

Pipi Thorn langsung bersemu merah, dan sorot mata- 
nya tampak berapi-api ketika McCollum berhenti di 
ambang pintu. 

"Apakah semua baik-baik saja?” tanya lelaki itu, 
merasakan keanehan di dalam ruangan. 

”Aku baik-baik saja. Sungguh,” Trilby memberitahu- 
nya. "Hanya pusing. Aku sering mengalaminya. Tidak 
ada yang serius.” 

"Kau yakin?” tanya Thorn cemas. 

Trilby tersenyum. "Oh, ya. Aku yakin.” 


Trilby tidak ingin McCollum memberitahu Sissy tentang 
Naki. Pria itu berjanji akan menyimpan rahasia terse- 
but. 

"Aku menyesal mendengar tentang Naki,” kata 
McCollum lesu. 

"Begitu juga aku,” Thorn setuju. 

"Dia masih mungkin muncul, kau tahu,” McCollum 
menambahkan, sambil tersenyum. "Dia banyak akal.” 

”Memang harus begitu.” Thorn bermain-main dengan 
garpunya dan mengawasi Trilby dengan tatapan yang 
segera berubah penuh hasrat. Ia mencium Trilby sema- 
lam hingga bibirnya sakit, tetapi tidak berani berbuat 
lebih daripada itu setelah mereka bercinta penuh gairah 
siangnya. Akhirnya Thorn mendekapnya erat di balik 
selimut dan mereka berpelukan sepanjang malam. Pagi 
ini, hubungan mereka terasa berbeda. Trilby terang- 
terangan menatapnya dengan hangat, penuh rahasia, dan 
Thorn balas menatap dengan sangat posesif. Ketika 
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Thorn merangkulnya, Trilby tidak menghindar. Ia me- 
nyandarkan pipi di dada Thorn. Thorn nyaris tidak bisa 
bernapas karena kebahagiaan yang dirasakannya. Sekali 
ini, Thorn tidak memikirkan maksud atau alasan lain. 
Didorongnya hantu Richard Bates dari dalam pikirannya 


dan memutuskan untuk menikmati saat-saat itu. 


Tiga hari kemudian, McCollum dan murid-muridnya 
naik kereta untuk pulang. Tadinya mereka berencana 
tinggal selama dua minggu, tetapi McCollum dipanggil 
oleh universitas lebih awal. Sebaiknya begitu, Thorn 
memberitahu Trilby, karena situasi di Agua Prieta tiba- 
tiba kembali tersulut ketika dugaan serangan dari pem- 
berontak meningkat. Kereta Nacozari, yang datang dari 
lahan tambang di Sonora, telah diduduki dan diadang 
oleh "El Capitán” López di Fronteras. Mereka diperin- 
tahkan mengambil alih kereta ke Agua Prieta untuk 
menyerang, tetapi ada banyak wanita dan orang Amerika 
di kereta, dan López tidak mau membahayakan mereka. 
Setelah kejadian ini, nilai Lopez yang kontroversial 
meningkat di mata Thorn. 

Tidak lama setelah Trilby, Samantha, dan Thorn kem- 
bali ke Los Santos, sosok berkuda tampak di kejauhan, 
tampak tergesa-gesa menuju rumah. 

Trilby telah membawa Samantha masuk ke rumah. 
Thorn menunggu orang itu di beranda, matanya yang 
tajam sudah mengenali identitas si pengunjung. 

”Naki!” serunya ketika pria itu turun dari kudanya 
dan menaiki tangga. ”Kaukah itu?” 
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Thorn harus bertanya, karena orang itu mengenakan 
pakaian khas koboi dengan sepatu bot, sabuk pistol, dan 
topi Meksiko lebar sehingga tidak tampak seperti Naki. 
Dia bahkan memotong rambutnya yang panjang. Ketika 
melepas topinya, Naki tampak seperti bangsawan 
Spanyol, dengan tatapan angkuh dan hidung yang 
lurus. 

"Ya, ini aku,” kata Naki. Dia hampir kehabisan na- 
pas. "Di mana dia? Mereka bilang McCollum ada di 
tempatmu bersama beberapa muridnya. Aku berharap 
dia salah satunya. Aku berkuda semalaman untuk sam- 
pai ke sini... Apakah dia ada di dalam rumah?” 

Thorn hanya menatapnya, nyaris ketakutan. “Dia ti- 
dak ada di sini.” 

Naki balas menatapnya. "Kata mereka—” 

"Dia tidak ikut,” jawab Thorn. "Hanya McCollum 
dan beberapa mahasiswa laki-laki. McCollum mendapat 
berita kau menghilang untuk bertempur bersama 
Maderista dan tidak ada yang tahu kabarmu. Jorge bi- 
lang kau lenyap dan dianggap sudah mati.” 

Naki bimbang sejenak, wajahnya murung. "Apakah 
Alexandra tahu? Apakah dia sudah diberitahu bahwa aku 
mati?” 

”Tidak,” kata Thorn. “Belum. Trilby meminta 
McCollum bersumpah agar tidak menceritakannya.” 

Naki mengusap keringat di keningnya dengan tangan. 
"Aku terlibat pertempuran. Entah kenapa, rasanya seper- 
ti mendapat kesempatan kedua untuk membebaskan 
orang-orang yang tertindas. Aku bertempur bersama 
orang-orang Kolonel Jose de luz Blanco, sebagian besar 
bersama Red L6pez, melawan Federales. Rasanya seperti 
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di neraka. Aku terluka di bahu, dan butuh waktu bebe- 
rapa minggu sampai aku benar-benar sehat, tetapi yang 
jelas aku tidak mati.” 

“Syukurlah,” kata Thorn. 

Naki mengangkat bahu, mengaitkan tali kekang pada 
jemarinya. "Mungkin memang lebih baik Alexandra ti- 
dak datang,” ujarnya muram. ”Blanco bilang setelah 
revolusi, aku mungkin bisa mengurus peternakan salah 
seorang hacendado atau bahkan membeli tempat untuk- 
ku sendiri. Tidak banyak prasangka di Meksiko, kecuali 
terhadap orang-orang Spanyol kaya dan orang kulit pu- 
tih.” Dia mendongak. "Kecuali aku memberitahu mereka 
bahwa aku orang Apache, mereka tidak tahu.” 

Thorn menatap pria itu. "Dan berapa lama menurut- 
mu kau akan mengabaikan warisanmu, menyangkal 
leluhurmu?” 

Naki mengerang. Dia menatap cakrawala. "Aku tidak 
bisa. Aku bangga dengan jati diriku. Aku tidak mencoba 
menyembunyikannya, bahkan di Meksiko, tetapi hanya 
ada sedikit prasangka di antara para pemberontak. Kami 
semua orang terbuang. Setelah revolusi, kalau kami me- 
nang, tidak masalah dari ras mana aku berasal. Tidak di 
Meksiko.” Dia menoleh menatap Thorn. "Aku mencintai 
gadis itu!” 

Penderitaan dalam suara Naki membuat Thorn tersen- 
tuh. "Aku tahu,” ujarnya berat. "Tetapi dia tidak akan 
membiarkanmu mengorbankan warisanmu. Dia meneri- 
ma dirimu apa adanya. Dia mencintai dirimu yang 
sesungguhnya.” 

Naki menoleh. ”Thorn, aku tidak akan bisa hidup di 


Timur. Dan apa pun pendapat Alexandra, penampungan 
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akan menghancurkannya. Satu-satunya daerah yang 
mungkin adalah Meksiko.” 

”Meksiko sedang bergolak dengan revolusi.” 

”Aku tahu itu,” kata si Apache datar. 

"Setidaknya masuklah sebentar,” kata Thorn. ” Kau 
bisa menceritakan kepada kami apa yang terjadi. Jorge 
satu-satunya sumber berita apa pun menyangkut revo- 
lusi.” 

Trilby, yang sangat senang melihat teman Thorn masih 
hidup, menyiapkan kursi tambahan di meja, dan Naki 
pun memberitahu mereka perkembangan terakhir. 

”Di utara, kami punya pemimpin tangguh Kolonel 
Blanco, dan beberapa yang lainnya. Ada seorang pem- 
berani bernama Arturo López yang memimpin kesatuan. 
Mereka memanggilnya Red. Aku bersama grupnya saat 
ini.” Naki menggeleng-geleng. "Kau tidak akan percaya 
betapa beragamnya orang-orang kami. Aku bertemu ba- 
nyak Legiun Prancis, Jerman, Belanda, dan banyak sekali 
koboi dari Texas, Arizona, dan New Mexico, serta se- 
orang lulusan Harvard.” Dia tersenyum lebar, giginya 
tampak sangat putih di kulitnya yang kecokelatan. ”Dan 
beredar isu—” dia membungkuk dengan gaya bersekong- 
kol "—bahwa ada seorang Indian Apache dalam 
pertempuran!” 

"Yang benar!” seru Thorn. 

"Siapa yang akan mengira?” goda Trilby, sambil terse- 
nyum. "Apakah Madero akan menang?” 

"Tentu saja,” jawab Naki. "Meskipun begitu, aku ragu 
dia akan bertahan lama. Dia orang baik, tetapi butuh 
lebih daripada itu untuk memimpin negara. Dibutuhkan 
kebengisan.” 
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Setelah mereka makan, Thorn mengantar temannya 
ke luar. Kudanya telah diberi makan dan minum untuk 
perjalanan kembali. 

"Kau yakin tidak mau menginap?” tanya Thorn. 

"Aku berjanji akan kembali pagi hari,” jawab Naki. 
Dia bimbang. “Aku bertugas sebagai penerjemah jika 
Lopez tidak ada. Aku percaya kau tidak akan mengatakan 
apa pun. Ada pertempuran hebat sebentar lagi. Untuk 
sementara, lebih bijaksana tetap di peternakan dan tidak 
berada di sekitar Douglas. Aku tidak bisa berkata lebih 
banyak, dan kau harus menyimpan rahasiaku.” 

"Tentu. Terima kasih.” Thorn tidak memaksa pria itu 
memberikan informasi, meski ingin melakukannya. "Apa 
yang harus kami katakan kepada Sissy kalau dia ber- 
tanya?” 

Naki ragu-ragu. Dia telah selesai memasang pelana di 
atas kudanya dan sedang mengatur tali kekang. “Jangan 
katakan apa pun,” ujar Naki akhirnya, raut wajahnya 
mengeras dan pasrah ketika menoleh menatap Thorn. 
"Sampai revolusi menang atau kalah, lebih baik dia ti- 
dak mengetahui apa pun.” 

Thorn bimbang. Trilby telah berkata bahwa Sissy se- 
pertinya begitu putus asa mengharapkan berita pada 
suratnya yang terakhir. Memikirkan Naki sudah mati, 
mungkin saja membuat gadis itu melakukan sesuatu 
yang dramatis. 

”Kuharap McCollum bisa tetap menutup mulut jika 
Sissy bertanya tentangmu,” kata Thorn berat. "Dia ber- 
maksud baik, tetapi kaum wanita membuatnya gu- 
gup—terutama wanita yang putus asa. Bagaimana kalau 
dia menceritakan isu tentangmu?” 
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”Aku hampir bisa memahami apa yang kaumaksud,” 
kata Naki cerdas. "Tapi kau meremehkan Alexandra. 
Aku tahu bagaimana perasaannya, tetapi dia terlalu te- 
gar, terlalu tabah untuk mengorbankan hidupnya. Jika 
diberitahu bahwa aku sudah mati, dia akan mampu 
mengatasi dukanya dan tetap tegar. Aku mengenalnya.” 

"Bagaimana kalau kau salah?” tanya Thorn. "Bisakah 
kau hidup dengan itu?” 

"Tentu saja tidak,” jawab Naki pelan. “Tetapi aku 
tidak salah. Pada akhirnya, kalau bisa tinggal di 
Meksiko, aku sendiri yang akan memberitahu dia dan 
memberinya pilihan. Kalau tidak bisa, lebih baik dia 
mengira aku sudah mati. Demi kebaikannya.” 

"Jika berada di posisimu, kurasa aku tidak bisa terlalu 
idealis,” balas Thorn. "Aku rela membunuh demi Trilby. 
Aku rela mati untuknya.” 

”Aku tahu. Apakah kau sudah memberitahunya?” 

Thorn tertawa dingin. "Dia masih mencintai pria 
Timur itu. Dia bisa menerimaku saat ini, tetapi aku 
tidak memiliki hatinya.” 

"Jangan hilang harapan,” kata Naki kepadanya. “Pria 
Timur itu tidak ada di sini. Kaulah yang di sini.” 

”Aku tahu. Itu kelebihanku.” Thorn bersalaman de- 
ngan temannya. "Jangan biarkan mereka membuatmu 
takut.” 

"Jangan tidur terlalu nyenyak pada malam hari. Kau 
mungkin telah menjual tanahmu di Meksiko, tetapi ter- 
nakmu godaan bagi pria lapar yang begitu ingin meme- 
nangkan revolusi. Buka mata lebar-lebar. Ingat apa yang 
kukatakan tentang Douglas.” 

"Tentu. Dan terima kasih.” 
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” De nada.” 

”Cobalah tetap berhubungan, setidaknya mela-lui 
kerabat Jorge, bisa?” 

Naki menaiki kudanya, tampak elegan. ”Akan kucoba 
semampuku.” 

” Adios.” 

” Vaya con Dios? balas Naki lembut. Dia memutar 
kudanya dan berlalu, bagai siluet sepi berlatar langit. 


”Tapi kenapa dia tidak mau kita memberitahu Sissy?” 
tanya Trilby sedih. ”Apakah dia tidak tahu Sissy akan 
sangat hancur jika mengira dia sudah mati?” 

”Dia tahu. Ini demi kebaikan Sissy karena dia tidak 
ingin gadis itu berharap terlalu tinggi, kemudian meng- 
hancurkannya. Sungguh luar biasa yang dilakukan Naki, 
Trilby—mengorbankan negaranya demi cinta seorang 
wanita.” 

"Bayangkan laki-laki bersedia melakukan itu demi 
wanita biasa,” kata Trilby pelan, menatap Thorn dari 
celah-celah bulu matanya. 

Thorn perlahan tersenyum. Samantha sudah tidur. 
Rumah itu sunyi dan tenang, kecuali suara detik jam 
besar di ruang depan. 

"Aku menginginkanmu,” kata Thorn lambat-lambat. 

Kata-kata itu masih mampu menyayat saraf-saraf Trilby 
dan membuatnya merona seperti pengantin. ” Thorn!” 

"Aku tahu. Aku bukan orang beradab, ya?” tanyanya, 
bergerak mendekati Trilby. Dia berhenti ketika tinggal 
beberapa sentimeter, begitu dekat sehingga Trilby dapat 
merasakan kehangatan tubuh pria itu, bau tembakau 


381 


dan kulit pakaiannya. “Aku terlalu kasar dan terlalu 
Barat untuk wanita terhormat seperti kau.” 

”Tidak,” bisik Trilby, gemetar. "Aku menginginkan- 
mu!” 

Napasnya memburu. Trilby mendongak melihat keka- 
getan di wajah Thorn dan matanya perlahan dipenuhi 
gairah. Trilby mengangkat tangan ke belakang leher dan 
mulai melepaskan pakaiannya tanpa melepaskan tatapan. 
Ia tidak berhenti hingga telah membuka semuanya. Dan 
sementara Thorn memperhatikan ia menarik turun pa- 
kaiannya hingga ke pinggang dan berdiri di situ, dengan 
dada telanjang, bernapas cepat seakan baru saja berlari. 

"Oh, Trilby,” bisik Thorn penuh puja. 

Trilby meraih wajah Thorn dengan tangannya yang 
dingin dan gugup. Mengarahkan pria itu hingga meng- 
hadapnya. 

”Sayangku,” kata Thorn pelan, melingkarkan tangan 
di tubuh Trilby untuk memeluknya. “Sayangku.” 

Tentu ada lebih dari sekadar gairah dalam nada sua- 
ranya! Trilby menyerah pada sentuhan bibir Thorn yang 
hangat dan basah, saat pria itu menjelajahi payudaranya, 
membuat puncaknya mengeras dan sensitif. 

Thorn mengangkat Trilby dengan mulut menutupi 
sebelah payudaranya, dan berjalan cepat meninggalkan 
ruang depan menuju kamar tidur mereka, berhenti 
sejenak untuk mengunci pintu. 

Thorn membawa Trilby ke tempat tidur dalam kege- 
lapan ruangan itu dan mulai melepaskan pakaiannya, 
tetapi tangan Trilby menghentikannya. 

"Kau tidak menginginkanku?” tanya Thorn gemetar, 
langsung berhenti. 
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"Nyalakan lampunya,” bisik Trilby. "Aku... ingin meli- 
hatmu.” 

Thorn mengerang, mencari-cari korek api dan hampir 
menjatuhkan lampu dalam ketergesaan untuk menyala- 
kannya. Dia menoleh kembali ke Trilby, gemetar oleh 
gairah, melumat tubuh dengan tatapannya. 

"Apakah aku mengejutkanmu?” bisik Trilby, bersandar 
pada sikunya. "Apakah aku—apakah aku terlalu lan- 
cang?” 

"Kau tidak lancang,” tukas Thorn serak. 

Thorn mendekat, mulutnya penuh gairah saat men- 
cium Trilby dengan berapi-api. "Rayulah aku,” ujarnya 
terengah di telinga Trilby, sementara tangannya menang- 
galkan seluruh kait pada gaun sang istri. "Aku tidak 
akan pernah mencemoohmu karena itu, Trilby. Kau bo- 
leh selancang yang kaumau. Itu membuatku senang.” 

Trilby mengerang dan memberikan seluruh dorongan 
liar dalam dirinya tenggelam dalam tubuh maskulin Thorn 
dan sisi femininnya sendiri. Trilby menyentuh Thorn berbi- 
sik kepadanya, memujanya seperti yang selama ini hanya 
pernah dibayangkannya. Thorn membiarkan Trilby me- 
nyentuhnya, mendorongnya, suaranya terdengar parau 
saat memberitahu Trilby apa yang harus dilakukan. 

Ketika Thorn berada di atas, Trilby begitu men- 
dambakan pria itu hingga suaranya merintih dalam se- 
tiap gerakan tubuh Thorn, dan ia bergayut pada pria itu 
seranya mengangkat pinggul. 

Tetapi Thorn tidak ingin diburu-buru. Setiap gerakan 
diperhitungkan, tidak tergesa-gesa, setiap ciuman pelan, 
lembut, dan penuh pujaan. Belum pernah mereka se- 


perti ini. Suara Thorn parau saat membisikkan bahwa 
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ini hubungan paling mendalam yang pernah dirasakan- 
nya bersama Trilby. Bahkan ketika kata-kata itu terasa 
memalukan, mereka tetap bersemangat. Ihorn berbisik 
bahwa walaupun mereka sudah begitu dekat, dia ingin 
menyatu lebih utuh... 

Trilby menjerit, karena kata-kata itu dan gerakan pe- 
lan Thorn menciptakan puncak kenikmatan yang 
menakutkan. Ia merintih di bibir Thorn yang keras dan 
hangat seraya membayangkan apakah mungkin bertahan 
dari gairah yang sungguh-sungguh membuatnya hilang 
kesadaran selama beberapa detik. 

Ketika membuka mata, Trilby melihat wajah Thorn 
yang tegang. Thorn menatapnya selama itu, penuh ke- 
menangan melihat kenikmatan Trilby. 

"Kau melihatnya...?” bisik Trilby kehabisan napas. 

"Ya. Dan sekarang kau akan melihatku, Trilby,” Thorn 
balas berbisik, rahangnya terkatup rapat ketika dia mulai 
bergerak. 

Thorn berteriak, dan Trilby terkesima saat otot-otot 
di leher pria itu menjadi tegang dan kepalanya terkulai 
ke belakang, mulutnya terbuka dalam erangan nikmat. 
Tubuhnya gemetar begitu keras hingga Trilby menahan 
napas. Kemudian Thorn menjadi tenang, tubuhnya 
terasa berat, gemetar sesudahnya. 

"Oh... astaga,” kata Trilby bergidik, memeluk Thorn. 

"Dengan lampu menyala,” gumam Thorn lelah. 
”Matamu melihatku, dan aku melihatmu. Aku tidak 
pernah membayangkannya.” 

"Begitu juga aku.” Trilby memeluk erat, menolak 
tegas ketika Thorn berusaha bergerak. "Oh, jangan, to- 
long!” bisiknya mendesak. 
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Thorn mendongak dan menatap ke dalam mata Trilby 
yang berkabut. “Kau tentunya tidak ingin...” 

"Aku tahu,” kata Trilby lembut, memandang wajah 
Thorn. "Aku hanya ingin merasakanmu... seperti ini.” 

Thorn tersenyum begitu lembut hingga membuat 
Trilby merasa pedih; kemudian Thorn menyentuh wajah- 
nya dengan tangan dan mulai menciumnya, bertanya-ta- 
nya dalam hati. 

"Akulah yang kauinginkan, bukan?” tanya Trilby lam- 
bat-lambat. 

"Aku bisa menanyakan hal yang sama,” jawab Thorn, 
sambil mendongak untuk menatap Trilby sungguh- 
sungguh "Apakah kau berbaring dalam pelukanku dan 
memikirkan pria yang tidak bisa kaudapatkan?” 

"Itu tidak mungkin,” kata Trilby setelah beberapa me- 
nit. "Tidak ketika kita berbaring seperti ini, begitu in- 
tim.” 

Thorn merasakan sebagian ketegangannya lenyap. 
Tubuh Trilby terasa halus, seperti sutra. Thorn menelu- 
surinya dengan bibir dan tangannya yang sedikit 
gemetar. "Dengan benihku di tubuhmu,” ujar Thorn 
terengah, mengamati wajah Trilby yang bersemu me- 
rah. 

”Ya,” jawab Trilby, meskipun malu. 

Thorn menunduk dan membuka mulut Trilby dengan 
bibir, menjelajahinya lembut. Thorn mulai bergairah 
lagi. Trilby mengerang, setengah merintih dan tersen- 
tak. 

"Aku mampu melakukannya lagi,” bisik Thorn di da- 
lam mulutnya. “Kau?” 


"Ya... ya! Kumohon... Thorn!” 
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Thorn mengangkat wajah, kemudian menatap mata 
Trilby lekat-lekat. Thorn mengira, ketika kenikmatan 
mulai melandanya, dia melihat keabadian di dalam- 


nya... 


Hidup terasa begitu indah selama hari-hari berikutnya. 
Thorn nyaris tidak bisa berada jauh dari Trilby, yang 
tampak bersinar-sinar dan bahagia, dan hal itu terlihat 
oleh semua orang. 

Satu-satunya yang merusak kebahagiaan mereka ada- 
lah surat dari Sissy, yang memohon diberikan berita 
tentang Naki. McCollum, sepertinya, terpaksa menyam- 
paikan tentang hilangnya Naki dan kemungkinan dia 
telah mati. Sissy sangat kecewa dan jelas putus asa. 
Trilby ingin membalas surat Sissy dan mengatakan yang 
sebenarnya. Tetapi Thorn meyakinkannya bahwa bukan 
itu keinginan Naki. Laki-laki itu tidak ingin Sissy tahu. 
Jadi, Trilby menulis kepada temannya dan memintanya 
agar tidak kehilangan harapan. Bahkan saat menuliskan- 
nya, Trilby bisa merasakan ketakutan dan Sissy. Itulah 
satu-satunya perusak dalam kebahagiaannya bersama 
suaminya. Hingga keesokan paginya, ketika kebahagiaan 
berubah menjadi penderitaan. 


"Aku belum pernah melihat putriku kelihatan begitu 
berseri-seri,” kata Jack Lang dalam salah satu kunjungan- 
nya yang langka ke peternakan esok harinya. Dia dan 
Thorn sedang memeriksa cap untuk memastikan tidak 


ada ternak di Blackwater Springs yang berkeliaran ke 
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Los Santos. Ternak-ternak itu dikumpulkan dan biasanya 
kegiatan ini memang sarat dengan emosi—terutama 
Thorn. Tetapi pagi ini, ia bahkan lebih mudah tersing- 
gung dan jengkel daripada biasanya. Ia nyaris tidak 
bicara, dan sorot matanya semengerikan ekspresinya. 

"Belum?" gumam Thorn menjawab perkataan Jack, 
dan tubuhnya terasa dingin. Trilby memang tampak ber- 
sinar-sinar, tetapi hanya Thorn yang tahu penyebabnya, 
dan hal itu membuatnya dingin. 

"Apakah ada alasan khusus yang menyebabkan wajah- 
nya bercahaya ketika kita meninggalkan peternakan pagi 
ini?” tanya pria tua itu lembut. 

Rahang Thorn terkatup rapat. "Kalau maksudmu dia 
hamil,” tukas Thorn pendek, "bukan itu penyebab dia 
tersenyum.” 

"Aku tidak ingin terlalu berterus terang,” kata Jack 
kaku. "Kuharap dia bahagia seperti yang terlihat. Kalian 
mengawalinya dengan buruk. Trilby harus mengubah 
beberapa kebiasaan, kau tahu. Dia dibesarkan dalam 
lingkungan yang sangat halus. Sulit baginya menyesuai- 
kan diri dengan kehidupan di sini.” Jack menunjukkan 
pemandangan di hadapan mereka. 

"Kurasa dia melakukannya dengan sangat baik,” ujar 
Thorn. Ia tidak menyebutkan bahwa sesuatu yang terjadi 
pagi ini membuatnya takut. Kedekatan mereka hampir 
lengkap dan begitu indah. Thorn belum pernah begitu 
bahagia. Tetapi bahkan ketika begitu menikmati istrinya 
dan kebahagiaan yang ditimbulkannya, Thorn mulai me- 
mikirkan masa lalu dan bagaimana ia telah merayunya 


ke dalam pernikahan. Thorn tidak pernah mengetahui 
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alasan Trilby menikah dan tinggal bersamanya, selain 
karena kepantasan. 

Trilby begitu liar dalam pelukannya, bergairah dan 
lepas, tetapi dia tidak pernah menyebut-nyebut cinta. 
Begitu juga Thorn, walaupun ia harus berjuang keras 
menahannya. Ia tidak berani membiarkan Trilby tahu 
betapa ia mencintainya, karena takut memberikan satu- 
satunya senjata yang dapat digunakannya jika hubungan 
mereka kembali memburuk. 

Kini sepertinya ia punya alasan untuk tidak memerca- 
yai Trilby. Bates menulis surat kepada wanita itu. Thorn 
melihat surat itu pagi ini, ketika Trilby meninggalkannya 
tergeletak di meja ruang depan. 

Richard Bates menulis tentang perubahan dalam gaya 
hidupnya. Dia tidak lagi bepergian keliling Eropa. Bah- 
kan, dia telah menerima pekerjaan di bank lokal. Thorn 
mengerang dalam hati ketika teringat hal-hal lain yang 
ditulis pria itu, kata-kata yang mengancam kehancuran 
jiwanya. 

"Kau sangat diam hari ini,” kata Jack. 

”Dia menulis kepada Trilby. Si Bates. Dia menerima 
pekerjaan di bank.” 

"Dick? Ya Tuhan, ini ajaib.” 

Thorn menatap Jack Lang datar. "Trilby dulu mencin- 
tainya. Apakah menurutmu masih, sampai sekarang?” 

Wajah Jack langsung merah. "Pertanyaan macam apa 
itu!” 

"Aku harus tahu!” tukas Thorn kasar. 

"Kenapa tidak kautanyakan kepadanya?” 


"Karena dia tidak mau mengatakannya,” ujar Thorn 
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berat. "Setidaknya tentang hal itu. Dia tidak mau mem- 
bicarakannya.” 

"Dulu Trilby tergila-gila dengannya,” kata Jack setelah 
beberapa menit. "Aku yakin tidak lebih daripada itu. 
Cinta monyet, kau tahu kan?” 

"Kurasa sebelumnya Richard tidak menyadari bagai- 
mana perasaannya terhadap Trilby hingga Trilby menikah 
denganku,” kata Thorn. "Kalau sadar mempunyai perasa- 
an terhadap Trilby, mungkin dia akan mengubah gaya 
hidup agar Trilby melihat dirinya sebagai orang yang 
lebih baik.” 

"Tetapi Trilby bahagia bersamamu.” 

"Dia bisa berpura-pura,” kata Thorn keras kepala. Ia 
bahkan diam-diam berpikir bahwa gairah Trilby hampir 
disebabkan oleh keinginannya memiliki anak. Trilby 
mungkin mengira seorang anak akan membuatnya 
senang karena hidup tanpa laki-laki yang sungguh- 
sungguh dicintainya. 

"Dia pasti mencintaimu.” 

"Pasti? Kenapa?” tanya Thorn, menatap Jack. “Aku 
berpikir untuk menawarkan perceraian kepadanya,” tu- 
kasnya, membuat ayah mertuanya begitu kaget hingga 
tidak bisa berkata-kata. 

”Cerai? Kenapa?” 

"Kalau dia lebih bahagia bersama Bates, bagaimana 
mungkin aku memaksanya tetap bersamaku?” tanya 
Thorn getir, benci karena telah melihat surat itu, benci 
dengan kata-kata yang dibacanya. Trilby meninggalkan- 
nya di atas meja, dan Thorn menemukan lalu membaca- 
nya. Setelah itu, Thorn mengembalikan surat itu pada 
tempatnya sehingga Trilby tidak tahu, dan Thorn me- 
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ninggalkan rumah tanpa mengatakan apa pun kepada- 
nya. 

"Apa yang ada dalam surat itu, Thorn?” tanya Jack 
cemas. 

Thorn mengusapkan telapak tangannya di atas pelana 
dan menatap langit dengan hati terluka. "Dia bilang dia 
punya pekerjaan yang bagus dan masa depan cerah. Bah- 
wa dia baru menyadari betapa dia mencintai Trilby. Dia 
ingin Trilby meninggalkan aku dan menikah dengannya. 
Menurutnya Trilby akan lebih bahagia dalam lingkung- 
annya, sehingga Trilby tidak perlu menderita bersama... 
orang biadab seperti aku.” 
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Bab Sembilan Belas 


» 

Kav tentu salah mengerti...?” kata Jack. 

"Tidak. Aku membaca surat itu dua kali. Trilby tidak 
mengatakannya kepadaku,” Thorn menambahkan. Itulah 
yang paling menyakitkan. "Dia sama sekali tidak menga- 
takannya.” 

”Tetapi dia tidak akan membiarkannya tergeletak begi- 
tu saja kalau tidak ingin kau melihatnya,” protes Jack. 

"Benarkah? Mungkin dia mengira itu cara paling ha- 
lus untuk memberitahuku bahwa dia ingin pergi.” 

Itu mungkin saja. Jack kehilangan kata-kata. Thorn 
jelas sekali sangat hancur, terlepas dari keberanian yang 
ditunjukkannya. Untuk pertama kali dalam hidupnya, 
Jack merasa iba melihat pria itu. 

"Aku bisa bicara dengannya,” Jack menawarkan. 

”Untuk apa? Untuk mengatakan kepadanya bahwa 
perceraian bukan pilihan? Aku tidak mau wanita yang 
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berusaha bertahan denganku tapi menginginkan pria 
lain,” tukasnya kaku. "Aku harus melepaskannya.” 

”Aku tidak tahu harus berkata apa.” 

"Jangan katakan apa-apa kalau begitu, terutama ke- 
pada Trilby. Kami harus menyelesaikan ini sendiri,” kata 
Thorn pelan. "Aku akan melakukan apa pun yang di- 
inginkannya. Kebahagiaannya satu-satunya yang kupikir- 
kan.” 

Jack menatapnya. ” Kupikir kau tidak mencintainya.” 

Thorn tertawa hampa. "Aku rela mati untuknya,” tu- 
kasnya parau. 

Pria tua itu mendesah pelan. "Aku menyesal.” 

"Ya. Aku juga.” Thorn memutar kudanya. "Kita tidak 
punya banyak waktu,” tambahnya, menatap langit yang 
mulai gelap. "Sebaiknya kita menyuruh orang-orang agar 
lebih cepat.” 

Thorn menyiksa diri dengan pikiran-pikiran yang me- 
nyakitkan sepanjang hari itu. Ketika ia tiba di rumah 
malamnya, hari sudah gelap dan rumah sangat sunyi. Ia 
berjingkat-jingkat ingin mengucapkan selamat tidur 
kepada Samantha, tetapi anak itu sepertinya sudah tidur. 
Thorn berdiri memandangnya. Anaknya. Sepertinya su- 
dah lama sekali ketika Sally memberinya bayi mungil 
yang masih merah. Thorn memujanya, tetapi sikap Sally 
membuatnya jauh dari anak itu. Jarak memisahkan mere- 
ka hingga Trilby datang. Kini, Samantha bukan lagi 
anak yang pemalu dan menarik diri. Dia tertawa dan 
bermain seperti anak yang bahagia, dan kebahagiaannya 
bersama ayahnya begitu jelas. 

"Dia sudah tidur,” kata Trilby dari ambang pintu. 

Thorn menjadi kaku. "Ya, aku tahu.” 
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"Kau lapar? Aku baru memanaskan sup, dan aku 
membuat roti untuk melengkapinya.” 

"Aku agak lapar. Terima kasih,” kata Thorn. Tetapi ia 
tidak memandang Trilby. Ia melepas topi dan meletak- 
kannya di rak dekat pintu, taji pada sepatu botnya 
mengeluarkan suara berdenting ketika ia berjalan ke 
ruang depan menuju ruang makan. 

Trilby bisa merasakan sikap Thorn yang kaku. Hal itu 
mengejutkannya. Dan tiba-tiba ia teringat surat yang 
ditemukannya tergeletak di meja ruang depan. Samantha 
telah mengeluarkannya dari meja rias Trilby dan berta- 
nya apakah boleh menyimpan prangkonya untuk diko- 
leksi—lalu melupakannya ketika melihat Trilby menge- 
luarkan kue-kue dari oven. 

Ketika Samantha teringat kembali, dan Trilby meng- 
ambilnya, Thorn sudah lama meninggalkan rumah. 
Trilby sempat cemas Thorn mungkin tanpa sengaja telah 
melihatnya. Kini Trilby yakin kecemasannya terbukti. 

Ia menatap Thorn dari seberang meja, tangannya ter- 
kepal di belakang sandaran kursi. ”Thorn, kau menemu- 
kan surat itu, ya?” tanyanya ragu-ragu. 

Thorn mengangkat alis, tapi tidak satu pun otot di 
wajahnya yang bergerak. "Tentunya kau ingin aku meli- 
hatnya?” tanyanya. “Tulislah surat kepada Bates kalau 
kau mau,” tambahnya, sambil menarik kursi dan duduk 
di atasnya. "Tidak ada bedanya untukku... selama tubuh- 
mu begitu menginginkan aku di tempat tidur.” Dia 
menatap langsung ke mata Trilby yang terpukul, dengan 
ekspresi mengejek ketika kepedihan dan rasa sakit di 
dalam dirinya terungkap. "Aku menginginkan tubuhmu, 
Trilby, dan mungkin seorang anak laki-laki,” tambahnya, 
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untuk melengkapi kebohongannya. “Selama aku memi- 
likimu, Bates boleh saja berada dalam hatimu.” 

Wajah Trilby pucat pasi. Kalau tidak berpegangan 
pada kursi, ia mungkin sudah jatuh. “Apa?” tanyanya 
lemah. 

"Kau mendengarku.” Thorn meraih serbet dan mele- 
takkannya di atas pangkuan, kemudian menuangkan sup 
ke mangkuk yang diletakkan Trilby di depannya. ” Kau 
punya mentega untuk roti ini?” tanyanya tak peduli. 

Trilby mengambilnya dari kotak es, tangannya geme- 
tar ketika meletakkannya di meja dan melepaskan kain 
yang menutupinya. Ia hampir menjatuhkan pisau men- 
tega sebelum akhirnya meletakkannya di samping 
piring. 

"Terima kasih,” tukas Thorn. "Kau tidak makan?” 

"Aku sudah makan dengan Samantha. Kalau kau ti- 
dak keberatan, bisakah kau meletakkan piring-piring 
kotor di tempat cuci piring kalau sudah selesai? Aku 
akan membersihkannya besok pagi.” 

Thorn menatapnya dengan kemarahan terselubung. 
”Apakah kau masih akan menyambutku malam ini, 
Trilby? Atau benakmu sudah dipenuhi bayangan roman- 
tis bersama Bates? Aku berjanji, kalau kau tertidur saat 
aku mendekatimu, aku tidak akan ragu untuk memba- 
ngunkanmu. Dia mungkin saja ingin menikahimu saat 
ini, tetapi kau istriku sampai aku memutuskan menyu- 
ruhmu pergi.” 

Trilby menatap Thorn seakan melihat orang asing. 
"Kau membukanya,” pekiknya. Ia meletakkan tangan di 
atas lehernya. "Kau membaca suratku.” 

"Ya, aku membacanya,” tukas Thorn marah. ”Itukah 
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sebabnya kau begitu murah hati dalam pelukanku, 
Trilby? Apakah kau mencoba berbaik-baik denganku 
agar aku setuju untuk bercerai?” Thorn merasakan emosi- 
nya lepas dari ikatan dan tidak sanggup menghentikan- 
nya. "Persetan kau, ada berapa surat lagi sebelum ini?” 

"Tidak ada,” kata Trilby tergesa. "Tidak ada, Thorn, 
aku bersumpah!” 

Thorn bangkit, menggulingkan kursi ketika berjalan 
mengelilingi meja dan memeluk Trilby, matanya berkilat- 
kilat, tubuhnya tegang dan gemetar karena emosi yang 
meluap-luap. "Demi Tuhan, Trilby, kau tidak akan memi- 
kirkan pria itu malam ini. Aku bersumpah tidak 
akan!” 

Ia mencium bibir Trilby, melumatnya, lalu meng- 
gendong Trilby dengan kasar dan membawanya melewati 
ruang depan, bibirnya melekat di bibir Trilby, menuntut, 
mendesaknya dalam gairah dan keputusasaan. 

Trilby mencoba protes, tetapi tenaga Thorn membuat- 
nya takut. Pria itu membawanya ke kamar tidur mereka, 
mengunci pintu, dan melemparkannya ke tempat tidur. 

"Bates menganggapku biadab,” tukas Thorn, berdiri 
di hadapan Trilby dengan wajah bagai terpahat dari 
batu. "Kau pun selalu menganggapku seperti itu. Mung- 
kin sudah waktunya aku menunjukkan bayanganmu 
yang rendah terhadapku.” 

Dan bahkan saat berhenti bicara, dia berlutut di atas 
Trilby, tangannya menuntut, matanya berkilat-kilat pe- 
nuh gairah. Pikiran terakhir Trilby adalah Thorn bersi- 
kap seperti kekasih yang terluka dan cemburu, bukan 
seperti lelaki yang mencoba mempertahankan per- 
nikahannya yang kedua. 
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Seberkas cahaya menerobos masuk lewat tirai jendela, 
dan Trilby membuka matanya sambil meringis. Tidak 
satu pun bagian tubuhnya yang luput dari tangan dan 
bibir Thorn. Gairah mereka selalu indah dan memuas- 
kan, tetapi pagi ini Trilby merasa seperti baru diperkosa, 
dan wajahnya merah padam ketika teringat be-berapa 
hal yang dilakukan Thorn terhadapnya. 

Pria itu mungkin bermaksud brutal, tetapi nyatanya 
tidak seperti itu. Dia sangat lepas ketika tubuhnya me- 
nguasai Trilby. 

Yang memalukan, Trilby mendapat pengalaman paling 
nikmat yang pernah diberikan Thorn. Penderitaan 
Thorn—dan kebutuhan Trilby untuk menenangkannya— 
telah menciptakan ketegangan hingga mencapai suatu 
titik yang menggebu-gebu sebelum Thorn dengan kasar 
mendesakkan tubuh yang membangkitkan gairah mereka 
berdua. Trilby teringat dirinya merintih keras ketika nya- 
ris mencapai puncak, seluruh tubuhnya menyala-nyala 
oleh rasa panas ketika klimaks membuat benaknya ko- 
song dengan kepedihan yang begitu indah. 

Begitu juga dengan Thorn. Trilby mengetahuinya. 
Tetapi sekali saja belum memuaskannya. Thorn bercinta 
dengannya lagi, lagi, dan lagi, gairahnya seakan tidak 
berakhir, tanpa lelah, suaranya parau ketika merasakan 
dunia seakan meledak sepanjang malam. Hanya rasa 
lelah yang membuatnya tak lagi melanjutkan, hingga 
akhirnya Thorn berguling dari atas tubuh Trilby, kemu- 
dian tidur. Trilby dengan segera tertidur, tubuhnya yang 
tanpa busana terbaring di atas selimut tanpa malu ketika 
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ia tidur. Ia memandang berkeliling, tetapi Thorn tidak 
tampak. Salah satu pintu lemari terbuka sedikit. Dan 
ketika bangun, Trilby melihat tulisan di atas buku ca- 
tatan di meja. Trilby menatapnya, membayangkan apa 
yang akan dilihatnya di situ. 


Trilby tidak tahu Thorn telah mengutuk diri sendiri 
sejak menit pertama ia bangun pagi itu, lama sebelum 
Trilby bangun, dan terus mengutuk seraya berpakaian. 
Matanya menelusuri tubuh Trilby yang berbaring 
menelungkup dan melihat bekas-bekas jari dan bibir 
yang tertinggal di kulit istrinya yang bagai pualam. Rasa 
bersalah, cemburu, tak berdaya, dan kesedihan menda- 
lam melandanya. Ia merasa telah mengejutkan dan mem- 
permalukan diri dengan gairah, ketidakberdayaannya. 
Berawal dari emosi—dan berakhir dengan kehilangan 
kendali untuk pertama kali dalam hidupnya. Ia tahu 
wanita halus seperti Trilby tidak akan mau—tidak akan 
bisa—memaafkan perbuatan Thorn terhadapnya malam 
itu. Thorn tidak akan bisa memaafkan diri sendiri. Ia 
tidak sanggup jika Trilby sampai mencintai orang lain. 

Semua itu karena aku amat menginginkan cinta 
Trilby, pikirnya menderita. Thorn sangat mencintai 
Trilby hingga merasa hatinya sakit hanya dengan melihat 
wanita itu. Dan kini ia tahu tak ada lagi harapan. Trilby 
mencintai Bates. Wanita itu tidak akan pernah bahagia 
bersamanya karena Bates akhirnya mengungkapkan cinta- 
nya dan membutuhkan Trilby. Hal itu akan menghan- 
curkan pernikahan mereka. 

Satu-satunya hal terhormat yang bisa dilakukan Thorn 
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saat ini, untuk memperbaiki sikapnya yang tidak bisa 
diterima, adalah dengan melepas Trilby—membiarkannya 
kembali kepada pria yang benar-benar dicintainya. Ya, 
Thorn akhirnya memutuskan, dengan pasrah dan getir, 
bahwa hanya itu yang dapat dilakukannya. 

Thorn mengambil kertas dari meja tulis dan duduk 
menghadap jendela, menuliskan beberapa kata di meja 
putih bersih. Ia membacanya lagi, menandatanganinya, 
dan setelah menatap Trilby lama untuk terakhir kalinya, 
ia keluar kamar. 

Thorn sudah bertindak pengecut, tetapi ia tidak bisa 
menahannya. Ia tahu, kebencian dan ketidaksukaan yang 
akan dilihatnya pada wajah Trilby dapat menghancurkan 
jiwanya sebagai pria sejati. Thorn tidak sanggup mengha- 
dapi wanita itu setelah perbuatannya terhadap Trilby 
semalam... 

"Selamat pagi, señor, Jorge menyapanya. "Anda ba- 
ngun jauh lebih pagi daripada biasanya.” Dia mengerut- 
kan kening melihat koper kecil yang dibawa Thorn 
ketika menuju mobil. ”Señor, Anda mau bepergian?” 

”Ya. Ke Tucson. Aku ingin melihat beberapa ternak 
yang ditawarkan kepadaku bulan lalu.” 

"Begitu. Si. Tetapi kusangka Anda telah memutuskan 
untuk tidak membelinya...?” 

Thorn mendelik kepadanya dengan mata yang merah. 
"Dan sekarang aku ingin membelinya,” tukasnya pen- 
dek. "Ayo. Kau harus mengantarku ke stasiun dan mem- 
bawa mobilnya kembali.” 

"Si, señor” Jorge tersenyum ramah. Dia sudah 
mengenal emosi bosnya dan tidak berniat memancing. 


"Tolong jaga Mrs. Vance selama dia di sini. Aku su- 
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dah memberitahunya bahwa dia bisa meninggalkan 
Samantha dengan keluarganya jika dia—jika dia memer- 
lukannya, untuk alasan tertentu.” 

Jorge mengernyit, kaget. "Ya, señor.” 

"Aku akan kembali dalam beberapa hari.” Thorn me- 
nyalakan mesin, meletakkan koper di belakang, dan 
menunggu Jorge yang gelisah untuk duduk di sebelah- 
nya sebelum ia melaju. Thorn tidak menoleh lagi ke 
belakang. Sebab jika melakukannya, ia yakin tidak akan 
punya kekuatan untuk pergi. 


Trilby meraih buku catatan itu dengan tangannya yang 
gemetar dan membacanya. Tarikan napasnya terasa me- 
nyakitkan. 

"Aku mohon maaf atas kejadian semalam,” tulis 


Thorn, 


walaupun perbuatanku tidak bisa dimaafkan. Satu- 
satunya yang dapat kulakukan untuk memperbaiki- 
nya adalah memberimu kebebasan. Kau bisa me- 
ninggalkan Samantha bersama orangtuamu. 
Semuanya akan baik-baik saja. Aku meninggalkan 
sejumlah uang di meja riasmu agar kau dapat mem- 
beli tiket pulang dengan kereta. Akan lebih mudah 
jika kau menceraikan aku. Katakan kepada penga- 
caramu ia boleh mengirimkan tagihannya kepadaku. 
Aku sangat menyesal atas kepedihan yang kaualami 
karena aku. Aku tahu kau akan lebih bahagia bersa- 


ma Bates daripada bersamaku. 


399 


Surat itu ditandatangani dengan coretan hitam, dan 
diletakkan begitu saja di tempatnya. 

Trilby duduk gemetar di kursi yang tentunya tadi 
Thorn duduki ketika menulis surat. Dia melepaskan 
Trilby. Menyuruhnya pergi. Mengira Trilby mencintai 
Richard, bahwa Trilby ingin pergi! 

Trilby menutup wajah dengan kedua tangan dan 
menangis tersedu-sedu. Kenapa ia tidak mengatakan 
yang sebenarnya kepada Thorn? Trilby mencintai pria itu 
dengan segenap hati. Ia tidak sedang mencoba bertahan 
dalam situasi yang buruk. Ia tinggal bersama Thorn kare- 
na pria itu seluruh dunianya. Malam demi malam dalam 
pelukan Thorn membuatnya seakan begitu dekat dengan 
surga. Dan kemarin, ketika surat dari Richard datang, 
Trilby berada di belakang rumah, memuntahkan sarapan- 
nya untuk yang ketiga kali selama tiga hari berturut- 
turut. Ja hampir yakin dirinya hamil karena sudah me- 
rasakannya selama beberapa minggu. Ditambah dengan 
rasa pening, nafsu makan berkurang, rasa lelah yang ti- 
dak seperti biasanya... Trilby merasa bahagia, begitu 
bersinar-sinar. Ia ingin memberitahu Thorn ketika ayah- 
nya datang dengan menunggang kuda sehingga mengha- 
langi niat tersebut. 

Kedua pria itu pun pergi. Trilby tidak kecewa, karena 
ia bisa memberitahu Thorn saat dia pulang nanti. Ia 
yakin sekali Thorn akan sangat senang mendengar kabar 
itu. Belakangan ini Thorn tidak pernah menyebut-nye- 
but Sally, dan dia sangat lembut dan perhatian di tem- 
pat tidur maupun di luar. Trilby mulai berharap... 

Kenapa? Kenapa Richard tiba-tiba memutuskan untuk 
mencintainya, tepat ketika Trilby tahu ia tidak peduli 
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sedikit pun kepada lelaki itu ketika Trilby telah mencin- 
tai suaminya dan mengandung anaknya? Sungguh tidak 
adil! 

Trilby bangun dan berpakaian, nyaris tidak berhasil 
mencapai beranda karena memuntahkan kembali kopi 
yang baru diminumnya. Bayangan berada di kereta da- 
lam perjalanan ke Lousiana sungguh tidak enak dan ti- 
dak diinginkannya. Tetapi tulisan Thorn sudah jelas 
mengharapkan kepergian Trilby, menginginkan kepergian- 
nya. Thorn bahkan telah menghilang agar perpisahan 
mereka lebih mudah, dengan memberi Trilby instruksi 
untuk meninggalkan putrinya supaya Trilby bisa pergi. 

Trilby bisa saja tetap tinggal, terlepas apa yang ada di 
dalam surat, ia tahu itu. Ia bisa saja menolak pergi. Tetapi 
bagaimana jika ia melakukannya? Semalam Thorn berkata 
bahwa perasaannya kepada Trilby itu nafsu, bukan cinta. 
Walaupun menyesali gairahnya pada malam sebelumnya, 
Thorn bersedia menceraikan Trilby dan memberikannya 
kepada Richard. Jika memang mencintainya, tentu Thorn 
akan berjuang mempertahankannya. Bukan gaya Thorn 
untuk mundur begitu saja, menyerahkan sesuatu yang 
diinginkannya tanpa memperjuangkannya. 

Pikiran itulah yang membuat Trilby mengambil kepu- 
tusan untuk pergi. Ia kini yakin Thorn memang me- 
nyuruhnya pergi. Thorn melepasnya, seperti senjata yang 
sudah bosan ia gunakan. 

Trilby menyeka air mata. Yah, aku mengandung anak 
Thorn, pikirnya. Ia agak terhibur ketika memikirkan hal 
itu. Thorn tidak akan tahu. Trilby mengeryit. Ia akan 
pergi dan melahirkan anaknya, dan Thorn tidak akan 
tahu. Tentu saja dia akan tahu, pikir Trilby menderita, 
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karena orangtuanya tentu tahu dan akan mengatakannya 
kepada Thorn. Trilby tidak mungkin menikah dengan 
Richard. Ia tidak mencintai pria itu sedikit pun. 

Dengan pasrah, Trilby mulai berkemas. Ia bisa memi- 
kirkannya nanti jika sudah sampai di Louisiana. Aku 
akan mengantar Samantha ke tempat orangtuaku dengan 
alasan ingin pergi berbelanja, pikir Trilby mengatur 
rencana. Lalu, dari stasiun kereta, ia bisa menelepon dan 
memberitahu mereka bahwa ia akan pergi, mendadak. 
Dengan begitu, tidak ada risiko mereka akan mencoba 
memengaruhinya. Sungguh mustahil tinggal bersama 
Thorn, mengetahui pria itu tidak punya perasaan apa 
pun terhadapnya selain nafsu dan mungkin iba. Tetapi 
Trilby tidak tahu bagaimana ia akan bertahan tanpa 
Thorn. Pria itu jantung kehidupannya. 

Hari ini Kamis tanggal tiga belas April, tetapi rasanya 
seperti Jumat tanggal tiga belas, pikir Trilby bergurau 
sedih. Ia meminta Jorge—yang semakin terkejut ketika 
melihat sang señora memutuskan pergi mengikuti Señor 
Vance—mengantarnya ke kota. Trilby tidak bilang mere- 
ka akan menuju stasiun kereta. Ia hanya berkata akan 
pergi berbelanja dan Samantha harus tinggal bersama 
Jack, Mary, dan Teddy saat ia tidak ada. 

”Aku suka Teddy,” kata Samantha ceria saat mereka 
menaiki tangga beranda rumah keluarga Lang. “Dia sa- 
ngat baik kepadaku.” 

"Dia anak laki-laki yang baik,” jawab Trilby. Ia men- 
cium pipi Samantha, memberinya satu tatapan terakhir 
yang panjang dan sedih. "Dan kau anak perempuan 
yang baik. Aku menyayangimu, Samantha.” 

"Aku juga menyayangimu, Trilby,” kata anak itu, 
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mengernyit. "Kau kelihatan sangat pucat. Kau baik-baik 
saja?” 

”Tentu.” Trilby memaksa bibirnya yang terkatup rapat 
untuk tersenyum. ” Baik-baiklah bersama Nenek dan Ka- 
kek, ya? Aku tidak akan lama.” 

Samantha keluar dari mobil bersama Trilby dan ma- 
suk ke rumah, tetapi dia kelihatan cemas. 

"Terima kasih sudah bersedia menjaganya,” kata Trilby 
kepada Mary. 

”Sama sekali bukan masalah. Dan Teddy memujanya. 
Lihat.” 

Teddy sedang mengajari Samantha cara bermain kele- 
reng, suaranya terdengar bersemangat dan penuh kasih 
sayang. Samantha tertawa melihat Teddy menyipitkan 
mata dan menjulurkan lidah ketika menembak ke arah 
sekumpulan kelereng. 

"Aku senang mereka bisa akrab.” 

Mary mengerutkan kening. "Kau kelihatannya tidak 
sehat,” ujarnya. "Kau mau duduk dulu?” 

"Aku akan baik-baik saja. Aku hanya pergi membeli 
beberapa kain untuk gaun musim panas. Ada yang bisa 
kubelikan untuk Mama?” tambahnya untuk menutupi 
kepura-puraannya. 

"Tidak usah, Sayang. Aku akan mencarinya sendiri, 
tetapi terima kasih. Kau harus memakai topi,” tambah- 
nya. 

"Ada di mobil,” kata Trilby. "Aku tidak akan lama. 
Aku akan kembali sebelum gelap.” 

"Bagus. Hati-hati, Jorge!” 

”Si, señora.” Pria bertubuh kecil itu tersenyum, meme- 
gang topinya di dekat dada ketika membukakan pintu 
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untuk Trilby. Syukurlah, pikir Trilby, kopernya diletakkan 
di dasar mobil, sehingga Mary tidak bisa melihatnya. 
Namun Jorge melihatnya, dan dia mengernyit sepanjang 
perjalanan menuju Douglas. Sesuatu yang sangat serius 
sedang berlangsung. Dia bisa merasakannya. 

Trilby tidak ingin Jorge terpaksa mengantarnya sam- 
pai kereta, tetapi kereta trem di Douglas tidak masuk 
sampai ke stasiun. Ia tidak punya pilihan. Dengan ber- 
jalan kaki, dalam cuaca panas dan dengan kondisinya, 
sangat tidak bisa ditoleransi. Aneh melihat begitu ba- 
nyak orang di kota, pikirnya sambil lalu, dan banyak 
tentara berkeliaran. Kalau saja sedang tidak begitu geli- 
sah, ia mungkin lebih mewaspadai gangguan yang akan 
datang. 

Seperti yang diduga Trilby ketika menyuruh Jorge 
mengantarnya ke stasiun kereta, pria itu tampak bi- 
ngung. Tetapi dia tidak mengatakan apa pun hingga 
Trilby berdiri di peron dengan barang bawaannya di sisi 
menunggu pengangkut barang. ”Serora, Anda tidak 
boleh pergi,” Jorge memohon. ”Seror Vance akan sangat 
sedih.” 

”Aku yakin tidak, sama sekali tidak,” kata Trilby 
kaku. "Dia memintaku pergi,” tambahnya, hampir terse- 
dak saat mengucapkannya. 

"Tetapi dia memujamu,” protes Jorge. ”Señora, dia 
membicarakan Anda seakan Anda bulan di malam hari, 
dengan kelembutan dan hasrat. Kalau dia menyuruh 
Anda pergi, itu hanya karena emosi, yang akan segera 
disesalinya. Anda tidak boleh pergi!” 

"Aku harus, Jorge, kau tahu—” 


Tak satu pun dari mereka memperhatikan orang- 
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orang berseragam khaki yang tiba-tiba bergerak cepat 
dan mengumpulkan warga yang berada di jalanan. 
Tetapi suara teriakan dan bunyi letusan senjata yang 
tiba-tiba membuat mereka terpaku di tempat. 

” Berlindung!” seorang tentara berteriak. "Sudah dimu- 
lai!” 

Trilby mencoba bertanya apa yang dimulai, tetapi 
Jorge membawanya ke dalam stasiun kereta dan menu- 
tup pintu. Kaca pecah seketika, dan Jorge mencengkeram 
dadanya kemudian terjatuh. Dia berbaring telentang, 
matanya terbuka dan ketakutan, darah mengalir dari 
bahunya. 

”Jorge?” jerit Trilby. 

Ia berjalan menghampiri Jorge, tetapi baru saja me- 
langkah, segerombolan Meksiko yang marah dan bersen- 
jata menerobos pintu dan mengelilingi penumpang-pe- 
numpang yang shock. 

Kalimat-kalimat dalam bahasa Spanyol mengalir cepat 
di sekelilingnya. Seorang pria menarik lengan Trilby. 
Dua penumpang juga ditarik, keduanya sudah tua. 

"Kau ikut dengan kami dan tidak akan ada yang 
terluka,” salah seorang pria berkata dalam bahasa Inggris. 
” Rápidamente” 

Trilby yang ketakutan ditarik bersama pria-pria lain 
dan dibawa ke mobil yang dipenuhi senapan Mauser 
dan amunisi. Beberapa detik kemudian, mobil itu mela- 
ju menuju perbatasan Meksiko. 

Trilby terlambat menyadari bahwa orang-orang itu, 
kemungkinan para Maderista dengan senjata-senjata me- 


reka, mencoba melarikan diri dari tentara Amerika yang 
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mengejar mereka dengan para perwira di dalam mobil 
besar diapit tentara berseragam di atas kuda. 

Untunglah kondisi Trilby melindunginya dari hujan 
tembakan senjata dan kekacauan yang mengikuti mobil 
itu menyeberangi perbatasan. Ia pingsan. 

Ketika ia tersadar, mereka sudah berada di Meksiko. 
Pertempuran berlangsung sangat sengit di Agua Prieta, 
dengan Federales dan pasukan tentara Meksiko bersera- 
gam menembaki pasukan Kolonel de luz Blanco yang 
melaju di jalanan di atas kuda dan mobil, bergelantung- 
an dari sisi kereta yang membawa rombongan pertama 
pemberontak dari Nacozari dan kini tak bergerak di 
jalur Agua Prieta. 

Tembakan senjata meledak di sekeliling mereka. 
Meriam ditembakkan, dan Trilby melihat bayangan me- 
ngerikan debu dan darah serta di baliknya, suara-suara 
jeritan. 

Trilby merasa sangat sakit. Ia telah berjuang menahan 
mual sejak mereka membawanya ke dalam kereta dan 
menyuruhnya duduk di kursi ini. Ia tidak bisa bangun. 
Ia berbaring dengan kepala bersandar di lengan kursi 
yang lusuh, menelan ludah berkali-kali agar tidak mun- 
tah. 

”Senora, aku minta maaf,” seorang pria Meksiko yang 
jangkung meminta maaf, berdiri di sebelahnya dengan 
cemas. "Orang-orang yang membawa Anda ke sini ha- 
nya simpatisan, bukan bagian dari pasukanku. Mereka 
menawan Anda untuk melarikan diri dari tentara peme- 
rintah dan membawakan senjata untuk kami. Tetapi 


bukan laki-laki namanya jika menggunakan wanita seba- 
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gai perisai. Aku sangat menyesal atas ketidaknyamanan 
ini. Nama Anda?” 

Trilby tidak tahu apakah harus memberitahunya, teta- 
pi ia terlalu lemah untuk berpikir. “Trilby Vance, Mrs. 
Thorn Vance. Aku merasa tidak enak badan.” Ia kembali 
merosot di kursi ketika mual kembali melandanya. 

”iDios?” Seorang perwira yang rambutnya sudah me- 
mutih bergumam. Ia menatap Trilby dengan penasaran. 
” Señora Vance, Anda tidak enak badan?” 

”Aku—aku sedang mengandung,” bisik Trilby, ketakut- 
an. 

Ekspresi wajah orang itu berubah. Dia melepaskan 
topinya. "Ay de mi? teriaknya. "Juan! jAgui, pronto?” 

Seorang pria yang lebih pendek datang. ”:94, mi gene- 
ral?” 

Si perwira berbicara dalam bahasa Spanyol yang tidak 
dimengerti oleh Trilby karena mual dan ketakutan, teta- 
pi nada suara pria itu terdengar tergesa-gesa, dan penuh 
hormat. 

”Aku menyuruh pria ini menjaga Anda dengan nya- 
wanya, señora, jenderal itu berkata sungguh-sungguh. 
”Jangan takut. Anda tidak akan dilukai. Anda aman di 
atas kereta ini. Aku berjanji.” 

Trilby berbaring lemah, mencoba menatap wajah pria 
itu. "Terima kasih, señor,” ia akhirnya berkata. 

”Temani dia!” 

"S5 mi general! 

Juan mengusapkan tangan di atas topinya. ” Señora, 
bisakah kuambilkan sesuatu untuk Anda? Minum?” 

” Boleh.” 

Minuman datang seketika. Juan buru-buru mengam- 
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bilkan botol minum. Trilby tidak peduli berapa banyak 
pria yang sudah minum dari situ, yang dipedulikannya 
minuman itu dingin, basah, dan menyegarkan. Tapi 
Trilby meneguk secukupnya, takut perutnya semakin 
sakit. Ia memercikkan beberapa tetes yang berharga ke 
saputangan renda dan menekankannya ke mulut sebelum 
mengembalikan botol itu. Hidup di gurun telah 
mengajarinya betapa berharganya air. 

"Apa yang terjadi?” tanya Trilby ketika mendengar 
suara tembakan saat melihat ke luar jendela dan me- 
nyaksikan bayangan kabur warna beige, cokelat, dan biru 
dari kepulan asap dan debu di sekeliling mobil serta 
langkah-langkah yang berlari. 

"Kami mengambil alih Agua Prieta,” jawab pria itu, 
Juan, dengan bangga. "Kami mengusir Federales keluar 
dan menyatakan kota ini sebagai milik kami. Red López, 
penduduk desa yang bersimpati dengan kami, me- 
mimpin sendiri serangan ini.” 

”Ada banyak sekali pasukan Federal...” 

"Pasukan kami lebih banyak, señora,” kata Juan bang- 
ga. "Setidaknya, kami berada dalam posisi untuk menun- 
tut apa yang seharusnya menjadi milik kami sejak awal. 
Tidak ada lagi orang-orang yang merampas tanah dan 
rumah kami serta memperbudak kami di negara kami 
sendiri. Merekalah yang akan lari sekarang. Tetapi kami 
akan menangkap mereka, tidak peduli sejauh apa pun 
mereka lari.” 

Trilby memandang pria-pria di sekelilingnya yang 
baru kali ini dilihatnya dan mengerti kenapa mereka 
memberontak. Mereka petani dan peternak, bukan pra- 
jurit. Tetapi mereka berjuang karena lelah dengan orang- 
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orang asing yang mengambil keuntungan dari kekayaan 
tambang dan perkebunan mereka serta mengeksploitasi 
penduduk lokal untuk mengumpulkan kekayaan. Keluar- 
ga mereka kelaparan. Rumah mereka terlalu kecil bah- 
kan untuk binatang, rumah sewaan yang bahkan bukan 
milik mereka. Seperti budak Inggris zaman dahulu, mere- 
ka juga dimiliki bersama tanah yang ditanami, semuanya 
untuk memperkaya orang-orang dari luar Meksiko. 

"Kurasa kau harus memenangkan perjuangan ini,” 
kata Trilby, mengawasi Juan. 

"Begitu juga menurut kami, señora. Aku yakin—” 

”Trilby!” 

Suara itu sepertinya tidak asing. Trilby menoleh dan 
melihat Naki, tercengang melihatnya duduk di atas kere- 
ta yang telah direbut oleh orang-orangnya. 

"Aneh bukan, kau terus-menerus muncul?” kata 
Trilby lemah. 

Naki berlutut di sisinya, tidak bisa dibedakan dari 
orang-orang Meksiko lain di sekitar Trilby karena pa- 
kaiannya. "Kau baik-baik saja? Kau tidak terluka...?” 

” Astaga, tidak,” tukas Trilby cepat, berhasil tersenyum. 
"Juan ini ditugaskan untuk menjagaku sampai mati oleh 
seorang perwira yang sangat baik hati. Aku tidak dilu- 
kai. Mereka membawaku dari Douglas ketika aku sedang 
menunggu kereta. Mereka sepertinya juga telah mengua- 
sai yang satu ini, tetapi kereta ini tidak bergerak.” 

"Di mana Thorn?” tanya Naki, memandang berkeli- 
ling. 

Raut wajah Trilby menjadi tegang. "Dia di Tucson,” 
tukasnya. "Membeli ternak.” 


"Kenapa kau ada di sini?” 
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"Dia mengusirku,” jawab Trilby singkat. "Aku dalam 
perjalanan kembali ke Louisiana untuk menceraikan- 
nya.” 

”Menceraikannya?” 

"Ah, tapi kau tidak bisa melakukan itu, señora,” kata 
Juan, menggelengkan kepala. Dia menatap Naki. ” Señora 
sedang embarazada, ujarnya percaya diri. 

"Kau apa?” sembur Naki, matanya melebar seperti 
cawan. 

"Kenapa tidak kauceritakan saja kepada semua 
orang?” tukas Trilby, menatap Juan tajam. Wajahnya ber- 
semu merah. 

"Lo siento, señora: kau tidak boleh meninggalkan 
Señor Vance,” lanjut Juan, tanpa sungkan-sungkan. ”Se- 
orang laki-laki harus bersama putranya, bukankah be- 
gitu, señor?” tanyanya kepada Naki. 

Naki perlahan-lahan berusaha mengatasi keterkejutan- 
nya. Dia memandang Trilby lama. “Juan benar.” 

"Kau dan Juan boleh pergi dan menghadapi peluru,” 
tukas Trilby tajam. "Kau tidak berhak mencampuri urus- 
anku. Thorn menyuruhku pergi, dan aku akan pergi!” 

"Kenapa dia menyuruhmu pergi—Awas!” 

Naki menarik Trilby hingga membungkuk di atas 
kursi ketika peluru berdesing melewati jendela yang ter- 
buka dan membentur dinding di seberang dengan bunyi 
dor. 

"Ini betul-betul bukan tempat ideal untuk mendis- 
kusikannya, kau tahu,” protes Trilby. 

"Aku setuju.” Naki menarik pistol dari sarungnya. 
"Juan, cuidado, si? 

"Si? 
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"Tetap merunduk,” kata Naki kepada Trilby. “Aku 
akan kembali kalau aku bisa.” 

"Siapa yang menang?” 

"Siapa yang tahu?” Naki tersenyum lebar. “Sepertinya 
kami.” 

Terdengar suara keras lain dan teriakan ketika orang- 
orang dan amunisi diluncurkan. Trilby sama sekali tidak 
bisa menebak apa yang terjadi di luar, tetapi ia melihat 
sebagian pasukan Blanco merupakan orang asing. Revo- 
lusi telah menarik banyak pertolongan luar dari orang- 
orang yang bersimpati dengan Madero dan pengikutnya. 
Sejak ia ditangkap, Trilby sudah melihat orang Jerman, 
mantan anggota legiun Prancis, dan mantan Texas 
Ranger yang sedang menghunuskan senjatanya atas 
nama prajurit. Semangatnya juga menular. Miss Lang 
yang halus—yang dulu membenci lingkungan seperti ini 
dengan orang-orangnya yang biadab—kini sangat berse- 
mangat melihat pertempuran yang membara. 

Ketika melihat orang-orang terluka dibawa masuk ke 
kereta, ia tiba-tiba teringat Jorge yang malang dan terlu- 
ka saat pertempuran senjata di Douglas, dan ia tersiksa 
memikirkan kondisi laki-laki itu. Ia tidak tahu apa-apa 
tentang luka. Trilby hanya bisa berdoa untuk keselamat- 
an Jorge dan kesembuhannya. Saat itu, keselamatannya 
sendiri dan anaknya merupakan satu-satunya yang dipe- 
dulikannya, tapi ia merasa aman dengan penjagaan Juan. 
Dan kereta itu sepertinya antipeluru, setidaknya sebagian 
darinya. 

Tembak-menembak semakin cepat dan dekat seka- 
rang, dan Trilby meletakkan tangan di atas perutnya. Ia 
sendirian di sini, meskipun ada Juan dan Naki yang 
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menenangkannya. Thorn berada di Tucson. Ketika baku 
tembak meningkat, Trilby mulai cemas. Jika ia tewas 
terkena peluru nyasar—dan, yang mengerikan, peluru 
telah menembus gerbong dan melukai prajurit di dekat- 
nya— Thorn baru akan mengetahuinya setelah berhari- 
hari. Kemudian Trilby tersadar bahwa ia mungkin tidak 
akan bertemu lagi dengan Thorn, dan matanya mulai 
berkaca-kaca. Kenapa tidak ia abaikan saja perintah 
Thorn dan mengatakan persetan dengannya? Ia mungkin 
sekarang masih di dapur membuat kue untuk Samantha. 
Kemudian Trilby teringat: Samantha ada di rumah 
orangtuanya. Dan tidak ada yang tahu di mana Trilby! 
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Bab Dua Puluh 


D I peternakan Lang, hari sudah malam, tetapi Trilby 
belum kembali. Jack dan Mary merasa cemas. Begitu 
juga Samantha, yang terus-menerus menanyakan di 
mana ibu tirinya. 

"Aku akan menelepon dulu,” kata Jack. Pertama-tama 
ia menelepon Los Santos, tetapi istri mandor yang men- 
jawab dan berkata ia belum mendapat kabar dari Trilby 
maupun Thorn. Jack ragu-ragu sejenak sebelum akhirnya 
menelepon seorang teman di Gadsden Hotel di 
Douglas. 

Ketika ia kembali, wajahnya pucat. Ia tidak meng- 
ucapkan sepatah kata pun saat memasang sabuk senjata 
dan meraih topinya. 

"Ada apa?” tanya Mary tergesa-gesa, melirik ke dapur, 
tempatnya meninggalkan Samantha yang sedang mem- 
buat biskuit. 

"Dua perwira Meksiko dan Red Lopez memimpin 
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ratusan pemberontak untuk menyerang garnisun 
Federales di Agua Prieta sore ini,” kata Jack sambil me- 
ngertakkan gigi. "Terjadi baku tembak di Douglas dan 
beberapa orang luka-luka... dan ada sebagian yang te- 
was.” 

Wajah Mary langsung pucat. "Jack! Trilby sedang per- 
gi ke toko bahan!” ucapnya. 

"Benarkah? Tidakkah menurutmu aneh dia mening- 
galkan Samantha bersama kita untuk berbelanja padahal 
dia berencana membeli bahan untuk pakaian 
Samantha?” 

"Ya, tetapi—” 

"Jorge pasti tahu di mana Thorn, tetapi dia sedang 
bersama Trilby. Dia belum kembali ke peternakan. Aku 
menelepon dan diberitahu mandor bahwa Mr. Vance 
sedang pergi ke Tucson. Itu kota besar.” 

"Oh, astaga,” kata Mary cemas. 

"Jangan cemas dulu,” kata Jack. 

”Dad,” panggil Teddy, memasuki ruangan, “apakah 
Trilby sudah kembali?” 

”Belum,” kata Jack. Ia memaksa diri tersenyum dan 
bersikap normal, lalu menepuk bahu anak laki-laki itu. 
"Jangan khawatir. Aku hanya akan pergi ke kota. Trilby 
dan Jorge sepertinya mendapat masalah dengan mobil- 
nya.” 

Tidak satu pun dari kedua orang dewasa itu yang 
memercayai hal itu, tetapi Teddy yang lugu percaya. Dia 
tersenyum dan kembali ke dapur untuk berbicara 
dengan Samantha selagi anak perempuan itu membuat 
biskuit. 
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Situasinya ternyata lebih buruk daripada yang Jack 
bayangkan. Ia tiba di Douglas dan mendapati separuh 
penduduk kota berada di atap, mengawasi perbatasan 
dengan teropong. Tentara di mana-mana, bersama repor- 
ter, ambulans, dan debu. Orang-orang yang terluka 
diangkut dengan kereta dan mobil ke rumah sakit dan 
klinik darurat. Para wanita Meksiko dan Amerika mera- 
wat orang-orang yang terluka di kedua belah pihak yang 
bertikai. Jack diberitahu bahwa pertempuran itu berlang- 
sung sela-ma tiga jam. Dan diperkirakan akan lebih 
banyak lagi perlawanan. 

"Apa yang terjadi?” Jack bertanya kepada seorang sak- 
si. 

"Pertempuran pecah di Agua Prieta hari ini,” jawab 
saksi itu. "Perlawanan juga masih berlangsung. Mereka 
berkata bahwa Maderista berkumpul di seberang perba- 
tasan dan mengalahkan Federales. Kami mendengar mere- 
ka menahan beberapa orang yang berada di kereta Naco, 
dan sepertinya ada wanita Amerika di sana yang di- 
sandera pemberontak lokal ketika mereka sedang mem- 
bantu López. Harus kuakui, ini sangat seru!” 

Jack sama sekali tidak berpendapat begitu. “Wanita 
Amerika itu,” ujarnya cepat, "apakah mereka tahu siapa 
dia?” 

"Seseorang yang sedang berada di peron, kurasa. Ya, 
wanita muda. Mr. Heard bilang wanita itu baru mem- 
beli tiket ke untuk kembali ke Timur.” 

"Ya Tuhan,” erang Jack. Ia bersandar di tiang dan 


mencari-cari pimpinan tentara. 
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”Putriku disandera pemberontak,” ia memberitahu 
petugas pertama yang dilihatnya. "Kau harus melakukan 
sesuatu!” 

”Kupastikan kami tengah mengupayakan bernegosiasi, 
tetapi ada gangguan komunikasi dan baku tembak be- 
lum berakhir,” kata seorang letnan kepada Jack. ” Rom- 
bongan kecil Federal itu diserang mendadak. Dua kap- 
ten dan 29 anak buah mereka dibom dalam perjalanan 
keluar dari garnisun dan bergegas menuju perbatasan 
untuk menyerah kepada kami. Tetapi masih ada bebe- 
rapa yang tersisa, dan kami juga berusaha menghubungi 
mereka. Para pemberontak memiliki senapan mesin di 
sana dan mereka menggunakannya. Situasinya sungguh 
kacau-balau, Sir.” 

Bahkan saat mereka berbicara, seorang kapten datang 
dan mengirim petugas lain untuk mencari sesuatu yang 
bisa digunakan sebagai bendera damai. Dia tampak sa- 
ngat sibuk berpikir hingga Jack bahkan tidak mendekati- 
nya untuk meminta bantuan. Semenit kemudian, kapten 
itu naik ke kudanya, dan dengan warga sipil di sisinya, 
bergerak menuju perbatasan. 

"Kapten terpaksa menembak beberapa warga sipil un- 
tuk mencegah mereka bergabung dengan para pemberon- 
tak,” kata si letnan. "Sangat kusarankan agar Anda 
mencari perlindungan dan menjauh dari jalan. Baku 
tembak menghujani perbatasan selama berjam-jam.” 

"Tetapi putriku...” kata Jack serak. 

"Jika dia ditahan oleh pemberontak, Anda tidak perlu 
terlalu cemas,” kata pria itu yakin. "Orang-orang ini sa- 


ngat menghormati wanita. Mereka tidak akan melukai- 
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nya. Begitu Federales tersingkir, mungkin kami bisa 
bernegosiasi dan membebaskan sandera.” 

Jack tahu rasa hormat orang-orang Meksiko terhadap 
sebagian besar wanita, tetapi Trilby wanita Amerika dan 
mereka punya alasan untuk tidak menyukai orang asing. 
Selain itu, jika mereka mengalahkan Federales dan mera- 
yakannya dengan mabuk-mabukan, tidak ada yang tahu 
apa yang akan terjadi. Jack masih belum tenang. Ia 
mengutuk diri sendiri karena telah datang ke Arizona 
dan membahayakan putrinya dengan cara seperti ini. 
Apa yang akan dikatakan Thorn jika dia tahu? Dan, 
terlebih, kenapa Trilby di sini untuk naik kereta kembali 
ke Timur? Pasti ada hubungannya dengan surat sialan 
dari Bates yang diceritakan Thorn kepadanya. Jack 
berjanji kepada diri sendiri jika berhasil membawa Trilby 
kembali, ia akan membeli tiket menuju Louisiana— 
dengan tujuan menembak Richard Bates! 

Jack menyingkir dari jalanan, ketakutan dengan keja- 
dian tiba-tiba ini. 


Thorn melewatkan malam yang sepi di Tucson, minum- 
minum sendirian di kamar hotelnya dan menyalahkan 
diri atas perbuatannya kepada Trilby. Hari berikutnya, 
seluruh keinginan untuk berbisnis telah lenyap. Ia 
duduk merenung dan memikirkan apakah Trilby sudah 
menerima surat singkatnya, apakah dia sudah pergi. 
Mungkin Thorn akan mendapati Samantha bersama 
keluarga Lang dan merasa khawatir. Hanya inilah 
alasannya mempersingkat perjalanan dan kembali ke ru- 


mah. 
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Tidak ada yang menunggunya, jadi ia turun dari kere- 
ta di stasiun kecil Blackwater Springs dan kembali ke 
rumah dengan menumpang mobil yang lewat. Berita 
yang didengarnya dari pria yang mengantarnya membuat 
Thorn langsung mengambil mobil begitu tiba di Los 
Santos. Thorn mengemudi dengan tergesa-gesa menuju 
rumah Lang, tempat yang disuruhnya didatangi Trilby 
jika ada masalah. Thorn tidak bisa membiarkan Trilby 
pergi dengan adanya pertempuran di Douglas. Mungkin 
belum terlambat untuk mencegahnya pergi, pikir Thorn. 
Jika ia mengatakan yang sebenarnya, ada sedikit kemung- 
kinan ia bisa mendapatkan istrinya kembali. 

Tetapi, setibanya di peternakan Lang, Thorn men- 
dapati Mary duduk di beranda dengan mata merah. 
Jantungnya hampir berhenti berdetak. Ia tahu pasti telah 
terjadi sesuatu. Sesuatu yang mengerikan jika melihat 
tatapan wanita itu. 

Ia mematikan mesin dan melompat dari mobil, topi- 
nya dalam genggaman saat ia menaiki anak tangga dua- 
dua sekaligus. 

”Thorn?” pekik Mary, bangkit dari kursinya. ”Oh, 
Thorn, sungguh kepulangan yang mengerikan untuk- 
mu!” 

”Trilby,” ujarnya cepat. "Dia pergi...?” 

”Jack menelepon dan berkata sepertinya Trilby telah 
disandera pemberontak dan dibawa ke perbatasan Agua 
Prieta!” seru Mary, melihat kengerian di mata Thorn. 
"Kami tidak bisa membebaskannya, atau bahkan men- 
cari tahu apakah dia baik-baik saja. Jorge tertembak, dan 
kami tidak tahu apakah dia akan selamat. Dia dirawat 
di Rumah Sakit Calumet.” 
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”Ya Tuhan,” kata Thorn berat. Jantungnya berdebar 
keras. Trilby di tangan pemberontak. Hanya Tuhan yang 
tahu apa yang akan terjadi padanya! 

"Jack di Douglas sekarang, berusaha mendapatkan 
informasi dari tentara,” kata Mary. ”Ihorn, tunggu. 
Samantha ada di sini...” 

"Tolong jaga dia,” kata Thorn sambil mengertakkan 
gigi tanpa berhenti saat ia balik ke mobil dengan wajah 
bengis. "Aku akan kembali kalau aku bisa.” 

"Tentu saja aku akan menjaganya, Thorn,” kata Mary 
letih. "Berhati-hatilah. Dan kalau kau mengetahui sesua- 
tu, apa pun itu...” 

"Aku akan segera mengabari.” 

Thorn berlalu, pikirannya berputar-putar, dipenuhi 
ketakutan. Ia tidak tahu apa yang akan didapatnya di 
Douglas atau bagaimana ia bisa membebaskan Trilby. Ia 
hanya tahu ia harus melakukannya. Matanya menatap 


langit, yang segelap ketakutan di dalam dirinya. 


Lisa Morris berdiri di beranda untuk menyaksikan sisa- 
sisa pasukan Kapten Powell tergesa-gesa menuju Douglas 
dari Fort Huachuca. Pasukan yang tengah bergerak itu 
tampak luar biasa ketika melewati kota kecil tempatnya 
tinggal bersama Mrs. Moye. Kapten Powell berhenti 
untuk berbicara dengan Lisa. 

Dia menaiki tangga menuju beranda, tempat Lisa 
berdiri sendirian dengan gaun biru berkerut-kerut yang 
cantik, di balik bayangan atap rumah yang lebar. 


"Haruskah kau pergi?” tanya Lisa tanpa sadar, sorot 
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matanya yang lembut tampak cemas, wajahnya sedikit 
merona ketika teringat keintiman mereka. 

"Tentu saja,” kata Kapten Powell, suaranya lembut. 
”Agua Prieta sedang diserang dan kami diperintahkan 
menuju Douglas sebagai pasukan penolong, bersama be- 
berapa lainnya. Situasi ini mungkin sangat berbahaya. 
Dan perang, sayangnya, tempat bagi para dokter.” 

"Aku sangat mencemaskanmu, Todd!” 

Ekspresi pria itu berubah, menjadi gelisah karena 
Lisa. Dia sangat menginginkan Lisa saat ini, sampai gila 
rasanya, tetapi mereka harus sangat berhati-hati. Kapten 
Powell menatap mata wanita itu dan harus mengertakkan 
gigi untuk menahan diri. Perceraian Lisa akan segera 
selesai dan mereka bisa bersama! Sementara itu, menye- 
rah kepada keinginan akan merusak reputasi mereka. 

”Aku akan berhati-hati.” Kapten Powell menatap wa- 
jah Lisa yang mungil dengan nelangsa, bisa melihat 
hasratnya sendiri di sana. Dia mengulurkan tangan dan 
menyentuh lembut pipi Lisa. "Aku pria berumur yang 
tangguh. Aku tidak akan membiarkan diriku tewas, di 
saat aku punya begitu banyak alasan untuk hidup!” 

Bibir Lisa gemetar. Ia mengalami mimpi buruk ten- 
tang kehilangan Kapten Powell. Tubuhnya begitu men- 
dambakan kenyamanan tubuh pria itu, mendambakan 
kedekatan. 

Kapten Powell menahan napas melihat cara Lisa me- 
natapnya. Sopan santun, kontrol diri, dan kehati-hatian, 
semuanya lepas dari kendalinya. 

”Ya Tuhan, Lisa, kalau kau menatapku seperti itu...” 
ujarnya dengan napas tertahan, kemudian meraih wanita 


itu. 
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Diciumnya Lisa dengan penuh gairah dan hasrat serta 
keinginan menggebu-gebu. Lisa balas menciumnya, me- 
nyerah kepada hasrat yang telah menyiksanya sejak mere- 
ka dekat. Lisa membara dalam impitan erat lengan pria 
itu dan bibirnya yang keras dan berat. Wanita itu berde- 
bar-debar dan terbakar dalam ciumannya, ingin merasa- 
kan kulit Todd Powell bersentuhan dengannya. Pikiran 
itu sepertinya gila, pikir Lisa pening, tetapi dia tidak 
peduli. Yang dipedulikannya hanyalah bibir Todd Powell 
dan menciumnya selama mungkin sebelum melepasnya 
pergi. 

Ketika Kapten Powell mendongak, pipinya merah dan 
ia berdiri agak gemetar. "Kemarilah,” katanya parau, me- 
meluk Lisa dengan lembut hingga wanita itu tenang. 
"Kau sama tangguhnya seperti aku.” 

Lisa tidak mampu tersenyum. Matanya menatap Kap- 
ten Powell penuh puja. Bibirnya terasa bengkak dan 
masih menginginkan ciuman. "Aku merasa pening!” bi- 
siknya lembut. 

"Begitu juga aku,” balas Kapten Powell. "Tidak perlu 
menanamkan dalam diriku alasan-alasan yang berten- 
tangan. Sama sekali tidak perlu. Aku terlalu mengingin- 
kanmu.” 

Lisa melihat berbagai hal di dalam mata laki-laki itu 
yang mungkin tidak akan pernah disampaikannya. Ia 
melihat keputusasaan dan kesepian, rasa hormat dan ke- 
inginan. Dan di balik semua itu, cinta yang rela mengor- 
bankan kebahagiaannya sendiri demi kebaikan Lisa. 

"Aku juga menginginkanmu,” kata Lisa jujur. "Aku 
sangat mencintaimu, Todd. Dengan segenap hatiku!” 

Mata Kapten Powell bersinar-sinar. Ia sepertinya sulit 
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bernapas, dan wajahnya tegang seperti kawat. “Aku 
ingin kau menjadi istriku. Tetapi aku... jauh lebih tua 
darimu. Aku duda, dan dulu terkenal sebagai pema- 
buk.” 

"Itu sama sekali tidak penting.” 

Kapten Powell menarik napas berat. Ia meraih tangan 
Lisa yang mungil dan mencengkeramnya erat-erat. "Aku 
akan berhenti minum selamanya. Aku akan melakukan 
apa pun yang kauminta.” 

Lisa tersenyum lembut kepadanya. "Aku tahu.” 

Kapten Powell menegakkan tubuh. "Aku tidak kaya 
raya, dan tidak terbayang olehku akan mendapatkan ja- 
batan yang lebih tinggi lagi.” 

"Itu juga tidak penting.” 

Kapten Powell meraih telapak tangan Lisa dan men- 
ciumnya dengan rasa mendamba yang menghancurkan. 
"Aku mencintaimu,” ujarnya gemetar, memaksakan kata- 
kata itu keluar dari mulutnya. "Melebihi hidupku. 
Melebihi harga diriku!” 

Lisa menangkup wajah pria itu, tidak tahan mende- 
ngar pengakuannya. Ia tidak mengharapkan emosi se- 
perti ini, terlepas dari gairah dan emosi yang dilihatnya 
pada wajah Kapten Powell yang biasanya tenang, mem- 
buatnya merasa tersanjung. 

"Kapan kau akan menikahiku?” tanya Kapten 
Powell. 

"Kapan pun kau mau. Menurutku bulan Mei bagus 
untuk menikah,” tambah Lisa. 

”Mei,” Kapten Powell setuju. Ia menarik tubuhnya 
dengan enggan dan tersenyum tolol. "Bulan Mei kalau 
begitu.” 
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"Kau tidak akan mengambil risiko, kan, Todd?” tanya 
Lisa cemas. 

"Tidak,” gumam pria itu datar. Matanya menatap 
wajah Lisa sekali lagi. Ia berbalik dan menuruni tangga 
dengan perasaan yang membuatnya tiba-tiba merasa jauh 
lebih muda. Ia tertawa ketika masuk ke mobil dan me- 
lambai saat mobil mulai melaju. Lisa mengawasinya 
hingga pasukan itu tidak lebih dari sekadar kepulan asap 
di kejauhan. 


Thorn bergegas ke Douglas untuk mencari Jack Lang. 
Ketika ia akhirnya menemukan ayah mertuanya, Jack 
sedang memohon kepada petugas untuk memberinya 
izin memasuki perbatasan Agua Prieta melewati pasukan 
Federal. 

”Aku tidak bisa memberikannya kepada Anda,” kata 
petugas muda yang gugup itu. "Mr. Lang, permintaan 
Anda mustahil! Tidak satu pun izin yang kubuat akan 
melunakkan para pemberontak. Mereka telah menyebar 
di jalur kereta di sepanjang pematang yang menuju kan- 
tor pabean Amerika. Dengan suasana hati seperti saat 
ini, mereka akan menembak apa saja yang bergerak. Be- 
berapa orang Amerika yang berada di kereta Nacozari 
ditahan, kami tidak tahu di mana. Tetapi Federales sudah 
menyerah, dan begitu kota sudah aman di tangan para 
pemberontak, bisa kupastikan para sandera akan dibebas- 
kan. Putri Anda mungkin ada di antara mereka dan 
mungkin cukup aman.” 

"Ayo, Jack,” tukas Thorn pendek. Ia sama sekali tidak 


berbicara dengan si petugas, dan tanpa berkata-kata me- 
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narik pria tua itu hingga mereka tiba di jalan. "Bukan 
begitu caranya.” 

Thorn melangkah menuju bagian kota Meksiko, mele- 
wati kebisingan suara mesin, pasukan, dan penonton, 
bersama Jack di sisinya. 

"Apa yang akan kaulakukan?” tanya Jack. 

"Mencari bantuan. Ini satu-satunya cara untuk sampai 
ke Agua Prieta saat ini. Kita tidak akan bisa menyebe- 
rangi perbatasan sementara pasukan Amerika berada di 
sana.” 

”Aku tahu,” kata Jack suram. "Mereka sudah menem- 
bak seorang pria yang mencoba ke sana. Bagaimana kalau 
para pemberontak menahan Trilby untuk meminta te- 
busan?” erang Jack. "Aku tidak membawa uang tunai!” 

Tangan Thorn menyentuh pistolnya. Dengan raut be- 
ngis, ia tidak berhenti melangkah. "Aku akan membuat 
mereka membayarnya.” 

"Aku tahu bagaimana perasaanmu, Nak, tetapi kau 
tidak boleh membahayakan Trilby!” pria tua itu memo- 
hon. 

"Tidak akan,” Thorn berjanji. "Tetapi aku akan mem- 
bebaskannya. Aku bersumpah akan—apa pun yang ter- 
jadi!” 

Hening sejenak saat mereka berjalan menembus ke- 
rumunan. “Irilby meninggalkanmu, bukan?” tanya Jack. 
"Demi Bates sialan itu.” 

"Ya. Suara Thorn terdengar parau dan getir. “Dan 
dia tetap bisa pergi. Tetapi aku harus mengeluarkannya 
dulu dari Meksiko.” 

”Aku yakin dia tidak mencintai pria itu.” 

"Dan aku yakin dia mencintainya. Itu tidak penting. 
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Yang penting menyelamatkan nyawanya,” kata Thorn 


berat. “Berdoalah agar kita tidak terlambat.” 


Sementara Thorn dan Jack berupaya memikirkan cara 
melintasi perbatasan, melewati para penembak dan pem- 
berontak yang berjaga-jaga, Trilby yang sudah beristirahat 
dan kembali segar sedang belajar bagaimana merawat luka 
tembak. Ia melilitkan seprai di tubuhnya sebagai celemek 
darurat dan mengamati dokter Meksiko menjahit luka 
dengan diterangi cahaya lampu minyak. Trilby meniru 
tekniknya untuk merawat luka pria lainnya, mengikuti 
petunjuknya dengan bantuan perantara. Ia sama sekali 
tidak mengerti bahasa Spanyol, jadi Naki menerjemahkan 
untuk dokter bertubuh kecil yang ramah itu. 

"Ini konyol sekali!” protes Naki. "Kau kurang sehat 
untuk melakukan hal semacam ini.” 

”Diam,” gumam Trilby, mengangguk ketika dokter itu 
menunjukkan cara mengikat dan mengamati Trilby me- 
nirukannya kepada pasiennya yang mabuk dan tengah 
bersenandung. "Kurasa aku melakukannya dengan sangat 
baik.” 

"Bisakah kau berpikir jernih? Kau membahayakan 
kesehatanmu!” 

"Kau persis suamiku,” kata Trilby, tak mengacuh- 
kannya. "Aku baik-baik saja. Aku sudah minum, makan 
roti dan keju, dan merasa jauh lebih baik. Naki, kurasa 
aku benar-benar mahir melakukan ini!” tukasnya antu- 
sias ketika ia mulai menjahit luka lainnya di bawah 


pengawasan dokter. 


”Thorn akan membunuhku,” gumam Naki. 
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”Aku bukan urusan Thorn,’ balas Trilby. "Aku akan 
meninggalkannya. Bisa kau diam? Ini sangat sulit. To- 
long tanyai dokter apakah aku harus membuat dua 
jahitan di sini...” 

Naki mengangkat tangannya. 


Menunggu memang sangat menjengkelkan, tetapi Thorn 
dan Jack harus mencari saudara laki-laki Jorge dan 
butuh waktu untuk menemukannya. Melewati perbatas- 
an di saat gelap tanpa bantuan sama saja bunuh diri, 
dan sama sekali tidak ada gunanya bagi Trilby. Dengan 
bantuan saudara Jorge dan salah seorang sepupunya, 
Thorn dan Jack Lang berhasil melintasi perbatasan, tepat 
di luar kota, dengan rombongan kecil pemberontak pada 
pagi harinya. 

Sungguh menyiksa rasanya, cemas sepanjang malam, 
bagi kedua pria itu, terutama Thorn. Satu-satunya yang 
membuatnya bertahan adalah Jorge sudah membaik dan 
akan segera sembuh. Orang-orang Amerika yang ditang- 
kap di kereta sudah lama dibebaskan, dan Thorn terge- 
sa-gesa mencari tahu apakah Trilby ada di antara mere- 
ka. Seperti yang ditakutkannya, Trilby tidak ada. 
Satu-satunya jalan adalah menunggu hingga pagi. 

”Kita bahkan tidak tahu ke mana harus mencarinya,” 
protes Jack ketika mereka mendaki tepi sungai menuju 
pinggir kota Agua Prieta. 

"Tentu saja tahu,” tukas Thorn tidak sabar. "Dia ten- 
tu masih di kereta sialan itu. Tidak mungkin mereka 


memindahkannya atau orang-orang lain di tengah baku 
tembak ini.” 


426 


”Yah, kau benar,” kata Jack, lega. “Ya Tuhan, kuharap 
mereka tidak melukainya.” 

"Kalau mereka melukainya, mereka tidak akan hidup 
untuk menyesalinya,” kata si Arizona kejam. 

Nada suaranya penuh ancaman. Jack berharap pria itu 
dapat menahan diri dan melakukan kekerasan hingga 
mereka bisa membebaskan Trilby dari para penawannya. 
Setelah itu, pikir Jack marah, ia sendiri mungkin sanggup 
membunuh beberapa orang dengan tangannya sendiri. 

Musik mengalun di antara suara tembakan yang sese- 
kali terdengar ketika mereka berhasil tiba di kota. Agua 
Prieta bukan perbatasan kecil. Tempat itu penuh dengan 
garnisun, dan pasukan pemerintah sangat tangguh. Tetapi 
terlihat jelas Maderista telah mengendalikan kota itu. 

Pasukan penolong dikabarkan telah dalam perjalanan 
dari Fort Huachuca, bersama dua pasukan lainnya yang 
akan tiba satu atau dua hari lagi. Tetapi mereka tidak 
bisa berbuat lebih dari mengamankan situasi di perbatas- 
an. Beberapa simpatisan telah mencoba melewati perba- 
tasan, dan seorang di antara mereka ditembak di bahu 
oleh salah satu tentara, sehingga membendung antu- 
siasme dari rekan-rekannya yang lain untuk ikut bertem- 
pur. Mereka pun mundur. Tidak ada orang Amerika 
yang boleh masuk ke Agua Prieta. Itu sebabnya Thorn 
dan Jack terpaksa menggunakan cara-cara curang untuk 
menyelamatkan Trilby. 

Kereta itu tidak bergerak. Beberapa jendela tampak 
terang. Thorn menatapnya dengan menyipit. Kemudian, 
sambil tertawa kecil, ia menarik keluar pistol dan menge- 
ceknya, memutar silinder sebelum melepas sarungnya. 

"Kau siap, Jack?” tanyanya. 
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"Sangat siap,” balas Jack. 

Thorn melangkah menuju cahaya. Ia langsung di- 
adang dua pria, tetapi ia meredakan tantangan mereka 
dengan kata sandi untuk hari itu. Mereka pun menurun- 
kan pistolnya. Jack menarik napas lega, karena orang- 
orang itu sepertinya terlihat gugup dan mudah sekali 
menarik pelatuk. 

"Jangan berhenti sekarang,” kata Thorn, melirik pria 
yang menemaninya. "Mereka mengira kita simpatisan. 
Apakah kau pikir aku berani menyeberangi perbatasan 
tanpa mengetahui kata sandinya?” 

”Aku takut kita sudah tamat. Apakah Trilby ada di 
dalam?” 

"Mereka bilang dia bersama dokter,” jawab Thorn 
cemas. “Ayo.” 

Ia menuju pintu masuk kereta dan mendadak berhen- 
ti di ambang pintu dengan Jack di sisinya. Terdengar 
suara tersentak kaget. 

Trilby berada di dekat pria yang terluka parah dengan 
jarum dan benang, sementara pria lainnya yang ber- 
tubuh lebih kecil membimbing Trilby menggunakan ja- 
rum yang tampaknya untuk menutup luka parah itu. 
Meski demikian, si pasien tampak ceria dan jelas hanya 
setengah sadar, bersenandung sementara mereka menja- 
hitnya. 

”Trilby!” seru Thorn. 

Trilby mendengar suaranya dan mendongak. Wajah- 
nya tampak kaget dan merah padam hingga ia teringat 
jelas malam saat Thorn meninggalkannya. Trilby mena- 


tapnya tajam. 
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"Halo, Thorn. Halo, Papa.” Ia menyapa mereka de- 
ngan kaku. “Senang bertemu kalian di sini.” 

"Apa yang kaulakukan?” tuntut Thorn, terperanjat. 

"Aku sedang menjadi asisten dokter yang malang dan 
letih ini. Dia tidak bisa menjahit luka semua orang seka- 
ligus, tahu.” Trilby menoleh pada Naki, yang langsung 
tampak canggung ketika melihat tatapan marah Thorn. 
"Katakan kepada dokter aku harus bicara dengan ayahku. 
Sebentar saja.” Wanita itu mengulurkan jarum dan 
benang kepada Naki, kemudian melepas celemeknya yang 
penuh darah ketika berjalan mendekati kedua pria itu. 

”Trilby sayang, kau baik-baik saja?” tanya Jack cemas, 
kemudian melangkah maju untuk memeluknya dengan 
bersemangat. "Oh, syukurlah, syukurlah! Ketika aku 
mendengar mereka membawa sandera, aku sangat keta- 
kutan. Ibumu sangat cemas, begitu juga Teddy.” 

"Aku baik-baik saja, Ayah, sungguh,” ia meyakinkan. 
Trilby tampak pucat dan letih, rambutnya berantakan di 
sekeliling wajah, tetapi ia baik-baik saja. Ia tidak mau 
memandang Thorn. Terlalu memalukan untuk menatap 
matanya dan teringat bagaimana mereka berpisah. 

"Aku harus bicara denganmu,” kata Thorn kaku. Ia me- 
raih lengan Trilby sebelum wanita itu sempat protes dan 
membawanya ke peron yang terletak di belakang gerbong, 
menyadari keberadaan orang-orang Meksiko yang ber- 
patroli di sekitarnya. Namun tidak ada yang terlalu mem- 
perhatikan, sehingga mereka mempunyai sedikit privasi. 

"Ya? Kau mau apa? Aku sedang agak sibuk,” tukas 
Trilby serak, menghindari tatapan Thorn. 

”Trilby, demi Tuhan, kau tahanan di tempat musuh, 
bukan dokter panggilan!” 
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”Aku bukan tahanan. Aku memberikan bantuan dan 
pertolongan yang diperlukan. Kalau mereka sudah mem- 
bebaskanku, dan mereka berjanji aku bisa pergi kapan 
saja aku mau, aku akan kembali ke Louisiana. Itu yang 
kaumau, bukan?” 

Thorn tidak sanggup berkata-kata. Ia mengeluarkan 
suara parau tertahan dan menyentuh pagar besi dengan 
tangannya. Pagar itu terasa dingin dan kokoh di kulitnya. 
Di kejauhan, terdengar suara gitar dan api yang berkobar, 
dan di sana seorang pria sedang memasak kacang dan me- 
nyeduh kopi. Thorn mendengar suara-suara di sekitar 
mereka. 

”Aku sangat menyesal atas perbuatanku terhadapmu 
pada malam terakhir kita bersama,” ujarnya kaku. “Aku 
tidak berhak melakukannya.” 

”Itu benar.” 

Thorn menegakkan tubuh. "Setidaknya mereka tidak 
melukaimu.” 

"Tidak terpikir oleh mereka untuk melukaiku. Mereka 
pria terhormat,” tambah Trilby, memberi penekanan pada 
kata-kata itu. 

Pipi Thorn merah padam. Ia menoleh dan menatap 
langsung ke mata Trilby. "Dan aku bukan. Aku orang 
biadab,” katanya pelan. "Aku bahkan membuktikannya 
kepadamu bukan, Trilby?” tambahnya, dalam nada di- 
ngin dan jijik terhadap diri sendiri. "Kalau kau mencari 
pendamping yang lembut, kau tidak akan mendapat- 
kannya denganku. Bates lebih pantas bersamamu. Mung- 
kin dia benar. Mungkin memang seharusnya kau bersa- 


manya.” 
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Trilby tidak perlu merasa bersalah, tetapi itulah yang 
dirasakannya. Thorn tampak hancur. 

Trilby mengernyit. Ia tidak pernah betul-betul memi- 
kirkan penyebab sikap Thorn yang begitu kasar. Ia 
mengira Thorn cemburu karena pria lain mengingin- 
kannya. Tetapi ini lebih dari sekadar cemburu. Wajahnya 
dipenuhi lebih banyak emosi daripada yang pernah dili- 
hat Trilby sejak mereka menikah. Thorn tampak letih dan 
ada garis-garis dalam di pipinya. Matanya merah. Tatap- 
annya terluka dan pasrah, dan ada sesuatu yang lain. 
Sesuatu yang lebih dalam, jauh lebih dalam, daripada 
yang disadari oleh Trilby. Thorn datang ke sini, dengan 
risiko terbunuh, untuk mencarinya. Dia bahkan memper- 
taruhkan hidupnya saat ini, dengan senang hati, hanya 
demi bersama Trilby. Hal ini membuat segalanya menjadi 
jelas, ketika Trilby menyadari penyebabnya. 

Trilby mendekat dan baru melihat bagaimana penga- 
ruh dirinya terhadap Thorn. Pria itu langsung tegang. 
Otot-otot wajahnya tertarik ke atas. Mulutnya terkatup, 
seolah Thorn harus berjuang mengendalikan diri untuk 
tidak menunjukkan betapa Trilby telah memenga- 
ruhinya. 

"Ada apa, Thorn?” tanya Trilby pelan. “Tentunya aku 
tidak mengganggumu?” 

Trilby maju lagi selangkah, dan Thorn benar-benar 
menjauh, wajahnya mengancam. 

”Bates-lah yang kauinginkan, apa kau lupa?” tanyanya 
dingin. "Aku senang melihatmu tidak terluka. Aku akan 
bicara dengan Lopez dan mengeluarkanmu dari sini.” 

”Ihorn,” panggil Trilby ketika pria itu hendak kem- 
bali ke dalam kereta. 
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Pria itu berpaling dengan gerakan secepat kilat yang 
dulu membuat Trilby takut. “Apa?” tanyanya ketus. 

”Kau tidak pernah sekali pun bertanya kepadaku, bagai- 
mana perasaanku terhadap Richard,” ujar Trilby lembut. 
"Atau apakah aku ingin kembali dengannya. Kau tidak 
pernah bertanya apakah aku menginginkan perceraian.” 

"Bagaimana mungkin kau tidak menginginkannya, 
demi Tuhan, setelah apa yang kuperbuat terhadapmu?” 
tanya Thorn kasar. 

Kepedihan dalam mata Thorn sungguh tidak tertahan- 
kan. Trilby melangkah maju lagi, menatapnya lekat-lekat. 
"Kau bercinta denganku,” katanya lembut. "Kau sangat 
bergairah, tetapi kau tidak kasar.” Tatapan Trilby berge- 
rak turun ke dada suaminya. "Kau tidak pernah kasar 
denganku... dengan cara itu.” 

”Aku membuatmu memar,” kata Thorn, suaranya ber- 
getar dengan emosi. "Aku tidak punya keberanian untuk 
menghadapimu paginya, tidakkah kau lihat? Aku tidak 
sanggup menghadapimu, jadi aku lari!” 

Trilby tersentak. Ekspresi pada wajah yang biasanya 
diam itu membuat lututnya lemas. Kenapa ia tidak per- 
nah melihatnya sebelum ini? Itu bukanlah wajah laki- 
laki yang cemburu atau dendam. Itu wajah pria yang 
begitu mencintainya hingga akan tersiksa jika dia kehi- 
langan Trilby. 

"Astaga, kau mencintaiku!” bisik Trilby, tiba-tiba ter- 
sadar. 
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Bab Dua Puluh Satu 


Torn tersentak mendengar tudingan itu. Ia mem- 
buang muka, matanya memandang sekelompok orang 
Meksiko yang sedang mengelilingi api di dekat sana, 
tidak benar-benar melihat mereka sementara ia berjuang 
mengendalikan diri. Ia tidak bermaksud membuat Trilby 
mengetahuinya. Ia tidak ingin terlihat lemah. 

Tetapi ia merasa lemah, dan Trilby tahu. Wanita itu 
mendekatinya dengan bingung. Tangannya terulur me- 
nyentuh lengan Thorn yang berotot. Dia menarik tangan 
itu ke dadanya dan menahannya di situ, memaksa mata 
Thorn menatap wajahnya seutuhnya. 

"Apakah begitu sulit mengakuinya?” tanya Trilby. 

Raut wajah Thorn mengeras, tetapi sorot matanya 
tampak tidak berdaya menghadapi kelembutan Trilby. 
"Kau tidak menginginkanku,” tukasnya kasar. "Kau tidak 
pernah menginginkanku! Aku tidak terpelajar dan 
lembut seperti pria Timur yang kaucintai.” 
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"Tidak, kau tidak lembut,” Trilby setuju, tersenyum 
lembut, berseri-seri melihat Thorn memalingkan wajah. 
"Kau sama seperti gurun di sini, Thorn, keras dan terka- 
dang sangat kasar. Tetapi kau dua kali lebih hebat dari- 
pada Richard.” 

Thorn mengalihkan tatapan tetapi kata-kata terakhir 
membuatnya menoleh kembali. Ekspresi wajahnya sedikit 
melunak, dan dia tampak bergantung pada setiap kata. 

"Aku tidak mampu mengakuinya, tetapi aku tahu itu 
ketika Richard menciumku, sewaktu aku dan Sissy ke- 
luar mencari benda-benda bersejarah,” ujar Trilby apa 
adanya. "Karena aku tidak merasakan apa pun. Sama 
sekali tidak. Dia memelukku dan yang bisa kupikirkan 
hanyalah saat berada dalam pelukanmu.” 

Thorn ternganga. Dia nyaris tidak bernapas. 

"Bagaimana mungkin kau tidak mengetahuinya?” ta- 
nya Trilby serak, mendongak menatap Thorn lekat-lekat. 
"Aku menyerahkan diriku berulang kali. Terutama pada 
saat-saat intim, saat aku begitu memujamu hingga aku 
ingin lampu menyala, agar bisa melihat betapa kau 
menginginkanku.” 

Pipi Thorn bersemu merah. “Benarkah?” 

”Oh, ya,” bisik Trilby. "Bahkan yang terakhir,” ia me- 
nambahkan, wajahnya merah padam ketika matanya 
menatap dada Thorn. "Terutama yang terakhir, ketika 
kau begitu putus asa menginginkanku hingga tidak mam- 
pu menahan apa pun. Kupikir aku akan mati, nik- 
matnya sungguh luar biasa.” 

Thorn terguncang. Tangannya dengan ragu me- 
nyentuh pipi Trilby, menelusuri lekuknya yang indah. 
"Aku tak pernah bermaksud menyakitimu,” bisiknya ge- 
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metar. "Aku cemburu dan luar biasa takut kehilangan- 
mu. Aku tidak bisa mengendalikan diri.” 

”Ya.” Trilby mendekat dan tanpa pikir panjang meme- 
luk Thorn. Ia merapatkan tubuhnya dan bisa merasakan 
pria itu menggigil. 

”Jangan,” tukasnya, mencoba mendorong Trilby. 

"Tidak apa-apa,” bisik Trilby. "Aku juga gemetar. Ti- 
dakkah kau merasakannya?” 

Thorn merasakannya. Itu hanya membuat gairahnya 
semakin parah. Tidak tertahankan. Tangannya memegang 
bahu Trilby dan meremasnya sedikit. ”Trilby, aku tidak 
bisa memaksamu bersamaku jika kau tidak bahagia. 
Bates mencintaimu...” 

"Tidak, dia tidak mencintaiku. Dia mencintai dirinya 
sendiri. Tetapi aku mencintaimu,” tukas Trilby, puas. Ia 
menatap wajah Ihorn yang kini pucat. 

Inilah yang berusaha Trilby katakan selama ini, dan 
Thorn tidak pernah menyadarinya. Pria itu mengerang 
pelan dan membungkuk untuk mengecup kelopak mata 
Trilby. "Ya Tuhan!” bisiknya parau. 

"Kau benar-benar tidak tahu, ya?” tanya Trilby, mem- 
pererat pelukannya kepada Thorn. 

"Tidak! Bagaimana aku bisa tahu? Kau sepertinya 
menginginkanku, tetapi kupikir kau hanya berusaha me- 
nyelamatkan pernikahan kita. Dan ketika kau meminta 
agar aku memberimu anak,” tukas Thorn gemetar, 
"kupikir kau hanya ingin memperbaiki keadaan.” 

"Aku ingin memberimu anak karena aku men- 
cintaimu,” ujar Trilby, tersenyum sambil bersandar di 
dada Thorn. ”Thorn,” bisiknya, membelai dada pria itu 
perlahan. "Aku mengandung anakmu.” 
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Thorn berdiri diam. Tubuhnya menjadi kaku dalam 
pelukan Trilby. "Kau... apa?” tanyanya, tersedak. 

"Aku sedang mengandung,” ulang Trilby. Istrinya ti- 
dak mungkin memanfaatkan situasi ini, pikir Thorn 
terperangah, tidak dengan wajahnya yang begitu berseri- 
seri. 

Kemudian Thorn teringat malam sebelum ia mening- 
galkan Trilby ke Tucson. Thorn mengerang kasar. "Kau 
sedang mengandung anakku... dan aku menggaulimu... 
seperti itu?” Thorn mengerang, ketakutan. "Ya Tuhan, 
Trilby! Ya Tuhan, aku bisa saja membuatmu terluka 
parah! Dan bayinya...” Thorn terdengar ketakutan. 

Trilby menenangkannya, meletakkan tangan di bibir 
Thorn dan membelainya, menenangkannya. ”Ihorn, 
tidak apa-apa. Kau tidak melukai kami berdua. De- 
ngarkan aku, kumohon. Aku baik-baik saja.” 

Thorn menggeleng-geleng. ” Trilby, maafkan aku.” 

Trilby merapatkan tubuhnya, menempel erat. “Aku 
mencintaimu,” ucapnya sungguh-sungguh. "Dan kau 
mencintaiku. Tidak ada yang perlu dimaafkan. Aku me- 
nyakitimu, tanpa bermaksud melakukannya. Kau hanya 
berusaha menunjukkan perasaanmu, tetapi aku tidak 
mengerti. Sekarang aku mengerti. Thorn, kaulah hidup- 
ku!” bisik Trilby. 

Thorn gemetar. Lengannya memeluk Trilby erat dan 
ia masih gemetar, dilanda ketakutan ketika menyadari 
harga yang harus dibayarnya karena gairah yang ganas. 

"Oh, sayangku,” kata Trilby lembut, "tolong jangan 
seperti ini. Aku berjanji, aku dan anak kita tidak terlu- 
ka.” 
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"Tidak akan lagi,” ujar Thorn, tersedak. "Aku tidak 
akan lagi menyentuhmu seperti itu!” 

"Tentu saja kau akan melakukannya lagi, kalau aku 
sudah sehat kembali, karena hubungan kita sangat ber- 
api-api.” Trilby berjingkat untuk mencium bibir Thorn 
dengan penuh hasrat. "Aku mengagumimu,” ujarnya 
terengah. "Mengagumimu, memujamu...” 

Ciuman lembut Trilby meluluhkan kepedihan dalam 
diri Thorn. Ia memeluk Trilby dan menciumnya per- 
lahan, hingga ciuman itu tidak lagi terasa cukup. Thorn 
mengerang saat merasakan panas berdenyut-denyut 
dalam dirinya. 

”Ahem.” 

Suara datar itu membuat mereka menjauh. Keduanya 
menoleh ke arah pintu. Naki sedang berdiri tenang di 
sana. 

"Permisi, tapi apa kalian berdua tuli?” 

Thorn mengernyit. Ketika kesadarannya kembali, ia 
mendengar letusan senjata dan suara mendesing yang 
tiba-tiba begitu dekat, diikuti bunyi berdebam. 

"Kalian dengar itu? Pistol? Tembakan senjata? Pantul- 
an peluru?” kata Naki cepat. "Pistol, senapan, dan me- 
riam sialan yang mereka rebut? Kalau kalian berdua ti- 
dak mau terkena peluru, ada baiknya kalian menyingkir 
dari area baku tembak.” 

"Kenapa baru bilang sekarang?” tukas Thorn marah, 
membawa Trilby masuk ke gerbong kereta. “Dia sedang 
hamil!” 

”Ya, aku tahu.” Naki tersenyum lebar. "Semua orang 
tahu. Kami bergantian menjaganya. Juan di sana merasa 
tengah jatuh cinta.” 
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Thorn melotot ke arah pria kecil yang sedang terse- 
nyum-senyum itu. "Dia boleh pergi mencium kudanya. 
Wanita ini milikku.” 

"Akan kusampaikan kepadanya—merunduk!” 

Naki mendorong mereka dengan pelan ke lantai, se- 
mentara kaca pecah berserakan di sekeliling mereka. 

"Aku yakin,” gumam Naki, dengan bibir hanya bebe- 


rapa sentimeter dari lantai, "hari ini akan menjadi hari 


yang panjang.” 


Memang benar. Ketika sore tiba, mereka semua sudah 
letih, gelisah, dan kurang tidur. Tetapi baku tembak 
akhirnya berhenti, dan menurut laporan yang mereka 
dapat, pasukan Federales dalam perjalanan menuju Agua 
Prieta. Tentu akan ada lebih banyak lagi pertempuran 
dalam waktu dekat ini. Suasana di sekeliling mereka 
begitu menegangkan, menunggu kesempatan untuk me- 
ledak. 

Trilby tidak mengenali Red L6pez, tetapi Juan menun- 
jukkan kepadanya dari kejauhan. Trilby mengira pahla- 
wan setempat itu pasti jangkung, tampan, dan gagah, 
seperti jagoan dalam novel picisan. Tetapi pria itu ternya- 
ta berparas biasa, dengan senyum yang selalu mengem- 
bang kepada para anak buahnya dan sikap sopan ketika 
diperkenalkan kepada Trilby hari itu. Dia sama sekali 
tidak seperti pemimpin. Tetapi seperti kebanyakan pim- 
pinan pemberontakan, dia memiliki pikiran yang tajam 
dan naluri akan taktik dan strategi. Dia seperti nyamuk, 
menggigit lalu lari, menggigit lalu lari. Sifatnya yang 
sulit dipahami membuatnya ditakuti musuhnya. 
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Tidak lama kemudian, jenderal yang pertama kali 
berbicara dengan Trilby kembali untuk bicara dengan 
kelompok kecil orang Amerika itu. "Kami harus meng- 
antar kalian ke Los Estados Unidos,’ katanya memberita- 
hu mereka. "Tetapi harus hati-hati, karena kapten kalian 
di seberang perbatasan telah bersumpah akan menawan 
pemberontak yang dia tangkap di tanah Amerika. Ini 
situasi berbahaya.” 

Trilby tersenyum. "Kurasa aku mulai terbiasa dengan 
bahaya, Sir.” 

Thorn merasa begitu bangga dengannya hingga nyaris 
tidak sanggup menahan diri. Trilby-nya yang lemah 
lembut dan terlindungi telah berubah dalam semalam, 
menjadi wanita tangguh. Thorn gemetar hanya dengan 
memandangnya. 

"Istriku sedang mengandung,” Thorn memberitahu 
jenderal itu, suaranya yang dalam terdengar cemas. 

"Seperti yang baru saja dikatakan Juan,” jawab 
Jenderal, mengangkat topinya sambil membungkuk so- 
pan kepada Trilby. ” Felicidades, señora,” tambahnya, sam- 
bil tersenyum. ”Suatu kehormatan bagiku mengawal 
Anda menuju perbatasan.” 

"Anda pria terhormat, señor,” ujar Trilby, dan balas 
tersenyum. 

"Kami akan kehilangan Anda,” kata jenderal itu me- 
ngejutkan Trilby. "Anda salah satu perawat terbaikku. 
Siapa yang akan merawat anak-anak buahku yang ma- 
lang?” 

"Rumah-rumah sakit ada di seberang perbatasan,” 
Jack Lang menawarkan dengan sukarela. "Ada banyak 


klinik darurat di mana-mana—dan banyak orang yang 
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merawat korban luka dan sekarat. Mereka menerima 
pemberontak, Federales, siapa saja.” 

Jenderal itu mengangguk. "Memang seharusnya begi- 
tu.” Dia memberi isyarat kepada Juan, dan beberapa 
menit kemudian, setelah Trilby mengucapkan selamat 
tinggal kepada sang dokter, mereka sudah dalam perja- 
lanan menuju kantor pabean. 

Sang jenderal mengawal mereka melewati barisan 
pemberontak di sepanjang tanggul di perbatasan dengan 
membawa bendera damai. Jenderal pemberontak 
Meksiko itu menyapa kapten pasukan Amerika yang 
bertugas di sana, yang membalas sapaannya dengan rasa 
hormat sepantasnya lalu berjalan kembali ke anak buah- 
nya. Jack menarik napas lega. 

”Syukurlah,” ujarnya. "Tanah Amerika!” 

"Ya, kata Thorn, memeluk Trilby erat. "Memang pa- 
tut disyukuri. Naki, kau tidak ikut?” tanyanya ketika 
Naki tetap berada di balik garis, mengawasi petugas 
Amerika yang berjalan mendekat. 

Si Apache menggeleng sambil tersenyum kecil. "Aku 
bagian dari revolusi, Teman. Kaumku kehilangan kebe- 
basan mereka, tetapi orang-orang ini masih punya kesem- 
patan. Banyak dari kami bukan orang Meksiko yang 
memperjuangkan hak mereka. Aku tidak bisa meninggal- 
kan mereka sekarang ketika kami begitu dekat dengan 
kemenangan.” 

"Tetapi bagaimana dengan Sissy?” tanya Trilby sedih. 

Raut wajah Naki menjadi keras. "Jangan katakan apa 
pun kepadanya. Sedikit pun jangan.” 

”McCollum memberitahunya kau ada di sini,” kata 
Trilby, sedih. "Dia mengira kau sudah mati!” 
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Naki memejamkan mata dan tubuhnya gemetar. “Biar 
saja, kalau begitu,” tukasnya parau. “Ini yang terbaik.” 

"Dia mencintaimu.” 

Naki membuka mata dan Trilby melihat penderitaan 
terburuk yang pernah dilihatnya. "Aku tahu,” katanya 
tajam. "Aku sangat tahu!” 

"Dia bersedia mengorbankan segalanya.” 

"Begitu juga aku. Seperti yang sudah kulakukan,” 
kata Naki pelan. Dia tersenyum muram. “Jika semua ini 
berakhir, mungkin akan ada jalan.” 

Trilby tidak mendebatnya. Ia tidak punya hak meng- 
atur hidup pria itu. Trilby turut bersedih untuknya, un- 
tuk Sissy. 

"Jaga dirimu,” kata Thorn kepadanya. "Jangan sampai 
terbunuh di sana.” 

"Aku berjanji. Vaya con Dios? 

"Ya. Kau juga.” 

Naki melambai dan kembali bergabung dengan yang 
lain di seberang perbatasan, tampak lebih seperti tentara 
pemberontak daripada Apache yang salah tempat. 

Thorn, Jack, dan Trilby kembali berjalan dan dengan 
segera dikelilingi reporter dan tentara Amerika yang ma- 
rah ketika mereka sudah melewati perbatasan Amerika. 

Thorn melihat jalan keluar dan mengangkat tangan- 
nya. "Nanti saja, tolong,” katanya. “Istri saya sedang 
dalam kondisi rapuh. Dia lemah dan saya harus memba- 
wanya pulang.” 

Kata-kata itu membuat orang-orang tersebut, para 
orang terhormat, bersikap protektif, dan Trilby segera 
melewati kerumunan untuk masuk ke mobil Jack Lang. 


”Apakah para setan Meksiko biadab itu melukainya?” 
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gertak salah seorang pria ketika mereka mencapai mo- 
bil. 

Trilby langsung berhenti dan melotot ke arah pria 
itu. "Mereka pejuang pemberontakan Meksiko, bukan 
'biadab'. Tidak satu pun dari mereka yang kejam. Bah- 
kan, perlakuan mereka terhadapku jauh lebih terhormat 
daripada orang Amerika mana pun pada situasi yang 
sama, tahu!” 

Pria itu berdeham dan pelan-pelan mengangkat topi- 
nya. 

"Dasar idiot,” tukas Trilby—cukup keras untuk ukur- 
an suaranya. Ia menggenggam tangan Thorn setelah pria 
itu menutup pintu di belakang mereka. "Masa mereka 
dibilang 'biadab'!” 

Thorn melirik Jack dan tersenyum sabar. Setelah 
Thorn berjanji kepada petugas Amerika akan memberi- 
kan sebanyak mungkin penjelasan terperinci yang bisa 
diingatnya begitu Trilby sudah aman di rumah, mereka 
meninggalkan kota dalam kepulan debu kuning. 


Hanya selama beberapa hari Agua Prieta dikuasai 
Maderista. Tiga dari para pemimpin pemberontakan me- 
nyerah kepada pasukan Amerika, dan ketika pasukan 
yang terdiri atas dua belas ribu tentara Federales di ba- 
wah pimpinan Kol. Reynaldo Diaz itu bergerak menuju 
Agua Prieta, mereka mendapati lubang-lubang perlin- 
dungan sudah ditinggalkan dan kota tersebut dirampok. 
Pengepungan sudah berakhir. Untungnya bagi kedua 
negara, campur tangan dan perang dapat dihindari. 


Tidak lama setelah Federales mengambil alih kembali 
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Agua Prieta, dua pemimpin pemberontakan Maduerista, 
Francisco "Pancho” Villa dan Pascual Orozco, memimpin 
pasukan mereka melawan Juárez. Juárez tumbang, dan 
Madero merebut jabatannya sebagai Presiden Meksiko. 
Para pemberontak merayakannya, begitu juga orang- 
orang lain yang ikut berjuang bersama Madero. 

Red López tewas secara tragis tidak lama setelah per- 
tempuran di Agua Prieta. Surat kabar melaporkan bahwa 
sebelum Agua Prieta dikepung, sewaktu sedang diwa- 
wancara, López memberikan tempat tidurnya kepada 
reporter sementara dia sendiri tidur di lantai. Mungkin 
banyak hal tidak menyenangkan yang dikatakan tentang 
dirinya itu benar, tetapi Trilby, yang bertemu langsung 
dengannya dan mendengar dari anak buahnya sendiri, 
berpendapat bahwa López tentu memiliki anugerah yang 
menginspirasi kecintaan begitu besar dalam diri pengikut- 
nya. 

López sudah tiada, tetapi Orozco, Obregon, Villa, 
Zapata, dan banyak pemimpin pemberontakan lainnya 
masih hidup dan mabuk dalam kemenangan. Fiesta ber- 
langsung selama berhari-hari, bahkan dengan adanya 
pasukan Amerika di perbatasan. Fase pertama revolusi 
Meksiko berakhir pada tanggal 26 Mei 1911, dengan 
pengunduran diri dan kepergian Porfirio Díaz. Pemilihan 
selanjutnya diadakan bulan November pada tahun yang 
sama dan Francisco Madero terpilih sebagai Presiden. 

Trilby, yang beristirahat di tengah-tengah keluarganya, 
sedang menjahit gaun untuk Samantha dan menikmati 
kehidupan baru dalam pernikahannya. Ia dan Thorn se- 
tiap hari semakin dekat. Tidak ada lagi keraguan, tidak 


ada lagi kesedihan. Mereka saling mencintai, dan anak 
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mereka tumbuh dalam tubuh Trilby seiring hari-hari 
yang semakin panjang dan panas di pengujung musim 
panas. Tidak ada lagi rahasia dan ketidakpastian. Ketika 
Thorn memandang istrinya, cinta dalam tatapan Trilby 
membutakannya. Akhir-akhir ini Thorn merasa lebih 
seperti raja daripada orang biadab. 

Begitu yang dia katakan kepada Trilby. 

Trilby tertawa dan mengangkat wajah Thorn untuk 
mencium pria itu. "Satu-satunya yang biadab tentang 
dirimu, Sayang, adalah caramu mencintaiku,” bisiknya. 
"Dan kuharap itu tidak akan pernah berubah.” 

Thorn tersenyum di bibir Trilby. Saat menciumnya, 
Thorn balas berbisik bahwa ia tidak akan pernah ber- 
ubah. 


Jorge sudah membaik dan kembali ke rumah untuk me- 
lanjutkan tugas-tugasnya di Los Santos. Sissy rutin menu- 
lis kepada Trilby, tetapi surat-suratnya terlihat sedih dan 
singkat, dan dia tidak pernah menyebut-nyebut tentang 
Naki. Begitu juga dengan Trilby. Terdapat desas-desus, 
seperti biasa, bahwa Naki menjadi salah satu tawanan 
pemberontak dari Amerika yang dieksekusi di Meksiko. 
Tidak ada kabar tentangnya di Los Santos, dan bahkan 
Thorn mulai yakin Naki sudah mati. 

Musim gugur tiba di Louisiana, begitu pula di 
Arizona. Alexandra Bates tengah minum teh bersama 
ibunya di ruang duduk ketika pelayan memberitahukan 
kedatangan seorang pria terhormat. 

"Kurasa pria Harrow itu lagi,” kata Mrs. Bates, de- 
ngan pasrah dan tersenyum murung kepada Sissy. "Kita 
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mungkin harus menembaknya, Sissy, atau dia tidak akan 
mau pergi. Yah, suruh dia masuk,” katanya kepada pela- 
yan, yang membungkuk dan bergegas keluar. "Kenapa 
ayahmu harus pergi berburu dan meninggalkanku de- 
ngan pengagummu yang keras kepala itu!” 

Sissy tersenyum, tapi tanpa antusias. Ia masih mera- 
tapi Naki. Selama berbulan-bulan, semangatnya semakin 
merosot dan ia tidak tertarik melakukan apa pun. Ia 
telah melepas sekolahnya, hampir seperti melepaskan 
kehidupannya. Richard sudah dewasa, berubah menjadi 
lebih baik, dan bertunangan dengan gadis manis yang 
baik hati. Ben telah pergi ke—dari begitu banyak tem- 
pat— Texas, untuk menjadi Texas Ranger. Hanya Sissy 
yang masih tinggal di rumah. Ia bertanya-tanya apakah 
ia akan mampu jatuh cinta lagi. Mr. Harrow yang 
disebut-sebut ibunya adalah duda yang menyukai Sissy, 
dan sama sekali tidak seperti yang didambakannya. Ia 
mulai lelah mencari cara menghindari pria itu. Ia hanya 
menginginkan seorang pria, dan dia sudah mati. Sissy 
sepertinya akan berduka selamanya. 

Mrs. Bates menyapa sang tamu sebelum Sissy meli- 
hatnya. Jelas sekali pria itu bukan Mr. Harrow. Pria ini 
jangkung dengan penampilan elegan. Wajahnya sedikit 
eksotis, seperti pria Prancis, dengan rambut hitam rapi 
yang dipotong pendek dan bola mata bagaikan mutiara 
hitam. Dia luar biasa tampan dan sopan, dan setelan 
yang dikenakannya sama bersihnya dengan sepatu bot 
hitamnya yang dipoles sangat mengilap. 

”Mrs. Bates?” tanya pria itu kepada ibu Sissy, sambil 
tersenyum. "Aku diberitahu bahwa aku bisa menemukan 
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Alexandra di sini. Ah, ya. Itu dia!” tambahnya, menatap 
melewati wanita itu ke arah Sissy yang duduk di sofa. 

Alexandra Bates, dalam gaun hitamnya, duduk dan 
menatap pria itu dengan wajah yang semakin lama sema- 
kin pucat, hingga seolah tidak ada setetes darah pun 
mengalir di dalamnya. 

"Awas, dia mau pingsan!” pekik Mrs. Bates kaget. 

Naki melompat maju untuk menangkap tubuh Sissy. 
Tubuhnya yang kuat dengan mudah menahan berat ba- 
dan gadis itu. Tubuh Sissy yang sangat kurus mengoyak 
perasaannya. 

Naki merebahkan gadis itu dengan lembut di sofa, 
dan Mrs. Bates, sambil mengibas-ngibaskan tangan, me- 
manggil pelayan dan menyuruhnya mengambilkan bal- 
sam. 

"Oh, astaga, ada apa dengannya?” erang Mrs. Bates 
cemas. 

"Apakah dia sering mengalami ini?” tanya Naki, mata- 
nya menelusuri wajah Sissy yang tak sadarkan diri de- 
ngan ekspresi mendamba. 

"Tidak. Tetapi dia tidak seperti biasanya sejak kembali 
dari Arizona berbulan-bulan lalu. Dia meratapi pria 
itu...” Mrs. Bates teringat bahwa dia sedang kedatangan 
tamu, orang asing, dan berhenti bicara. Dia tersenyum. 
"Tidak penting. Kau belum memperkenalkan dirimu, 
Anak muda.” 

"Belum?" gumam Naki tanpa sadar, karena gadis itu 
kini bergerak. Naki menggenggam tangan mungil 
Alexandra dengan erat. Matanya yang gelap menelusuri 
wajah gadis itu. “Sissy,” panggilnya lembut. 

Sissy membuka mata dan mata itu melebar. Dia 
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menggigil. "Kau sudah meninggal!” bisiknya parau. 
”Naki, kau sudah meninggal, kau sudah meninggal!” 

”Tidak,” bisik Naki lembut, sambil tersenyum. ”Bagai- 
mana mungkin aku mati dan meninggalkanmu sendi- 
rian?” 

”Naki!” suara Sissy penuh emosi. Ia mengulurkan le- 
ngan, kemudian tubuhnya ditarik dan didekap erat di 
dada Naki. Mata pria itu terpejam. Naki membuai Sissy, 
lengannya memeluk gadis itu dengan agak kasar, teringat 
akan kesepian yang menggelegak selama berbulan-bulan, 
emosi yang terpancar dari tubuhnya sangat jelas bahkan 
bagi orang buta, dan Mrs. Bates jelas tidak buta. 

”Yah,” ucap Mrs. Bates, menepuk tangannya ketika 
tersadar. Ia tersenyum. "Harus kuakui, Anak muda, kau 
tidak seperti yang ada dalam bayanganku.” 

Naki menatapnya dari atas rambut hitam Sissy sambil 
tersenyum kecil. "Kurasa kau mengharapkan aku mema- 
kai bulu dan mengecat wajah?” 

Mrs. Bates terkekeh. "Tepat sekali. Kau mau minum 
teh?” 

"Dengan es,” kata Naki, "kalau boleh. Meksiko tidak 
punya banyak persediaan.” 

Sementara Mrs. Bates diam-diam pergi menyiapkan 
minuman untuk mereka, Naki membantu Sissy duduk 
dan mengamati wajahnya yang bersinar-sinar dengan 
hangat. 

”Aku beberapa kali nyaris mati, tetapi aku baik-baik 
saja. Aku sudah memiliki tanahku sendiri, Alexandra. 
Aku membeli sepetak di dekat Cancun,” ujarnya tanpa 
basa-basi. "Kita akan menjadi orang asing di sana, 
kurasa, tetapi kita bisa hidup damai dan bebas dari pra- 
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sangka. Aku akan selalu menjadi Apache, dan aku tidak 
punya keinginan menyembunyikan rasku atau menyang- 
kal kebanggaanku terhadapnya. Tetapi warisan tidak 
bergantung pada geografi. Aku bisa menjadi Apache di 
Meksiko, seperti halnya di Arizona.” 

"Kau mengorbankan segalanya!” protes Sissy lemah. 

"Tidak juga,” jawab Naki pelan. “Tetapi pilihannya 
adalah membawamu ke area penampungan, tempatmu 
akan menderita akibat penghinaan, atau mencoba hidup 
di dunia kulit putih dan aku yang menderita. Kurasa 
Meksiko satu-satunya pilihan kita.” Naki menatap mata 
Sissy dengan mendamba. "Kau harus memutuskan apa- 
kah berbagi hidup denganku sepadan dengan mengorban- 
kan tempat tinggalmu dan gaya hidupmu.” 

Mata Sissy menyadari betapa penting apa yang tengah 
disampaikan Naki kepadanya. Ia tersenyum dan tu- 
buhnya menjadi tenang dalam pelukan Naki. “Sungguh 
pengorbanan yang sangat kecil, sedangkan aku de-ngan 
senang hati menyerahkan hidupku untuk bersamamu,” 
jawabnya sederhana. 

Mata Naki terpejam. Sangat dalam, perasaan seperti 
ini. Lebih dalam daripada apa pun yang pernah dirasa- 
kannya. Dalam pikirannya, Naki bisa melihat Alexandra 
dalam pelukannya di malam yang hangat, suara petir 
dan kilat menyambar sementara ia menguasai tubuh 
Sissy yang lembut dan kegadisannya. Naki menggigil 
membayangkan kebahagiaan mereka. Dia menatap Sissy 
dan berpikir impian itu sepadan dengan apa pun. Bah- 
kan, seperti yang baru dikatakan Sissy, dengan kehidup- 
an itu sendiri. 


"Ya, tukas Naki serak. "Aku merasakan hal yang 
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sama denganmu. Bagaimana kalau kita mengambil risiko 
itu?” 

Sissy tersenyum dan menggeleng. “Tidak akan ada 
risiko.” Ia meraih Naki dan mencium pria itu. 

"Bahkan dengan cinta seperti ini di kedua pihak, 
tidak akan mudah.” Naki mencoba berbicara di antara 
ciumannya. 

Sissy tersenyum dan menciumnya lebih kuat. “Aku 
ingin punya anak setelah kita menikah,” tukasnya sung- 
guh-sungguh. Ia meletakkan tangan di bibir Naki ketika 
pria itu mulai protes. "Aku ingin punya anak yang 
banyak,” ulangnya lagi, setiap kata terukur dan tegas. 

Naki mendesah. "Alexandra, kita pernah berbicara 
tentang percampuran ras—” 

"Yang tidak akan diperhatikan di Meksiko,” Sissy 
menyelesaikan kalimatnya. Ia tersenyum. “Dan anak- 
anak kita akan luar biasa rupawan,” bisiknya, memba- 
yangkan mereka dalam benaknya. 

Sungguh sulit mendebat Sissy. Tangan Naki membing- 
kai wajahnya dan ia tersenyum kepada gadis itu. ”Anak- 
anak yang rupawan?” desahnya. 

”Rupawan,” Sissy menekankannya. “Kita akan berceri- 
ta kepada mereka tentang warisan Apache, dan membuat 
mereka bangga dengannya. Dan kita akan sangat men- 
cintai mereka,” kata Sissy sungguh-sungguh, tangannya 
terulur meraih Naki. "Hampir sebesar cinta di antara 
kita...” 

Naki tidak bisa membantah. Pada akhirnya, dia men- 
cium Sissy dengan penuh hasrat—dan menyerah pada 
anugerah masa depan yang penuh kebahagiaan tak ter- 
tahankan. 
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Pada akhir musim gugur, Trilby dan Thorn mendapatkan 
seorang anak laki-laki, anak yang tampan dengan mata 
gelap seperti ayahnya dan kulit ibunya. Dia dinamai 
Caleb, seperti nama mendiang kakek Thorn. 

Naki dan Sissy, di lain pihak mempunyai lima anak, 
semuanya mewarisi ketampanan dan kesuksesan ayah- 
nya. 
Richard Bates menikahi kekasihnya, yang seumur hi- 
dup mencintai laki-laki itu, terlepas dari kecenderungan 
Richard untuk berkeliaran. 

Teddy Lang diangkat menjadi sherif di kota Cochise 
County, Arizona, dan Samantha Vance kecil menikah 
dengan seorang dokter di Douglas. 

Ben Bates menjadi kapten Texas Rangers. 

Caleb Vance menikahi gadis Spanyol, mencalonkan 
diri sebagai senator Amerika, dan memenangkannya. 

Sementara Lisa Morris, menikah dengan Kapten Todd 
Powell dan mengejutkan semua orang dengan kehamil- 
annya pada tahun berikutnya. 


Francisco "Pancho” Villa, yang menjadi terkenal dalam 
lingkungan pemberontak setelah pertempuran di Juarez, 
ditinggalkan oleh Madero, ditahan, dan dipenjara. Dia 
kemudian kabur. Pada akhir November 1911, Zapata 
bangkit melawan Madero. Orozco membentuk pasukan 
untuk melawannya dan dikalahkan oleh Huerta, yang 
telah menggulingkan Madero dan menewaskannya. 
Pada tanggal 6 Maret 1913, di suatu malam, Pancho 


450 


Villa meninggalkan El Paso dan menyeberangi perbatas- 
an menuju Meksiko. Dia membawa delapan anak buah- 
nya, sembilan senapan, lima ratus amunisi, dua pon 
kopi, dua pon gula, dan satu pon garam. Pada tahun 
1914, dia membentuk pasukan, Divisi Utara, dan menge- 
jar Federales hingga keluar ibu kota Chihuahua dan ne- 
gara bagian Sonora. Tujuh tahun setelah pengalaman 
Trilby, pada tanggal 1 November 1915, terjadi peperang- 
an kedua yang menentukan di Agua Prieta, dipelopori 
Pancho Villa—perang pertama yang membuat Villa tak- 
luk oleh Federales di negara bagian Sonora. 

Melalui berbagai revolusi, terlepas dari kemunduran- 
nya, Villa memimpin setiap pemberontakan bersama anak 
buahnya dan meriamnya, E/ Nino, dan diabadikan di 
dalam buku oleh jurnalis Harvard, John Reed, yang ber- 
kelana bersamanya. Di antara orang asing yang mengikuti 
kejayaan dan keruntuhan Villa terdapat warga Amerika 
yang di kemudian hari memiliki karier cemerlang sebagai 
koboi dalam film—pria bernama Tom Mix. 

Villa akhirnya menyerah pada tahun 1920, tiga tahun 
setelah konstitusi yang baru disahkan untuk reformasi 
tanah dan nasionalisme. Zapata tewas pada tahun 1919, 
Villa dibunuh pada tahun 1923. Revolusi itu pun ber- 
akhir. Kolonel Alvaro Obregón terpilih menjadi Presiden 
Meksiko pada tahun 1921. 

Terlepas dari revolusi, tidak banyak yang berubah. 
Memang, telah terjadi reformasi, tetapi investor asing 
yang berpengaruh masih mengendalikan banyak kekaya- 
an Meksiko. Penduduk di desa-desa Meksiko masih hi- 
dup dengan upah kecil. Satu-satunya perubahan nyata 
adalah nama pria yang menduduki jabatan presiden. 
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Thorn dan Trilby duduk di beranda depan beberapa ta- 
hun setelah pertempuran pertama di Agua Prieta, me- 
mandang pesawat sayap ganda lokal terbang dengan 
anggun di udara pada awal-awal Perang Dunia I di 
Eropa. 

"Mereka berkata akan menggunakan pesawat-pesawat 
itu pada perang udara di luar negeri,” kata Thorn, mata- 
nya yang hitam berkilau. "Kalau aku beberapa tahun 
lebih muda, aku mungkin akan mencoba dunia pener- 
bangan. Pesawat-pesawat itu sepertinya berfungsi cukup 
baik terhadap Villa di akhir revolusi.” 

"Pesawat dan El Nino,” gurau Trilby datar. 

Thorn bersandar pada ayunan, lengannya merangkul 
bahu Trilby dengan santai. Samantha sudah pergi berse- 
kolah di Timur, dan Caleb muda sedang di luar bersama 
Teddy, mempelajari cara memperbaiki peralatan berkuda. 
Dan hidup begitu indah. 

"Apakah kau pernah merindukan kehidupanmu yang 
dulu?” tanya Thorn tiba-tiba, menunduk menatap Trilby. 
”Louisiana, pesta dansa, dan teman-teman yang le-mah 
lembut, maksudku?” 

Trilby menekankan tangan ke dada ‘Thorn yang rata 
dan merebahkan pipinya di bahu pria itu, lalu mendo- 
ngak menatap Thorn dengan penuh kekaguman. ”Ti- 
dak,” jawabnya apa adanya. 

"Bahkan kehidupan tanpa debu?” Thorn berkeras. 

”Aku suka debu. Cantik. Cocok dengan kulitku.” 
Trilby menelusuri hidung Thorn dan tersenyum. "Aku 
cinta padamu,” bisiknya. 
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Thorn mendesah, merasa tenang, dan merebahkan 
pipinya di rambut Trilby. "Kau sudah berubah.” 

"Oh, ya. Aku bisa menembak, naik kuda, dan meng- 
gunakan kapak,” jawab Trilby riang. "Belum lagi men- 
jahit luka-luka dan ikut serta dalam revolusi.” 

Thorn terkekeh. "Dan setidaknya aku punya sedikit 
sopan santun, jadi aku tidak akan mempermalukan 
Samantha jika dia membawa kekasihnya ke rumah.” 

"Kau tidak akan pernah membuat kami malu, ter- 
utama aku, Sayang.” Trilby bergeser ke pangkuan Thorn 
dan merebahkan kepala di lekuk lengannya. "Tapi kalau 
kau mau, kita bisa mengingat-ingat lagi pelajaranmu 
tentang sopan santun. Misalnya,” bisik Trilby, menarik 
kepala Thorn agar bisa menciumnya dengan bibir ha- 
ngat, "seorang pria terhormat selalu menolong wanita 
yang sedang sedih.” 

Di bawah sentuhan tangan Trilby, napas Thorn men- 
deru, begitu pula debar jantungnya. Kemampuan Trilby 
untuk membuatnya bergairah tidak pernah hilang. 
"Apakah kau sedang sedih?” tanyanya. 

"Oh, ya,” tukas Trilby sungguh-sungguh. “Sangat se- 
dih. Bisakah kau membawaku ke kamar tidur dan mem- 
bantuku berbaring?” 

Thorn tertawa licik. "Kurasa aku bisa.” Dia bangkit 
berdiri, masih memeluknya, dan berjalan masuk ke ru- 
mah yang sunyi. "Kuharap putra kita benar-benar terta- 
rik belajar memperbaiki peralatan berkuda.” 

”Pintunya bisa dikunci,” bisik Trilby sambil tertawa, 
dan menggigit telinga 'Ihorn saat bergayut pada pria 
itu. 
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Thorn membungkuk dan balas menciumnya, terse- 
nyum di bibir Trilby. 

Di atas mereka, pesawat berwarna-warni membuat 
lingkaran di langit dan berputar kembali ke Douglas, 
melambaikan sayapnya pada dua anak laki-laki yang ber- 
diri mengawasi dari lapangan. Pesawat itu terbang seolah 
seperti sayap malaikat, kupu-kupu raksasa di atas 
matahari. Dan jauh di bawahnya, di jalan yang berliku- 


liku, awan debu kuning mengepul. 
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